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onrad-Adenauer-Stiftung (KAS) Indonesia-Timor

Leste telah bekerjasama dengan Center for the Study of

Religion and Culture (CSRC) UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta sejak tahun 2002. Bagi kedua organisasi ini, tujuan
kerjasama yang terjalin, disamping untuk menjembatani dialog
dan kerjasama negara muslim terbesar di dunia seperti Indonesia
dengan dunia Barat, juga secara spesifik untuk memajukan
demokrasi, Hak Asasi Manusia (HAM), pembangunan perdamaian,
dan toleransi di Indonesia.

Menyelaraskan universalitas HAM yang sangat ditekankan
di dunia Barat dengan keunikan budayanya dengan prinsip-prinsip
agama Islam di Indonesia merupakan titik berat dari kerjasama ini.
Dengan kata lain, inti dari kerjasama kami meliputi dukungan
dalam bidang prinsip-prinsip dasar demokrasi, HAM, toleransi
beragama, prinsip-prinsip negara hukum serta kesetaraan gender
ditengah-tengah masyarakat Indonesia.
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-> Pengantar KAS Indonesia-Timor Leste (-

Sejak 2008 sebanyak 1.000 guru-guru pesantren
(ustadz/ustadzah) telah mengikuti pelatihan CSRC UIN Jakarta dan
KAS Indonesia-Timor Leste melalui program “Agama dan HAM”.
Sebagian dari mereka terpilih untuk mengikuti pelatihan lanjutan
yang berlangsung selama dua tahun, dan tahun 2014 satu
kelompok mendapat kesempatan berkunjung ke Jerman untuk
mempelajari bagaimana proses dialog antar agama dan antar
budayadi]erman dan Eropaberjalan.

Sebagai yayasan politik Jerman yang telah ada dan
beroperasi di Indonesia sejak tahun 1958, kami sangat menghargai
akses dan kerjasama dengan pesantren, pimpinan dan guru-guru
muda pesantren (ustadz/ustadzah). Akses ini hanya dapat kami
peroleh berkat kerjasama kami dengan CSRC UIN Jakarta.
Khususnya karena menempuh pendidikan di pesantren masih
menjadi pilihan yang menarik bagi sebagian masyarakat muslim
Indonesia. Pengaruh keagamaan, pengaruh moral, pengaruh sosial,
dan dengan demikian juga keyakinan akan bangunan sosial
kemasyarakatan yang diberikan pesantren kepada murid-
muridnya (santri), menjadikan para guru ini multiplikator yang
optimal dalam memenuhi tugas Konrad-Adenauer-Stiftung di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, yaitu mendukung dan
mengembangkan demokrasi!

Pada Januari 2015, kerjasama ini dapat dikembangkan dan
lebih diintensifkan melalui program “Pesantren for Peace (PfP)”
hingga Juni 2017. Melalui program PfP kami berkonsentrasi
menyelenggarakan rangkaian workshop, publikasi, riset lapangan,
pelatihan, sub grant, dan berbagai kegiatan di pesantren-pesantren
di 5 wilayah provinsi di Pulau Jawa (Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur). Selain memahami demokrasi,
HAM dan Islam, program ini juga bertujuan mendorong resolusi
konflik secara damai (dengan semangat agama) serta mendorong
terbentuknya jejaring antar pesantren. Sejumlah guru pesantren
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yang terlibat aktif dalam program tersebut menjalaninya dengan
penuh motivasi dan dedikasi yang tinggi.

Selepas program PfP, hubungan baik yang telah terjalin
secara personal, organisasional, dan emosional antar para guru-
guru pesantren, tim PfP CSRC UIN Jakarta, dan KAS Indonesia-
Timor Leste, berlanjut di tahun-tahun berikutnya (2018-2021).
Yaitu dalam program Kontra Narasi Ekstremis (KNE), melalui
rangkaian kegiatan seperti riset lapangan, workshop, penulisan
modul pelatihan, pembuatan modul digital, publikasi, pelatihan,
hingga kegiatan-kegiatan online (daring) selama pandemi Covid-
19. Program ini bertujuan untuk menyebarluaskan narasi Islam
damai, toleransi, mendalami ideologi dan narasi ekstremisme,
serta bagaimana cara melakukan dan menyusun narasi tandingan
terhadap narasi ekstremis (kontra narasi ekstremis). Pandemi
Covid-19 selama 2020-2021 tidak menghalangi kami dalam
menjalankan program bersama, walaupun terbatas melalui
medium online, termasuk dalam menyukseskan pelatihan online
public speaking dan kontra narasi ekstremis dan seminar-seminar
online.

Para guru pesantren yang sebelumnya terlibat aktif
menjadi peserta, dan dalam perjalanannya menjadi trainer, dengan
penuh antusias, dedikasi, dan motivasi tinggi juga melibatkan diri
mereka secara aktif dalam program KNE, khususnya terlibat dalam
penulisan bahan bacaan untuk modul pelatihan dan sebagai trainer
ketika pelatihan berlangsung. Sama halnya dengan PfP, program
KNE juga dilaksanakan di 5 provinsi di Pulau Jawa (Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur), sejak Januari 2018
hingga November 2021. Tidak kurang dari 450 pesantren dan
peserta yang terdiri dari guru-guru muda pesantren terlibat dalam
program KNE.

Minggu berganti bulan, bulan berganti tahun. Tidak terasa,
hubungan baik yang dijalani dengan penuh passion, motivasi, dan
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dedikasi telah terjalin selama 6 tahun, sejak 2015 hingga saat ini,
2021. Selama tahun 2020-2021 para trainer yang berjumlah 29
ustadz/ustadzah muda tersebut, berbagi cerita dan kisah kepada
kita mengenai apa dan bagaimana perubahan yang mereka alami
selama mengikuti, menjalani, dan terlibat program PfP dan KNE.
Kisah-kisah inspiratif ini mereka ceritakan kepada para peneliti
yang mewawancarai mereka secara mendalam dan intensif.

Buku ini merekam cerita-cerita tersebut, baik perubahan
yang mereka alami secara individual, perubahan bagi pesantren
dimana mereka mengabdi dan lingkungan sekitar pesantren,
maupun perubahan-perubahan dalam skala yang lebih luas. Bagi
kami, buku ini merupakan rekam jejak yang baik dan sebagai
bentuk evaluasi terhadap pengelolaan program yang sudah
berjalan selama ini, demi mencapai hasil yang lebih baik di masa
yang akan datang, serta berdaya guna bagi stakeholders pesantren,
perdamaian, dan pemajuan toleransi dan demokrasi di Indonesia.

Terima kasih saya ucapkan kepada para trainer, selaku
pelopor perubahan, kepada tim peneliti/penulis dan tim CSRC
UIN Jakarta yang telah berkontribusi tiada lelah dalam
menyelesaikan suatu tahap sejarah dan perubahan dalam
kerjasama yang telah terjalin dengan baik. Tak lupa saya ucapkan
terima kasih yang tak terhingga kepada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BPSDM) Kementerian Dalam Negeri RI
selaku mitra utama KAS Indonesia yang telah mendukung penuh
kerjasama dan program PfP dan KNE. Kepada para pembaca yang
budiman, sambutlah buku ini dengan suka cita!

Jakarta, Oktober 2021

Jan Senkyr
Country Representative, Konrad-Adenauer-Stiftung untuk
Indonesiadan Timor-Leste
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o esantren di Indonesia sudah berdiri sejak berabad-abad
J lalu melampaui keberadaan Republik Indonesia. Sejak

awal kemunculannya, pesantren dimaksudkan sebagai
wadah bagi masyarakat untuk mempelajari ilmu-ilmu agama
seperti belajar membaca al-Qur'an. Pada awalnya, pelajar yang
hadir ke pesantren hanya masyarakat sekitar dan terbatas. Mereka
tidak menetap di tempat tersebut, tetapi pulang pergi atau biasa
disebut sebagai pelajar kalong. Dalam perkembangannya,
masyarakat yang memperdalam ilmu al-Qur'an tidak hanya dari
pelajar yang dekat dengan pesantren, tetapi juga masyarakat dari
tempat lain dan jauh. Sehingga, tidak memungkinkan bagi mereka
untuk pulang dan pergi setelah pembelajaran selesai. Dengan
demikian, guru atau kiyai menyiapkan tempat bagi mereka yang
hanya sekedar singgah untuk belajar dalam waktu singkat atau bagi
mereka yang akan belajar dalam waktu lama. Tempat singgah
untuk menginap inilah disebut sebagai pondok dalam bahasa Jawa
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dan Sunda, surau di Minangkabau, dayah di Aceh, dan langker di
Madura.

Jika pada awalnya hanya sebagai tempat singgah untuk
belajar membaca al-Qur'an dan tata cara beribadah sesuai dengan
ajaran agama Islam-ilmu fikih, kemudian berkembang menjadi
lembaga pendidikan yang mengajarkan beragam ilmu
pengetahuan baik yang disebut sebagai ilmu agama maupun ilmu
umum seperti sains. Demikian juga, jika pondok, langker, hanya
menjadi tempat singgah, dalam perkembangannya ia menjadi ciri
utama dari pendidikan pesantren. Sebuah lembaga pendidikan
tidak akan disebut pesantren, jika tidak ada pelajar yang menetap,
atau tinggal di tempat yang sudah disediakan dalam waktu lama
sesuai dengan periode proses pendidikan yang sudah ditentukan
berdasarkan silabus.

Pondok Pesantren menjadi pembeda dengan lembaga
pendidikan formal lain walaupun memiliki tingkatan yang sama
seperti Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah
Menengah Atas (SMA). Sebagai lembaga yang dimaksudkan untuk
mendidik, melatih, dan mengajarkan ilmu pengetahuan, peran
pesantren dalam mencerdaskan masyarakat Indonesia tak
terbantahkan. Ribuan dan bahkan jutaan orang telah lahir dari
rahimnya dengan beragam profesi dan keahlian. Para alumninya
telah memberikan sumbangan yang cukup signifikan dalam
membangun bangsa Indonesia. Bahkan, dapat dikatakan bahwa
kemerdekaan Republik Indonesia pada tahun 1945 ada peran dan
keterlibatan (masyarakat) pesantren dalam memperjuangkannya.

Saat ini, menurut data Kementerian Agama (Kemenag) R,
jumlah pesantren di seluruh Indonesia tercatat tidak kurang dari
26.975 dengan sekitar 4,2 juta santri. Dengan jumlah tersebut,
pesantren, selain menjadi aset yang sangat penting dalam ikut
memajukan kehidupan bangsa dan negara Indonesia, ia juga dapat
menjadi motor penggerak menjadi keutuhan, persatuan, dan

DL Lo
« S



> Pengantar CSRC UIN Jakarta 4

perdamaian di Indonesia. Di dalam Undang-Undang No. 18 Tahun
2019, pesantren diselenggarakan dengan tujuan untuk
membentuk individu yang unggul di berbagai bidang yang
memahami dan mengamalkan nilai ajaran agamanya dan atau
menjadiahli ilmu agama yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
berilmu, mandiri, tolong-menolong, seimbang, dan moderat. Dan
juga untuk membentuk pemahaman agama dan keberagamaan
yang moderat dan cinta tanah air serta membentuk perilaku yang
mendorong terciptanya kerukunan hidup beragama (Pasal 3 a-b)
dengan ruang lingkup fungsi Pesantren yang meliputi pendidikan;
dakwah; dan pemberdayaan masyarakat (Pasal 4). Dengan
demikian, penyelenggaraan pesantren wajib mengembangkan
nilai Islam rahmatan lil ‘alamin serta berdasarkan Pancasila, UUD
NRI Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
Bhinneka Tunggal Ika (Pasal 8).

Sesuai dengan letak geografis dan takdirnya, Indonesia
tercipta dan dihuni oleh masyarakat dengan beragam suku, ras,
bahasa, aliran kepercayaan dan keyakinan, serta agama mulai dari
Sabang di ujung Barat dan Merauke di ujung Timur. Keberagaman
ini dapat menjadi ancaman sekaligus menjadi potensi sebagai aset
kemajuan Indonesia. Dengan jumlah lembaga yang sangat banyak
yang tersebar di seluruh pelosok negeri, pesantren diharapkan
dapat menjadi penggerak dan pelopor dalam menjaga persatuan
dan perdamaian Indonesia. Pesantren berperan penting dalam
melahirkan sejumlah sosok pengusung moderasi Islam berlevel
nasional dan internasional. Sebut saja misalnya KH. Abdurrahman
Wahid, Nurcholish Madjid, KH. Mustofa Bisri, dan KH. Husein
Muhammad, dan lain sebagainya.

Memang tak bisa dipungkiri bahwa konflik masih sering
kita jumpai di berbagai daerah di Indonesia termasuk konflik atas
nama agama. Konflik ini terjadi karena banyak faktor yang
memengaruhi, baik faktor pemahaman teologi keagamaan,
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ekonomi, politik, maupun sosial budaya. Setiap konflik dan
kekerasan sering kali dipicu oleh hadirnya sikap diskriminatif,
intoleran, rendahnya rasa kebersamaan, menguatnya identitas
keagamaan, dan kentalnya prasangka (prejudice) di antara
kelompok-kelompok baik di kalangan antar agama maupun intra
agama.

Oleh Sebab itu, Center for the Study of Religion and Culture
(CSRC) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
dan Konrad-Adenauer Stiftung (KAS) Indonesia-Timor Leste
dengan dukungan Uni Eropa sejak Januari 2015 hingga Juni 2017
telah menjalankan program penting dalam rangka mengurangi dan
mencegah terjadinya kekerasan dan menyelesaikan konflik secara
damai. Program tersebut adalah Pesantren for Peace (PfP): a Project
Supporting the Role of Indonesian Islamic Schools to Promote Human
Rights and Peaceful Conflict Resolution. Program ini merupakan
upaya CSRC, KAS dan Uni Eropa untuk mendorong dan mendukung
peran pesantren dalam mempromosikan hak asasi manusia dan
resolusi konflik secara damai, baik di lingkungan pesantren
maupun masyarakat secara luas. Dan Sejak 2017 hingga sekarang
CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan KAS Indonesia-Timor
Leste melanjutkan Program PfP dengan program Voice of
Pesantren: Messaging Peace and Countering Extremism: a Project
Enhancing the Role of Indonesian Islamic Schools (Pesantren) in
Promoting Peace and Tolerance. Program ini bertujuan untuk
memberi lebih banyak ruang dan penguatan kapasitas guru dan
siswa pesantren dalam menyuarakan perdamaian dan toleransi
melalui kontra narasi ekstremis.

Kedua program ini berhasil membentuk jaringan lebih dari
2.000 ustadz/ustadzah, kyai muda, dan santri dari lebih 1.000
Pondok Pesantren di Jawa Timur, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa
Barat dan DKI Jakarta yang terlibat dalam kegiatan kajian,
pelatihan, penerbitan, dialog dengan kelompok minoritas, promosi
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HAM di pesantren, serta pengembangan kapasitas melalui
pemberian skema dana hibah. Keberhasilan penting dari kedua
program ini dapat mencetak 29 ustadz/ustadzah pesantren
menjadi aktor perdamaian di masyarakat.

Buku yang sedang berada di tangan pembaca ini hadir
sebagai potret dari salah satu peran dan usaha pesantren dalam
membangun perdamaian di negeri ini. Buku ini menelusuri secara
mendalam perubahan paling signifikan yang dialami oleh 29
ustadz/ustadzah pesantren setelah mengikuti serangkaian
program PfP dan Kontra Narasi Ekstremis sejak 2015 hingga 2021.
Cerita-cerita perubahan dari para aktor-aktor internal pesantren
dalam membina dan membekali para santri dengan ide-ide,
gagasan, serta pengalaman langsung hidup berdampingan dalam
perbedaan, dan membangun perdamaian melalui kontra narasi
ekstemis dikemas dengan alur cerita yang menarik. Bagaimana
mereka merancang program dan kegiatan, serta mencipta
terobosan baru dalam menyebarkan dan mengampanyekan isu-isu
perdamaian baik melalui media online seperti youtube dan
facebook, maupun secara offline melalui mimbar khutbah jum'at,
menerbitkan buku, dan pengajaran di kelas, dinarasikan dalam
buku ini. Sesuai dengan judul buku ini dan cerita yang tertulis,
mereka disebut pelopor karena berusaha menghadirkan
perdamaian yang dimulai dari pesantren. Kegiatan dan program-
programnya merupakan sesuatu yang terbilang baru, karena
sebelumnya belum pernah menjadi kegiatan dan agenda pesantren
yang merekabina.

Buku ini hadir di hadapan pembaca atas kerja sama banyak
pihak. Pada kesempatan ini, saya ingin menyampaikan ucapan
terima kasih secara khusus kepada 29 ustadz/ustadzah pesantren
yang telah terlibat dan bekerja sama dengan CSRC UIN Jakarta
dalam mengembangkan program PfP dan Kontra Narasi Ekstremis
yang diceritakan dalam buku ini, di wilayah Jakarta dan sekitarnya
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adalah: Ustadz Taufik Setyaudin dari PP. Sabiluna, Ustadzah Imas
Uliyah dari Pesantren Modern Annajah Rumpin Bogor, Ustadz M.
Afthon Lubbi dari PP. Al Manar Azhari Depok, Ustadz Ahmad
Hamdani dari PP. Al-Khairiyah Rancaranji Serang, Ustadz M. Arsan
dari PP. Madinatunnajah Tangerang Selatan, dan Ustadz
Zulkarnaen PP. Baitul Atiq di Bogor. Di wilayah Jawa Barat ada
Ustadzah Wahidah Rosyadah dari PP. Al-Quran Babussalam
Bandung, Ustadz Ade Muslih dari PP. Sirnarasa Ciamis, Ustadzah
Arum Ningsih dari PP. Mahasiswa Al-lhsan Bandung, Ustadz Wahyu
Iryana dari PP. Mahasiswa Universal Bandung, Ustadz Agus
Suryaman dari PP. Insan Qolbu Bandung, dan Ustadzah Mila Dwi
Lasmirah dari PP. Al-Musyawarah Bandung. Di wilayah Jawa
Tengah yaitu: Ustadz Muhamad Hanif dari PP. Edi Mancoro
Semarang, Ustadz Fahsin M. Faal dari PP. Kyai Gading Demalk,
Ustadz Cholilullah dari PPTQ Asnawiyah di Demak, Ustadz
Muhammad Najmuddin dari PP. Raudhatut Thalibin Semarang,
serta Ustadz Nashif 'Ubbadah dan Ustadzah Humaida Fatwati dari
PP. Al-Muntaha Salatiga. Di Provinsi DI Yogyakarta yaitu: Ustadz
Khoirun Niat dari PP. An-Nur Ngrukem Bantul, Ustadz Moch. Taufiq
Ridho dari PP. Tahfidz Quran Al-Hamra' Bantul. Ustadz Hasan
Mahfudh dari PP. Qomaruddin Gresik, Ustadz Mohamad Yahya dan
Ustadz RIfqi Fairuz dari PP. Sunan Pandanaran, serta Ustadz Ade
Supriyadi dari PP. Mahasiswa Al-Lugmaniyyah. Dari Provinsi Jawa
Timur, yaitu: Ustadz Fathur Rozi dan Ustadzah Hindun Tajry dari
PP. As-Salafi Al-Fithrah Surabaya, Ustadz M. Saiful Anam dari PP.
Darut Tauhid Surabaya, Ustadz Muhammad Kudhori dari PP. As-
Salafi Al-Fitrah Semarang, Ustadz Aliwafa Mukhtar dari PP.
Raudlatul Muttaqin Bangkalan, serta Ustadz Mohamad Mosleh dari
PP. Al-Hamidiyah Pamekasan.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada para peneliti,
Junaidi Simun, Moh. Nabil, Ubed Abdilah Syarif, Humaidi, dan
Muchtadlirin atas kerja kerasnya dalam melakukan wawancara
dan penulisan cerita 29 ustadz/ustadzah sehingga buku ini dapat
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disajikan kepada publik yang lebih luas. Tak lupa saya sampaikan
terima kasih kepada editor, Ahmad Gaus AF, Idris Hemay, dan tim
publikasi yang telah memungkinkan buku ini hadir di hadapan
pembaca yang budiman. Demikian pula ucapan terima kasih saya
haturkan kepada Prof. Dr. Hj. Amany Lubis, Rektor Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, yang mendukung
secara penuh bagi kelancaran dan kesuksesan penelitian evaluasi
dan penerbitan ini. Kepada Bapak Jan Senkyr, Kepala Perwakilan
Konrad-Adenaeur-Stiftung di Indonesia, tak ada kata yang dapat
saya ucapkan kecuali penghargaan setinggi-tingginya dan rasa
terima kasih sedalam-dalamnya atas peran dan kontribusinya
dalam menyukseskan program ini, baik melalui pendanaan
maupun dorongan moril lainnya yang sangat berharga. Tak lupa,
saya ucapkan terima kasih kepada Koordinator Program Kontra
Narasi dan publikasi buku ini, Junaidi Simun. Saya ucapkan terima
kasih juga kepada Proof reader Haula Sofiana, Layout Yudistira
Nurbasya dan Desain Cover Nuri Farikhatin, serta tim manajemen
Efrida Yasni, Rheza Chintya, dan Cika Tamara. Mereka semua
bekerja keras tanpa lelah dalam mendukung proses studi hingga
penerbitan buku iniberjalan dengan baik.

Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat bagi kita
semua dan menjadi inspirasi serta contoh bagi pesantren lain
untuk menjadi pelopor dan terdepan dalam menjaga persatuan
dan perdamaian Republik Indonesia.

Selamatmembaca!

Jakarta, Oktober 2021

Idris Hemay
Direktur CSRCUIN Jakarta
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AWAL MULA CERITA
600§€

erita ini bermula ketika pengelola program di CSRC UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta dan Konrad-Adenauer-

Stiftung (KAS) Indonesia-Timor Leste berpikir
pentingnya mendokumentasikan hasil dan dampak dari program
kerjasama yang telah dilakukan selama 6 tahun terakhir, sejak awal
tahun 2015 hingga akhir 2021. Diskusi mengarah pada perlunya
melakukan evaluasi program secara kualitatif dan partisipatoris
dengan melibatkan aktor kunci (key persons) dimana mereka
terlibat di dalam hampir setiap kegiatan. Mereka adalah para
ustadz/ustadzah muda dari berbagai pesantren di Pulau Jawa.
Sejak sedari awal mereka terlibat sebagai peserta hingga menjadi
trainer dalam pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan dalam kurun
waktu tersebut.

Hasil diskusi kemudian menyepakati pada bentuk evaluasi
program dengan menggunakan teknik The Most Significant Change
(MSC). Caranya, dengan mewawancarai secara mendalam para

DL Lo
« S



< Awal Mula Cerita 4~

ustadz/ustadzah di atas. Sebagaimana akan dijelaskan secara
ringkas di bab ini, ada dua program utama yang dievaluasi, yaitu
Program Pesantren for Peace dan Kontra Narasi Ekstremis. Karena
kualitatif, hasil evaluasi program dituliskan dalam bentuk cerita-
cerita perubahan yang mereka nikmati, alami, dan rasakan, dengan
tetap menyuguhkan keterlibatan mereka, para ustadz/ustadzah
pesantren tersebut, sebagai aktor kunci.

Studi evaluasi program ini sekaligus menjadi patokan
untuk menganalisa sejauhmana keberhasilan dan dampak
program menyentuh harapan dan cita-cita perdamaian, HAM,
toleransi, dan kontra narasi ekstremis. Pada akhirnya proses
evaluasi menjadi konsideran dalam mengembangkan dan
menginisiasi program lanjutan agar lebih terarah, terukur, dan
mengena.

A. Sekilas Program PfP dan KNE

Sejak awal tahun 2015 hingga pertengahan 2017 CSRC UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta bekerjasama dengan KAS Indonesia-
Timor Leste dan Uni Eropa mengembangkan dan menjalankan
Program Pesantren for Peace: A Project to Supporting the Role of
Indonesian Islamic Schools to Promote Human Rights and Peaceful
Conflict Resolution, disingkat Pesantren for Peace atau PfP. Secara
umum program ini bertujuan untuk mendorong peningkatan
peran muslim moderat di Indonesia dalam mewujudkan toleransi,
HAM, dan penyelesaian konflik secara damai. Sedangkan tujuan
khususnya untuk meningkatkan tanggungjawab mereka sebagai
civil society dalam mewujudkan kehidupan yang harmonis inter
dan antar umat beragama. DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Daerah Istimewa (DI) Yogyakarta, dan Jawa Timur, merupakan 5
provinsilokasiimplementasi program.

Beragam kegiatan dijalankan dalam program tersebut,
yaitu riset conflict analysis mapping, yang memotret situasi konflik
di DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa
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Timur. Riset ini sebagai baseline study untuk pelaksanaan kegiatan
lanjutan. Beberapa di antara ustadz/ustadzah yang menceritan
kisahnya dalam buku ini terlibat sebagai narasumber dan
“penunjuk jalan” selama riset dilaksanakan; workshop hasil riset
dan desain modul pelatihan yang diikuti ustadz/ustadzah muda
pesantren yang berasal dari dan dilaksanakan di 5 provinsi
tersebut; pengembangan modul pelatihan yang ditulis langsung
oleh ustadz/ustadzah pesantren yang terpilih dalam workshop
desain. Modul Pendidikan Perdamaian Berperspektif Islam dan
HAM (Abubakar & Bamualim, 2015) yang mereka tulis telah
diterbitkan sebagai bahan dan rujukan utama yang digunakan
selama pelatihan. Di dalam modul tersebut mereka menulis tema-
tema: Orientasi Pelatihan, Perdamaian dalam Islam, Mengenal
HAM, HAM dalam Islam, Memahami Konflik, Analisis Konflik, dan
Penanganan Konflik secara Damai.

Selanjutnya, kegiatan training of trainers (ToT)
diselenggarakan dengan diikuti oleh ustadz/ustadzah penulis
modul yang berasal dari 5 provinsi seperti disebutkan sebelumnya.
Dalam prosesnya mereka disiapkan untuk menjadi trainer dan
fasilitator pelatihan dengan proses dan kriteria pemilihan yang
ketat. Tindak lanjut dari ToT adalah capacity training (pelatihan)
dan field trip untuk santri pesantren. Topik utama yang dibahas
dalam pelatihan adalah Islam, perdamaian, HAM, dan resolusi
konflik, dengan metode pelatihan partisipatoris. Sementara itu
field trip ditujukan untuk memberikan pemahaman dan
pengalaman langsung kepada peserta mengenai kasus
pelanggaran HAM bernuansa agama dan model penyelesaian
konflik secara damai. Pelatihan ini melibatkan santri senior sebagai
peserta yang berasal dari berbagai pesantren di 5 provinsi dan
diselenggarakan 2 kali di setiap provinsi selama rentang 2015-
2016. Hingga program berakhir di pertengahan 2017, jumlah
trainer masih tetap sama, yaitu 30 orang yang terdiri dari 6 orang di
setiap provinsi.
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Kegiatan selanjutnya adalah subgrant yang merupakan
dana hibah bagi pesantren-pesantren di 5 provinsi lokasi program.
Pesantren yang ingin mengajukan dana hibah “diwajibkan”
membuat proposal kegiatan yang meliputi 3 sub kegiatan:
pertukaran santri antar pesantren (student exchange), seminar
local day of human rights yang membahas hasil dari student
exchange, dan workshop best practices pesantren dalam
penanganan konflik di wilayahnya. Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan workshop penguatan kapasitas manajerial pesantren di 5
provinsi. Workshop ini melibatkan guru-guru senior dan pimpinan
pesantren yang membahas topik seputar pengembangan jaringan,
manajemen berjejaring, dan strategi komunikasi pesantren.
Akhirnya, pada pertengahan 2017 program PfP ditutup dengan
Workshop “Pembentukan Aliansi Pesantren se-Jawa dalam
Mempromosikan Islam Moderat”. Workshop ini diikuti oleh
pengasuh/pimpinan pesantren yang selama 2,5 tahun terlibat
selama implementasi program PfP. Pertemuan para
pengasuh/pimpinan pesantren ini telah melahirkan aliansi
pesantren yang memiliki konsen terhadap isu-isu perdamaian,
HAM, dan resolusi konflik, serta dikoordinatori oleh K.H. Jazilus
Sakhok, Ph.D. dari Pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Yogyakarta.

Selepas program PfP, hubungan baik yang telah terjalin
secara personal, organisasional, dan emosional antar para guru-
guru pesantren tersebut yang berjumlah 30 orang, tim PfP CSRC
UIN Jakarta, dan KAS Indonesia-Timor Leste, berlanjut hingga
tahun-tahun berikutnya (2018-2021), paling tidak hingga cerita-
cerita perubahan dalam buku ini ditulis dan diterbitkan. Mereka
masih menjaga komitmen yang kuat dan hubungan baik serta
terlibat secara aktif dalam program lanjutan kerjasama CSRC UIN
Jakarta dan KAS Indonesia-Timor Leste. Sejak awal 2018 hingga
akhir 2021 mereka terlibat secara aktif menjadi peserta hingga
menjadi trainer dalam Program Voicing Peace and Harmony:
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Enhancing the Role of Pesantren in Countering Extremist Narratives,
disingkat Kontra Narasi Ekstremis atau KNE. Secara umum
program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pesantren
dalam mempromosikan perdamaian dan toleransi beragama
melalui kontra narasi ekstremis. Sedangkan tujuan khususnya
untuk memberikan pengetahuan dan keahlian yang diperlukan
kepada guru dan santri pesantren dalam menganalisa konten
narasi ekstremis, menyusun kontra narasi ekstremis, dan stategi
menyebarluaskannya ke publik yanglebih luas.

Tidak jauh berbeda dengan PfP, program KNE ini juga
terdiri dari berbagai rangkaian kegiatan, seperti riset lapangan
seputar narasi ekstremis dan kontra narasi ekstremis yang menjadi
bahan penulisan modul; serangkaian workshop; dan penyusunan
modul Pesan Damai Pesantren yang terdiri dari Modul Kontra
Narasi (Abubakar, dkk., 2018) dan Bahan Bacaan Kontra Narasi.
Terdapat 10 tema yang kembali ditulis oleh para guru pesantren di
dalam buku Bahan Bacaan Kontra Narasi (Gaus AF & Abubakar,
2018), yaitu Islam Agama Damai dan Membawa Misi Kemanusiaan,
Menyikapi Keragaman dalam Bingkai Kebangsaan dan Kewargaan,
Ciri-Ciri dan Faktor Penyebab Ideologi Ekstremisme, Al-Wala' dan
Al-Barra' serta Dampak Negatifnya, Memahami Narasi Ekstremis,
Daya Pikat Narasi Ekstremis, Kontra Narasi dan Strateginya,
Retorika dalam Kontra Narasi, dan Menyusun Kontra Narasi.
Kegiatan-kegiatan ini dilaksanakan selama tahun 2018. Sementara
di dalam modulnya sendiri tema-tema tersebut disajikan secara
lebih ringkas menjadi 5 tema utama.

Program KNE kemudian berlanjut di tahun 2019 dengan
memproduksi modul digital yang merupakan pengembangan dari
modul KNE versi cetak. Agar lebih mudah diakses oleh peserta
pelatihan dan publik yang lebih luas, materi modul digital diunggah
di akun Youtube CSRC UIN Jakarta. Selain presentasi dan
pemaparan materi sebagaimana biasa dalam sebuah pelatihan,
secara khusus modul digital juga digunakan oleh para trainer
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sebagai bahan materi pelatihan KNE. Tahapan selanjutnya adalah
training of trainers (ToT), kembali melibatkan 30 ustadz/ustadzah
traineryang sebelumnyajugaterlibat dalam program PfP.

Kegiatan utama dalam program KNE adalah pelatihan yang
juga dilaksanakan di 5 provinsi di Pulau Jawa. Kegiatan ini
melibatkan santri senior dan guru-guru muda pesantren dari 5
provinsi sebagai peserta. Secara spesifik kegiatan ini bertujuan
untuk menyebarluaskan narasi Islam damai, toleransi, mendalami
ideologi dan narasi ekstremisme, dan bagaimana cara melakukan
dan menyusun narasi tandingan terhadap narasi ekstremis (kontra
narasi ekstremis), serta strategi mengomunikasikannya ke publk
yang lebih luas. Sejak pertengahan 2018 hingga akhir 2021,
pelatihan KNE telah dilaksanakan 3 kali di setiap provinsi di 5
provinsilokasiprogram.

Pelatihan KNE yang biasanya diselenggarakan secaraluring
(offline) hingga awal 2020, harus ditunda hingga pertengahan
kedua 2021 karena pandemi Covid-19. Namun demikian, dengan
mengadaptasi pendekatan pelaksanaan kegiatan selama pandemi
Covid-19, kegiatan bersama yang melibatkan ustadz/ustadzah
trainer tetap dilaksanakan, walaupun terbatas melalui medium
daring (online) via aplikasi Zoom, antara lain pelatihan online
Public Speaking dan Kontra Narasi Ekstremis selama September-
Oktober 2020 serta seminar-seminar online yang mendiskusikan
tema-tema kekinian seputar perdamaian, toleransi, dan
ekstremisme. Kegiatan online ini dilaksanakan hingga pertengahan
pertama 2021. Baru lah sejak Juni 2021, tepatnya ketika kasus
Covid-19 mulai melandai, pelatihan KNE dilaksanakan kembali
secaraluring hingga November 2021.

Selama perjalanan waktu implementasi dua program di
atas, yaitu PfP dan KNE ditambah dengan kegiatan-kegiatan online,
sejak tahun 2015 hingga 2021, tentunya banyak cerita perubahan
yang terselip, diutarakan, dan diceritakan secara verbal maupun
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dituliskan di buku catatan harian maupun di media sosial, baik oleh
tim program maupun oleh para ustadz/ustadzah trainer yang
terlibat dalam semua program. Cerita-cerita perubahan tersebut
tersebar luas di masing-masing penutur, pembuat, dan pendengar
cerita. la belum terdokumentasikan dengan baik agar dapat
dijangkau dan dibaca oleh publik yang lebih luas. Karenanya,
cerita-cerita perubahan tersebut didokumentasikan dan
diterbitkan menjadi buku, dengan mengumpulkan dan
menuliskannya melalui teknik The Most Significant Change (MSC).

B. Mengapa The Most Significant Change?

Teknik The Most Significant Change (MSC) merupakan
bentuk pemantauan dan evaluasi partisipatoris (participatory
monitoring and evaluation). Partisipatoris, karena berbagai
pemangku kepentingan (stakeholders) terlibat baik dalam
memutuskan jenis perubahan yang akan dicatat maupun dalam
menganalisis data. MSC adalah bentuk dari pemantauan karena
terjadi sepanjang siklus program (proyek) dan memberikan
informasi untuk membantu pengelola program. MSC dapat
berkontribusi pada evaluasi program karena menyediakan data
tentang hasil dan dampak yang direncanakan dan diharapkan serta
dapat digunakan untuk membantu menilai kinerja program secara
keseluruhan (Davies & Dart, 2005). Pendekatan evaluasi dalam
teknik MSC adalah evaluasi kualitatif yang mendasarkan pada
kumpulan dan pemilihan cerita yang sistematis dari perubahan
yang dicatatdari bekerjanya suatu program (Serrat, 2009).

Teknik MSC dikembangkan pertama kali oleh Rick Davies
pada 1990-an sebagai alat (tools) dalam upaya untuk memenuhi
tantangan yang terkait dengan pemantauan perubahan dan
evaluasi dalam sebuah proyek bantuan pembangunan pedesaan
partisipatoris di Bangladesh, yang memiliki keragaman
implementasi, hasil, dan dampak. Program yang dijalankan tahun
1996 tersebut memiliki lebih dari 500 staf dan bekerja dengan
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lebih dari 46.000 orang di 785 desa. Sekitar 80 persen penerima
manfaat langsung adalah perempuan. Skala program yang besar
dan sifat kegiatan yang terbuka menimbulkan tantangan tersendiri
untuk merancang sistem dan pendekatan dalam rangka memantau
proses, hasil,dan dampak (Davies & Dart, 2005).

Sejak saat itu, teknik MSC telah banyak digunakan oleh
berbagai organisasi dan lembaga, khususnya organisasi
masyarakat sipil (OMS). Konsep dan teknik MSC kemudian
berkembang dan merupakan panduan yang cukup komprehensif
untuk mengukur dan melihat dampak dari kinerja sebuah
perubahan (Intrac, 2017). Dalam pengalaman Rick Davies, teknik
MSC juga dapat digunakan untuk tujuan evaluasi sebuah program.
Tidak seperti teknik pemantauan tradisional yang sebagian besar
berfokus pada pemantauan kegiatan dan output, fokus MSC adalah
pada pemantauan hasil dan dampak peralihan (intermediate
outcomes and impact) dari sebuah program (proyek). Hasil dan
dampak peralihan di sini dimaksudkan untuk bahan evaluasi dan
catatan penting bagi keberlanjutan program di masa yang akan
datang. Di saat bersamaan juga akan membantu dalam
meningkatkan kapasitas manajemen program dan memberikan
bukti dari efektivitas sebuah program (Willets, 2004).

Karena itu, proses MSC melibatkan kumpulan cerita
perubahan signifikan yang muncul dari lapangan dan
pemilihannya dilakukan secara sistematis mana cerita yang paling
signifikan yang dialami dan diceritakan. Penting dicatat bahwa
tahap ini merupakan proses sentral dari MSC. Pengumpulan dan
pemilihan secara sistematis cerita perubahan dapat dilakukan
dengan teknik purposive sampling yang diarahkan mendukung
perubahan (Serrat, 2009). Fokus dalam MSC adalah “mencari”
dampak dari sebuah program. Ketika teknik MSC berhasil
diterapkan dan menunjukkan hasil yang direncanakan, tim
program yang terlibat akan memusatkan perhatian mereka pada
dampak program. Ringkasnya, MSC dapat memberikan kontribusi
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penting terkait praktek evaluasi program. Metodologi dan hasil
yang tidak biasa membuatnya ideal digunakan dalam kombinasi
dengan teknik dan pendekatan lain yang relevan (Dart & Davies,
2003).

Dalam perkembangannya muncul pertanyaan, apa yang
dimaksud “cerita” perubahan dalam MSC. Sebagaimana dikutip
Davies dari Jess Dart (1999), jawaban atas pertanyaan sentral
tentang perubahan seringkali dalam bentuk cerita tentang siapa
yang melakukan apa, kapan, dan mengapa, serta alasan mengapa
peristiwa itu penting. Hal demikianlah yang dimaksud dengan
pendekatan “cerita” perubahan dalam teknik MSC (Davies & Dart,
2005). Pendekatan ini memiliki kelebihan menangkap
“pengalaman langsung yang dialami” (lived experiences) dari
mereka yang menceritakan “cerita” perubahan, sebagaimana
dituangkan Juliet Willets dalam laporannya ketika mengevaluasi
proyek ADRA di Laos selama 7 bulan di tahun 2003-2004 (Willets,
2004).

Terkait implementasi MSC, bagaimana langkah-langkah
yang diperlukan? Davies dan Dart mengetengahkan 10 langkah
yang bisa dilakukan: (1) bagaimana memulai dan meningkatkan
minat; (2) mendefinisikan domain perubahan; (3) mendefinisikan
periode pelaporan; (4) mengumpulkan cerita perubahan
signifikan; (5) menyeleksi cerita perubahan paling signifikan; (6)
menerima umpan balik dari hasil proses seleksi cerita; (7)
verifikasi cerita; (8) kuantifikasi; (9) analisis sekunder dan meta-
monitoring; dan (10) merevisi sistem. Di dalam 10 langkah ini
terdapat hal-hal khusus dan teknikal yang disampaikan dan
direkomendasikan. Tools4dev menggarisbawahi bahwa langkah 4,
5,dan 6 sangat menentukan proses MSC.

Tentu ada banyak cara mengimplementasikan MSC,
tergantung pada konteks dan jenis intervensi. Intrac for Civil
Society meringkasnya menjadi 5 langkah berikut yang biasanya
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digunakan dalam MSC: (1) mendefinisikan domain perubahan; (2)
memutuskan bagaimana dan kapan harus mengumpulkan cerita;
(3) mengumpulkan cerita-cerita perubahan yang signifikan; (4)
memilih dan menyeleksi cerita perubahan yang paling signifikan,
dan (5) merevisi sistem (Intrac, 2017). United Nations Institute for
Training and Research (Unitar) merekomendasikan tiga strategi
penting mengenai sumber daya yang dibutuhkan sebuah
organisasi untuk mengimplementasikan teknik MSC: pertama,
membangun kapasitas para champion. Cakupan dalam strategi
pertama ini terkait antusiasme dan minat para champion dengan
teknik MSC; kedua, membangun kapasitas staf, yang bisa dilakukan
melalui pelatihan, pendampingan, dan praktek langsung; dan
ketiga, mempertimbangkan biaya dan waktu implementasi MSC.

Merujuk pada pengalaman, metodologi, dan pendekatan
yang telah dipelopori oleh Rick Davies dan Jess Dart di atas, serta
beberapa pengembangan terkini yang digunakan di banyak
organisasi dan lembaga terkait teknik dan tools MSC, tentulah
sangat berharga untuk diimplementasikan dalam melakukan
evaluasi program (proyek). Dengan mengadaptasinya, studi
evaluasi program PfP dan KNE ini hadir dengan teknik MSC
tersebut. Cerita-cerita perubahan yang dituliskan dalam buku ini
merupakan hasil dari studi evaluasi dengan teknik MSC.

C. Catatan tentang Studi Evaluasi PfP dan KNE
Tujuan dan Manfaat

Mengikuti alur dalam teknik MSC sebagaimana dijelaskan
di atas, studi evaluasi ini memotret dan menelusuri perubahan
paling signifikan (the most significant change) apa saja yang dialami
oleh ustadz/ustadzah pesantren setelah mengikuti serangkaian
program PfP dan KNE sejak 2015 hingga 2021. Secaralebih spesifik
kegiatan ini bertujuan untuk: pertama, menilai sejauhmana
program PfP dan KNE dapat diterima dan dipahami; serta kedua,
menelusuri pengaruh dan perubahan yang paling bisa dirasakan
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dan tampak nyata pada diri peserta program dalam
mengimplementasikan integrasi nilai-nilai perdamaian melalui
penyelesaian konflik secara damai, HAM, toleransi, dan kontra
narasi ekstremis.

Selainitu, dari studi evaluasi ini ada beberapa manfaat yang
dapat diperoleh. Pertama, evaluasi akan memberikan gambaran
secara lebih akurat mengenai tingkat penerimaan para peserta
terhadap program PfP dan KNE. Kedua, dengan mengetahui
perubahan paling signifikan yang dialami oleh para peserta
(trainer) memungkinkan bagi stakeholders untuk menilai
sejauhmana dampak program dapat diketahui. Sementara itu
pendekatan storytelling yang digunakan dalam studi ini
memudahkan stakeholders dalam menentukan dampak paling
signifikan dalam proses evaluasi program. Ketiga, hasil dari studi
evaluasi tentu akan berguna bagi pengembangan program lanjutan
agar bisa lebih terarah dan terfokus ke tujuan sehingga pencapaian
yang direncanakan bisalebih maksimal.

Metodologi dan Narasumber

Secara metodologis, studi evaluasi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan partisipatoris. Pendekatan kualitatif
menggali data informasi dengan mengumpulkan cerita-cerita
tentang perubahan yang signifikan untuk kemudian ditentukan
mana cerita yang mengandung the most significant change (MSC).
Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam (in-dept interview) oleh tim peneliti terhadap
ustadz/ustadzah yang terlibat dalam program PfP dan KNE.
Pemilihan hanya 30 ustadz/ustadzah yang diwawancarai dan
berkisah tentang cerita perubahan dengan 3 domain yang telah
ditentukan, berangkat dari pertimbangan bahwa mereka
merupakan aktor kunci (key persons) yang terlibat secara aktif
sejak awal program PfP dijalankan, yakni awal 2015, hingga
berlanjutke program KNE, akhir 2021.
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Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, MSC merupakan
metode evaluasi partisipatoris yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisa, dan mengevaluasi cerita-cerita
dalam upaya mengevaluasi sebuah program atau proyek. Cerita
yang dikumpulkan adalah cerita yang berhubungan dengan
perubahan-perubahan signifikan yang kemudian secara kolektif
ditentukan mana cerita perubahan yang paling signifikan
berdasarkan topik-topik yang telah ditentukan (yang biasa disebut
domain). Domain ini merefleksikan kategori-kategori, misalnya
perubahan dalam kapasitas untuk berbuat atau perubahan
partisipasi dalam sebuah kegiatan, dan sebagainya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan studi
evaluasi program PfP dan KNE dengan teknik MSC dapat
dijabarkan sebagaiberikut.

1. Pengenalan tentang Konsep MSC
Tahapan ini adalah upaya untuk memperkenalkan proses MSC
kepada ustadz/ustadzah pesantren yang menjadi trainer
setelah mengikuti serangkaian kegiatan dalam program PfP dan
KNE sejak 2015 hingga 2021 yang dijadikan sebagai
narasumber/informan dalam pengumpulan cerita.

2. Menentukan Domain Perubahan

Dalam tahapan kedua ini, menentukan domain perubahan yang
diharapkan dalam mengumpulkan cerita adalah penting, yang
didasarkan pada tujuan program. Karena itu, dalam studi ini
domainnya adalah perubahan ustadz/ustadzah tersebut dalam
mempraktekkan dan mengimplementasikan penyelesaian
konfilik secara damai dengan perspektif HAM dan Islam serta
strategi kontra narasi ekstremis. Dalam studi evaluasi ini, ada 3
domain perubahan yang ditentukan: perubahan individu,
perubahan pesantren, dan perubahan masyarakat sekitar
pesantren.
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3. Pengumpulan Cerita Perubahan yang Signifikan

Tahapan ini adalah bagian utama dari MSC dengan mengajukan

pertanyaan kepada ustadz/ustadzah trainer dimaksud.

Pertanyaan yang disampaikan berbentuk pertanyaan terbuka

yang memberikan keleluasaan kepada narasumber/informan

untuk bercerita namun tetap dalam koridor domain yang telah

ditentukan. Untuk setiap cerita perubahan, ada beberapa

informasiyang diperoleh, yaitu:

a. Judul cerita

b. Informasi deskriptif tentang pihak-pihak yang terlibat dan
dimana serta kapan perubahanitu terjadi

c. Informasideskriptif mengenai perubahan apayang terjadi

d. Penjelasan mengapa cerita yang disampaikan menjadi
signifikan

e. Lessons learnt atau rekomendasi untuk program lebih lanjut
(pilihan)

4. Menyeleksi Cerita-Cerita Perubahan yang Paling Signifikan
Cerita perubahan yang telah dikumpulkan dari ustadz/ustadzah
narasumber kemudian memasuki tahap seleksi untuk memilih
mana di antara cerita-cerita tersebut yang paling signifikan
mengandung perubahan. Seleksi ini melibatkan tim program
dan peneliti yang secara serius mendiskusikan cerita-cerita
tersebut. Karena itu, keputusan adanya the most significant
change yang dialami narasumber adalah pekerjaan kolektif dan
bukan individual. Alasan pemilihan oleh tim dicatat dan
disertakan dalam cerita terpilih.

5. Verifikasi terhadap Kebenaran Cerita yang Sudah Dipilih
Setelah proses seleksi berhasil memilih cerita perubahan yang
paling signifikan dan ceritanya dituliskan, maka cerita tersebut
kemudian dibuktikan atau diverifikasi kebenaran faktanya
kepada ustadz/ustadzah narasumber. Proses ini dilakukan di
antaranya untuk mendapatkan informasi yang kurang (missing),
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masukan-masukan yang diperlukan dari narasumber, seberapa
akurat faktanya, seberapa cocok penafsirannya, dan apa yang
terjadi sejak itu. Proses ini diperlukan karena proses seleksi
tidak hanya dilakukan oleh tim program dan peneliti, namun
juga oleh pihak eksternal yang secara khusus membaca cerita-
cerita yang dituliskan. Langkah ini sekaligus melengkapi detail
cerita sebelumnya yang ditulis tim peneliti.

6. Kuantifikasi (Pengukuran)
Walaupun titik tekan dari pendekatan ini adalah
mengumpulkan informasi secara kualitatif, namun penting
untuk mengukur informasi-informasi penting terkait cerita,
misalnya berapa banyak orang atau pihak yang dapat
merasakan manfaatnya, berapa kali kegiatan yang terungkap
dalam cerita terjadi, berapa banyak kasus atau cerita lain yang
sepertiini, dan sebagainya.

7. Evaluasi Proses secara Keseluruhan

Dari semua tahapan yang telah dilalui, evaluasi proses menutup
tahapan MSC. Tahapan ini dilalui untuk mengevaluasi program
sehingga pengembangan program ke depannya dapat lebih
terarah dan terukur. Perubahan dan penyesuaian dalam konteks
ini adalah keniscayaan didasarkan pada hasil MSC. Mana yang
berhasil dan mana yang belum berhasil mengacu pada MSC.
Oleh karena itu MSC membantu dalam meningkatkan mutu atau
memperbaiki perencanaan program.

Dalam perencanaan awal, studi evaluasi program PfP dan
KNE dengan teknik MSC ini mewancarai 30 ustadz/ustadzah
trainer sebagai narasumber melalui tatap muka langsung di lokasi
mereka masing-masing. Mereka tersebar di Jakarta, Tangerang
Selatan, Serang, Bandung, Bogor, Cirebon, Bandung, Ciamis,
Semarang, Demak, Salatiga, Yogyakarta, Sleman, Gresik, Surabaya,
Bangkalan, dan Pamekasan. Selain tatap muka langsung,
wawancara mendalam juga dilakukan secara online, khusus bagi
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narasumber yang tidak bisa diwawancara secara tatap muka. Studi
evaluasiini berlangsung dalam beberapa tahap: perumusan desain
operasional studi, rangkaian workshop, wawancara mendalam,
dan proses penulisan cerita perubahan; dan selama Juli-September
2021 masa verifikasi tulisan cerita perubahan kepada narasumber
untuk mendapatkan feedback dari mereka atas naskah yang telah
ditulis, penyuntingan naskah, dan proses editing, hingga
penerbitan buku.

Dari 30 ustadz/ustadzah yang terlibat aktif dalam program
PfP dan KNE yang direncanakan akan diwawancarai dalam studi
evaluasi ini, terdapat 1 narasumber yang tidak bisa diwawancara,
yaitu Ustadz Fathur Rozi dari Pondok Pesantren As-Salafi Al-
Fithrah Surabaya. Ia tidak bisa diwawancarai karena persoalan
kesehatan dan kesibukan yang tidak bisa ditinggalkan selama
dilakukannya proses pengumpulan data lapangan. 29
ustadz/ustadzah yang berhasil diwawancara baik tatap muka
langsung (offline) maupun secara online sebagai narasumber studi
evaluasi ini terdiri dari 23 laki-laki (79%) dan 6 narasumber
perempuan (21%).

Grafik 1.
Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan
21%

Laki-Laki
79%
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Secara berurutan sesuai wilayahnya, demikian juga

diceritakan dalam tulisan di bab-bab selanjutnya dalam buku ini,
berikut profil singkat 29 ustadz/ustadzah yang berhasil
diwawancarai menjadi narasumber dalam studi evaluasi PfP dan
KNE.

Dari wilayah Jakarta dan sekitarnya terdapat 6 narasumber

yang diwawancarai oleh peneliti. Mereka adalah:

1.

Ustadz Taufik Setyaudin, adalah pengurus dan pengajar di
Pondok Pesantren Sabiluna Pondok Ranji, Tangerang Selatan.
Taufik juga aktif di Forum Silaturahmi Pondok Pesantren (FSPP),
MUI Kota Tangerang Selatan, dan merupakan alumni magister
studi Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

. Ustadzah Imas Uliyah, adalah pengajar dan Kepala Madrasah

Tsanawiyah (MTs) di Pesantren Modern Annajah Rumpin,
Bogor. Imas juga aktif mengisi pengajian di majelis taklim di
seputaran Jakarta dan sekitarnya. Imas merupakan alumni
magister humaniora Universitas Indonesia.

. Ustadz M. Afthon Lubbi. Sebelum mengabdi di Pondok

Pesantren Al Manar Azhari Depok, Afthon mengajar dan
menjadi pengurus di Pondok Modern Darunnajah 8 Annur
Cidokom. Bogor. Saat ini Afthon tengah menempuh program
magister studi Islam di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

. Ustadz Ahmad Hamdani. Ketika di awal keterlibatan dalam

program PfP Hamdani merupakan representasi Ma'had Aly
Putra UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Saat ini mengajar di
Pondok Pesantren Al-Khairiyah Rancaranji, Serang.

. Ustadz M. Arsan, merupakan pengajar dan pengurus Pondok

Modern Madinatunnajah Jombang, Tangerang Selatan. Arsan
termasuk ustadz yang telah terlibat lama dalam kegiatan CSRC
UIN Jakarta, sejak program Agama dan HAM tahun 2009.

. Terakhir dari wilayah ini adalah Ustadz Zulkarnaen. Saat

pertama kali terlibat dalam program PfP, alumni magister studi
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Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta inimerupakan
representasi Pondok Pesantren Nur Medina Pondok Cabe,
Tangerang Selatan. Saat ini Zul, panggilan karibnya, mengasuh
Pondok Pesantren Baitul Atiq di Bogor.

Dari wilayah Jawa Barat juga terdapat 6 narasumber.

Mereka berasal dari Kota Bandung, Kabupaten Bandung, dan
Kabupaten Ciamis, yaitu:

1.

Ustadzah Wahidah Rosyadah, panggilan akrabnya Ocha,
merupakan pengajar di Pondok Pesantren Al-Quran
Babussalam, Kabupaten Bandung. Babussalam merupakan
mitra lokal CSRC UIN Jakarta dalam menyelenggarakan
serangkaian kegiatan PfP dan KNE yang berlokasi di Bandung.
Bersama suaminya, saat ini Ocha mengurus Yayasan At-Taqwa
Rajawali Bandung (ATRB).

. Ustadz Ade Muslih. Saat pertama kali terlibat dalam program PfP

di tahun 2015, Ade masih menjadi mahasiswa Sekolah Tinggi
[Imu Dakwah (STID) Sirnarasa. Perguruan tinggi ini merupakan
bagian dari Pondok Pesantren Sirnarasa, Kabupaten Ciamis. Saat
ini Ade menjadi Kepala Dusun di kampungnya yang berlokasi di
Ciamis.

. Ustadzah Arum Ningsih, merupakan representasi dari Pondok

Pesantren Mahasiswa Al-lhsan, Kota Bandung. Pengalaman
mengikuti program PfP dan KNE, dalam penuturan Arum, kini
dapat menghantarkannya menempuh pendidikan studi
doktoral di Conventry University, Inggris.

. Ustadz Wahyu Iryana. Wahyu merupakan pengajar di Pondok

Pesantren Mahasiswa Universal (PPMU) Kota Bandung.
Pesantren ini berlokasi dekat dengan UIN Sunan Gunung Djati
Bandung. Alumnus program doktor UIN Sunan Gunung Djati
Bandung ini, saat ini menjadi dosen tetap di UIN Raden Intan
Lampung.

. Ustadz Agus Suryaman. Sejak awal terlibat dalam program PfP,
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Agus merupakan pengajar di Pondok Pesantren Al-Quran

Babussalam dan Pondok Pesantren Insan Qolbu Bandung.

Alumni magister studi Islam UIN Bandung ini, saat ini

memimpin dan mengelola Yayasan Insan Qolbu Islamic Center
(IQIC) Bandung.

Ustadzah Mila Dwi Lasmirah. Mila, panggilan akrabnya
termasuk peserta dalam program PfP dan KNE yang kemudian
menjadi trainer. lamerupakan pengajar di Pondok Pesantren Al-
Musyawarah Bandung, yang khusus mengajar anak-anak usia
SD.

Sedangkan narasumber dari wilayah Jawa Tengah berasal

dari Kabupaten Semarang, Kabupaten Demak, dan Kota Salatiga.
Mereka adalah:

1.

Ustadz Muhamad Hanif. Kyai muda yang akrab disapa Gus Hanif
ini merupakan pengasuh/pimpinan Pondok Pesantren Edi
Mancoro, Kabupaten Semarang. Gus Hanif menyelesaikan studi
doktoralnya di UIN Walisongo Semarang. Pesantren Edi
Mancoro merupakan mitra lokal CSRC UIN Jakarta dalam
melaksanakan serangkaian kegiatan PfP dan KNE di Semarang,
Salatiga, dan Solo.

. Ustadz Fahsin M. Faal, adalah pengasuh/pimpinan Pondok

Pesantren Kyai Gading Demak yang menyelesaikan magisternya
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain memimpin pesantren,
kyai muda ini juga menjadi Pengurus Wilayah GP Anshor Jawa
Tengah.

. Ustadz Cholilullah. Gus Cholil, demikian biasa dipanggil,

merupakan pengasuh/pimpinan Pondok Pesantren Tahfidz
Quran (PPTQ) Asnawiyah di Demak.

. Ustadz Muhammad Najmuddin, adalah pengajar di Pondok

Pesantren Raudhatut Thalibin, Kabupaten Semarang yang juga
aktif menjadi trainer dan fasilitator di berbagai kegiatan.

. Ustadz Nashif 'Ubbadah. Gus Nashif, panggilan akrabnya, adalah
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alumnus Universitas Al-Azhar Kairo dan merupakan
pengasuh/pimpinan Pondok Pesantren Al-Muntaha Salatiga.
Ustadzah Humaida Fatwati. Alumnus IAIN Salatiga ini mengajar
di Pondok Pesantren Al-Muntaha Salatiga pimpinan Gus Nashif.
Humaida termasuk peserta dalam program PfP dan KNE yang
kemudian menjadi trainer.

Di Provinsi DI Yogyakarta, 6 narasumber yang

diwawancarai berasal dari Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan
Kabupaten Sleman, yaitu:

1.

Ustadz Khoirun Niat, adalah pengasuh Pondok Pesantren An-
Nur Ngrukem, Bantul. Kyai Niat yang kini menjabat sebagai
Wakil Rektor III Institut Ilmu Al-Qur'an An-Nur merupakan
alumni studi doktoral UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

. Ustadz Moch. Taufiq Ridho. Ketika pertama kali mengikuti

program PfP, Kyai Taufiq merupakan utusan dari Pondok
Pesantren Al-Muhsin Krapyak, Bantul. Saat ini, alumnus
program doktor UIN Sunan Kalijaga ini mengasuh/memimpin
Pondok Pesantren Tahfidz Quran Al-Hamra', juga di Krapyak,
Bantul, Yogyakarta.

. Ustadz Hasan Mahfudh, saat ini mengabdi di Pondok Pesantren

Qomaruddin Gresik sekaligus dosen tetap di UIN Sunan Ampel
Surabaya. Saat mengikuti program PfP, Hasan merupakan
utusan dari Pondok Pesantren Sunan Pandanaran. Pesantren ini
merupakan mitra lokal CSRC UIN Jakarta dalam melaksanakan
serangkaian kegiatan PfP dan KNE di Yogyakarta.

. Ustadz Mohamad Yahya. Sama dengan Hasan, saat terlibat dalam

program PfP, Yahya merupakan utusan dari Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran, Sleman. Yahya yang alumnus program
doktor UIN Sunan Kalijaga, saat ini menjadi dosen tetap di [AIN
Syekh Nurjati Cirebon.

. Ustadz Ade Supriyadi, adalah pengajar di Pondok Pesantren

Mahasiswa Al-Lugmaniyyah Kota Yogyakarta. Ade merupakan
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alumnus program doktor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Ustadz Rifqi Fairuz. Sama halnya dengan Hasan dan Yahya, saat

mengikuti program PfP dan KNE, Fairuz merupakan utusan dari
Pesantren Sunan Pandanaran. Saat ini ia menjadi dosen tetap di
[AIN Salatiga.

Dari Provinsi Jawa Timur, narasumber yang berhasil

diwawancarai berasal dari Kota Surabaya Kabupaten Bangkalan,
dan Kabupaten Pamekasan. Mereka adalah:

1.

Ustadz M. Saiful Anam, merupakan pengajar dan Kepala Sekolah
MTs di Pondok Pesantren Darut Tauhid Surabaya. Anam adalah
alumnus program magister UIN Sunan Ampel Surabaya.

. Ustadz Muhammad Kudhori, saat ini menjadi dosen tetap di UIN

Walisongo Semarang dan mengajar di Pondok Pesantren As-
Salafi Al-Fitrah Semarang. Saat awal terlibat dalam program PfP,
Kudhori mengabdi di Pesantren Al-Fithrah Surabaya.

. Ustadz Mohamad Mosleh, berasal dari Pamekasan, Madura. Saat

ini mengajar di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Pamekasan.

. Ustadzah Hindun Tajry. Ustadzah muda ini merupakan pengajar

di Pondok Pesantren As-Salafi Al-Fithrah Surabaya.

. Ustadz Aliwafa Mukhtar. Gus Wafa, sapaan karibnya, adalah

pengasuh/pimpinan Pondok Pesantren Raudlatul Muttaqin
Bangkalan, Madura. Gus Wafa merupakan alumnus program
magister Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).

Pertanyaan dan Domain Perubahan

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tahapan utama

dalam pengumpulan cerita perubahan paling signifikan dalam
studi evaluasi program PfP dan KNE adalah dengan mengajukan
pertanyaan kepada narasumber. Pertanyaan yang disampaikan
berbentuk pertanyaan terbuka yang memberikan keleluasaan
kepada narasumber untuk bercerita namun tetap dalam koridor
domain yang telah ditentukan.
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Sebelum melakukan wawancara mendalam, peneliti
menyampaikan kepada narasumber seraya meminta persetujuan
bahwa cerita perubahan yang dikisahkan dan dituliskan akan
dijadikan sebagai laporan kepada partner CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, yaitu KAS Indonesia-Timor Leste dan
menyebarluaskannya ke publik dengan menerbitkan cerita-cerita
tersebut. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat menjadi
pembelajaran di masa depan, khususnya bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

Selanjutnya, pertanyaan-pertanyaan utama yang diajukan
kepada narasumber untuk diceritakan kepada peneliti dan
dituliskan antara lain (tidak terbatas pada): pertama, bagaimana
mereka bisa terlibat dalam Program PfP dan KNE dan apa yang
mereka lakukan atau kerjakan saat ini (atau yang pernah dilakukan
atau dikerjakan) yang berhubungan dengan dua program tersebut.
Kedua, sejak mereka menjadi pengasuh/pimpinan/ustadz
/ustadzah di pesantren, perubahan terpenting atau paling
signifikan apa yang mereka peroleh setelah mengikuti Program PfP
dan KNE dan mengapa cerita tersebut penting. Ketiga, apakah
sebelumnya mereka pernah mengikuti program atau inisiatif
semacam ini, dan apa perbedaannya dengan Program PfP dan KNE.

Sebagaimana dijelaskan di atas, selama proses
pengumpulan data lapangan melalui wawancara mendalam, dalam
studi evaluasi Program PfP dan KNE ini ada tiga domain perubahan
yang diwawancarai dan diamati dari 29 narasumber, yaitu
perubahan di level individu, perubahan di pesantren dimana
mereka mengabdi/bekerja, dan perubahan di level masyarakat di
sekitar pesantren mereka. Ketiga domain perubahan tersebut
didiskusikan selama proses wawancara mendalam dalam rentang
waktu sebelum, selama, dan setelah Program PfP dan KNE
dilaksanakan.
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Domain #1 Perubahan Individu. Domain perubahan yang
diamati di level individu mencakup 4 unsur penting: pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku, serta jaringan dan kerjasama.
Domain #2 Perubahan Pesantren. Dalam domain ini yang diamati
adalah level pesantren tempat dimana mereka mengabdi/bekerja
yang meliputi dua unsur penting, yaitu terkait kebijakan
kelembagaan, yang di dalamnya mencakup kurikulum, budaya
pesantren, program pesantren, dan hal lain yang berhubungan
dengan kebijakan pesantren; serta jaringan dan kerjasama
pesantren. Sedangkan domain perubahan selanjutnya yang digali
dan diamati adalah Domain #3 Perubahan Masyarakat sekitar
Pesantren. Domain perubahan ketiga ini meliputi unsur penting
yang berhubungan dengan bagaimana mereka terlibat dalam
proses penyelesaian konflik secara damai dan kontra narasi
ekstremis di tengah masyarakat di pesantren dan perubahan lain
yang mereka alami dalam skalalebih luas.

Selama proses pengumpulan data berupa cerita perubahan
dengan mewawancarai 29 narasumber ustadz/ustadzah trainer
terkait tiga domain perubahan di atas, juga diamati proses
perubahan yang dialami, dengan melakukan check list secara
langsung terhadap setiap unsur dari ketiga domain perubahan
dimaksud. Grafik di bawah ini memperlihatkan bahwa semua
narasumber (29 ustadz/ustadzah trainer) mengalami perubahan
yang sangat signifikan, baik dilevel perubahan individu, perubahan
pada komunitas pesantren, maupun perubahan masyarakat di
sekitar pesantren dan dalam skala lebih luas. Secara umum
perubahan ini mereka alami setelah terlibat mengikuti serangkaian
kegiatan dalam program PfP dan KNE.

Melalui check list yang dilakukan peneliti ketika, sedang,
atau setelah melakukan wawancara, didapatkan data bahwa semua
unsur dalam tiga domain perubahan secara sangat signifikan
mengalami perubahan, bahkan di atas 90 persen. Perubahan yang
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paling dominan dan optimal adalah perubahan individu setiap
narasumber serta jaringan dan kerjasama pesantren, yang
semuanya mengalami perubahan hingga 100 persen. Para
narasumber merasa bahwa perubahan tersebut sangat bermanfaat
bagi mereka dan pesantren yang diwakili. Hanya perubahan pada
jaringan dan kerjasama dengan pihak lain di luar diri masing-
masing narasumber yang tidak besar, tapi masih pada tren yang
sangat memuaskan, yakni 96,6%. Tren perubahan yang sama juga
terjadi pada unsur kebijakan kelembagaan pesantren dan
penyelesaian konflik secara damai di masyarakat di sekitar
pesantren, yakni padaangka 93,1%.

Hasil check list tersebut juga beresonansi sama dengan
cerita-cerita perubahan setiap narasumber yang dituliskan dan
diceritakan dalam bab-bab selanjutnya di buku ini. Perubahan
signifikan yang dialami 29 narsumber ustadz/ustadzah trainer
dalam tiga domain perubahan dapatdilihat dalam grafik di bawah.

Grafik 2.
Domain Perubahan

100% 100% 100% 96.6% 93.1% 100% 93.1% 96.6%

Pengetahuan Keterampilan| Sikap dan Jaringan dan Kebijakan Jaringan dan Penyelesaian Kontra narasi
perilaku kerja sama kelembagaan kerja sama konflik secara ekstremis

Pesantren damai
\ 1 2 3 4 /\ 1 2 j\ 1 2 /
Perubahan Individu Perubahan Pesantren  Perubahan Masyarakat

di Sekitar Pesantren
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DAMPAK PROGRAM DAN CERITA PERUBAHAN
GSVO\E;

o erubahan adalah sebuah keniscayaan. Pepatah lama
J mengatakan, di dunia ini semua berubah kecuali

perubahan itu sendiri. Artinya, perubahan itu lestari. Ia
berada dan melekat dalam setiap denyut kehidupan dan sejarah
manusia. Seiring dengan bertambahnya pengetahuan dan
pengalaman, manusia juga bertumbuh, berkembang, dan
berproses di dalam perubahan. Dengan kata lain, perubahan yang
terjadi pada manusia tidak berlangsung secara serta merta. Apalagi
jika yang diharapkan adalah perubahan yang signifikan, biasanya
dibutuhkan waktu yanglama.

Namun demikian ada perkecualian. Ada sebuah momen
titik balik atau turning point yang dapat memicu terjadinya
perubahan signifikan pada diri seseorang. Perubahan semacam itu
terjadi ketika seseorang mendapatkan sebuah kesadaran baru, visi
baru, atau tujuan-tujuan baru yang berbeda secara drastis dari
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sebelumnya. Kasus semacam ini terjadi pada orang-orang yang
mengalami pencerahan, mendapatkan inspirasi, atau “wahyu” bagi
orang-orang suci.

Bagian ini menceritakan perubahan-perubahan signifikan
yang dialami para ustadz/ustadzah muda pesantren sejak mereka
menjadi peserta, fasilitator, dan trainer dalam program Pesantren
for Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE), sejak 2015
hingga saatini, dengan berbagai kegiatan yang melibatkan mereka.
Perubahan-perubahan yang dimaksud menjadi fokus dalam studi
evaluasi terhadap dampak dari implementasi dua program
tersebut, yang mereka ceritakan kepada peneliti dalam proses
wawancara sejak akhir 2020 hingga awal 2021. Para ustadz dan
ustadzah muda tersebut berasal dari pesantren di 5 provinsi yang
menjadi lokasi program: DKI Jakarta dan sekitarnya, Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur.

Tiga domain perubahan yang diulas di bagian ini terdiri
atas: pertama, perubahan pada level individu. Pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku serta jaringan dan kerjasama
termasuk dalam domain perubahan individu. Kedua, perubahan
pada level komunitas pesantren dan lingkungan sekitar, termasuk
di dalamnya yang berhubungan dengan kebijakan kelembagaan
pesantren, kurikulum, budaya, program pesantren, serta jaringan
dan kerjasama pesantren. Ketiga, domain perubahan dalam skala
yang lebih luas di tengah masyarakat, yang erat kaitannya dengan
inti dari program PfP yaitu penyelesaian konflik secara damai dan
kontra narasi ekstremis.

A.Perubahan Individual

Deskripsi di atas adalah pengantar singkat untuk masuk ke
dalam pembahasan yang lebih detil mengenai pengalaman para
peserta (yang kemudian menjadi trainer) dan aktivis muda muslim
yang tergabung dalam “keluarga” PfP yang terdiri dari guru-guru
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(ustadz/ustadzah) muda dan pimpinan dari berbagai pesantren di
Pulau Jawa. Diksi “keluarga” tercetus dari kalangan peserta sendiri
yang menggambarkan proses perubahan dari individu-individu
yang pada awalnya tidak saling mengenal, lalu berkumpul dalam
wadah PfPyang difasilitasi oleh Center for the Study of Religion and
Culture (CSRC) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam proses itu
mereka menjadi dekat dan akrab satu sama lain, layaknya sebuah
keluarga.

Perubahan ini, dari individu-individu yang terpisah; jarak,
usia, dan latar belakang menjadi satu “keluarga” merupakan satu
langkah penting dalam mewujudkan visi Islam damai (rahmatan lil
'‘alamin) sebagai kerja kolektif. Mengutip salah seorang dari
mereka, Fahsin M. Fa'al, pengasuh Pondok Pesantren Kyai Gading,
Demak, jika visi ini dikembangkan menjadi sebuah komitmen
bersama yang berkelanjutan, maka akan menjadi energi penggerak
yang dahsyat untuk mewujudkan cita-cita Islam rahmatan lil
‘alamin tersebut.

Barangkali agak berlebihan jika dikatakan bahwa
perubahan individual yang terjadi selama proses perkenalan,
pertemuan-pertemuan dalam pelatihan dan berbagai kegiatan
lain, yang berjalan dalam kurun waktu kurang lebih lima tahun
sejak 2015 hingga saatini, menghasilkan sebuah “pencerahan” bagi
para peserta. Namun, terjadinya perubahan itu bukan klaim
sepihak, karena diakui oleh mereka sendiri. Bahkan, sebagaimana
yang akan anda baca dalam buku ini, mereka bukan hanya
mengalami perubahan, tetapijuga perubahan yang penting.

Tentu harus diakui bahwa pendorong perubahan-
perubahan itu tidak hanya karena faktor pelatihan selama
berlangsungnya program PfP dan KNE. Ada faktor lain yang juga
berperan dalam mendorong perubahan tersebut, yakni proses
pendidikan formal yang mereka jalani, sejak di pesantren hingga ke
perguruan tinggi, yang sebagian di antaranya sampai pada level

DL Lo
« S



-> Dampak Program dan Cerita Perubahan (-

pascasarjana (doktoral). Dan yang menarik, sebagian di antara
mereka yang melanjutkan studi hingga ke jenjang doktoral, juga
mengakui bahwa pesan-pesan dan materi-materi pelatihan selama
di program PfP CSRC memberi perspektif baru dalam memandang
diri sendiri dan oranglain. Hal ini, antara lain, terungkap dari cerita
yang disampaikan Dr. Khoirun Niat (Pondok Pesantren An-Nur,
Yogyakarta); Ade Supriyadi (Pondok Pesantren Al-Lugmaniyabh,
Yogyakarta); Muhammad Kudhori (Pondok Pesantren Assalafi Al-
Fitrah, Surabaya, yang juga dosen tetap di UIN Wali Songo,
Semarang), dan Arum Ningsih (Pondok Pesantren Al-lhsan,
Bandung, yang saat buku ini disusun tengah menjalani program
doktoral [Ph.D] di Coventry University, Inggris.

Secara garis besar, perubahan individual yang mereka
alami dapat dilihat pada sikap atau kepribadian yang dipengaruhi
oleh bertambahnya pengetahuan, pengalaman, serta interaksi di
antara para peserta dan pelatih, juga proses alih pengetahuan
ketika mereka diberi tanggung jawab untuk mengelola program
dan menyelenggarakan pelatihan, workshop dan kegiatan sejenis
lainnya. Pada sisi kepribadian, setelah mengikuti proses pelatihan
beberapa peserta merasa lebih percaya diri, lebih bertanggung
jawab, lebih aktif secara sosial dan jejaring organisasi
(networking), bahkan ada yang merasa lebih “terangkat” status
sosialnya karena dari seorang santri yang “bukan siapa-siapa”, bisa
bergaul setara dengan para “Gus”? (Zakiyah, 2018; KBBI Online;
Tempo, 2021) yang tergabung dalam keluarga PfP.

1 Dalam konteks pesantren di lingkungan Nahdlatul Ulama, Gus merupakan sebutan bagi para santri
atau ustadz/kyai yang memiliki trah keturunan kyai/pemimpin pesantren. Panggilan Gus kemudian
perlahan menjadi semacam gelar bagi anak-anak kyai terutama di kultur NU. Namun dalam
perkembangannya, tak hanya keturunan kyai saja yang boleh dipanggil Gus, biasanya santri-santri yang
memiliki ilmu dan pemahaman yang lebih baik mengenai agama Islam juga kerap dipanggil Gus. Selain
kepada putra kandung, Gus juga disematkan kepada menantu laki-laki kyai, meskipun tidak memiliki
garis keturunan kyai. Dalam KBBI, Gus merupakan nama panggilan untuk ulama, kiai, atau orang yang
dihormati. Lihat Zakiyah, 2018; KBBI Online, dan Tempo, 2021.
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Dapat dicatat pula di sini, perubahan sikap dan pandangan
terhadap “yang lain” (khususnya individu atau kelompok iman
yang berbeda), bahkan yang “lian” sekalipun seperti kepada
kelompok minoritas aliran dalam Islam (Syi'ah, Ahmadiyah, dan
sebagainya) dari negatif menjadi positif atau apresiatif. Ini jelas
merupakan perubahan signifikan yang terjadi dalam diri mereka.
Kisah seperti ini dialami oleh, misalnya, Ade Muslih (Pondok
Pesantren Sirnarasa, Ciamis), Zulkarnaen (Pondok Pesantren
Baitul Atig, Bogor), Ahmad Hamdani (Pondok Pesantren Manba El-
Khair, Serang)? dan lain-lain. Keluar dari eksklusivitas dan masuk
ke dalam cara pandang inklusif merupakan perubahan penting
yang banyak dialami oleh para peserta. Hal ini juga tidak terlepas
dari perkembangan selama proses pelatihan yang mendorong
diskusi-diskusi dan berbagi pengalaman tentang berbagai isu
aktual yang sering dianggap isu “sensitif”, seperti pandangan
tentang “orang kafir”, “ekstremitas”, “LGBT” dalam Islam, dan lain-
lain.

Beberapa peserta mengalami perubahan signifikan setelah
mendapatkan “titik balik” (turning point) selama berproses di PfP
Muhammad Saiful Anam (Pondok Pesantren Darut Tauhid,
Surabaya) menjelaskan bahwa kebersamaan dan pergaulan
dengan para trainer dan peserta telah meruntuhkan “ego’nya.
Sebelumnya ia merasa sebagai individu yang penting, punya
privilege, otoritas, dan kelebihan karena statusnya sebagai Lora,3
putra kyai/pemimpin pesantren, sehingga harus mendapat
penghormatan. Seketika ia merasa terguncang saat berinteraksi
dengan peserta lain yang berasal dari berbagai daerah dan

2 Ahmad Hamdani saat ini mengajar di Pondok Pesantren Al-Khairiyah Rancaranji, Serang, Banten.
3 Lora merupakan sebutan untuk putera Kyai/pimpinan pesantren bagi orang Madura dan Tapal
Kuda, setara dengan sebutan Gus yang umum di pesantren-pesantren NU di Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Gelar ini dipakai untuk memanggil atau menyapa anak laki laki kyai dari kecil sampai dewasa.
Ungkapan rasa hormat kepada putra dan kerabat kyai biasanya diekspresikan dengan sebutan “Lora”.
Lihat Thoriquttyas, 2018; Infopublik, 2017; dan Qureta, 2019.
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mengetahui beberapa di antara mereka juga adalah putra kyai
(Gus) yang mengelola pesantren yang lebih besar dengan jumlah
santri yang lebih banyak, lebih pintar, dan lebih tinggi level
pendidikannya, tetapi bersikap “biasa saja”. Setelah melakukan
refleksi, situasi itu menjadi titik balik bagi dirinya untuk lebih
“merendah”, menurunkan egonya, dan menyadari dirinya tidak
lebih tinggi dari yang lain, tidak perlu merasa “istimewa”. Hal ini
juga berdampak pada cara Saiful Anam sebagai ulama dalam
melayani masyarakat, lebih terbuka dan egaliter.

Titik balik dalam bentuklain juga dialami beberapa peserta
saat kegiatan PfP dimulai pada 2015. Awalnya mereka merasa
skeptis dan menaruh kecurigaan pada agenda yang dibawa oleh
CSRC UIN Jakarta selaku penyelenggara yang disokong oleh
organisasi Uni Eropa yang notabene adalah negara-negara non-
Islam. Kecurigaan itu antara lain diungkapkan M. Afthon Lubbi,
Muhammad Saiful Anam, Zulkarnaen, M. Arsan, dan lain-lain, yang
merasa bahwa agenda CSRC ingin melakukan “intervensi” terhadap
muslim Indonesia atau ingin “merusak” Islam, karena membawa
isu-isu seperti hak asasi manusia, toleransi, pluralisme, dan lain-
lain. Asumsi-asumsi tersebut berangsur pudar setelah mereka
terlibat dalam beberapa kegiatan dan pelatihan. Sebaliknya,
mereka menemukan bahwa siapapun, dan dari negara manapun,
memiliki keinginan membangun perdamaian dan persaudaraan
atas nama kemanusiaan -sebagai sesama makhluk Tuhan.

Titik balik terkuat dirasakan ketika mereka dilibatkan
secara langsung dalam isu-isu toleransi, hak asasi manusia, dan
narasi ekstremis. Dalam beberapa kunjungan, mereka di-
pertemukan dengan para korban tindakan intoleransi seperti
komunitas Syiah di Sampang dan Surabaya (Jawa Timur), atau
berkunjung dan bersilaturahmi dengan komunitas iman yang
berbeda, ke gereja atau tempat ibadah lainnya, atau berdialog
langsung dengan para tokoh lintas agama. Pengalaman-
pengalaman tersebut meninggalkan kesan kuat yang kemudian
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mengubah pandangan mereka terhadap komunitas atau aliran
agama yang selama ini mendapat stigma “sesat” dan kerap
mendapat tekanan. Keterbukaan, empati, simpati, dan apresiasi
atas dasar kemanusiaan terlepas dari perbedaan paham dan
keyakinan merupakan perubahan signifikan yang dialami para
peserta PfP.

B. Perubahan pada Komunitas Pesantren

Perubahan pada level individu dalam banyak hal juga
berdampak pada perubahan komunitas pesantren dengan skala
yang berbeda-beda. Cerita perubahan dari ujung timur-utara Pulau
Madura, yaitu Kabupaten Pamekasan, sampai wilayah barat Pulau
Jawa, Kabupaten Serang, memperlihatkan betapa perubahan itu
betul-betul ada. Cerita perubahan tersebut meliputi banyak hal:
mulai dari perubahan metode pembelajaran di pesantren,
perubahan cara pandang dan sikap santri, perubahan pada kultur
dan perilaku pesantren, sampai pada perubahan terkait perluasan
ide dan jaringan pesantren (termasuk juga menjangkau pesantren
yang di luar mainstream). Tentu saja skala perubahan itu sangat
beragam sesuai konteks masing-masing, dari perubahan kecil
hingga perubahan besar. Namun yang pasti hal itu menunjukkan
betapa program-program CSRC UIN Jakarta memiliki dampak dan
memberi manfaat. Kita berpegang pada prinsip bahwa, tidak ada
perubahan besar kecuali dimulai dari perubahan-perubahan kecil.

Cerita perubahan metode pembelajaran di pesantren
ditemukan hampir di semua wilayah, mulai dari Jawa Timur hingga
Banten. Dari Jawa Timur, misalnya, cerita perubahan metode
pembelajaran di pesantren yang paling kuat berasal dari
Bangkalan, Pulau Madura dan Surabaya. Aliwafa Mukhtar, dari
Pesantren Raudlatul Muttaqin, Bangkalan, berkisah bahwa materi
pembelajaran yang ia dapat di program CSRC UIN Jakarta sengaja
diadopsi ke dalam proses pembelajaran di pesantren karena
metodenya relatif menyenangkan.
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Ustadz muda ini menuturkan bahwa metode pelatihan di
CSRCUIN Jakarta tidak hanya fokus pada materi tradisional dengan
membahas pelajaran semata, tetapi juga menggunakan metode
lain seperti pembuatan video. Setelah metode itu diadopsi, ujarnya,
hasilnya sangat menggembirakan karena disukai oleh para santri,
terutama saat pembelajaran daring (online). Dibandingkan dengan
menerangkan atau membahas mata pelajaran wajib di sekolah
yang sudah biasa, para santri/siswa justru lebih senang dengan
tugas tambahan membuat video kontra narasi. Dalam proses
belajar tersebut, Aliwafa Mukhtar langsung memberikan contoh
video yang diproduksi CSRC UIN Jakarta dan menerangkan
bagaimana cara membuat skrip, gambar-gambar yang perlu
dimasukkan, serta hal-hal lainnya yang dibutuhkan. Selain
menyenangkan, metode ini juga menggiring para santri/siswa
untuk memahami dengan mudah konten dari video tersebut yang
memiliki pesan khusus.

Cerita lain berasal dari Pondok Pesantren Assalafi Al-
Fitrah, Surabaya, Jawa Timur. Hindun Tajry, pengajar di pesantren
ini yang juga terlibat dalam sejumlah proram CSRC, menuturkan
bahwa pengalamannya mengikuti training di CSRC menjadi bekal
bagi dirinya untuk melakukan perubahan pada metode pem-
belajaran yang ia ampu di pesantren. Hindun mengisahkan bahwa
metode training CSRC itu asyik dan menyenangkan sehingga ia
mengadopsinya untuk pembelajaran Bahasa Arab yang diampu di
pesantren.

Hindun mengakui bahwa metode tersebut tidak selalu
cocok untuk semua mata pelajaran, seperti pembelajaran kitab-
kitab klasik yang lebih cocok dengan metode tradisional. Tetapi
untuk pelajaran seperti bahasa Arab, menurutnya, sangat mengena
karena bersifat terbuka dan dialogis.

“Kini pengajaran Bahasa Arab menjadi lebih fun, bukan
hanya dari sisi permainan, tetapi juga materinya. Dalam
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permainan, mereka harus menggunakan materi-materi inti. Dalam
pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan CSRC, kami diberi
materi berbagai game yang menyenangkan, yang menurut saya, itu
juga cocok atau lebih nyantol ke anak usia sekolah,” ungkap Hindun.

Cerita senada berasal dari Pondok Pesantren Al-Muntaha,
Salatiga, Jawa Tengah. Humaida Fatwati adalah salah satu pengajar
di pesantren tersebut yang juga terlibat dalam sejumlah program
CSRC bersama salah satu pimpinan pesantren, yaitu Nashif
'Ubbadah. Humaida merasa bersyukur bisa terlibat dan berjumpa
dengan fasilitator dan para peserta lain. Program yang ia ikuti
memberinya motivasi yang lebih kuat untuk belajar lebih banyak.
Selain itu, ia belajar dan melihat langsung beberapa perubahan
yang ia rasakan di lingkungan pesantren. Hal itu terjadi setelah Gus
Nashif —sapaan akrab Nashif 'Ubbadah— menerapkan beberapa
model dan cara baru dalam mengajar para santri. Beberapa di
antaranya adalah, lebih membuka ruang dialog dan lebih
merangkul para santri untuk aktif bertanya dan berdiskusi. Metode
pembelajaran menjadi lebih dialogis sehingga suasana menjadi
lebih hidup dan semarak.

Dari wilayah Barat, tepatnya provinsi Banten, cerita
perubahan metode pembelajaran dikisahkan oleh Ahmad
Hamdani. Menurutnya, bekal dari training-training di CSRC
membantu performanya tidak hanya saat mengajar, tetapi juga
ketika rapat-rapat dengan guru, pengurus maupun pimpinan
pesantren. Saat mengajar, kata ustadz asal Serang ini, ia seringkali
menggunakan game, permainan, dan metode lain yang diadopsi
dari materi pelatihan CSRC. Tujuannya adalah agar para santri
tidak jenuh dengan materi-materi yang ia sampaikan, tidak
monoton, dan memberi motivasi serta penuh kemeriahan selama
mengikuti pelajaran. [a merasa, materi-materi CSRC seperti public
speaking, games, ice breaking, dan permainan lainnya yang sering
dipakai dalam training sangat berguna untuk membuat suasana
pembelajaran di kelas menjadilebih dinamis.
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Cerita-cerita di atas hanya untuk menyebut beberapa
eksemplar dari sejumlah pesantren yang terlibat dalam program
CSRC. Terdapat banyak kisah lain yang tidak mungkin dipaparkan
semuanya di sini karena keterbatasan halaman.

Kk

Perubahan di tingkat komunitas juga menjadi episode
penting dalam rangkaian program yang diinisiasi oleh CSRC.
Perubahan tersebut bisa dilihat dari cara pandang, sikap, dan
bahkan perilaku para santri yang diasuh oleh para ustadz dan
ustadzah yang menjadi mitra pelatihan CSRC. Para santri menjadi
lebih terbuka dalam memandang perbedaan. Secara bertahap
mereka juga mulai terintegrasi dengan nilai-nilai toleransi dan hak
asasi manusia.

M. Afthon Lubbi dari Pondok Pesantren Al-Manar Azhari,
Depok, menuturkan cerita perubahan tersebut. Dalam kisahnya,
pengetahuan, metodologi, dan keterampilan yang didapat dari
CSRC diperkenalkan kepada santrinya sebagai salah satu diskursus
tambahan di pesantren, baik untuk para santri, para guru, dan yang
lainnya. Mereka yang mengikuti diskursus tersebut tersadarkan
bahwa prinsip-prinsip hak asasi manusia dan toleransi adalah
suatu kebutuhan di tengah realitas kehidupan yang majemuk. Dari
diskursus yang bergulir tersebut, demikian Afthon, pelan tapi pasti
terjadi perubahan cara pandang para santri dalam melihat dan
menyikapi perbedaan mazhab, agama, etnis, budaya, dan
seterusnya. Perubahan tersebut sangat nampak dari komentar-
komentar santri di media sosial. Jika pada awalnya mereka sangat
ekstrem dalam melihat kasus yang berkaitan dengan “penodaan
agama” misalnya, setelah mengikuti diskursus tersebut, mulai
berubah. Pandangannya cenderung tidak ekstrem, menempatkan
diri di tengah dan moderat dengan melihat konteks persoalannya
secaralebih lengkap.
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Hasan Mahfudh* dan Rifqi Fairuz,® dari Pesantren Sunan
Pandanaran, Yogyakarta, memiliki cara lain terkait perubahan cara
pandang, sikap, dan perilaku para santri setelah mendapatkan
pengetahuan, metodologi, dan skill dari CSRC yang ia
transformasikan di pesantren. Mereka berdua sering menjadi
pembimbing untuk para santri yang hendak melakukan kuliah
kerjanyata (KKN) di masyarakat. Ketika terjun ke masyarakat, para
santri sering menemui banyak persoalan, baik terkait perbedaan
mazhab, praktek ibadah dan hal lain yang meruncing. Menghadapi
situasi ini, para santri sering berkonsultasi kepada dua pengajar
ini. Sebagai pembimbing, secara khusus mereka meminta kepada
para santrinya agar bersikap bijak saat berada di tengah
masyarakat. Untuk mengantisipasi munculnya persoalan yang
memicu terjadinya konflik, para santri dibekali keterampilan
dalam menyelesaikan konflik secara damai melalui persuasi,
negosiasi, dan mediasi.

Para pengajar ini mencontohkan, di sebuah desalokasi KKN
para santri, ada warga pendatang yang beberapa kali
menyelenggarakan pengajian di masjid setempat dengan model
dan materi pengajian yang menurut warga setempat relatif
berbeda dari biasanya. Warga pendatang tersebut dianggap
membuat resah karena ajaran mereka berbeda. Masyarakat
kemudian mengadukan masalah ini kepada pesantren. Hasan dan
Fairuz, yang mendampingi dan memberikan bekal pengetahuan,
metodologi, dan skill kepada para santrinya meminta kepada
mereka untuk menengahi dengan mempertemukan pendatang
yang membawa ajaran baru tersebut dengan warga asli. Alhasil,
kedua belah pihak bisa mengambil jalan kesepakatan yang damai.
Cara dan pendekatan tersebut, demikian menurut cerita kedua

4 Hasan Mahfudh saat ini mengabdi di Pesantren Qomaruddin, Gresik, dan menjadi dosen tetap di UIN
Sunan Ampel Surabaya.
5 Rifqi Fairuz saat ini menjadi dosen tetap di IAIN Salatiga.
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pengajar ini, merupakan pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehnya dari CSRC, khususnya yang menyangkut topik
resolusi konflik dan rekonsiliasi. Cerita perubahan yang demikian
tentu saja tidak hanya dialami oleh kedua pengajar yang murah
senyum ini, tetapi juga dapat ditemukan di pesantren-pesantren
lain dengan kasus dan polayang berbeda.

Selain perubahan pada metode pembelajaran dan cara
pandang santri, perubahan juga tampak dalam kultur dan
kurikulum pesantren. Mila Dwi Lasmirah dari Pondok Pesantren
Al-Musyawarah, Bandung, mulai menambahkan mata pelajaran
toleransi kepada para santri sejak dini. Menurut guru muda ini,
kurikulum toleransi adalah suatu kebutuhan karena kita hidup
dalam masyarakat yang heterogen. Kemajemukan adalah realitas
yang harus kita terima. la menambahkan bahwa sejak masih di
sekolah dasar, anak-anak sebaiknya diberi pemahaman bahwa
perbedaan merupakan rahmat, dan bukan sumber masalah. Guru
ini menunjukkan penanaman keterbukaan dan toleransi kepada
siswanya dengan melihat dan bergaul langsung bersama siswa
yang berbeda keyakinan dan etnis. Dan pengetahuan, metodologi,
dan keterampilan yang didapat dari pelatihan CSRC terkait hal
tersebut, semakin menguatkan keyakinan Mila untuk menambah-
kan materi tersebut sebagai kurikulum tambahan.

Sedangkan Khoirun Niat dari Pondok Pesantren An-Nur,
Yogyakarta, memiliki cerita lain terkait budaya dan perilaku
pesantren. Menurut pengajar kelahiran Jepara ini, pengetahuan,
metodologi, dan keterampilan yang didapat dari CSRC baik dari
program PfP maupun program KNE berdampak secara signifikan
terhadap dirinya dan juga lingkungan pesantren. Nilai-nilai
toleransi, perdamaian, dan penghormatan terhadap hak asasi
manusia, lambat laun mulai diimplementasikan di pesantren
dengan menghilangkan, salah satunya, budaya hukuman yang
mendekati unsur “kekerasan” (tindakan fisik) dan intimidatif. Ia
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menambahkan, sejumlah santri senior dan guru-guru yang pernah
ikut program CSRC mendapat pencerahan agar pembinaan santri
mengutamakan nilai-nilai perdamaian dan hak asasi manusia.

Cerita perubahan dari Mila dan Niat di atas hanya dua
eksemplar kecil yang diungkap dalam bagian ini. Karena secara
umum, semua pengajar yang terlibat dalam program-program
CSRC, khususnya PfP dan KNE, sebagian besar menceritakan hal
yang kurang lebih sama dengan kasus dan format yang berbeda-
beda. Cerita Mila dan Niat di atas hanya untuk menunjukkan betapa
transformasi pengetahuan, metodologi, dan keterampilan
memberi perubahan yang relatif signifikan terhadap kultur,
kurikulum, dan perilaku pesantren. Tidak hanya secara personal,
program CSRC ternyata juga memberi dampak pada kelembagaan
pesantren.

Cerita perubahan tambahan dari para ustadz/ustadzah di
seluruh Pulau Jawa yang terlibat dalam program CSRC tersebut
adalah kemampuan mereka untuk melakukan perluasan ide-ide
yang dikembangkan oleh program CSRC serta membangun
jaringan pesantren. Cerita perubahan ini tampak nyata di hampir
semua wilayah, mulai dari ujung timur Pulau Madura, tepatnya
Pamekasan, sampai wilayah barat Pulau Jawa, Serang, Banten.

Karena keterbatasan ruang, hanya dua eksemplar kisah
yang dapat kami sajikan di sini, yakni dari Wahidah Rosyadah
(Pondok Pesantren Al-Quran Babussalam, Bandung), dan Imas
Uliyah (Pesantren Modern An-Najah, Rumpin, Bogor). Menurut
mereka, hal yang baru dan berbeda dari CSRC adalah program yang
tidak hanya fokus pada internal pesantren, tetapi juga membangun
jaringan ke pesantren-pesantren lain yang lebih beragam.

“Bagi sayayang baru dari program CSRC ini adalah jaringan.
Melalui program ini saya menjadilebih banyak teman dari NU, lebih
intens berhubungan dengan mereka, juga jaringan antar-
pesantren. Dan berkat itu semua, saya lebih membuka diri dan
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berjejaring untuk memperjuangkan nilai-nilai luhur seperti
toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan,” ujar Wahidah
Rosyadah, yang akrab disapa Ocha.

Hal senada dialami oleh Imas Uliyah yang merasa
perjumpaannya dengan CSRC telah membawanya pada program
kerja sama dengan pesantren-pesantren lain di Jabodetabek. “Itu
sesuatu yang seru. Yang paling penting bukan semata menjadi
trainer, tetapi berkumpul, saling mengenal, berjejaring, dan
berkomunikasi dengan banyak pondok pesantren adalah
kesempatan berharga untuk saling belajar dan menguatkan
pondok pesantren,” tutur Imas, yang menjabat sebagai kepala
sekolah di Pesantren An-Najah, Rumpin, Bogor; ini.

Selain cerita pengalaman Ocha dan Imas, juga terdapat
cerita-cerita dari Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan
Jabodetabek yang, sekali lagi, tak dapat kami sajikan semuanya,
namun mengabarkan kisah senada tentang perubahan. Intinya,
keikutsertaan mereka dalam program PfP dan KNE oleh CSRC telah
membawa dampak perubahan pada metode pembelajaran di
pesantren mereka: perubahan cara pandang dan sikap santri,
perubahan pada kultur dan perilaku pesantren, bahkan sampai
pada perubahan yang terkait dengan perluasan ide dan jaringan
pesantren (termasuk juga menjangkau pesantren yang di luar
mainstream).

Kalaupun untuk sebagian perubahan itu masih kecil, tentu
tetap berharga, karena kisah-kisah para pengajar dan pengasuh
pesantren di dalam risalah ini akan dicatat sebagai “sang pelopor”
perubahan di pesantrennya masing-masing.



-> Dampak Program dan Cerita Perubahan (-

C. Perubahan Lebih Luas: Dakwah Melawan Ekstremisme
hingga ke Luar Negeri

“Dan sejak saat itu, pengajian-pengajian saya, meskipun
dikhususkan untuk kaum muslim, juga mulai diikuti oleh
orang-orang non-muslim tetangga terdekat. Bahkan, saya
dipanggil oleh Kecamatan diminta untuk menjadi Ketua
Panitia Acara Kebangsaan yang dikerjasamakan antara aparat
Pemerintah Kota Surabaya dengan organisasi kemasyarakatan
seperti Al-Irsyad, pesantren, organisasi kepemudaan, dan
elemen masyarakat lainnya.”

Pernyataan di atas disampaikan oleh Muhammad Saiful
Anam, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Darut Tauhid, Surabaya, kepada peneliti dari CSRC UIN Jakarta yang
mewawancarainya akhir 2020 lalu. Ungkapan di atas merupakan
salah satu manfaat perubahan yang dialami Anam setelah
mengikuti program-program CSRC, khususnya PfP dan KNE.

Pengalaman yang sama dipaparkan oleh Ade Muslih,
alumnus Pondok Pesantren Sirnarasa, Ciamis, yang saat ini menjadi
Kepada Dusun di Garut, dan Muhammad Kudhori, dari Pondok
Pesantren As-Salafi Al-Fithrah, Surabaya, yang kini menjadi dosen
di UIN Wali Songo Semarang. Menurut Ade, saat muncul konflik
atau perselisihan di masyarakat, ia berperan mendamaikannya.
Kemampuan manajemen konflik dan komunikasi di tengah
masyarakat yang memiliki ragam pemikiran tidak pernah ia
peroleh dari bangku kuliah maupun di pesantren, tetapi melalui
pelatihan, workshop, dan seminar di CSRC. Sebagai kepala dusun,
Ade menyampaikan tema toleransi dan moderasi di setiap
pengajian maupun di forum RT/RW di lingkungannya. Resistensi
dan kecurigaan terhadap aktivitasnya tersebut sempat muncul. Ia
bahkan pernah dituduh pro non-muslim, apalagi ketika narasi yang
disampaikannya bersinggungan dengan politik, khususnya ketika
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Pemilihan Presiden (Pilpres) dan Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) DKIJakarta beberapa tahun silam.

Sementara Kudhori menyebutkan bahwa pengalaman
mengikuti program CSRC telah menjadi bekal keterampilan dalam
menangani kesalahpahaman atau konflik yang terjadi di desanya.
[a memberi contoh tentang sekelompok masyarakat dengan aliran
yang berbeda di kampung halamannya. Tatkala situasi mulai
menjurus pada sikap saling curiga, ia mengajak masyarakat untuk
bermusyawarah dengan mendatangkan perwakilan dari kelompok
aliran tersebut. Alhasil, kemungkinan yang lebih buruk dapat
dicegah melalui forum mediasi tersebut. Pengetahuan tentang
resolusi konflik yang didapat dari program CSRC membantu
Kudhori bersikap lebih bijak menghadapi perbedaan-perbedaan
yang ada di masyarakat.

Zulkarnaen, pengasuh Pondok Pesantren Baitul Atiq, Bogor,
bersyukur pernah mengikuti program-program CSRC karena
dampaknya ia rasakan ketika kembali ke desanya untuk membina
anak-anak dan remaja. la menuturkan, beberapa wali santri (orang
tua murid) mendatanginya terkait konsep-konsep toleransi dan
moderasi yang diajarkan kepada para santri. Mereka bertanya,
mengapa diajarkan yang demikian? Zulkarnaen menjelaskan
bahwa dia tidak mengajarkan hal-hal yang jelek, tetapi nilai-nilai
kebaikan. Setelah mendapatkan penjelasan, mereka memahami-
nya. Meski ada yang tidak setuju, tetapi tetap saja anaknya
dititipkan kepada dirinya.

Bagi Zulkarnaen, anak-anak dan remaja yang duduk di
sekolah menengah lebih penting untuk mendapatkan asupan tema
perdamaian, dibandingkan mereka yang sudah di perguruan tinggi.
Mahasiswa lebih banyak kesempatan untuk bisa mengakses
literasi, sedangkan anak-anak tidak. Anak-anak ini, dalam
pandangan Zul, demikian sapaan akrabnya, pemikirannya masih
segar (fresh), belum bercabang. Lingkungan anak-anak pun masih
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terbatas sehingga lebih mudah diberikan pemahaman. Dengan
menyampaikan pesan Islam yang damai kepada anak-anak, ada
dua manfaat sekaligus: bagi anaknya dan juga orang tuanya. Jika
adasesuatu yang baru dari pemahaman anaknya, orang tuanyajuga
ikut mengetahui.

Para kiai muda lainnya juga melakukan hal yang sama.
Mereka adalah Ade Supriyadi (pengajar di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah, Yogyakarta), Khoirun Niat (pengasuh Pondok
Pesantren An-Nur, Yogyakarta), dan Moch. Taufiq Ridho (pendiri
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an [PPTQ] al-Hamra', Krapyak,
Yogyakarta). Ketiganya tidak hanya fokus pada pembinaan para
santri, tetapi juga berada bersama masyarakat. Ade Supriyadi
menuturkan, “Saya sering diminta untuk ikut menyelesaikan
persoalan-persoalan di tengah masyarakat, mulai dari perbedaan
paham agama, pandangan politik, hingga persoalan konflik rumah
tangga. Bahkan, saya juga seringkali menjadi konsultan terkait
masalah-masalah pernikahan.”

Khoirut Niat memiliki pengalaman yang sedikit berbeda.
Karena sering mendampingi mahasiswa dalam melakukan KKN,
masalah yang ia hadapi adalah orang atau warga masyarakat yang
tidak ia kenal. Konflik atau persoalan yang muncul dalam lingkup
masyarakat yang “asing” itu membutuhkan cara tersendiri dalam
menanganinya. Beruntunglah, ujarnya, ia telah mendapatkan ilmu
dan keterampilan dari program-program CSRC yang diikutinya
sehingga membuatnya lebih percaya diri untuk terjun ke
masyarakat.

Sementara itu Moch. Taufiqg Ridho mendapatjulukan “Mbah
Kaum”, yaitu panggilan yang disematkan kepada tokoh agama
(Islam) di masyarakat Yogyakarta, khususnya di Bantul, selatan
Yogyakarta. Jika mendapat julukan itu, dapat dipastikan, yang
bersangkutan telah menjadi rujukan masyarakat dalam ritual
keagamaan, memberi khutbah Jumat, memberi nasihat atau
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pandangan atas masalah terkait hukum agama Islam, atau
persoalan kehidupan beragama pada umumnya.

Upaya untuk melawan narasi ekstremisme dan menangkal
radikalisme, tidak hanya dilakukan pada masyarakat umum di
tingkat RT/RW maupun kelompok kecil di dusun, tetapi juga
disampaikan melalui mimbar khutbah Jumat dan pengajian di
majelis taklim. Sebagaimana dilakukan Agus Suryaman Ahmad,
pimpinan Pondok Pesantren Insan Qalbu, Kabupaten Bandung dan
M. Afthon Lubbi, pengajar di Pondok Pesantren Al-Manar Azhari,
Depok. Menurut Agus, ajaran dan nilai-nilai yang diperoleh selama
mengikuti program CSRC disampaikan kembali kepada para santri
di pesantren, para mahasiswa di kampus, dan kepada para jamaah
majelis taklim. Saat mengisi khutbah Jumat, Agus menyelipkan
pesan tersebut walaupun tidak berkaitan langsung dengan tema
perdamaian dan pentingnya menghormati antar sesama umat
manusia. Bagi Afthon, perdamaian, toleransi, dan keterbukaan,
telah menjadi visi dan misi hidupnya, sudah menjadi way of life.
Ketika berkhutbah dan berceramah, jika tidak menyampaikan
pesan-pesan perdamaian, dalam pengakuannya, seperti ada
sesuatu yang hilang. Tema tersebut telah menjadi bagian dari
hidupnya.

Lakon yang diperankan Aliwafa Mukhtar, pengasuh Pondok
Pesantren Raudlatul Muttaqin, Bangkalan, agak berbeda dengan
yang telah disebutkan di atas. Bagi Aliwafa, narasi ekstremisme
sangat minim dijumpai di tempat ia tinggal. Karena itu dibanding-
kan kepada masyarakat, ia lebih banyak mentransformasikan
pengetahuan dan keterampilannya yang didapat dari CSRC kepada
alumni pesantrennya yang telah menyebar dan kuliah di banyak
kampus. la menuturkan, para santri dan alumni dibekali teknik-
teknik dasar bagaimana menghadapi narasi ekstremis; mereka
diberi materi bagaimana membuat alur, ide dasar, dan mengenal
aktor-aktor yang sering menyebarkan narasi ekstremis dan
radikal. Menurutnya, tulisan dilawan dengan tulisan, video dilawan
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dengan video, bahkan sekolah juga harus dilawan dengan sekolah.
Lebih dari itu, para peserta juga diberikan materi tentang teknis
pembuatan video pendek. Bahkan, ia sering menitipkan kepada 1-2
alumni yang sudah aktif di kampus, baik di Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) atau organisasi kampus dan lain-lain untuk
menjadipeserta pelatihan KNE yang diselenggarakan CSRC.

Salah satu dampak yang sangat signifikan dari pelatihan
KNE CSRC dialami oleh Mohamad Yahya, ustadz dan sekaligus
dosen di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Yogyakarta,
tepatnya di Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Pandanaran
(STAISPA).® Ia melakukan tindakan revolusioner, yaitu dengan
mengubah silabus (kurikulum) mata kuliah yang ia ampu. “Ada
sebuah mata kuliah yang saya kesampingkan silabusnya, yaitu
mata kuliah al-Quran dan Isu-isu Kontemporer,” jelasnya.

Yahya menawarkan kepada mahasiswa, bagaimana jika
tidak belajar sebagaimana yang ada di silabus, tetapi praktik
langsung membuat tulisan dalam bentuk khutbah Jumat yang
ditujukan untuk melawan narasi ekstremis. Tawaran tersebut
disetujui oleh mahasiswa. Selama satu semester Yahya dan
mahasiswanya fokus menulis satu buku. Di akhir semester buku
tersebut dicetak dan didistribusikan kepada masjid-masjid binaan
Pesantren Sunan Pandanaran. “Alhamdulillah berhasil. Judul
bukunya Khutbah-Khutbah Menyejukkan dari Santri untuk
Indonesia Damai. Dana penerbitan dikumpulkan secara sukarela
dari mahasiswa sendiri,” ungkapnyabangga.

Sebagai Ketua Dewan Pertimbangan Pondok Pesantren
Raudlatut Tholibin Jetis, Semarang, Muhammad Najmuddin Huda
tidak hanya menyampaikan tema dan keahlian yang diperoleh dari
CSRC kepada para santri, tetapi ia kini sering diundang menjadi
fasilitator berbagai pelatihan, diskusi, dan dialog baik di

6 Mohamad Yahya saat ini menjadi dosen tetap di IAIN Syeikh Nurjati Cirebon.
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lingkungan masyarakat, organisasi kepemudaan, maupun
organisasi kemahasiswaan. Pengetahuan dan keterampilan yang ia
peroleh kemudian dikembangkan dan diterapkan dalam fasilitasi
kegiatan di kampus tempatnya mengabdikan diri dan dilingkungan
masyarakat sekitar, termasuk saat mengisi materi bagi aktivis BEM
dari beberapa Perguruan Tinggi di Jawa Tengah bagian Selatan
(Semarang, Salatiga, dan Solo Raya).

Pengalaman yang hampir sama juga diuraikan oleh Wahyu
Iryana, pengajar di Pondok Pesantren Mahasiswa Universal Al-
I[slami, Bandung, yang sekaligus saat itu menjadi dosen di UIN
Sunan Gunung Djati Bandung.” Wahyu mengembangkan KNE
dalam bentuk tulisan di media sosial, seperti Facebook dan
Youtube, maupun di surat kabar. Menurutnya, apa yang ia lakukan
cukup berhasil. Salah satu ukuran dari keberhasilannya adalah
sikap dan pandangan anak didikannya lebih terbuka, toleran, tidak
suka mengkafirkan sebagaimana dapat dilihat dari tulisan dan
komentar-komentar mereka di media sosial.

Hasan Mahfudh dari Pondok Pesantren Sunan Pandanaran,
Yogyakarta, bahkan terlibat langsung dalam membidani berdirinya
Komunitas Epistemik yang ditujukan untuk memfasilitasi penulis-
penulis muda handal dalam rangka melawan narasi ekstremisme.
Di kalangan mahasiswa, ia punya grup WhatsApp (WA) khusus
kelas menulis. Tak terbatas di kalangan milenial, ia pun
mendampingi para guru sekolah menengah dalam menulis bahan
ajar. Kiprah yang dijalani Hasan dilihat oleh Kementerian Agama
(Kemenag) dan memintanya untuk pendampingan, terutama
untuk beberapa guru SMA negeri dalam menulis buku pengayaan.
Sebagai mentor tetap, ia memberikan teknik-teknik dan cara
menulis, perspektif tulisan, dan apa saja isu-isu utama yang bisa
ditulis dari problem kita di Tanah Air. Keahlian tersebut diperoleh
saat mengikuti beragam program pelatihan di CSRC.

7 Wahyu Iryana saat ini menjadi dosen tetap di UIN Raden Intan Lampung.
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Untuk melawan narasi ekstremisme di media sosial, kiai
muda dan pimpinan Pondok Pesantren Tahfidz Qur'an Asnawiyah,
Demak, Cholilullah, menaruh perhatian pada pengembangan dunia
digital dan teknologi informasi. la mendorong santrinya untuk
mengembangkan keterampilan multimedia. Bahkan, ia telah
membuat film pendek yang dimaksudkan untuk menebarkan Islam
damai dan menangkal radikalisme. Beberapa judul film pendek
yang dibuat, seperti Khidmah Membawa Berkah atau Cahaya di Atas
Langit Pesantren yang diposting di kanal Youtube “Suara Santri”
mendapat banyak pengunjung dan respons yang cukup baik. Film
pendek Cahaya di Atas Langit Pesantren sudah mendapat hampir
19.000 penonton (views).

Program PfP dan KNE yang diselenggarakan CSRC tidak
hanya menambah pengetahuan, meningkatkan skill, memiliki
keahlian dalam menyampaikan pesan-pesan damai, mengatasi
problem sosial keagamaan, mengajar, dan berkhutbah, tetapi juga
telah menjadi wadah untuk membangun jaringan. Pengakuan Imas
Uliyah, guru di Pesantren Modern An-Najah, Rumpin, Bogor, seperti
telah disinggung di atas menunjukkan hal tersebut. Lebih jauh Imas
menuturkan bahwa, “Kami, di Pesantren An-Najah, kini bisa
berhubungan dengan pondok pesantren lain. Bahkan, kami bisa
mengumpulkan pondok pesantren yang belum saling mengenal
sebelumnya, berjejaring untuk suatu kerja sama dan bisa
berkomunikasi secara baik dengan pesantren-pesantren yang lain
untuk urusan banyak hal.” Menurut Imas, CSRC telah memberi
kesempatan dan peran yang berbeda untuk tampil di tempat yang
berbeda pula dengan mozaik dan spektrum yanglebih luas.

Tidak jauh berbeda dengan Imas, Wahidah Rosyadah, guru
di Pondok Pesantren Al-Quran Babussalam, Bandung, mengakui
bahwa pengaruh dari pelatihan-pelatihan CSRC sangat besar,
termasuk dalam hal membangun jaringan. Implementasi dari
kegiatan PfP dan ToT (Training of Trainers) bukan hanya di
pesantren, tetapi juga di komunitas dan forum-forum yang
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diikutinya. Dalam beberapa forum, Ocha, sapaan karib Wahidah,
selalu menyampaikan apa yang diajarkan dalam program CSRC.
Bahkan, ketika di Muhammadiyah, misalnya, ia diminta untuk
mengajarkan metode pembelajaran al-Quran, ia tidak lupa untuk
selalu menyelipkan arti pentingnya perdamaian, toleransi, dan
hak-hak asasi manusia (HAM). Bukan hanya di pesantren dan
komunitas muslim seperti Muhammadiyah, tetapi Ocha juga aktif
di organisasi atau forum lintas iman. Ocha mengenang, “Di forum
lintas iman, saya tidak pernah mengeluarkan ayat al-Quran, buat
apa, mereka pun tidak tahu. Yang ditekankan di sana adalah akhlak.
Kalau dalil, kita pasti bertengkar. Tapi kalau akhlak, universal. Di
semua kitab suci ada. Oleh karena itu, saya bisa bergaul dengan
parapendeta, bahkan salingbercanda”.

Diakui oleh Fahsin M. Fa'al, pengasuh Pondok Pesantren
Kyai Gading, Demak, bahwa jaringan dan kerjasama sangat penting
untuk melawan narasi ekstremisme dan menyebarkan pesan
damai. Karena itulah ia aktif di Forum Kerukunan Antar Umat
Beragama (FKUB) Jawa Tengah. Keaktifannya ini bagian dari upaya
untuk berkontribusi pada masyarakat. Beberapa kasus intoleransi
dan persoalan terkait perizinan atau kisruh pendirian rumah
ibadah berhasil difasilitasi sehingga terhindar dari ketegangan.
Melalui FKUB Jawa Tengah, ia turut berperan dalam menginisiasi
pembangunan Prasasti Perdamaian di situs Watu Gong, Semarang.
Dalam proses itu, ia bekerja sama dengan berbagai komunitas
keagamaan, termasuk kelompok kepercayaan dan aliran minoritas,
seperti Ahmadiyah dan LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia).
Fahsin mengakui bahwa kemampuan dalam meredakan ketegang-
an dan menyelesaikan konflik, tidak lepas dari pengetahuan dan
keahlian yang diperoleh dari program CSRC.

Dengan jaringan yang dimiliki, Nashif 'Ubbadah, pengasuh
Pondok Pesantren Al-Muntaha, Salatiga, beberapa kali telah
berhasil memfasilitasi kasus kisruh pembangunan rumah ibadah
(gereja) bersama pemerintah kota dan masyarakat. Akhirnya
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persoalan tersebut bisa diredam dan menemukan solusi tanpa ada
ketegangan lebih jauh. Bahkan, Gus Nashif saat ini termasuk dalam
tim yang tengah menggodok Rancangan Peraturan Daerah
(Raperda) Kota Salatiga tentang Fasilitasi Pesantren. Rancangan ini
merupakan turunan dari Undang-Undang Pesantren (No. 18 Tahun
2019) yang telah ditetapkan. Berdasarkan analisis dan masukan
yang diterimanya, peraturan daerah tersebut cukup krusial karena
akan terkait langsung dengan eksistensi pesantren. la sendiri
mengusulkan ide-ide tentang perumusan konten Islam moderat
(wasathiyyah) dan pesan-pesan rahmatan lil 'alamin agar menjadi
bagian dariisi Perda.

Pada level tertentu, dampak program PfP dan KNE juga
diakui meluas. Artinya, para peserta tidak hanya dipertemukan
dengan komunitas, kelompok, lembaga, tokoh, dan pimpinan
pondok pesantren pada level lokal dan nasional, tetapi juga
merambah pada tingkat internasional. Hal ini, misalnya, dialami
oleh Muhamad Hanif, pengasuh Pondok Pesantren Edi Mancoro,
Semarang, dan Taufik Setyaudin, pengajar di Pondok Pesantren
Sabiluna, Tangerang Selatan. Gus Hanif beberapa kali diundang
oleh lembaga-lembaga nirlaba internasional yang memiliki
perhatian padaisu keagamaan dan dialoglintas iman, antaralain ke
Belanda dan Australia. Di tingkat lokal, ia berjejaring dengan
lembaga-lembaga keagamaan dan pendidikan dalam mengusung
semangat toleransi dan perdamaian.

Adapun Taufik Setyaudin menjadi Da'i Ambassador di luar
negeri dania ditugaskan untuk melakukan dakwah ke negeri China.
Saat mendaftarkan diri menjadi Da'i Ambasador, kenang Taufik,
dalam Curriculum Vitae (CV)-nya, ia mencantumkan dan men-
jelaskan keterlibatannya dalam program PfP, KNE, dan program
lain di CSRC. “Jika tidak ada pengalaman dan track record dalam dua
program itu, mungkin saja saya tidak dipertimbangkan untuk
dipilih menjadi Da'i Ambassador”, tuturnya.
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Taufik Setyaudin
Pondok Pesantren Sabiluna, Tangerang Selatan

o
Berdakwah dari Pondok Ranji, Ciputat, sampai ke China

NGOl
10\

“Bekal metodologi bagi para pendakwah yang diberikan melalui
proses yang meriah, tulus, dan konsisten sebagai pemberdayaan
umat. Dididik berjenjang sesuai dengan kurikulum yang dibuat,
mulai dari menjadi peserta sampai menjadi trainer. Model
pembinaan yang seperti ini adalah sungguh-sungguh untuk
peningkatan kapasitas pendakwah dalam mendidik umat.
Kebanyakan organisasi membuat program sekadar instrumen
sesaat, misalnya ketika ada momen politik, dan sebagainya.
Ketulusan itu terpancar dari program CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, yang tidak hanya menunjang peningkatan
mental dan karir, tetapi juga kapasitas pendakwah untuk
memberdayakan umat.”

kK
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ata-kata di atas disampaikan oleh Taufik Setyaudin

dari Pondok Pesantren Sabiluna, Tangerang Selatan,

Banten, untuk menggambarkan persentuhannya
dengan program-program CSRC yang pernah diikutinya. Menurut
Taufik, ibarat persiapan perang, CSRC dalam program Pesantren for
Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE) bukan hanya
menyediakan persenjataan tetapi juga mengajarkan bagaimana
persenjataan itu digunakan. Dengan demikian pasukan sudah
benar-benar siap untuk memasuki medan tempur.

Bagi Taufik, aspek pengetahuan, keterampilan,
pengalaman serta pengembangan diri yang menjadi materi dalam
pelatihan CSRC sangat bermanfaat. Para pendakwah seperti
dirinya yang setiap hari berada di lapangan berhubungan langsung
dengan para santri dan masyarakat di pesantren dan pengajian-
pengajian khusus maupun umum, sangat terbantu dengan metode
dan materi dari CSRC. Ia mencontohkan bahwa di era per-
kembangan teknologi informasi yang sangat massif dibarengi
beragamnya produk smartphone yang sangat mudah diakses oleh
anak-anak muda, materi-materi dari CSRC menjadi bekal yang
sangat memadai untuk, misalnya, melakukan analisis terhadap
berbagaijenis informasi yang beredar. “Kami bisa mengidentifikasi
informasi tersebut apakah potensial hoax atau bukan. Juga
bagaimana melakukan analisis terhadap sebuah narasi. Misalnya,
hanya dengan membaca judulnya saja, kita sudah tahu apakah
narasi tersebut provokatif atau tidak; dengan membaca sekilas,
kita paham warna darinarasiitu dan apatujuannya,” tegasnya.

Pengetahuan dan keterampilan semacam itu oleh Taufik
kemudian ditransformasikan kepada para santri, baik di pesantren
maupun di forum-forum pengajian yang menjadi binaannya.
Tujuannya agar para santri tidak mudah menyebarkan informasi
yang validitasnya belum jelas, sekaligus tidak mudah tersulut
informasi yang memprovokasi.
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Transformasi pengetahuan dan keterampilan memang
tidak dilakukan secara spesifik karena di pesantren memang tidak
ada materi khusus sebagaimana materi pelatihan CSRC. Kurikulum
dan materi di pendidikan pesantren sudah baku dan mengikuti
kurikulum yang telah berlaku. Untuk itu, salurannya melalui wadah
lain yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan transformasi
pengetahuan dan keterampilan dalam menyebarkan Islam yang
damai. Ia memberi contoh, ketika membahas akhlak atau hadits
yang berkaitan dengan relasi sosial, maka materi dari CSRC ia
sisipkan karena sangatrelevan.

Di luar kesibukannya mengajar, Taufik memiliki agenda
yang padat untuk mengisi pengajian di banyak tempat. Dalam satu
minggu, jadwalnya sudah penuh dengan agenda pengajian. Di
Masjid Attagwa, Kompleks Pertamina, Pondok Ranji, Tangerang
Selatan, dan di Masjid Nur Ramadhan, Bintaro Sektor 5, ia
mengampu pengajian dengan menggunakan Kitab Riyadhus
Shalihin. Di Masjid Jami' Arrahman, Pondok Ranji, ia mengampu
pengajian dengan kitab Irsyadul Ibad. Banyak jadwal pengajian
lainnya, termasuk khutbah Jumat di banyak masjid di sekitar
Tangerang Selatan dan Jakarta. Taufik mengaku bahwa pelatihan-
pelatihan yang diikutinya di CSRC meningkatkan performanya
dalam menyampaikan materi dalam pengajian.

Dalam banyak hal, materi pokok dari CSRC diolah kembali
menjadi sub-sub materi yang disesuaikan dengan konteks dan
kebutuhan masing-masing. Materi-materi tersebut, ujar Taufik,
sangat relevan dan direspon secara positif baik di majelis taklim,
pengajian umum, atau khutbah Jumat. Respons positif juga datang
dari kelas menengah ketika Taufik mengisi pengajian di lingkungan
mereka. Materi CSRC, lanjut Taufik, sangat membantu karena bisa
dijadikan tema-tema turunan dalam pengajian rutin yang iaampu.

Taufik menuturkan bahwa program CSRC juga ber-
kontribusi pada peningkatan karir dirinya sebagai pendakwah.
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Lembaga filantrofi Islam yang terkenal, Dompet Dhuafa (DD),
membuka kesempatan untuk mengirim dai-dai muda ke luar
negeri, Taufik mendaftar. Tidak dinyana, ternyata ia diterima dalam
program tahunan DD yang diberi nama Da'i Ambassador tersebut.
Ketika mendaftar, Taufik menyertakan curriculum vitae (CV) yang
di dalamnya terdapat penjelasan mengenai keterlibatannya dalam
program PfP, KNE, dan program lain di CSRC. “Dari sana mungkin
panitia seleksi bertanya-tanya, ternyata ada program yang lebih
keren dari Da'i Ambassador, yaitu Pesantren for Peace dan Kontra
Narasi Ekstremis di CSRC UIN Jakarta,” kelakar Taufik. Ia
melanjutkan, kali ini dengan nada serius, “Jika tak ada pengalaman
dan track record dalam dua program itu, mungkin saja saya tidak
dipertimbangkan untuk dipilih menjadi Da'i Ambassador.”

Dari 13 negara yang menjadi tujuan, Taufik ditugaskan
untuk berdakwah ke negeri China. Penugasan ke negara tujuan
mungkin dilihat dari masing-masing karakter pendakwah, dan ia
mungkin dianggap cocok dikirim ke China. Pilihan ke China
memang ditentukan panitia karena semua da'i yang lulus memang
tidak boleh memilih. Tentu saja ini tantangan tersendiri baginya,
terlebih berdakwah ke penduduk lokal China yang sebagian besar
belum mengenal Islam. Tetapi, ternyata dakwahnya bukan kepada
penduduk lokal, tetapi ke warga negara Indonesia (WNI) yang ada
di China, baik bekerja, studi, maupun alasan lain yang menjadikan
merekatinggal di negara Tirai Bambu itu.

Di China, kegiatan Taufik adalah mengisi acara-acara bulan
Ramadhan. Dakwah dilakukan di Kedutaan Besar Republik
Indonesia (KBRI). Pesertanya adalah masyarakat Indonesia yang
sudah berada di China, lalu mereka diundang ke kedutaan. Di
negara-negara lain, para da'i yang dikirim mungkin diterjunkan
langsung ke masjid-masjid tempat TKI atau pekerja migran, jika
tujuannya ke negara berpenduduk muslim. Di China, ujar Taufik,
tidaklah demikian. Dakwah tetap disampaikan kepada orang
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Indonesia, dan bukan kepada masyarakat atau warga China. Di
Beijing, misalnya, banyak sekali mahasiswa dan tenaga profesional
asal Indonesia, karena memang tidak ada buruh migran di sana.
“Selain berdakwah, kami juga menghimpun dana dari warga
Indonesia di China. Alhamdulillah, kami para Da'i Ambassador yang
dikirim ke luar negeri menghimpun dana cukup besar, lebih dari Rp
1 miliar,” urai Taufik mengenai aktivitasnya selama berdakwah di
China.

Diluar keberhasilannya menjadi Da'i Ambassador ke China,
pengalaman Taufik selama bersentuhan dengan program CSRC
juga mengantarkannya untuk beraktualisasi dan mengabdi dalam
skala lebih luas. la tak hanya bergerak di sekitar Pondok Ranji
sebagai basis pesantrennya, tetapi mulai merambah ke tingkat Kota
Tangerang Selatan, bahkan ke tingkat provinsi, yakni Banten. Di
Tangerang Selatan, ia diamanahi menjabat Sekretaris Jenderal
(Sekjen) Forum Silaturahim Pondok Pesantren Tangerang Selatan.
Forum ini membawahi kurang lebih 74 pesantren. la juga menjabat
sebagai Ketua Komisi Informasi dan Komunikasi di Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Tangerang Selatan.

Dalam berbagai forum, terutama dalam pelatihan untuk
santri maupun para da'i, Taufik kerap diminta memberi materi atau
melakukan pendampingan sebagai fasilitator, bahkan juga menjadi
trainer. “Metodologi, pengetahuan, keterampilan, dan teknik-
teknik lainnya, seperti public speaking, yang saya dapatkan dari
program CSRC, saya praktikkan,” jelasnya. la menambahkan bahwa
program-program yang dirancang CSRC itu sistematik, memiliki
kurikulum yang berorientasi output (keluaran) yang mumpuni dan
berjenjang. Ustadz-ustadzah yang terlibat tidak langsung dilatih
menjadi trainer, tetapi dimulai dari awal, menjadi peserta terlebih
dahulu, baru mengikuti proses yang panjang untuk menjadi
trainer. Lebih dari itu, CSRC tidak memiliki intensi politik jangka
pendek.
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Banyak lembaga yang membuat program seperti ini di saat-
saat menjelang momen politik tertentu, mulai dari pemilihan
legislatif, kepala daerah, atau presiden. Ujungnya, para da'i diminta
berdakwah untuk mempromosikan calon tertentu. Sementara
program CSRC, ujar Taufik, betul-betul untuk penguatan kapasitas
pendakwah dan tidak pernah mengarahkan untuk memilih siapa
dan melawan siapa, tetapi memberikan pencerahan kepada publik
dengan misi perdamaian dan kontra narasi ekstremis. “Semua itu
tidak hanya mampu menunjang peningkatan mental dan karir,
tetapi juga kapasitas pendakwah untuk memberdayakan umat,’
pungkas Taufik.



Imas Uliyah
Pondok Pesantren Modern Annajah, Rumpin-Bogor

o
Keluwesan dalam Memaknai Perbedaan
hingga Jejaring Pesantren
6#0!@

“Pengembangannya pada apa yang sudah kami miliki di pesantren,
utamanya berkaitan dengan materi-materi dasar. CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta punya wadah untuk menjangkau lingkup
yang lebih luas dengan kapasitas yang lebih besar, relatif berbeda
dengan yang kami miliki. Sebelumnya, kami hanya bergerak di
pesantren dan majelis taklim, atau lingkungan internal umat
Islam. Setelah berkolaborasi dengan CSRC, kami memiliki media
atau wadah yang berbeda, yang lebih luas untuk mengembangkan
ide-ide tersebut. Pergaulan kami juga menjadi lebih luas, selain
lebih percaya diri dalam menjalankan keyakinan yang sudah kami
miliki sejak pesantren ini berdiri tanpa perlu khawatir secara
berlebihan terhadap berbagai perbedaan yang muncul di
masyarakat.”

skksk
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utipan di atas dinyatakan oleh Imas Uliyah dari

Pesantren Modern Annajah, Rumpin, Bogor. Pesantren

ini berdiri lebih dari 20 tahun lalu. Jenjang
pendidikannya relatif lengkap, mulai pendidikan usia dini, sekolah
dasar, madrasah ibtidaiyah (diniyah), hingga menengah atas
(Aliyah). Santrinya, ada laki-laki dan perempuan. Para santri yang
hendak menimba ilmu di sini boleh memilih: mukim (tinggal di
pesantren) sambil sekolah atau hanya bersekolah saja (untuk
kemudian kembali ke rumah masing-masing).

Uniknya, sebagian besar pimpinan Pesantren Modern
Annajah adalah perempuan, mulai dari pengasuh tingkat atas
sampai paling bawah. Imas Uliyah adalah salah satu di antara
mereka. Tradisi ini tentu tidak biasa jika dibandingkan dengan
pesantren lain yang sebagian besar pimpinannya didominasi laki-
laki. Keunikan ini menunjukkan bahwa Islam tidak membedakan
jender, sebaliknya justru mendukung kesetaraan peran dalam
mendidik umat. Dengan keunikan tersebut, sangat wajar bila yang
menjadi utusan dari Pesantren Modern Annajah dalam program
CSRC, Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis
(KNE), sebagian besar adalah ustadzah atau santriwati.

Menurut Imas, demikian ia akrab disapa, selain
pengembangan materi-materi yang sudah ada di pesantren, CSRC
memberi penguatan pada aspek lain, yaitu sisi metodologi dan
keterampilan dalam memahami perbedaan dan narasi ekstremis.
Pesantren membangun fondasi tentang toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan itu sudah sejak awal. Pendiri pesantren,
demikian menurutnya, adalah figur-figur yang menjunjung tinggi
nilai-nilai itu dan mereka juga adalah aktivis hak asasi manusia
(HAM). Karenanya toleransi merupakan salah satu pengetahuan
dan praktik yang menjadi bagian dari proses belajar-mengajar para
santri dan pengajar. Murid dan pengajar di pesantren relatif
heterogen; mereka datang dari beragam latar belakang: NU,
Muhammadiyah, danlain sebagainya.
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CSRC datang dengan materi dan metodologi yang relatif
berbeda, terutama pengenalan tentang kelompok yang mengusung
narasi ekstremis dan di luar paham keagamaan mainstream.
Pesantren Annajah, ujar Imas, memiliki kekhawatiran dan
ketakutan terhadap keberadaan kelompok yang semakin meluas
pengaruhnya tersebut. “Saya sebelumnya masih khawatir dengan
kehadiran mereka, terutama apabila hendak menerima tenaga
pengajar baru yang berasal dari kelompok tersebut. Kekhawatiran
itu didasarkan pada akibat yang mungkin timbul, khususnya
kepada para santri dan secara kelembagaan. Karena itu, staf atau
tenaga pengajar yang akan direkrut harus memiliki paham atau
referensi kepada organisasi keagamaan maupun manhaj agama
mainstream,” urai Imas.

Namun, sekarang Imas sudah tidak terlalu risau dengan
kehadiran dan narasi yang disebar kelompok tersebut.
Pengetahuan dan metodologi yang diperoleh dari program CSRC,
mulai dari materi, proses, lingkungan yang dibentuk serta interaksi
di antara pesertanya memberikan mozaik dan khazanah yang luas.
Semua itu menjadikannya jauh lebih luwes dan percaya diri dalam
memaknai perbedaan, termasuk ketika berhadapan dengan
kelompok pengusung narasi ekstremis.

Imas memberi contoh tentang kepercayaan diri dan
keluwesan dalam memaknai perbedaan. Suatu ketika, saat sekolah
di pesantrennya membutuhkan tenaga pengajar baru, ada calon
(kandidat) guru yang mengajukan lamaran. Secara kompetensi,
kandidat ini memenuhi kualifikasi. Tetapi, dalam curriculum vitae
(CV), ia menuliskan dirinya adalah anggota dan aktivis Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI) yang mengusung ide khilafah. Secara
prinsip, paham keagamaan HTI jelas berbeda dengan paham
Pesantren Annajah yang menganut Ahlussunnah wal Jama'ah
(Aswaja) yang umum dianut di Indonesia. Perbedaan tersebut
tidak masalah ketika yang bersangkutan diterima sebagai tenaga
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pengajar dan tetap profesional menjalankan peran dan tugasnya
dengan aturan internal pesantren.

Kekhawatiran berlebihan itu, ungkap Imas, perlu diatasi
dengan keluwesan dan kepercayaan diri. Sejauh ada mekanisme,
aturan, dan pijakannya maka siapa saja yang diterima menjadi
tenaga pengajar atau staf tidak menjadi soal. Namun untuk
mewujudkan hal itu memang tak mudah, sebab di kalangan
sebagian pimpinan dan guru masih terjadi pro-kontra dalam
menerima guru dengan latar belakang yang demikian. Umumnya,
pengurus dan para guru berhitung pada dampak yang mungkin
ditimbulkan di masa depan, utamanya kepada para santri.
“Kekhawatiran itu wajar saja sebagai bentuk antisipasi. Tetapi
kekhawatiran berlebihan juga menjadi tak proporsional,” tambah
Imas.

Oleh karena itu, Imas merasa perlu meyakinkan semua
pihak yang terkait. Ia juga memberikan kesempatan kepada sang
kandidat karena secara kompetensi sangat memadai, terlebih
apabila ia mampu menjalankan tugasnya secara profesional dan
ajeg (konsisten). Namun, ia memberi catatan tambahan, apabila
kandidat ini sudah mulai tidak ajeg di tempatnya, dan mulai
ekspansi ke ruang-ruang kelas dan pesantren dengan ide yang
diusung organisasinya (khilafah), tentu harus ada tindakan yang
harus diambil.

Untuk saling menjaga profesionalitas dan keajegan
mengenai tugasnya sebagai guru di pesantrennya, Imas merasa
perlu menyampaikan beberapa hal kepada kandidat tersebut
sebelum secara resmi diterima. Tujuannya, untuk sama-sama
saling menjaga dan paham peran masing-masing sehingga tidak
ada yang dirugikan. Untuk kepentingan ini, ia menyampaikan
pesan. “Saya tahu Anda HTI, dan saya punya rule. Kalau Anda mau di
sini, maka harus mengikuti apa yang ada di sini. Dan jika Anda ingin
berjalan sesuai kehendak Anda, silahkan juga sejauh itu di luar,
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tidak dibawa ke sini. Saya akan berikan kebebasan Anda di sini,
tetapi saya tetap akan memantau semua perkembangan dan
menimbang segala hal,” tegas Imas kepada kandidat guru yang
berpaham HTI tersebut.

Dua tahun berjalan sejak yang bersangkutan diangkat
sebagai guru, semua berjalan normal. Tidak ada hal-hal yang perlu
dikhawatirkan secara berlebihan. Yang bersangkutan menjalankan
tugasnya secara profesional, yakni mengajar para santri sesuai
dengan bidang keilmuannya. Setelah dua tahun, ternyata guru itu
juga tidak tahan untuk berdiam diri, ia mulai membawa buletin
HTI, disebarkan ke anak-anak santri. [a mulai mengampanyekan
ideologinya. Di saat itulah, Imas merasa perlu mengambil tindakan,
ia memanggil guru tersebut untuk mengingatkan: “Saya
menghargai Anda sebagai pendidik. Dan sebagai pendidik Anda
profesional, terlepas dengan embel-embel HTI. Tetapi ketika Anda
membawa produk, itu sudah lain cerita. Anda harus menghargai
kami. Jadi sebaiknya Anda tidak perlu membawa produk ke sini.
Namun, peringatan tersebut bukan diakui, justru dibantah oleh
guru itu. la menjawab, 'buletinnya biasa saja, hanya informasi
biasa,dantidakadayanganeh-aneh'”

Untuk menguji apakah buletin itu biasa saja, tidak
mengandung unsur ajakan menegakkan khilafah atau sebaliknya,
Imas merujuk pada ilmu yang didapat dari CSRC. Dengan mudah,
Imas mematahkan argumen guru tersebut bahwa buletin yang
disebarkan tidak mengandung unsur ajakan soal khilafah. Imas
menjawab bahwa dirinya bergelut dengan organisasi penelitian
yang mengurusi narasi semacam ini, sehingga baginya bukanlah
hal sulit dalam membuktikan melalui data yang ada. Imas
melanjutkan kisahnya dengan mengatakan kepada guru itu, “Saya
tidak tahu level Anda di HTI seperti apa. Tetapi, secara acak, saya
dapat tunjukkan paragraf yang memuat unsur ajakan menegakkan
khilafah tanpa harus secara ekplisit kalimat itu mengatakan
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demikian. Terus saya bilang, 'Anda tahu maknanya itu apa?’
Akhirnya guru ini mengakui. Setelah itu dia mengundurkan diri.
Kami tidak mengusir. Dia resign baik-baik dengan alasan mau
melanjutkan sekolah.”

Sebagai guru yang awalnya belum paham secara detail
tentang hal-hal seperti itu, keterlibatan Imas dalam program CSRC
diakuinya menjadi anugerah tersendiri. Kalau tidak mengikuti
program CSRC, ujarnya, ketika ada calon guru melamar dengan
curriculum vitae sebagai anggota atau aktivis HTI, bisa jadi
langsung ditolak. Tetapi dengan pengalaman bergabung dan
terlibat secara intens dalam program CSRC, Imas menjadi paham
tentang problem yang sebelumnya tidak mendapat perhatian
secara memadai di pesantrennya. Dengan begitu, ia merasa
memiliki daya tawar ke pimpinan pesantren untuk menentukan
apakah seorang calon guru layak untuk diterima atau tidak. Dan
dengan itu pula, ia merasa lebih luwes dalam memaknai perbedaan
yang pasti muncul dalam kehidupan sehari-hari, di manapun dan
kapanpun tanpa kekhawatiran yang berlebihan.

Perjumpaan dengan CSRC telah mengantarkan Imas
memiliki jejaring dan kerja sama dengan pesantren di area yang
lebih luas, Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi)
dan pulau Jawa. Khusus di Jabodetabek, kenang Imas, CSRC
memiliki program hibah yang ditawarkan ke Pesantren Annajah
untuk dikelola dalam suatu kegiatan dengan menghadirkan para
ustadz/ustadzah dan santri-santri dari DKI Jakarta. Pesantren
Annajah bersedia menerima hibah tersebut. Hasilnya, sungguh di
luar dugaan. la berhasil mengumpulkan utusan pesantren se-
Jabodetabek, sekaligus menjadi database pesantren di
Jabodetabek. CSRC sendiri belum memiliki data-data tersebut.
Akhirnya setiap ada event, CSRC memakai data yang dimiliki oleh
Pesantren Annajah yang diasuhnya, khususnya untuk kegiatan di
DKIJakarta dan sekitarnya.
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Menurut Imas, CSRC telah memberi kesempatan dan peran
yang berbeda untuk tampil di tempat yang berbeda pula dengan
mozaik dan spektrum yang lebih luas. Pesantren Annajah yang
pada mulanya hanya fokus pada pesantren dan majelis taklim yang
menjadi jejaring sendiri, jadi mengenal dunia dan cakrawala yang
lebih luas. Pesantren Annajah kini dapat berinteraksi dengan
pondok pesantren lain.



M. Afthon Lubbi
Pondok Pesantren Al-Manar Azhari, Depok

Qo
Perdamaian, Toleransi, dan Keterbukaan sebagai Way of Life
6v0§a

Sebagai orang yang lahir, tumbuh, dan berkembang di pesantren,
Ustadz Afthon cenderung menolak gagasan HAM dan jarang
menjadikan Islam yang damai sebagai tema kajiannya. Setelah
berkolaborasi dengan CSRC, ia mulai gigih menyuarakan dan
menyosialisasikan HAM dan Islam damai. Usahanya ternyata
mendapat penolakan dari para ustadz senior. la menyerah dan
mengundurkan diri, lalu bergabung dengan pesantren yang
memberikan ruang leluasa menyuarakan Islam yang damai yang
kini menjadi jalan hidupnya.

koksk

. Afthon Lubbi mengenal CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta sejak tahun 2015 saat menjadi
pengajar di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8,
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Cidokom, Bogor. Ketika mengikuti kegiatan CSRC, Afthon mewakili
Pesantren Darunnajah. Saat itu, ia belum memahami arah, maksud,
dan tujuan dari kegiatan tersebut. Saat pertama kali mengikuti
workshop penulisan modul Islam dan Hak Asasi Manusia (HAM) ia
juga tidak memahaminya. Bahkan, saat itu ia memiliki pandangan
yang negatif terhadap HAM karena berasal dari Barat; segala
sesuatu yang datang dari Barat selalu dilihat dengan pandangan
negatif dan apriori.

Untuk meyakinkan diri, Afthon menemui dan berdiskusi
cukup panjang dengan Dr. Chaider Bamualim (Direktur CSRC saat
itu), Irfan Abu Bakar, dan Idris Hemay. Pertanyaannya, apa tujuan
sebenarnya dari program-program CSRC? Beruntung, Afthon
mendapat penjelasan detail, mulai dari hubungan Islam dengan
HAM, penanganan konflik melalui HAM, dan Islam damai. “Dari
sana, pemahaman saya terbuka. Paling tidak, saya mulai mengerti
apa tujuan, bagaimana tindak lanjut, dan manfaat dari program-
program CSRC. Selanjutnya, saya nyaman dalam mengikuti
program,” kenang alumni Pondok Modern Gontor, Ponorogo ini.

Kegiatan yang diikuti Afthon adalah workshop penulisan
modul penanganan konflik dan HAM, Training of Trainers (ToT)
penanganan konflik berdasarkan HAM dan Islam, PfP (Pesantren
for Peace), dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE). PfP memberi kesan
tersendiri karena, menurutnya, para peserta diajari bagaimana
melakukan advokasi dan edukasi terhadap pesantren-pesantren
mengenai pentingnya toleransi, HAM, beragama secara damai, dan
pentingnya kontra narasi ekstremis.

Selama mengikuti program CSRC, Afthon merasa banyak
menerima limpahan ilmu pengetahuan, terutama yang berkait
dengan konsep Islam rahmatan lil 'alamin, Islam dan HAM, dan
pengenalan bentuk-bentuk ekstremisme, radikalisme, dan
tindakan-tindakan terorisme. Menurutnya, tema Islam rahmatan lil
‘alamin menegaskan Islam sebagai rahmat bagi semuanya, tidak
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hanya bagi umat manusia tetapi juga bagi alam semesta, tanpa
terkecuali. Dengan demikian, tindakan-tindakan yang
bertentangan dengan rahmat, dengan kasih sayang, pasti bukan
bagian dari ajaran Islam seperti radikalisme, intoleransi, dan
terorisme. Ajaran yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam
bukan berasal dari Islam walaupun mengatasnamakan Islam.

Afthon melihat bahwa nilai-nilai HAM yang dianggap
berasal dari Barat, spiritnya sama dengan Islam, atau
mengadopsinya dari Islam. Hanya saja dalam praktiknya,
berdasarkan perspektif Islam, terdapat batasan-batasan antara
apa yang tercantum dalam prinsip-prinsip yang dicetuskan di
Barat dengan Islam itu sendiri. [slam menjunjung tinggi HAM tanpa
harus kebablasan, termasuk pembatasan dalam kebebasan
berpendapat. HAM yang dijalankan di Barat, misalnya, menghina
orang atau mengolok-olok Nabi dengan membuat karikatur,
dianggap sebagai HAM dan kebebasan berpendapat, tetapi dalam
Islam sangat dilarang. Demikian juga, kumpul bersama tanpa
ikatan pernikahan, berhubungan badan berbeda jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan merupakan hak dari setiap
individu. Dalam Islam tindakan seperti itu sangat dilarang. “Perlu
diingat, kebebasan seseorang dibatasi oleh hak orang lain,” papar
Afthon yang menyelesaikan pendidikan S-1 di UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, di Program Studi Komunikasi, Fakultas Dakwah.

Program CSRC telah memberinya pemahaman tentang
Islam dan HAM dan mengalami perubahan ke arah yang lebih
positif dan konstruktif. Perubahan-perubahan tersebut, demikian
Afthon, pertama, terkait dengan wawasan dan pengetahuan. Kedua,
literasi dan sumber referensi yang digunakan sebagai bahan
bacaan semakin beragam dan kaya. Ketiga, jaringan semakin luas;
melebarkan hubungan dan komunikasi dengan anggota dan
peserta training yang berasal dari pesantren seluruh Indonesia.
Keempat, meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang
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toleransi dan nilai-nilai kemanusiaan, juga memahami ciri-ciri
ekstremisme dan radikalisme. Dan, kelima, mampu memetakan
persoalan dan mencarikan solusinya. Interaksi dalam program
CSRC telah memotivasi dan mendorong dirinya menjadi penulis,
sesuatu yang sebelumnya tidak terpikirkan, apalagi melakukannya.

Apa yang didapat oleh Afthon itu lalu disampaikan kepada
para siswa, guru, dan masyarakat secara umum. Mereka yang
mengikuti merasa paham tentang pentingnya HAM, toleransi, dan
pentingnya saling menghargai. Namun juga terdapat beberapa
perubahan cara pandang para santri dalam melihat HAM dan
dalam menyikapi perbedaan mazhab dan agama. Contoh yang
paling nyata pada saat Pemilihan Gubernur (Pilgub) DKI Jakarta
tahun 2017. Petahana Basuki Tjahaja Purnama (Ahok), saat itu,
dianggap menghina agama atau Islam. “Perubahan tersebut dapat
dilihat dari komentar-komentar santri dan siswa di media sosial.
Jika pada awalnya melihat kasus Ahok secara hitam-putih, berubah
menjadi moderat. Jika sebelumnya, melihat kasus ini dari satu
pandangan, setelah ikut workshop, seminar-seminar, dan
penjelasan-penjelasan di kelas, mereka lebih terbuka. Juga
pandangan terhadap non-muslim atau HAM mengalami banyak
perubahan, lebih inklusif dan toleran,” tandas Afthon.

Namun demikian kisah suram juga dialami oleh Afthon.
Setelah mengikuti program-program CSRC, beberapa temannya di
pesantren mulai menjauh bahkan memusuhinya. Ia dicurigai
sebagai antek asing dan dianggap liberal. Ketegangan makin
memuncak saat momen pemilihan gubernur (Pilgub) DKI tahun
2017 dan berlanjut saat Pilpres 2019. la dituduh menjadi bagian
dari kelompok yang menghina Islam. Bukan hanya itu, saat
mengadakan workshop internal dengan tema human rights di
Darunnajah 1, misalnya, ia mendapatkan respon negatif dari para
asatidz. Bahkan, ketika membedah buku Pancasila: Negara
Paripurna karya Yudi latif yang dihadiri para santri dan asatidz, ada
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beberapa guru yang mempertanyakan kegiatan tersebut. “Mereka
mengatakan, apa itu Pancasila, tidak ada dalam al-Quran maupun
dalam Hadist.”

Secara institusional, Darunnajah adalah lembaga
pendidikan Islam yang demokratis dan terbuka dalam wawasan.
Hanya saja Afthon merasa kesulitan untuk memberi advokasi nilai-
nilai HAM dan toleransi karena berbeda pandangan dengan
beberapa guru, khususnya guru senior. Hal tersebut menjadi salah
satu penyebab dirinya untuk hijrah ke pesantren lain. Perubahan
sikap tersebut bukan hanya dari kolega Afthon di pesantren, tetapi
juga dari beberapa anggota keluarga. la dianggap liberal, sekuler,
dan tuduhan-tuduhan lain yang mendeskreditkannya. Mayoritas
orang pesantren yang lahir, tumbuh, dan berkembang di pesantren
cenderung menolak konsep-konsep HAM. Bahkan mereka juga
jarang menjelaskan Islam damai sebagai tema kajiannya. Namun
pada tingkatan pimpinan, ujar Afthon, tidak ada problem dengan
tema-tema tersebut karena mereka alumni dari universitas luar
negeri. Level pimpinan lebih terbuka dan lebih toleran.

Meskipun mendapat cap negatif, Afthon tetap teguh dan
pantang mundur. [a tetap menyuarakan pentingnya HAM dan [slam
damai. Secara kelembagaan, ia juga tetap berusaha memberikan
pemahaman dan penyadaran kepada para santri dan asatidz.
Sayang usahanya tetap mendapat penolakan dari para ustadz
senior. Pada akhirnya ia memilih pindah dari Pondok Pesantren
Darunnajah 8. Sebenarnya ia merasa berat meninggalkan
Darunnajah 8. Maklum ia cukup lama mengabdi di sana, sejak 2013
hingga 2018, sebagai pengurus sekaligus guru. Afthon pernah
menjadi Kepala Pengasuhan Santri. la mengajar Bahasa Arab,
Bahasa Inggris, Fikih, Ushul Fikih, dan Balaghah. Ketika
memutuskan mengabdi di Darunnajah 8, di saat yang sama, ia
tengah melanjutkan pendidikan Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2013. Kehidupan pesantren seolah
tidak lepas dari dirinya. la pernah menempuh 8 (delapan) tahun di
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Pondok Pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo, dan berlanjut ke
Pondok Pesantren Al-Basyariah, Bandung.

Setelah mengundurkan diri dari Darunnajah 8, Afthon
kemudian ditawari bergabung ke Pondok Pesantren Al-Manar
Azhari, Depok, pada 2018. Kebetulan pesantren ini butuh tenaga
baru untuk ikut mengembangkannya karena masih dalam tahap
rintisan. Afthon biasanya hanya bertahan selama 5 tahun, dan
setelah itu ia pergi ke tempat lain. Tantangannya adalah
membesarkan pesantren ini. Jika pesantren ini sudah besar, maka
tugasnya sudah selesai.

Ditempatbaru ini, Afhton merasa nyaman karena memiliki
visi dan misi yang sama dengan pandangannya. la seperti
menemukan rumah perjuangannya, yaitu memberikan
pemahaman dan menyebarkan pentingnya HAM. Penekanan
bahwa HAM tidak bertentangan dengan Islam, pentingnya selalu
mengampanyekan Islam ramah dan toleran, dan mengingatkan
bahaya terorisme, radikalisme, dan ekstremisme baik dalam
ucapan maupun tindakan. Hal ini didukung dengan adanya mantan
pegawai dari Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)
yang menjadi pengurus di Pesantren Al-Manar. la semakin betah
dan memiliki mitra berdiskusi dan bertukar pikiran. Di pesantren
ini, ia memiliki semangat, gizi, dan amunisi baru.

Saat ini nilai-nilai toleransi, perdamaian, dan keterbukaan,
telah menjadi visi dan misi hidup Afthon. Bahkan ia menyebutnya
way of life. Maka ketika berkhutbah, berceramah, atau mengajar di
kelas, jika tidak menyampaikan pesan-pesan perdamaian seperti
ada sesuatu yang hilang. Jikapun sebelum mengajar, berkhutbah
atau berceramah, materi tersebut tidak terdapat dalam topik yang
diminta, maka ketika berdiri di atas mimbar materi tersebut
muncul dengan sendirinya sesuai dengan alur cerita ceramah
tersebut. Secara spontan, ia merasa perlu menyampaikannya,
apalagi jika berhadapan dengan orang-orang yang memiliki
kecenderungan bersikap intoleran.
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Afthon juga membuat kontra narasi dari paham-paham
intoleran baik melalui tulisan di media sosial, ceramah, khutbah,
maupun saat mengobrol santai. Menurut pengalamannya, ia
merasa lebih mudah menyampaikan nilai-nilai toleransi dan
perdamaian pada situasi informal seperti pada saat makan atau
mengobrol bersama. Karena pada saat itulah terjadi dialog dan
tanyajawab.

Afthon berpesan agar program-program yang sudah
dilakukan CSRC dapat terus dilaksanakan, bahkan lebih banyak
melibatkan pesantren dan komunitas lain. “Kontra narasi
ekstremisme harus terus digaungkan, terlebih di masa sekarang
akan makin lebih mudah karena adanya media sosial,” pungkasnya.



Ahmad Hamdani
Pondok Pesantren Al-Khairiyah, Rancaranji, Serang

ko
Kemanusiaan Membutuhkan Pengalaman dan Empati
6:}0&@

Kita seringkali mudah “menyesatkan” orang lain yang berbeda
paham keagamaan atau akidah dengan kita, tanpa memahami
secara detail tentangnya. Kemudian kita juga seolah-olah berhak
untuk mengadili atau menghukumnya dengan tindakan kekerasan
di luar prosedur hukum yang berlaku. Untuk itu, agar menyelami
dan merasakan, kita harus memosisikan diri sebagai korban agar
tumbuh kesadaran bahwa sisi kemanusiaan adalah hal paling
penting yang dikedepankan.

k3kk

ragedi kemanusiaan yang kerap terjadi dalam beberapa
tahun terakhir ini disaksikan oleh Ahmad Hamdani dengan
perasaan miris. la sering mengunjungi korban konflik
karena perbedaan paham keagamaan. Itulah yang membuatnya
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semakin sadar bahwa sisi kemanusiaan harus dikedepankan
melebihi kepentingan komunal atau primordial.

Menurut Ustadz dari Pondok Pesantren Al-Khairiyah,
Rancaranji, Serang, Banten ini, setiap tragedi kemanusiaan pasti
melahirkan penderitaan (korban). “Perlu kita mencoba sekali-kali
merenungkan atau membayangkan dalam suatu tragedi
kemanusiaan, kita sendiri adalah korban. Dengan begitu, kita bisa
sadar bahwa menjadi korban itu tidak enak, menderita. Dari situ
pula, kita disadarkan untuk tidak mudah menuduh orang dengan
label-label tertentu, apalagi sampai mengadilinya dengan tindakan
kekerasan,” ujar ustadz muda kelahiran tahun 1994 ini.

Pengalamannya bersama CSRC mengunjungi Jama'ah
Ahmadiyah, di Parung, Bogor, yang menjadi korban penyerangan
sekelompok orang karena perbedaan akidah beberapa tahun laluy,
telah menyadarkan tentang pentingnya penghormatan terhadap
kemanusiaan. Tidak hanya itu, ia juga disadarkan bahwa 'jalan
damai' dalam menyelesaikan persoalan menjadi sebuah
keniscayaan. Dengan menempuh jalan damai, kita dapat menekan
angka korban ke titik nol, sekaligus menghindarkan tragedi
kemanusiaan.

Saat diajak berkunjung ke Jamaah Ahmadiyah di Parung,
Bogor, yang menjadi korban tindak kekerasan (penyerangan),
Hamdani merasakan itu sebagai pengalaman yang sangat
membekas dalam hatinya. Sejak itu ia merasa lebih memiliki
empati. Meskipun berbeda secara akidah atau pemahaman,
ujarnya, jangan sampai kita dengan mudah langsung mengkafirkan
atau menuduhnya sebagai orang yang jahat yang layak dihukum
dengan tindakan kekerasan. Orang yang berbeda pemahaman
maupun akidah adalah juga manusia seperti kita. “Mereka tidak
seseram seperti dibicarakan banyak orang dan diberitakan media
massa. Saat kami berdialog dengan mereka, tidak ada sama sekali
kesan seperti itu. Mereka memperlihatkan betapa kemanusiaan
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harus sama-sama kita junjung tinggi,” ungkap alumnus Fakultas
Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini.

Dengan berdialog secara langsung dengan para korban
tindak kekerasan, yaitu Jama'ah Ahmadiyah, Hamdani menjadi
paham dan mengetahui informasi versi mereka sehingga dapat
membandingkan dengan versi yang sudah didapatkan dari orang-
orang atau media. Lalu ditarik benang merahnya dimana. Menurut
Hamdani, di luar opini yang berkembang dan stigma yang
dikatakan banyak orang di luar, mereka adalah orang-orang baik.
Mereka warga masyarakat yang akidahnya berbeda dengan kita.
Tetapi akidah yang berbeda itu bisa didialogkan selama tidak
mengganggu keyakinan atau akidah yang lain. Dan cara
penyelesaiannya pun tidak boleh dengan kekerasaan, karena akan
mencederainilai kemanusiaan.

Ahmad Hamdani mengikuti program CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, PfP dan KNE, saat menjadi mahasantri di
Ma'had Aly UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dari keikutsertaannya,
Hamdani berpendapat bahwa dalam training dan kemudian field
trip pada korban-korban kemanusiaan betul-betul sangat
bermanfaat. Program ini tidak sekadar memberikan bekal
pengetahuan bagaimana teknik-teknik dasar menyelesaikan suatu
konflik secara damai. Tetapi lebih dari itu, para peserta diajak
untuk menyelami dan merasakan secara sungguh-sungguh
bagaimana jika dirinya menjadi korban tragedi kemanusiaan.
Pengalaman yang seperti ini akan membangkitkan kesadaran para
peserta tentang kemanusiaan yang membutuhkan pengalaman,
tetapi juga membentuk karakter dan sikap para peserta terhadap
segala perbedaan.

Setiap tindakan kekerasan yang dibungkus melalui narasi
keagamaan, menurut Hamdani, pasti bukan murni agama.
Tindakan yang demikian pasti sudah bercampur aduk dengan
kepentingan politik, kelompok, dan seterusnya. Hal ini sangat
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umum dijumpai di ruang-ruang publik, termasuk di media sosial.
Saat ini media sosial sering menjadi ruang untuk menyebarkan
diksi-diksi keagamaan ala kelompok ekstremis. Seringkali mereka
berhasil memprovokasi umat karena pendekatannya agama,
menggunakan sumber-sumber otoritatif seperti mengutip ayat al-
Quran, Hadits, atau pendapat-pendapat para ulama, padahal
diselewengkan.

Menurut Hamdani, kalau dikaji secara mendalam, narasi-
narasi tersebut mengandung banyak kelemahan dan kejanggalan,
bukan narasi keagamaan tetapi narasi ekstremisme. Teks agama itu
tak melulu mengatakan demikian, namun yang disampaikan sudah
disertai penafsiran atau interpretasi. Jika penafsiran, banyak unsur
yang perlu diperhatikan, misalnya soal kaidah-kaidah yang harus
ditaati dalam melakukan penafsiran sehingga hasilnya tidak jauh
menyimpang dari yang kehendaki oleh teks aslinya. Apabila narasi
ekstremis merupakan hasil dari tafsir terhadap sejumlah ayat
dalam Al-Qur'an, misalnya, maka penafsirnya tidak boleh
menafsirkan begitu saja, tetapi ia harus memerhatikan kaidah-
kaidahnya seperti menggunakan Ulumul Qur'an, paham tentang
asbabun nuzul, dan seterusnya. Dengan demikian, lanjut Hamdani,
teks-teks agama tidak digunakan secara sembarangan sesuai
keinginan penggunanya sebagaimana dalam banyak kasus
penyebaran narasi ekstremis.

Hamdani memandang narasi ekstremis sangat berbahaya
sebab dapat dengan mudah merasuki pikiran pembacanya karena
narasi itu tidak berwujud atau abstrak. Ia hanya dalam bentuk
tulisan atau visual sehingga sulit dideteksi karena langsung
bersentuhan dengan pembaca atau pendengarnya. Alhasil, ketika
seseorang termakan virus yang demikian akan sulit disembuhkan.
Dari sinilah, ujarnya, CSRC memberikan bekal yang cukup
kepadanya bagaimana cara mengetahui dan memahami narasi
ekstremis yang beredar di media sosial. Tidak hanya itu, bagaimana
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- Ahmad Hamdani 4

cara menghadapi dan melawan narasi esktremis tersebut, baik
strategi maupun teknik yang diperlukan.

Selain bekal untuk memahami anatomi narasi ekstremis
dan bagaimana menghadapinya, CSRC juga melatih dirinya untuk
meningkatkan keterampilan menulis. Bukan kebetulan bahwa
Hamdani sudah terbiasa dengan dunia tulis menulis. Sejak awal-
awal kuliah, ia telah menekuni hal tersebut karena tuntutan
kampus memang mengharuskannya, mulai dari menulis makalah,
resume buku, jurnal, dan lain sebagainya. Hobi tulis-menulisnya
mendapatkan saluran yang tepat. Teori dan praktik menulis
dengan baik diberikan, mulai dari teori, struktur tulisan, hingga
cara mengembangkan ide sehingga bisa menjadi tulisan yang
mudah dipahami banyak orang. la mencontohkan, ketika diberikan
satu tema, lalu diajarkan agar tema tersebut dikembangkan untuk
menjadi tulisan yang utuh dan mudah dipahami oleh publik
(pembaca). “Termasuk mengatasi kesulitan-kesulitan saat menulis
dijelaskan cara mengatasinya,” tambahnya.

Di mata Hamdani, CSRC tidak hanya memberikan bekal
teoritik, tapi juga langsung praktik. Ia dan teman-temannya yang
lain langsung diminta untuk terlibat dalam banyak program yang
mengharuskan para anggotanya untuk menulis, seperti menulis
materi-materi pelatihan, modul, materi khutbah, kontra narasi
esktremis, dan lain sebagainya. Dan ini semua, aku Hamdani, betul-
betul mengasah kemampuan dirinya dalam menulis.

Setelah lulus dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ustadz
asal Serang ini tidak lagi menjadi mahasantri di Ma'had Aly,
melainkan langsung bergabung dengan Pesantren Manba El-Khair
Serang, dan saat ini di Pesantren Al-Khairiyah, Rancaranji, Serang.
Selain menduduki jabatan struktural, ia juga mengajar di bidang
eksakta sesuai latar belakangnya kesarjanaannya. Bekal
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari CSRC diakui
ikut membantu performanya tidak hanya saat mengajar, tetapi juga
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ketika rapat-rapat dengan guru, pengurus, maupun pimpinan
pesantren.

Saat mengajar, Hamdani seringkali menggunakan games,
permainan, dan metode lain yang diadopsi dari materi pelatihan
CSRC. Tujuannya agar para santri tidak jenuh dengan materi-
materi yang ia sampaikan. Materi-materi CSRC, utamanya games,
ice breaking, dan permainan lainnya yang sering dipakai dalam
training, menurutnya, sangat berguna untuk memeriahkan
suasana pembelajaran kelas.

Saat ini, Hamdani tinggal di Serang, tidak jauh dari
Pesantren Manba El-Khair tempat ia mengabdi, jauh dari ibukota
Jakarta, sekitar 2-3 jam perjalanan. Namun demikian komunikasi
dengan teman-temannya dari pesantren lain tetap berjalan. Ia
merasa CSRC telah mempertemukannya dengan banyak jaringan
dari pesantren-pesantren lain di Jawa. Dari jaringan ini ia kenal
dengan banyak ustadz dan ustadzah.

Pandemi Covid-19 yang kini melanda dunia membuat
komunikasi berbeda, tetapi tetap berusaha untuk dijaga, yakni
melalui dunia maya. Bahkan ia mengakui, CSRC sering
memfasilitasi pertemuan di dunia maya dalam beragam program.
Perkenalannya dengan banyak ustadz dan ustadzah dari berbagai
daerah di Jawa menjadikannya semakin mudah untuk saling
bertukar pikiran dan berdiskusi tentang banyak hal. “Ketika ingin
berkunjung dan silaturahmi dengan teman-teman di pesantren lain
menjadi lebih mudah, karena sudah terkoneksi. Kita ber-
komunikasi bukan hanya tentang pesantren tapi juga tentang hal-
hallain. Dan itu semua sangat bermanfaat,” pungkas Hamdani.



M. Arsan
Pondok Pesantren Madinatunnajah, Tangerang Selatan

ko
Tanpa Perdamaian, Hidup Akan Merugi
G}vova

Perkenalan dan silaturahmi ke kelompok dan komunitas yang
berbeda agama, termasuk berkunjung ke gereja, membuka
wawasannya. Ada kesempatan berdialog dan membangun saling
pengertian. Ketika melakukan dialog dengan orang yang berbeda
dalam keyakinan dan agama, ia merasakan ada kesejukan,
kedamaian, dan harmoni. Untuk itu, dalam kesehariannya, tema
perdamaian selalu disampaikannya dalam berbagai kesempatan,
mulai dari ruang kelas, majelis taklim, hingga forum-forum
pertemuan di tengah masyarakat.

kokskok

. Arsan mengenal CSRC UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta pada 2009 saat mengikuti pelatihan “Agama
dan Hak Asasi Manusia (HAM)” yang
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diselenggarakan oleh lembaga ini. Selebihnya, ia tidak mengenal
visi, misi, maupun program-program lainnya. Di suatu hari pada
2015, Ustadz Arsan (demikian ia biasa disapa) mengenang,
Pimpinan Pondok Pesantren Madinatunnajah K.H. M. Agus Abdul
Ghofur memberi perintah langsung agar ikut dalam kegiatan CSRC.

“Kita ada undangan dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta, saya harap Arsan ikut untuk menimba
ilmu dan mewakili pesantren kita,” demikian kenang Arsan
mengulang pernyataan pimpinan pondok pesantren tempatnya
mengabdi. Instruksi itu ia sanggupi dan langsung diberi surat tugas
sebagai bukti bahwa dirinya yang diutus. Posisinya di pesantren
adalah pengurus dan sekaligus guru. Karena itu selama 24 jam ia
bersentuhan langsung dengan para santri. la menjadi guru di
Madinatunnajah saat masih berstatus mahasiswa di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Binamadani, Kota Tangerang, Banten. Sebelum
mengajar di Pesantren Madinatunnajah, Arsan pernah mengabdi di
Pondok Pesantren Darunnajah 1, Ulujami, Jakarta Selatan, selama 1
tahun.

Jumlah santri di Pesantren Madinatunnajah sekitar 800
orang. Mayoritas berasal dari Jabodetabek, namun ada juga yang
berasal dari Kalimantan, Sumatera, Palembang, dan Aceh. Jenjang
pendidikannya mulai dari Raudhatul Athfal (RA) sampai Madrasah
Aliyah (MA). Arsan adalah guru di Madrasah Aliyah. Selain
mengadopsi kurikulum pendidikan formal, pesantren ini juga
menerapkan kajian-kajian kitab kuning dan kitab khusus seperti
ilmu alat, untuk memahami kitab berbahasa Arab. Juga ada
pelajaran Bahasa Inggris.

Pimpinan pesantren, Kyai Agus, mengatakan bahwa
keikutsertaan Pesantren Madinatunnajah dalam program CSRC
karena tema program ini sesuai dengan visi-misi pesantren, dan
mengenal baik Direktur CSRC saat itu, Dr. Chaider Bamualim
karena berteman saat belajar di Pesantren Gontor, Ponorogo. Kyai
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menganggap kegiatan ini ada kesinambunganya dengan pesantren.
Selain itu, posisi pesantren yang tidak jauh dari UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Ketika bergabung dalam kegiatan CSRC, Arsan baru tahu
bahwa programnya bernama Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra
Narasi Ekstremis (KNE). Dalam hatinya ada perasaan ragu, karena
kegiatan itu didanai oleh negara Eropa. Apakah ada udang di balik
batu? Apa tujuan mereka melaksanakan kegiatan ini?
Kecurigaannya bukan tanpa alasan karena ia berasal dari
pesantren yang notabene lembaga yang selama ini tidak
berhubungan langsung dengan Eropa. Namun kecurigaannya
segera sirna ketika kegiatan itu dibuka secara resmi oleh Menteri
Agama. Juga penjelasan dari Irfan Abubakar, selaku Direktur CSRC
saatitu. Arsan berkesempatan berkenalan dan mempunyaijejaring
baruyangselamainitidak pernah dipikirkannya.

Dalam perjalanannya, Arsan merasa materinya sangat
menarik dan sesuai dengan bidang keilmuan dan posisinya sebagai
guru sosiologi di pesantren. Saat itu, dalam kegiatan PfP di Jakarta,
ia bergabung bersama 30 peserta yang lain. Lalu dilanjutkan
dengan pelatihan-pelatihan lanjutan yang dilaksanakan di
berbagai kota. “Saya berpikir ini seperti kuliah, ilmu yang tidak saya
dapatkan di pesantren, saya dapatkan saat mengikuti program
CSRC,” ungkap priayanglahir di Taonsang, Mamuju, Sulawesi Barat,
35 tahun silam ini. Ia berterima kasih kepada CSRC yang telah
mengajak Pesantren Madinatunnajah untuk menjadi mitranya dan
melakukan interaksi. Manfaat secara personal maupun ke
pesantren, akunya, amat terasa. Pola pikirnya semakin luas dalam
melihat keragaman, pluralitas, dan perdamaian. “Kami di pondok
ini ibarat katak dalam tempurung, kini diajak melihat cakrawala
yanglebih luas,” tambahnya.

Keterlibatan Arsan yang paling berkesan dalam program
CSRC adalah perkenalan dan silaturahmi ke kelompok dan

DL Lo
« S



<> Cerita Perubahan dari Sekitar Jakarta 4

komunitas yang berbeda agama. Berkunjung ke gereja, misalnya,
menjadi wawasan tersendiri. Dari sana, menurutnya, kita diajak
berpikir bahwa ternyata kita tidak sendiri, dan ternyata toleransi
memang harus dibangun. Sebelumnya, Arsan sama sekali tidak
pernah berkomunikasi dengan komunitas non-muslim. Dengan
begitu, ada kesempatan berdialog, dan membangun saling
pengertian. Perbedaan agama harus menjadi warna yang bagus.
Jangan sampai perbedaan itu dijadikan gap (pemisah) di antara
anak bangsa. Ketika melakukan dialog dengan orang yang berbeda
dalam keyakinan dan agama, Arsan merasakan adanya suasana
perdamaian yang tulus atas nama kemanusiaan. Tanpa
perdamaian, ujarnya, hidup kita akan merugi.

Sebagai guru, dialog dan komunikasi sangat penting. Jika
seorang guru atau ustadz hanya hidup dan tinggal di pondok, tidak
mengikuti kegiatan di luar, tidak membuka diri, menurut Arsan,
akan terkurung dalam kesempitan berpikir. Program PfP dan KNE
diakui oleh Arsan sangat berpengaruh bagi perkembangan dirinya.
Dari sana, ia selalu berupaya membagi pengetahuan dan pemikiran
yang mengedepankan perdamaian ke dalam pengajian-pengajian
majelis taklim di lingkungannya. Termasuk saat ada kegiatan atau
perekrutan remaja masjid, nilai-nilai toleransi selalu ia
kedepankan.

Selain dipertemukan dan berdialog langsung dengan
komunitas non-muslim, dalam suatu kegiatan PfP, Arsan juga
diajak mengunjungi tempat ibadah non-muslim. Ia tidak sendirian,
tetapi mengajak dua orang santri dari pesantrennya. Mereka
melakukan kunjungan ke Gereja Katolik Santa Bernadet di Kota
Tangerang dan mengunjungi pengungsi Ahmadiyah di Serpong.
Setelah kunjungan itu, Arsan melihat ada perubahan dalam cara
pandang santrinya. “Saya lihat anak yang asalnya biasa-biasa saja
tersebut, kini punya pandangan baru. Dan, kalau bertemu, mereka
selalu bilang terima kasih karena sangat terkesan dan wawasannya
menjadi lebih luas,” kisah Arsan. Sekembalinya dari kunjungan,
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mereka diolok-olok santri yang lain dengan nada bercanda, dan
dianggap sudah menjadi Ahmadiyah. Mereka malah tertawa dan
menjelaskan tanpa diminta tentang perbedaan dan perlunya
toleransi.

Di lingkungan pesantren memang masih ada pandangan
negatif terhadap non-muslim dan yang berbeda mazhab baik dari
kalangan santri maupun asatidz (para ustadz). Arsan bercerita,
padatahun 2016, adarencana kunjungan dari Sekolah Katolik yang
ada di Bintaro ke Pesantren Madinatunnajah. Dari sekian banyak
guru dan asatidz, hanya segelintir saja yang merespons positif,
termasuk Arsan, dua guru, dan pimpinan pesantren, sedangkan
yang lain masih bertanya-tanya. Akhirnya rencana kunjungan
tersebut batal. Menurutnya, masih ada pandangan sebagian guru
yang eksklusif, kurang terbuka, dan kurang menerima kehadiran
orang-orang yang berbeda keyakinan. Sementara itu, para santri
tidak ada penolakan. Bahkan, seperti yang sudah diceritakan
sebelumnya, bahwa mereka yang mengikuti kunjungan ke gereja
dan ke Jamaah Ahmadiyah merasa senang dengan rencana
tersebut.

Arsan selalu menyampaikan dan menceritakan kepada
para santri dan guru-guru yang lain pengalamannya ketika terlibat
dalam program CSRC. Kebetulan ia mengampu mata pelajaran
sosiologi, sehingga tema perdamaian, toleransi, saling
menghormati antar sesama dalam perbedaan sangat kontekstual
dan saling terkait. Ia juga melakukan pendekatan khusus kepada
OSIS terutama santri senior untuk mengedepankan perdamaian
dan toleransi.

“Beruntung, saya selalu disemangati dan didorong oleh
pengasuh pesantren. Setiap selesai pelatihan, saya selalu melapor
dan ngobrol dengan Pak Kyai. Saya ceritakan apa yang diperoleh
saat seminar, workshop, atau pelatihan. Mumpung ilmunya masih
hangat di kepala. Pak Kyai juga selalu berpesan apapun yang bisa
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disampaikan di pondok, sampaikanlah, sesuai kondisi dan keadaan
di pesantren. Jika bisa disampaikan kepada anak-anak,
sampaikanlah, bisa lewat organisasi ataupun di kelas, apalagi itu
semua demi kebaikan kita semua,” tutur Arsan panjanglebar.

Arsan juga pernah mengajak tiga alumni Pesantren
Madinatunnjah yang menjadi guru muda (ustadz) mengunjungi
CSRC di Kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, lalu mereka
diminta berkomentar terkait dengan program yang diikutinya.
Ketiganya menyambutnya secara positif karena selama ini mereka
mengetahui di UIN hanya melakukan proses belajar mengajar,
padahal ada program-program lain seperti pelatihan dan
kunjungan seperti yang dilakukannya. Untuk itu, Arsan
menyarankan mereka agar jangan hanya mengurung diri di
pondok, tetapi mencari teman diluar pesantren.

Selain kunjungan dan dialog dengan komunitas lain,
Pesantren Madinatunnajah pernah berpartisipasi dalam kegiatan
pertukaran santri ke Pondok Pesantren An-Nuqayyah, Guluk-
Guluk, Sumenep, Madura; Madinatunnajah menerima santri dari
Yogyakarta. Program itu dilaksanakan selama dua pekan pada awal
tahun 2017. Setelah kegiatan pertukaran selesai, mereka diminta
untuk mempresentasikan hasil pengalamannya. “Mereka amat
senang karena mendapat banyak teman baru, kegiatannya juga

"

tidak begitu-begitu saja’,” kisah Arsan.

Melihat pentingnya nilai-nilai kemanusaiaan, Arsan
berinisiatif membuat program santunan saat pandemi Covid-19.
Pak Kyai menyetujui untuk membuat program yang berkaitan
dengan kemanusiaan. Implementasinya adalah pemberian
bantuan kebutuhan pokok kepada masyarakat yang terdampak
Covid-19 di sekitar pesantren. Untuk pelaksanaannya, pesantren
berkoordinasi dengan tokoh masyarakat, RT, dan RW setempat.
Sasaran bantuan tidak melihat latar belakang agamanya, tetapi
murni kemanusiaan.
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Respons masyarakat sangat positif. Menurut mereka,
jarang ada pesantren yang punya kepedulian khusus kepada
masyarakat. Mereka merasa terbantu dan senang. Pesantren
ternyata tidak hanya mengajar-mendidik anak-anak mengaji,
tetapi ikut terlibat dalam kerja-kerja kemanusiaan. Pak Kyai
sampai geleng-geleng kepala, bahwa ternyata kehadiran pesantren
sangat ditunggu oleh masyarakat. Menurut Arsan, inisiatif dan
aksinya tersebut merupakan butir-butir nilai yang dipelajarinya
dari program CSRC, dan mendapat momentum yang pas.



Zulkarnaen
Pondok Pesantren Baitul Atiq, Bogor

Qo
Toleransi, Kunci dalam Memahami yang Lain
6:}0&@

Rasulullah, Nabi Muhammad SAW, sangat menghormati
perbedaan. Beliau mengajarkan toleransi melalui Piagam
Madinah. Penjelasan itu membuka mata hati para santri yang
sebelumnya menolak perbedaan. Baginya, anak-anak dan remaja
yang masih bersekolah penting mendapat tema perdamaian,
dibandingkan mereka yang sudah di perguruan tinggi. Mahasiswa
dapat mengakses literasi, sementara anak-anak tidak.

*kk

ari segi nama saja, Islam (al-islam) itu sudah bermakna
damai. Apalagi mengamalkan ajaran-ajarannya. Jika ada
tindakan dan perbuatan yang bertentangan dengan
nama itu sendiri, pasti bukanlah Islam. Demikian pandangan
Ustadz Zulkarnaen yang akrab di sapa Zul dari pesantren Baitul
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Atiq, Bogor. la menambahkan bahwa orang Islam tidak menyukai
konflik. Al-Qur'an, Hadits, dan pendapat para ulama, tidak
mengajarkan untuk berkonflik, melainkan menegakkan
perdamaian dan mencari yang maslahat, serta membangun hidup
harmonidengan yanglain.

“Jika ada persoalan, Islam mengajarkan untuk melakukan
dialog, mendiskusikannya dan mencari solusinya, bukan
menyelesaikan dengan kekerasan,” tandas Zul yang juga pengajar
di pesantren berbasis al-Quran dan tahfidz ini. Di pesantren ini
tidak ada pendidikan formal karena di dekatnya sudah berdiri
sekolah formal, yaitu SD dan SMP.

Zulkarnen pernah kuliah satu tahun di Yaman, Timur
Tengah. Saatitu Yaman dilanda konflik, sehingga kuliah tidak stabil.
Rakyat bebas memiliki senjata. Jadi, tembak-menembak
merupakan hal yang biasa. Konflik di Yaman bersamaan dengan
Mesir, tetapi pemberitaannya tidak semasif Mesir. Biaya hidup di
Yaman tidak jauh beda dengan tinggal di Indonesia, sekitar dua
juta. Program studi yang diambil adalah Dirasah Islamiyyah
Fakultas Adab.

Zul akhirnya kembali ke Indonesia. Pada 2011, ia mendaftar
di dua kampus sekaligus, yaitu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Saat tiba pengumuman
kelulusan, ia diterima di dua kampus tersebut. [a pun mendaftar
ulang di UIN Bandung. Setelah melakukan pendaftaran ulang di
Bandung dengan mengambil Jurusan Bahasa Arab, UIN Jakarta
menghubungi dirinya karena ia mendaftarkan diri di Jurusan
Filsafat melalui jalur prestasi dengan memberikan rapor dan
mendapatkan beasiswa dari Badan Layanan Umum (BLU) UIN
Jakarta. Nah, saat itulah terjadi pertentangan di dalam keluarga.
Sebagian mendukung untuk melanjutkan kuliah di Bandung
karena dianggap lebih prospektif. Alasan lainnya mereka khawatir
kalauia mengambil jurusan filsafat.
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“Keluarga saya menganggap filsafat membingungkan dan
pendidikan Bahasa Arab lebih cerah masa depannya,” ungkap
Zulkarnaen. Meski ada penolakan di keluarga, ia akhirnya tetap
memilih Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam di UIN Jakarta.
Alasannya sederhana, biar unik dan beda dengan keluarga yang
lain. Pendukung utama masuk filsafat hanya ayahnya. Bahkan, ada
tetangga ikut berkomentar, “Gila lu ngambil filsafat. Tidak bakalan
lulus sebelum menjadi orang gila.” Penolakan, pertentangan, dan
komentar malah membuatnya bersemangat untuk membuktikan
bahwa dirinya benar dan dapatlulus tanpa harus gila.

Pada 2013, saat duduk di semester 3, Zulkarnaen nyantri di
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Nur Medina, Pondok Cabe,
Tangerang Selatan. Di sini ia menjadi santri sekaligus ustadz sambil
kuliah di UIN Jakarta. la mengajar Iqra’ dan Juz Amma kepada anak-
anak yang berada di sekitar pesantren, yang diadakan selepas
maghrib. Jumlah santri pesantren ini pada tahun 2016 sekitar 400
orang. Santri yang mukim ada sekitar 100-an, dan sebagian besar
adalah mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ), Perguruan Tinggi
[Imu Al-Qur'an (PTIQ), UIN Jakarta, Universitas Pamulang
(Unpam), dan Universitas Pembangunan Nasional (UPN) Veteran
Jakarta.

Suatu hari pada tahun 2015, ia dipanggil pengasuh KH
Endang Kusna Hadiawan. Saat berjumpa, Pak Kyai bercerita ada
undangan workshop dari CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ke
Pesantren Nur Medina. Selanjutnya, Pak Kyai memintanya
mewakili pesantren. Zulkarnaen pun bertanya, mengapa dirinya
yang diutus? “Kamu sering diskusi yang aneh-aneh. Pasti senang
untuk hal seperti ini. Kalau yang lain, saya khawatir berlawanan
dengan hatinya kalau mengikuti acara ini. Khawatir kaget dengan
perbedaan,” jelas Pak Kyai menjawab pertanyaannya.

Berbekal surat undangan dan rekomendasi dari Pak Kyai,
Zul datang ke tempat acara workshop, di kawasan BSD (Bumi
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Serpong Damai), Tangerang Selatan. Kegiatan utama adalah
penulisan modul. Dalam workshop tersebut, ia menulis tema
“Memahami Konflik” bersama Wahidah Rosyadah dari Pesantren
Al-Qur'an Babussalam Bandung dan Hasan Mahfudz dari
Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta. “Inilah pengalaman
pertama kali saya belajar menulis,” aku Zulkarnaen yang
mengenyam pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul
Ulum di Kampung Nangka Sari, Kecamatan Pamijahan, Bogor
(2003); di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al Amin, Desa
Cibening, Bogor (2006); lalu bersekolah di Madrasah Aliyah
Muallimin Muhammadiyah, Leuwiliyang, Bogor (2009).
Selanjutnya, Zulkarnaen mencari pengalaman ke Yaman.

Setelah penulisan modul, kemudian berlanjut pada
kegiatan lain dalam program Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra
Narasi Ekstremis (KNE) yang dilaksanakan di sejumlah kota,
seperti di Bandung, Malang, dan Yogyakarta. Kegiatan terakhir
adalah public speaking yang dilaksanakan secara online karena
pandemi Covid-19 selama September 2020. Setelah mengikuti
serangkaian kegiatan, workshop, dan pelatihan, Zul didaulat
menjadi pelatih (trainer). Salah satu kegiatan saat menjadi trainer
adalah memberikan pelatihan kepada peserta dari beberapa
pesantren dari wilayah Jakarta dan sekitarnya, antara lain
Pesantren Madinatunnajah, Nur Medina, Al-Tsaqgafah Ciganjur, Dar
al-Hasanah Serang, dan lain-lain. Pada kesempatan tersebut
Zulkarnaen menyampaikan tema 'Islam sebagai Agama Damai'".

Dalam praktiknya, tema 'Islam sebagai Agama Damai' tidak
berakhir di forum pelatihan, tetapi dibawa oleh Zul ke
pesantrennya dimana ia mulai membangun forum-forum diskusi-
diskusi, baik formal maupun non-formal. Diskusi tidak hanya
dengan para santri tetapi juga dengan Kyai. Respons Pak Kyai
sangat positifatas kegiatan CSRC tersebut.

DL Lo
« S



<> Cerita Perubahan dari Sekitar Jakarta 4

“Ayo Bang Zul, kita diskusi,” demikian Zul menirukan ajakan
Pak Kyai bila dirinya baru selesai mengikuti pelatihan maupun
kegiatan lain di CSRC. Pesantren, khususnya Kyai, menurut Zul,
sangat sejalan dengan program-program CSRC. Kebetulan Pak Kyai
juga alumni dari UIN Jakarta. Sedangkan tanggapan dari para santri
bermacam-macam, sebagian positif dan sebagian lagi sinis.
Misalnya ada santri yang mengatakan, “Lho, ini kok HAM, 'kan dari
Barat?” Selain itu, Zul juga dianggap liberal. Pertanyaan dan
komentar seperti itulah yang justru memantik diskusi seru,
sehingga masing-masing memahami posisi pendapatnya dan
pendapatoranglain.

Zul menceritakan bahwa Rasulullah SAW sangat
menghormati perbedaan. Beliau mengajarkan toleransi melalui
Piagam Madinah. Dari penjelasan tersebut, para santri yang semula
menolak HAM, menjadi berubah. Mereka merasa tersadarkan, dan
kadang terucap 'benar juga ya'. Seseorang menjadi eksklusif,
radikal, atau mungkin menjadi ekstremis, menurut Zul, karena
mereka tidak memiliki pemahaman tentang ajaran Islam itu
sendiri. Artinya, bahwa tidak perlu belajar tentang ajaran dan
doktrin agama lain, tapi dengan belajar doktrin agama Islam secara
mendalam maka menjadi inklusif, pandangan bisa terbuka, toleran,
dan pasti juga akan mengajarkan perdamaian.

Atas tuduhan bahwa dirinyaliberal, Zul menegaskan bahwa
hal itu tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Ia
bersekolah di Muhammadiyah, berorganisasi di Muhammadiyabh,
dan ikut perkumpulan Mahasiswa Muhammadiyah. “Bagaimana
mungkin saya menjadi liberal,” tukasnya. Ila mencontohkan, saat di
di Pesantren Nur Medina, ketika shalat Subuh, imam membaca
qunut, dirinya juga mengangkat tangan, sebagai tanda bahwa
dirinya tidak anti qunut. Oleh karena itu, ia sampaikan juga kepada
teman-temannya bahwa ketika berbicara tentang HAM,
sebenarnya dirinya kurang pantas, dibandingkan dengan teman-
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temannya sesama santri. Biasanya para santri lebih menguasai
literatur yang berkaitan dengan tema HAM dan Islam sebagai
agama damai. Sedangkan di Juruan Filsafat jarang mengutip ayat-
ayat al-Qur'an atau hadits karena pendekatannya rasional, kecuali
dalam mata kuliah dasar. Zul mengatakan bahwa seharusnya
teman-temannya yang kuliah di PTIQ atau II1Q lebih paham tentang
temaini.

Bagi Zul, kegiatan-kegiatan CSRC yang diikutinya sangat
berperan dalam menambah wawasannya. Tema-tema dalam
kegiatan CSRC sebenarnya sudah pernah didengarnya, tetapi CSRC
lebih membuka cara berpikirnya menjadi lebih luas. Awalnya,
pemikirannya sangat monoton. Zul mengakui, pertama kali
mengikuti kegiatan CSRC ia merasa sebagai salah satu peserta yang
memiliki pandangan keras. “Wah kegiatan kafir ini, kok saya
dikirim ke acara begini,” batinnya kala itu. Untungnya, ia pernah
studi di Jurusan Agidah dan Filsafat Islam, sehingga tidak begitu
tampak di hadapan peserta yang lain. Namun ia tetap memiliki
pandangan eksklusif. “Kok harus sampai begini cara menghormati
oranglain? Kok orang akan bangun gereja tidak boleh diganggu?”

Hatinya berkecamuk. Semua itu tidak bisa dilepaskan dari
latar belakang pendidikan dan ajaran agamanya yang hanya
berdasarkan doktrin klasik. Doktrin ini memang tidak
diperkenalkan dengan agama-agama lain. Zulkarnaen tidak
diajarkan, misalnya, jika berjumpa dengan agama lain harus
bersikap hormat dan saling menghargai. Orang tuanya hanya
mengajarkan pentingnya belajar wudhu, belajar shalat, dan belajar
al-Qur'an. Hormat kepada orang tua, kepada guru, sudah cukup.
Tidak diajarkan tentang hormat pada pemeluk agamalain.

Setelah mengikuti kegiatan CSRC, dan berjumpa dengan
para peserta lain, pandangan Zul mulai berubah. Islam ternyata
menghormati agama-agama lain, sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan walaupun ajarannya berbeda. Jadi, dalam
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pandangannya Kkini, ajaran Islam penuh kasih sayang dan
kelembutan. [a baru menyadari bahwa tema tersebut sangat
bermanfaat. Untuk itu ia sangat berterimakasih kepada KH Endang
yang sudah mengutusnya menjadi perwakilan dari Nur Medina. Ia
juga sangat berterimakasih kepada CSRC karena sudah
memecahkan kebekuan dalam berpikir.

Pada Mei 2016, Zulkarnaen memutuskan untuk menikah.
Setelah itu ia meninggalkan pesantren untuk menyelesaikan studi
S-2 di UIN Jakarta dan lulus tahun 2017. Setelah itu, ia pindah dan
tinggal di Bogor, namun tetap berkomunikasi dengan KH Endang
maupun Pesantren Nur Medina. Di Bogor, berbekal pengalaman di
Nur Medina, Zul mengajar di Pesantren Baitul Atiq. Basis pesantren
inijugaal-Quran dan tahfidz, sama seperti Pesantren Nur Medina.

Secara teoritis, Zulkarnaen belajar dan mengenal tentang
ajaran agama-agama lain di kampus UIN Jakarta. Bedanya, saat
mengikuti CSRC, ada kata kunci: “toleransi”, di bangku kuliah tidak
ada. Kata toleransi ini menjadi kunci dalam memahami yang lain.
CSRC telah menumbuhkan dan menanamkan rasa peduli, empati,
dan saling menghormati dalam perbedaan. Di Jurusan Filsafat
diajarkan tentang doktrin ketuhanan, sementara di CSRC tentang
kemanusiaan. “Islam mengajarkan untuk menghargai yang lain. Di
sinilah dijumpai titik temu antara materi yang dipelajari di bangku
kuliah dan yang diperoleh dari CSRC. Saya mendapat jembatan
untuk turun ke bawah. Jika di filsafat saya belajar untuk sesuatu
yang sangat tinggi, berbicara tentang metafisika, CSRC
membumikannya,” jelas Zul.

[a menekankan pentingnya memahami Islam secara utuh.
Jika ada orang melakukan bom bunuh diri, ujarnya, pastilah yang
bersangkutan tidak memahami Islam secara utuh. Jika pada bulan
puasa dan kebetulan ada warung makan buka kemudian
dihancurkan, pasti pelaku penghancuran itu salah memahami
ajaran Islam. Zul bercerita bahwa dirinya pernah memiliki
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pandangan seperti di atas. Artinya, jika di bulan puasa ada orang
yang tidak puasa, dia akan mengajak orang itu berkelahi. Bahkan
dengan agama lain, sikapnya agak sinis. Saat masih kuliah, Zul
mempunyai teman yang berbeda agama, namun ia belum memiliki
kesadaran tentang pentingnya empati, saling menghormati, dan
toleransi. Hanya sekadar kenal dan berteman. CSRC, menurut Zul,
menyadarkannya bahwa Islam mengajarkan kemanusiaan bukan
dilihatdari apaagamanya, tapi dari manusianya itu sendiri.

Apa yang diperoleh Zul dari program CSRC, disampaikan
juga kepada ayahnya. Salah satunya membahas tentang Piagam
Madinah yang menunjukkan sikap Nabi Muhammad SAW terhadap
orang kafir yang begitu baik. Juga pada saat Perjanjian Hudaibiyah,
di mana Nabi sangat toleran. Atau, ketika ada orang Yahudi
meninggal, Nabi berdiri untuk memberi penghormatan. Padahal ia
adalah Nabiyang kedudukannya sudah dijamin langsung oleh Allah
sebagai orang yang suci. Tanggapan ayahnya sangat positif padahal
Zulkarnaen sebelumnya menduga ayahnya masih bagian dari
orang yang keras, eksklusif, dan kaku.

Semua itu menjadikan Zul semakin semangat dan semakin
menemukan pijakan untuk selalu menyebarkan nilai-nilai Islam
yang damai. Saat ini, di pesantren yang diasuhnya, Zul
menggunakan metode bercerita dalam menyampaikan pesan-
pesan damai. la menuturkan cerita tentang sikap dan tindakan
Nabi SAW ketika berhadapan dengan perbedaan. Maklum
mayoritas santrinya adalah anak dan remaja, sehingga metode
penyampaian melalui cerita dianggap lebih cocok. Saat mengajar di
Pesantren Nur Medina ia menggunakan metode diskusi dan dialog
karena mayoritas mereka adalah mahasiswa.

Suatu ketika, beberapa wali santri (orang tua) sempat
mendatanginya terkait dengan ajaran yang disampaikan kepada
santrinya. Mereka bertanya, mengapa diajarkan yang demikian?
Zulkarnaen menjelaskan bahwa dia tidak mengajarkan hal-hal
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yang jelek, tetapi nilai-nilai kebaikan. Setelah mendapatkan
penjelasan, mereka memahaminya, meski ada yang tidak setuju,
tetapi tetap saja anaknya dititipkan kepada dirinya.

Bagi Zulkarnaen, anak-anak dan remaja yang duduk di
sekolah menengah lebih penting untuk mendapatkan asupan tema
perdamaian, dibandingkan mereka yang sudah di perguruan tinggi.
Mahasiswa lebih banyak kesempatan untuk bisa mengakses
literasi, sedangkan anak-anak tidak. Anak-anak ini masih fresh,
pemikirannya belum bercabang. Lingkungan anak-anak pun masih
terbatas sehingga lebih mudah untuk diberikan pemahaman.
Dengan menyampaikan pesan Islam yang damai kepada anak-anak,
ada dua manfaat sekaligus: anaknya dan juga orang tuanya. Jika ada
sesuatu yang baru dari pemahaman anaknya, orang tuanya juga
ikut mengetahui.

Kini, aktivitas Zulkarnaen lebih banyak dihabiskan di
Pesantren Baitul Atiq dan bercocok tanam. Kegiatan di pesantren
diawali dengan mengajar mengaji di pagi hari, lalu mereka belajar
di sekolah formal, dilanjutkan mengajar selepas Ashar dan
Maghrib. Tema perdamaian disampaikan khususnya pada malam
Ahad (Sabtu malam). “Kalau di desa, pengajian malam mingguan
diisi dengan tema perdamaian, sedangkan di kota biasanya dengan
nongkrong di mall,” pungkasnya sambil bercanda. []
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Wahidah Rosyadah
Pondok Pesantren Al-Quran Babussalam, Bandung
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Bertaubat dari Bicara Politik

S GRR
vow

Tema-tema politik sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari diri Wahidah sejak kecil. Maklum ayahnya, KH Muchtar Adam,
adalah mantan politisi di DPR RI. Namun, saat terlibat dalam
program CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ia mulai enggan
bicara politik. Kini perdamaian dan toleransi menjadi pokok
perhatiannya.

koksk

ahidah Rosyadah, yang akrab dipanggil Ocha, lahir 8
Maret 1970 di Bandung. Dia adalah putri keempat
dari tujuh bersaudara. Ayahnya, KH Muchtar Adam,
merupakan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Quran Babussalam.
Pesantren ini berdiri pada 1981 dan berada di Desa Ciburial,
Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung. KH Muchtar Adam
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adalah tokoh yang cukup dikenal. Pria asal Sulawesi Selatan yang
lahir pada 10 September 1939 ini sudah menghasilkan lebih dari
100 judul buku. Ia pernah menjadi Pimpinan Muhammadiyah
Cabang Bandung dan Ketua Majelis Tabligh Muhammadiyah Jawa
Barat. Dalam dunia politik, ia pernah menjadi Anggota Majelis
Pertimbangan Partai Amanat Nasional (PAN) dan menjadi anggota
DPRRI dari partai yang sama untuk periode 1999-2004.

Pesantren Babussalam berdiri di atas lahan seluas +4
hektar. Bangunan asrama serta sekolahnya seolah tertanam di
dalam tanah karena mengikuti kontur tanah yang miring. Lahan
yang ditempati pesantren selain milik pribadi pengasuhnya,
sebagian merupakan tanah wakaf dari masyarakat. Babussalam
mengelola program pendidikan formal dari tingkat TK hingga SMA.
Selain itu, ada juga program tahfidz terutama bagi para santri yang
mukim. Pesantren ini memiliki beberapa cabang, di antaranya di
Makassar, Wakatobi, Selayar, dan Aceh. Menurut Wahidah, hingga
saat ini yang berjalan baru dua, karena salah satu pengasuh dari
pesantren yang lain meninggal dunia. Posisi Wahidah Rosyadah di
Pesantren Babussalam adalah guru.

Pesantren Babussalam menganut prinsip keterbukaan dan
persaudaraan (ukhuwah), baik dalam visi misinya maupun dalam
proses pengajaran, khususnya dalam aspek fikih. Oleh karena itu,
selain memperkenalkan empat mazhab fikih Hanafi, Maliki, Syafii,
dan Hanbali kepada para santrinya, pesantren ini juga
mengajarkan mazhab Ja'fari —sebutan dari Imam Ja'far al-Shadiq
(cicit Nabi Muhammad SAW). Wahidah mengakui bahwa dirinya
lebih banyak menggunakan fikih ala Muhammadiyah. Walaupun
demikian, ia juga mempelajari dan memahami beragam mazhab
tersebut.

Sejumlah tokoh Syiah pun pernah datang ke Pesantren
Babussalam, seperti Kang Jalal (KH Jalaluddin Rahmat), selaku
Ketua [katan Jama'ah Ahlul Bait Indonesia (IJABI). Selain berteman
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dengan pengasuh, Kang Jalal juga satu organisasi dengan Kyai
Muchtar Adam, jauh sebelum Kang Jalal pergi ke Amerika Serikat
untuk meneruskan studi. Pertemanan mereka tidak terganggu
karena masalah perbedaan mazhab dan aliran. Apalagi keduanya
memiliki akses bacaan yang luas pada beragam kitab yang
membuat pikiran mereka terbuka.

Kedekatan mereka pernah menjadi salah satu sorotan dan
tuduhan bahwa KH Muchtar Adam berpaham Syiah. Tuduhan ini
juga dialamatkan kepada pesantrennya, Babussalam, karena
mengembangkan mazhab ukhuwah. Tuduhan itu semakin kuat dan
sangat terasa dalam 10 tahun terakhir. Para penuduh menyerang
melalui website, media sosial, dan broadcast. Menurut Ocha, hal
tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan
pesantrennya. Masyarakat menjadi takut dan tidak bersedia
memasukkan putra-putrinya ke Babusssalam. “Biasanya siswa
SMP dan SMA mencapai jumlah 600-an, sekarang untuk mencapai
100 saja sangat susah. Sekarang, siswa SMA hanya berjumlah 65
orang, SMP berjumlah 200 orang,” ujarnya.

Ocha bergabung dengan program CSRC sejak 2015.
Perkenalannya dengan CSRC terjadi secara tidak sengaja. Informasi
tentang Pesantren for Peace (PfP) diperoleh dari suaminya yang
saat itu sedang studi di program doktoral (S3) Sekolah Pasca
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Menurut suaminya,
program PfP kekurangan kuota untuk peserta perempuan. Melihat
dirinya yang hanya berdiam di rumah dan mengajar saja, suaminya
menawarkan untuk mengikuti program tersebut. Suaminya
bertanya, sebagaimana ditirukan oleh Ocha, “Mau tidak ikut PfP?
Daripada diam di rumah saja.” Suaminya menjelaskan PfP sebagai
program pendidikan dan pelatihan yang mengusung perspektif
Islam sebagai agama perdamaian. Akhirnya Ocha memutuskan
untuk mengikuti program PfP tersebut.
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Pada awal keikutsertaannya, Ocha mengaku tidak tahu apa
itu CSRC dan visi-misinya. Bahkan, ia sempat menyimpan
kecurigaan: kita ini mau dibawa ke mana, mau melakukan apa,
siapa yang membiayai program ini, dan sebagainya. Sebagai orang
yang melek politik (karena ayahnya adalah mantan politisi
parlemen), Ocha berpikir bahwa ia akan digiring untuk menjadi
calon atau pendukung partai tertentu. “Kita ini dijadikan motor
penggerak untuk menyuarakan apa gitu. Jadi masih was-was
dengan CSRC. Apalagi sumber dananya dari Jerman. Dalam pikiran
saya, wah akan dijadikan kaki tangan Jerman. Tapi itu mencair
ketika memulai aktivitas pelatihan Training of Trainer (ToT) di
Bogor,” kenangnya.

Semula Ocha tidak menyangka akan terpilih sebagai
peserta yang akan diikutsertakan dalam kegiatan ToT tersebut,
yang merupakan pelatihan tingkat lanjut. Pada awal kegiatan
panitia memang sudah menginformasikan bahwa dari 30 peserta
akan dipilih 6 orang untuk diikutsertakan dalam kegiatan ToT. Pada
hari terakhir kegiatan, panitia mengumumkan bahwa dirinya
menjadi salah satu dari yang terpilih bersama beberapa nama lain
daridaerah Jawa Barat.

Saat mengikuti workshop PfP di Jakarta, Ocha bersama
peserta lain dari Jawa Barat ditugaskan untuk membuat modul. Ia
mengaku memiliki misi sendiri yakni-melalui modul itu-
mengajak kaum muslim untuk menghargai perbedaan mazhab.
Misi tersebut terkait dengan kasus yang dialami oleh Pesantren
Babussalam yang didiskriminasi karena dituduh berafiliasi ke
Syiah. Ocha menegaskan bahwa pesantrennya bukanlah Syiah,
namun isu tersebut sudah tersebar luas di masyarakat dengan
opini yang sangat negatif. Masyarakat tidak memiliki kesadaran
mengenai keragaman. Tidak dinyana bahwa utusan dari
pesantren-pesantren lain, seperti Jawa Timur, Yogyakarta, dan
Jawa Tengah juga ternyata mengusung tema yang sama, yaitu
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terkait dengan keberagaman. Ini menunjukkan bahwa masalah
tersebut dipandang penting oleh kalangan pesantren.

Setelah menulis modul, kecurigaan Ocha terhadap CSRC
sudah mulai mencair. Apalagi setelah ia mendapatkan penjelasan
dari Direktur CSRC saat itu, Irfan Abubakar, saat kegiatan ToT di
Bogor, Agustus 2015. Menurutnya, Irfan Abubakar menjelaskan
secara rinci dan runtut mengenai apa dan bagaimana program-
program CSRC. “Lalu saya berpikir kenapa tidak, toh isinya sama
dengan apa yang saya inginkan,” kisah Ocha seraya menuturkan
bahwa kontraknya sebenarnya hanya sampai 2017, tetapi dalam
perjalanannya masih berlangsung hingga saat ini.

Ocha hanya sekali mengikuti ToT, namun beberapa kali
terlibat dalam program pelatihan Kontra Narasi Ekstremis (KNE).
[a mengaku senang dan sangat bersemangat mengikuti materi-
materi terkait keberagaman, kemanusiaan, perdamaian, dan
toleransi. la menyerap enam materi yang nantinya harus
disampaikan kepada anak-anak santri asuhannya, setelah
disimulasikan kepada para peserta di tempat pelatihan. Seluruh
tema tersebut terdapat dalam buku yang menjadi modul.

Selain soal materi, Ocha juga mengaku menyukai metode
yang diajarkan di tempat pelatihan. Ia dilatih bagaimana cara
menyampaikan materi dengan benar dan tepat. Misalnya, saat
mengajar atau melatih dilarang memanggil peserta dengan sapaan
'anda’ atau 'kalian,’ tapi dengan sapaan 'teman-teman.' Filosofinya,
kitarekan yang setara. Menurut Ocha, di CSRC diajarkan bahwa kita
—baik pelatih maupun peserta— adalah teman karena kita
bukanlah guru bagi mereka, walaupun yang kita ajak bicara adalah
murid sekolah atau mahasiswa.

Ochajuga terkesan dengan model-model permainan dalam
pembelajaran sehingga proses pembelajarannya tidak monoton,
dan tema yang terdapat di dalam modul tetap tersampaikan. Iajuga
diajari membuat indikator dan standar melalui tes, apakah tema
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yang disampaikan dipahami atau tidak. Selain itu, ia dimonitor oleh
seorang pendamping yang bertugas memberikan evaluasi
terhadap materi yang disampaikan. Jika ada kekeliruan, maka akan
diluruskan oleh pemateri selanjutnya.

Menurut penuturan Wahidah, selama ini ia sudah melatih 3
angkatan: dua kali mahasiswa dan satu kali para ustadz (asatidz).
Training pertama dan kedua untuk level mahasiswa berasal dari
pesantren se-Jawa Barat, dan training ketiga untuk para ustadz
dengan komposisi dari berbagai organisasi Islam (Persis,
Muhammadiyah, NU dan lainnya). Peserta yang hadir di setiap
pelatihan sebanyak 30 orang. Pengaruh dari pelatihan tersebut
dirasakan positif oleh para peserta. Setelah selesai pelatihan, ujar
Ocha, para peserta memperlihatkan perubahan yang cukup drastis
mulai dari cara pandang maupun sikap. Bahkan status-status di
media sosial mereka sudah mencerminkan pandangan toleransi
dan terbuka terhadap perbedaan. Ocha menceritakan bahwa
sampai saat ini ia masih berkomunikasi dengan peserta training,
termasuk di media sosial.

Pesantren Babussalam sendiri sudah menjadikan gagasan
toleransi dan keterbukaan sebagai praktik, bukan sekadar doktirn.
Babussalam pernah menjadi tujuan kunjungan (field trip) umat
non-Muslim untuk mengenal Islam dan menjalin komunikasi dan
dialog. Pastor Santa Alosius (Katolik) bahkan sempat bermukim di
Babussalam beberapa hari. Begitu juga beberapa bikhu Buddha
dan pendeta Kristen pernah datang ke Babussalam untuk
melakukan dialog dan diskusi tentang hubungan antaragama.
“Semua ini tentu tidak terlepas dari pengaruh program-program
yang saya ikuti di CSRC,” ujar Ocha.

Bukan hanya di pesantren, tetapi juga di komunitas dan
forum-forum yang diikutinya, Ocha selalu berusaha
menyampaikan apa yang diperolehnya dalam program CSRC.
Ketika di Muhammadiyah, misalnya, ia diminta untuk mengajarkan

DL Lo
« S



<> Wahidah Rosyadah 4

metode pembelajaran al-Quran, ia tidak lupa menyelipkan ajaran
[slam tentang pentingnya perdamaian, toleransi, dan hak-hak asasi
manusia (HAM). Hal itu, menurut Ocha, sudah menyatu dalam
dirinya sehingga ia refleks sajamenyampaikannya.

Aktivitas Ocha ternyata bukan hanya di pesantren dan
organisasi Islam seperti Muhammadiyah, tetapi juga di komunitas
lintas iman. Tidak heran apabila teman-temannya dari agama lain
kerap datang ke Pesantren Babussalam, dan ia perkenalkan kepada
para ustadz dan santri. Di forum lintas iman Ocha tidak pernah
mengeluarkan ayat al-Quran, karena tokh mereka pun tidak tahu.
Yang ia tekankan di sini adalah akhlak. Dalil cenderung partikular,
tetapi akhlak bersifat universal. Artinya, ada di semua kitab suci.
Dengan cara begitu Ocha merasa enteng saja bergaul dengan para
pendeta, bahkan saling bercanda.

Pengaruh lain yang terasa oleh Ocha setelah mengikuti
program-program CSRC ialah perubahan sudut pandangnya terkait
politik. Awalnya ia penuh minat pada politik, maklum ayahnya, KH
Muchtar Adam, adalah mantan politisi yang pernah duduk di
parlemen sebagai anggota DPR RI. Namun kini Ocha mengaku tidak
lagi tertarik membicarakan politik yang penuh dengan
kebohongan. “Sekarang saya lebih suka berbicara tentang
perdamaian, kemanusiaan, memberantas hoax, kontra narasi
ekstremis, dan lainnya,” ujarnya.

Hal lain yang mengesankan dari keterlibatannya di CSRC
adalah mengembangkan jaringan. Ocha merasa kini lebih banyak
teman dari NU, sebelumnya hanya dari Muhammadiyah karena ia
memang berafiliasi ke sana. Selain pertemanan personal juga
pertemanan jaringan antar-pesantren yang kini, berkat CSRC,
menjadi semakin dekat satu sama lain seperti sebuah keluarga.
“Tadinya, saya merasa sendirian karena banyak ditolak. Tapi
dengan teman-teman CSRC, saya merasa nyaman, tidak dicurigai.
Kalau di komunitas-komunitas lainnya, saya dicurigai. Saya merasa
punyarumah di CSRC,” ungkap Ocha.

DL Lo
« S



Ade Muslih
Pondok Pesantren Sirnarasa, Ciamis

Qo
Agama Memuliakan Kemanusiaan
S GRR
v0§

“Kita harus menghargai hakikat kemanusiaan, dan lebih
mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan melebihi agama itu
sendiri. Bahkan dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa Allah
memuliakan Adam dan keturunannya, “Walaqad karramna Bani
Adam.” Dalam ayat tersebut, tidak disebutkan agamanya. Artinya,
kemuliaan tidak terkait dengan agama yang dipeluknya, tapi
terkait dengan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan
universal.”

k3kk

ma lengkapnya Ade Muslih. Lahir di Tasikmalaya, 35
tahun silam. Sosok penyuka makanan pedas ini mulai
mengenal CSRC UIN Syarif Hidayatullah sejak tahun

2015 melalui program Pesantren for Peace (PfP). Perkenalan
tersebut melalui Dr. Chaider Bamualim yang bersurat ke Pesantren
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Sirnarasa Dusun Ciceuri, Ciomas, Panjalu, Ciamis, Jawa Barat untuk
mengirimkan utusan dalam rangka kegiatan PfP yang diadakan
oleh CSRC.

Pesantren Sirnarasa didirikan pada tahun 1970 oleh Syeikh
Muhammad Abdul Gaos Saefulloh Maslul, dan—saat ini—
dipimpin oleh KH Dadang Muliawan, M.Si. Saat mengikuti program
CSRC, Ade bukan sebagai pengurus atau ustadz di Pesantren
Sirnarasa, tetapi sebagai mahasiswa. la baru masuk di Sekolah
Tinggi Ilmu Dakwah (STID) Sirnarasa. Keaktifannya sebagai
pengurus mahasiswa di kampus membuatnya diminta untuk
mewakili pesantren dalam program tersebut.

Penamaan Sirnarasa ini diberikan oleh Abah Anom (Syekh
Ahmad Shohibul Wafa Tajul ‘Arifin), guru dari Syeikh Muhammad
Abdul Gaos Saefulloh Maslul, pendiri pesantren ini. Pesantren ini
menerapkan sistem pengajian kitab kuning yang berjenjang dari
kelas 1 hingga kelas 4. Selain itu, di sini juga terdapat Pondok
Remaja Inabah sebagai panti rehabilitasi bagi korban
penyalahgunaan narkoba dan gangguan mental.

Sebelum masuk ke STID Sirnarasa, Ade pernah nyantri di
Pesantren Suryalaya, Tasikmalaya. Pesantren Suryalaya dikenal
luas ke seluruh pelosok Indonesia, bahkan sampai ke manca
negara, termasuk ajaran Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah.
Kepemimpinan Abah Anom selaku pengasuh pesantren dikenal
aktif dalam kegiatan keagamaan, sosial, pendidikan, pertanian,
kesehatan, lingkungan hidup, dan kenegaraan. Ade menyelesaikan
pesantren dan Aliyah (setingkat SMA) tahun 2004, lalu merantau
ke Jakarta untuk bekerja. Uniknya, ia bekerja di dunia hiburan pada
bagian costume lighting, yang membawanya mengenal dunia para
selebriti dan, menurutnya, orang-orang yang teridentifikasi
sebagai LGBT (lesbian, gay, bisexual, transgender). Setelah sepuluh
tahun bekerja di Jakarta, Ade pulang kampung ke Tasikmalaya,
kemudian mendaftar kuliah di STID Sirnarasa pada tahun 2014.
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Berbekal rekomendasi dari pesantren, Ade datang ke
Bandung untuk pertama kalinya dalam rangka mengikuti kegiatan
dalam program PfP. Di awal acara panitia mengumumkan bahwa 6
peserta terpilih akan diikutsertakan dalam program-program
berikutnya untuk menjadi trainer PfP. Setelah acara selesai dan
diumumkan peserta yang berhak mengikuti kegitan berikutnya,
ternyata namanya tercantum sebagai salah satu peserta yang
berhak mengikuti pelatihan dan workshop untuk Training of
Trainers (ToT).

Ade menuturkan, dari 6 peserta terbaik yang terpilih,
selanjutnya akan diberi tugas untuk menyusun Modul Islam dan
Perdamaian. Ia menulis tema “Islam dan Hak Asasi Manusia”
bersama dengan beberapa trainer lain yang juga berasal dari Jawa
Barat. Setiap daerah (Jakarta, Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur) diberi tema masing-masing yang berbeda dengan Jawa
Barat. Timnya adalah gabungan beragam pesantren dari masing-
masing provinsi. Jika dalam satu tim terdiri 5 orang, maka
kelimanya berasal dari lima utusan pesantren yang mengirim wakil
di kegiatan tersebut. Jadi, jika dari Jawa Barat ada 6 orang, maka
akan memiliki dan bertanggungjawab menulis 6 judul.

Saat terpilih sebagai peserta yang layak untuk mengikuti
program workshop dan menjadi trainer, Ade mengaku belum
mengenal CSRC lebih dalam, bahkan tujuan dari program itu juga
tidak dipahaminya. Dalam hati kecilnya terlintas kecurigaan terkait
dengan program tersebut karena disponsori sebuah lembaga dari
Jerman; yang notabene yayasannya pun berafiliasi dengan Katolik.
“Jangan-jangan akan dijadikan tameng untuk mendukung calon
tertentu dalam politik. Atau, bisa juga, untuk melegitimasi program
misinonaris di Indonesia,” demikian ia berkisah mengenai
kecurigaannya saatitu. Pernah terbersit pula dalam batinnya untuk
mengundurkan diri dari keikutsertaannya dalam program CSRC.
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Ketika tiba di Jakarta dan bergabung dengan peserta lain
dari 5 provinsi di Pulau Jawa, ia menemukan titik terang dan
mendapat pencerahan. PfP diselenggarakan dalam rangka
menyebarkan dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia
yang dikolaborasikan dengan Islam. Kecurigaan Ade yang muncul
sebelumnya secara perlahan sirna. la semakin yakin bahwa PfP
sangatbaik dan layak untuk terus diikuti.

Setelah selesai menulis modul dan dikumpulkan, Ade
kemudian diundang untuk mengikuti workshop dan training
terkait dengan isi modulnya. Dari sana ia semakin yakin bahwa
arah dan tujuan dari program ini adalah dalam rangka
menyebarkan nilai-nilai Islam yang ramah, menghargai, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Ade mengalami
perubahan cara berpikir dari paradigma lama yang eksklusif dan
tertutup ke arah pandangan yanglebih inklusif dan toleran.

Ketika telah meneguhkan diri untuk selalu mendakwahkan
Islam yang toleran dan damai, tantangan lain datang. Di
lingkungannya, Ade dituduh pro non-muslim, apalagi ketika
dikaitkan dengan politik. Misalnya saat Pemilihan Presiden
(Pilpres) yang bernuansa agama, atau saat terjadi polarisasi umat
Islam dalam Pilkada DKI Jakarta 2017 dimana calon petahana
disangkakan menghina Islam, Ade dianggap sebagai bagian dari
kelompok yang memihak non-muslim.

Padahal, menurut Ade, saat itu posisinya netral. Tetapi ia
dianggap sebagai bagian dari salah satu pihak hanya karena
pandangan yang berbeda. “Ini contoh kecil dari intoleransi dalam
pemikiran dan pilihan politik. Belum lagi perbedaan mazhab, aliran
teologi, bahkan keyakinan,” tegasnya.

Pada momen Pilpres 2019, agama dijadikan alat untuk
mendiskreditkan lawan politik. Ade berusaha menjelaskan agar
umattidak saling menghujat, menghina, dan membenci. Hasilnya ia
malah ikut dibenci karena dianggap pro pada salah satu calon. Isu
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ini pun merembet ke Tasikmalaya, tempat tinggalnya. Di
Tasikmalaya, khususnya di desa, ujar Ade, masyarakatnya
homogen, satu agama, Islam. Tetapi provokasi yang disebarkan
melalui media sosial berdampak pada cara pandang mereka dalam
menyikapi perbedaan, baik dalam pilihan politik maupun dalam
bermazhab, sepertiisu Sunnivs Syiah.

Sementara itu di kalangan pengamal ajaran Thoriqoh
Qodiriyah Nagsyabandiyah (TQN) Suryalaya dan di lingkungan
Pesantren Sirnarasa, Ade merasa tidak ada penolakan. Bahkan
nilai-nilai yang diserapnya dalam program CSRC, akunya, sejalan
dengan ajaran-ajaran pesantren. la mencontohkan, ketika ia
menerima dana hibah untuk melaksanakan workshop tingkat
kabupaten tentang “Hubungan Islam dan HAM,” dan “Islam dan
Perdamaian” di lingkungan pesantren, tidak ada penolakan,
bahkan didukung dan difasilitasi oleh pengasuh pesantren. Saatitu,
peserta workshop berasal dari pesantren-pesantren se-Ciamis,
jumlahnya sebanyak 30 orang. Hasilnya, setelah workshop
wawasan peserta menjadi lebih terbuka. Hal tersebut diungkapkan
para peserta pada sesi penutupan acara. Mereka menyatakan
bahwa Islam sebagai agama rahmatan Iil 'alamin tidak harus
menjaga jarak apalagi membenci yang berbeda dengan
keyakinannya. Islam juga menghargai hak-hal asasi manusia
(HAM), dan menerapkannya dalam kehidupan nyata.

Bagi para peserta, tema-tema yang dibawa oleh para trainer
didikan CSRC tidak terlalu sulit untuk diterima karena sebelumnya
mereka sudah mengetahui dan mengenalnya di pesantren masing-
masing. Jikaada perbedaan dan harus diluruskan, misalnya tentang
hubungan sesama jenis (LGBT), bukan untuk melegalkan dan
mengakui LGBT. Tetapi kaum LGBT harus tetap dihormati dan
dipandang sebagai manusia, bukan dikucilkan dan dimusuhi.

Sirnarasa sendiri sebagai pesantren dengan ciri khas
tasawuf sudah memiliki pedoman yang dikenal dengan tanbih,
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peringatan. Tanbih ini sejalan dan seirama dengan nilai-nilai dalam
program CSRC. Contohnya ialah pentingnya menyebarkan Islam
yang rahmatan lil 'alamin. Dalam hal ini program CSRC dan tanbih
pesantren Sirnarasa dan Suryalaya dalam posisi yang sama. Jadi,
tanbih ini dapat dikatakan sebagai “Piagam Hak Asasi Manusia”
versi TQN Sirnarasa-Suryalaya yang menekankan universalitas
ajaran Islam. Piagam itu juga yang diajarkan kepada para santri dan
masyarakat secara umum yang sudah menjadi bagian dari ikhwan-
akhwat pengamal ajaran TQN.

Terlebih lagi sekarang di masa kemursyidan Abah Aos
(Syeikh Muhammad Abdul Gaos SM) TQN Suryalaya
mengembangkan ajarannya lebih luas lagi ke penjuru dunia. Jargon
yang digaungkan adalah TQN Suryalaya Menuju Peradaban Dunia
dengan berasaskan pada dasar-dasar pokok yang tertuang dalam
Tanbih yang sudah disederhanakan lagi dalam 9 Pilar Peradaban
Dunia. Materi 9 Pilar Peradaban Dunia diambil dari intisari Tanbih
yang dibaca setiap acara managqiban: (1) kepada yang lebih tinggi
harus hormat, (2) kepada sesama jangan bertengkar, (3) kepada
yang lebih rendah jangan menghina, (4) kepada fakir miskin harus
kasih sayang, (5) jangan benci kepada ulama yang sezaman, (6)
jangan memeriksa ajaran orang lain, (7) jangan memeriksa murid
orang lain, (8) jangan berubah sikap meskipun disakiti oleh orang
lain, dan (9) harus menyayangi orang yang membenci.

Menurut Ade, dalam kehidupan sehari-hari pun nilai-nilai
tersebut selalu disampaikan dengan menggunakan 'bahasa’
pesantren, sesuai dengan audiensnya. Penyampaiannya saja yang
berbeda tetapi isi, ruang lingkup, dan tujuannya sama. Seperti
ajaran bahwa kita harus menghargai hakikat kemanusiaan, dan
lebih mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan melebihi agama itu
sendiri. Bahkan dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa Allah
memuliakan Adam dan keturunannya, “Walaqad karramna Bani
Adam.” Dalam ayat tersebut, tidak disebutkan agamanya. Artinya,
kemuliaan bukan karena terkait dengan agama yang dipeluknya,
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tapi terkait dengan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan
universal.

Tema inilah yang selalu disampaikan Ade pada setiap
pengajian, danjuga di dalam tanbih. Nilai-nilai tersebut sebenarnya
bukan sesuatu yang baru di pesantren dan juga bagi dirinya.
Namun Ade mengakui bahwa sebelum ke CSRC, pelatihan terkait
tema khusus Hak Asasi Manusia belum pernah diikutinya.
Sebelumnya ia juga tidak memiliki pengalaman interaksi dengan
pemeluk agama di luar Islam. CSRC telah mengajarkan dan
membukakan pintu untuk berdialog dan berinteraksi dengan non-
muslim.

Ade menuturkan, suatu ketika Pesantren Suryalaya
kedatangan tamu seorang non-muslim. Pengasuh pondok
pesantren melaporkan kepada Abah Anom dan meminta melarang
non-muslim tersebut bila ingin masuk masjid. Abah Anom
menjawab, “Jangankan hanya masuk masjid, masuk Islam juga
boleh”. “Pernyataan itu”, tutur Ade, “bagian dari ajaran dan standar
agar kami tidak membenci siapapun, termasuk non-muslim”.

Ade menambahkan bahwa di pesantren nilai-nilai
kemanusiaan diajarkan secara internal. CSRC membuka
pandangan dan jalan keluar, bahwa ajaran tentang kemanusiaan
bukan hanya milik Islam tetapi terdapat juga dalam agama-agama
lain. Dan karena itu perlu kerjasama dan sinergi berbagai agama
untuk menegakkan hak-hak asasi manusia.

Apa yang diperoleh Ade di CSRC telah meresap ke dalam
kesadarannya dan menjadi semacam pedoman hidup yang
bermanfaat dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang
dihadapinya selaku Kepala Dusun. Saat muncul konflik atau
perselisihan, ia menjalankan peran mediasi. “Kemampuan
manajemen konflik dan komunikasi di tengah masyarakat yang
memiliki ragam pemikiran tidak saya dapatkan di bangku kuliah
maupun di pesantren, tapi di CSRC,” pungkas Ade.
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Arum Ningsih
Pondok Pesantren Al-lThsan, Bandung

ko
Dari Pesantren for Peace ke Coventry University, Inggris
6:}0&@

Jalan hidup memang tidak dapat diduga, namun dapat disiapkan
seraya menunggu momentum yang tepat. Arum Ningsih yang kini
sedang menempuh program Ph.D. di Coventry University, Inggris,
adalah contohnya. Interaksi dan keterlibatannya dalam program
CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta turut mengantarkannya
mengenyam pendidikan S3 di Eropa.

koksk

rum Ningsih, akrab disapa Arum, pada saat kuliah S1

dan S2 tercatat sebagai pengurus di Pondok Pesantren

Al-Thsan, Bandung, Jawa Barat. Di luar pesantren,
Arum adalah dosen tetap di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Darul Arqom, Garut. Di kampus ini, ia mengampu mata kuliah
“Pengembangan Masyarakat Islam”.
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Perempuan kelahiran 29 tahun lalu ini menghabiskan masa
kecil dan pendidikan dasar sampai menengah pertama di tempat
lahirnya, Sumedang, Jawa Barat. Saat masih duduk di bangku SMA
(Sekolah Menengah Atas), ia bercita-cita kuliah di UIN Sunan
Gunung Djati Bandung. Dalam benaknya, UIN adalah sekolah tinggi
[slam yang mengharuskan mahasiswanya menguasai bahasa Arab,
selain bisa mengaji tentunya. Latar belakang semua mahasiswanya
pasti santri. Pemikiran tersebut membawanya belajar bahasa Arab
di Pondok Pesantren Pagelaran, Sumedang, sekaligus menjadi
santri selama satu tahun.

“Saat mendaftar di UIN Bandung, pada tahun 2009,
ternyata yang saya bayangkan benar. Tes masuknya membaca al-
Quran dan juga bahasa Arab. Dengan bekal pengalaman di
pesantren, saya diterima sebagai mahasiswa UIN Bandung di
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Fakultas Dakwah,”
tutur Arum.

Semangat Arum mempelajari agama semakin tinggi ketika
ia resmi menjadi mahasiswa. Untuk itu, sambil kuliah, ia langsung
masuk pesantren. Orang tuanya pun berpesan jika ingin belajar
agama harus di pesantren dan kepada orang yang tepat, orang yang
memiliki keahlian di bidangnya. [a masih ingat pesan orang tuanya,
“Kalau kuliah ke UIN, jangan tinggal di kos, tapi harus di pesantren.”
Arum mendaftar ke Pesantren Mahasiswa Al-lhsan, Cibiru,
Bandung. la menjadi santri sejak awal kuliah di program S-1 hingga
menempuh program S-2 di kampus yang sama.

Di pesantren, Arum berkenalan dengan beberapa kitab
tafsir, seperti Tafsir Al-Jalalain, Tafsir Al-Sha'rawi, dan Shafwah al-
Tafsir. Beberapa guru pesantren adalah alumni Mesir. Oleh karena
itu, Arum juga mengkaji kitab-kitab yang diajarkan di sana seperti
karya Yusuf Qardhawi. Di antara guru juga terdapatseoranglulusan
University of Canberra, Australia, maka salah satu kitab tafsir yang
dikaji menggunakan bahasa Inggris. Di pesantren Al-lhsan juga
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diajarkan Madzahibul Arba‘ah (fikih empat mazhab: Hanafi, Maliki,
Hambali, dan Syafii). “Sejak awal menjadi santri, kami diajarkan
untuk tidak fanatik terhadap satu mazhab dan aliran. Ajaran
tersebut sesuai dengan visi misi Pesantren Al-lThsan yang tidak
berafiliasi dengan aliran dan organisasi apapun. Walaupun
mayoritas santri yang mondok dan pengasuh memiliki kesamaan
dengan tradisi yang berlatar belakang Nahdhatul Ulama (NU),
pesantren ini tetap terbuka terhadap santri yang berafiliasi dengan
PERSIS atau Muhammadiyah,” jelas Arum.

Perkenalan Arum dengan CSRC terjalin saat ia sudah
menempuh S-2 di program Magister Komunikasi dan Penyiaran
Islam, UIN Bandung, dan ia juga telah aktif sebagai pengurus di
Pesantren Al-lhsan. Pada 2015, saat mengambil mata kuliah
“Media, Perdamaian, dan Dakwah”, teman sekelasnya dari
Pesantren Babussalam, Ustadz Umar Yusuf mengajaknya untuk
ikut program CSRC. Ustadz Umar inilah yang menjadi koordinator
untuk program CSRC, khususnya yang berasal dari wilayah Jawa
Barat.

Saatitu, Ustadz Umar dan Arum tengah mengerjakan tugas
akhir untuk mata kuliah tersebut dengan judul “Dakwah dan
Terapeutik”, khususnya membahas komunikasi terapeutik. Momen
itu berbarengan dengan program PfP yang tengah diadakan oleh
CSRC. Program itu sangat berkaitan dengan tugas akhirnya. Jika ia
mengikuti program tersebut, batinnya, ia pasti akan banyak
mendapatkan ide-ide baru. Maka tanpa pikir panjang Arum
menyambut undangan CSRC untuk bergabung bersama 30 peserta
yang lain dari seluruh pesantren se-Jawa Barat. Keterlibatannya
dalam program-program CSRC atas nama dan sepengetahuan
pengasuh Pesantren Al-lhsan, yang diasuh oleh KH. Tatan
Tagiyuddin, Lc. “Saya mendapatkan undangan secara personal.
Tetapi, jika pengasuh tidak mengizinkan, saya tidak akan hadir,’
tegasnya.
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Usai program awal itu, Arum terpilih sebagai salah satu
peserta untuk diikutsertakan pada agenda atau kegiatan
berikutnya. la diundang untuk mengikuti workshop dan ToT di
Bandung dengan tema human rights dan dilanjutkan pada
workshop dan kegiatan yang lain yang menjadi rangkaian program

PfP.

Dalam rentang waktu 2015-2020, Arum telah mengikuti
program CSRC sebanyak enam kali. Kegiatan yang terkait dengan
penguasaan dan pemahaman konsep sebanyak 4 kali dan sebagai
trainer sebanyak 2 kali. Itu tidak termasuk kegiatan-kegiatan yang
diikuti secara online. Sebagai trainer, Arum sudah melakukan
pelatihan terhadap para guru dari pesantren se-Jawa Barat, baik
yang dikelola oleh para trainer maupun yang dilaksanakan oleh
CSRC. Pesertanya merupakan utusan dari pesantren se-Jawa Barat.
Tema yang disampaikannya terkait dengan HAM dan negosiasi
konflik, yaitu bagaimana menyelesaikan konflik melalui negosiasi
danbagaimana toleransi tumbuh dalam perbedaan.

Pesantren Al-lThsan tidak melaksanakan proses pendidikan
formal dan berjenjang seperti SD, SMP, atau SMA, tetapi hanya
proses pendidikan non-formal. Tepatnya, sebagai penunjang
terhadap pendidikan formal di tempat santri belajar. Meski
demikian, pesantren ini memiliki kurikulum yang berkaitan
dengan pelajaran dan kitab-kitab apa saja yang harus dipelajari
para santri, yang umumnya adalah mahasiswa UIN Bandung. Selain
itu, Pesantren Al-Thsan membentuk organisasi yang dikelola oleh
santri sendiri. Di dalamnya terdapat departemen pendidikan yang
mengorganisir dan mengagendakan program-program yang
diperuntukkan bagi para santri. Saat mengikuti program CSRC
Arum duduk di struktur organisasi sebagai Ketua Asrama. Program
yang dijalankannya terkait dengan tema perdamaian yang
disampaikan pada saat muhadharah (latihan pidato) bahwa Islam
sangat mendukung perdamaian karena Islam itu sendiri adalah
damai dan sangat menghargai kemanusiaan.
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Tema perdamaian cukup akrab bagi Arum karena terdapat
dalam mata kuliah Komunikasi Antar Budaya, Dakwah Antar
Budaya, dan Komunikasi Terapeutik. Terapeutik adalah istilah yang
biasa digunakan di dunia kesehatan, secara umum mengenai
penyesuaian. Istilah ini digunakan dalam komunikasi terkait
dengan tujuan dari dakwah itu sendiri agar ketika menjadi da'i
dapat menyesuaikan diri dengan budaya setempat, sehingga
pesan-pesan yang disampaikan tidak memecah belah, tapi
mendamaikan dan menenteramkan.

Arum juga aktif di forum Jakatarub (Jaringan Kerja Antar
Umat Beragama). Dari sinilah sebenarnya awal mula ia tertarik
dengan tema human rights, toleransi, dan perdamaian. Kendati ia
mengakui hal tersebut sejauh itu belum menjadi sebuah kesadaran,
baru sebatas pengetahuan teoritis. Namun itu menjadi fondasi
sikap awalnya terhadap tema-tema tersebut. Oleh karena itu,
ketika pertama kali bergabung dengan program CSRC, tidak ada
kecurigaan sama sekalli.

Menurut Arum, selama bergabung di program CSRC, ia
memperoleh ilmu dan cara pandang yang berubah. Pertama,
terkait dengan keterampilan, seperti public speaking dan written
communication. Kedua, terkait dengan pemikiran, khususnya
mengenai hubungan Islam dengan HAM. Ketiga, terkait dengan
behaviour. Dan, keempat, terkait dengan metodologi, yaitu
bagaimana cara menyelesaikan konflik secara damai sebagaimana
diajarkan oleh Islam dan Rasulullah SAW.

Arum terkesan dengan materi Kontra Narasi Ekstremis
(KNE) dari CSRC. Melalui perspektif itu ia dapat melihat dan
memetakan konten narasi yang dapat menghancurkan dan narasi
yang membangun. Narasi-narasi tersebut banyak ditemukan di
media sosial saat ini. Banyak sekali orang yang tidak menyadarinya
dan tampak seperti sesuatu yang baik-baik saja, padahal narasi
tersebut berisi ajakan yang mengarahkan pembacanya untuk
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memiliki pandangan dan sikap kebencian. Narasi seperti itu, kata
Arum, ibarat virus yang tidak terlihat tapi sekali menjangkit dapat
membunuh dan menghancurkan. Emosi para pembaca digiring
untuk memiliki pandangan yang bertentangan dengan Islam. Dan
menjadi tanggung jawab bersama untuk mencari antivirus dari
ekstremisme tersebut.

Sebelum bergabung dengan program CSRC, Arum pernah
mempelajari keterampilan public speaking dan peace building.
Namun materi KNE dan PfP baginya merupakan sesuatu yang baru.
Materi mengenai retorika juga pernah ia dapatkan di bangku
kuliah, namun lebih menekankan oral communication, tetapi di
CSRC, pertanyaan-pertanyaan retoris diajarkan untuk digunakan
tidak hanya dalam komunikasi lisan melainkan juga dalam
komunikasi tulisan.

Arum menduga program PfP terkait dengan adanya
pesantren yang terindikasi radikal; lalu menggaet pesantren-
pesantren untuk memerangi paham intoleran dan yang
menyebarkan ekstremisme. Tetapi, belakangan ia menyadari
dugaannya keliru karena dalam perjalanannya, PfP adalah dalam
rangka menjaring pondok pesantren untuk menjadi mitra strategis
dalam menyebarkan toleransi dan perdamaian.

Menurut Arum, CSRC memberi andil terhadap dirinya
hingga diterima di Coventry University Inggris dan mendapat
beasiswa 5000 doktor dari Ministry of Religius Affairs (MoRA)
[Kementerian Agama RI]. Di universitas ini, ia mengambil program
di Center for Peace, Trust, and Social Relation. “Saya memilih di
Coventry University dengan studi yang masih terkait dengan tema-
tema yang diajarkan di CSRC,” akunya. Di kampus barunya ini, Arum
memilih tema perdamaian dan digital communication. Alasannya,
komunikasi berbasis perdamaian untuk saat ini lebih dibutuhkan
dalam konteks masyarakat Indonesia, dan hal itu dapat digunakan
untuk melawan ekstremisme dan radikalisme di dunia virtual. Saat
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diwawancara dalam program doktoral tersebut, Arum mengakui
bahwa tema-tema yang diperoleh dari CSRC sangat bermanfaat. Di
curriculum vitae (CV)-nya, Arum mencantumkan program PfP dan
KNE. Ia menjelaskan seluruh proses dari awal hingga menjadi
trainer.

Dalam suatu kesempatan wawancara, Arum juga
menegaskan bahwa pesantren merupakan partner strategis dalam
menangkal radikalisme. Pesantren merupakan lembaga yang
memiliki akar yang kuat di masyarakat. Kyai atau pengasuh
pesantren merupakan panutan dan dipercaya oleh masyarakat.
Kyai memiliki pengaruh di akar rumput. Dengan perannya yang
sangat strategis, maka radikalisme dan ekstremisme mudah untuk
dibendung.

Program yang ditawarkan di Coventry University banyak
yang berkait dengan komunikasi, digital business, dan ekonomi.
Menurutnya, seandainya memilih ekonomi, atau komunikasi
ekonomi, seperti saat menulis tesis di program magister, mungkin
lebih mudah baginya untuk mengambil program tersebut. Tetapi ia
tidak memilihnya, ia lebih memilih tema perdamaian karena sudah
sangatterpengaruh oleh program CSRC.

Mendapat Letter of Agreement (LoA) dari Coventry
University untuk kuliah di sana merupakan penilaian dari
keseluruhan aspek. Mulai dari pekerjaan, pengalaman, interview,
dan proposal, serta syarat administrasi seperti bahasa termasuk
signifikansi yang akan diberikan ke Indonesia nanti setelah lulus.
Proposal yang diajukan juga harus sesuai dengan visi-misi kampus
tersebut. Tetapi, harus diakui, terlepas dari seluruh syarat-syarat
tersebut, penguasaan terhadap tema, termasuk judul penelitian
yang diajukan, yaitu Counter-Narratives through Virtual Media for
Countering Violent Extremism in Indonesia, inspirasinya berasal
dariprogram KNE CSRC.
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Ketika menempuh program magister (S-2), Arum tidak
menulis tesis yang berkaitan dengan tema perdamaian tetapi
komunikasi bisnis. Tema ini berdasarkan pada pemahamannya
bahwa ia akan menjadi seorang da'i yang harus memiliki skill
berbisnis. Tapi ketika berjumpa dengan CSRC, baru disadari bahwa
passion-nya bukan di dunia bisnis, tetapi di tema perdamaian.
“Sayangnya, saat bergabung dengan program CSRC tesis sudah
diseminarkan. Jika saja berjumpa dengan CSRC lebih awal, saya
yakin akan menulis tesis yang berkaitan dengan tema perdamaian,”
ujarnya tersenyum.



Wahyu Iryana
Pondok Pesantren Mahasiswa Universal Al-Islami, Bandung

ko
Jihad Perdamaian sebagai Jalan Hidup
6:}0&@

Masyarakat Bandung sangat rentan terpapar narasi ekstremisme
karena kota ini menjadi tujuan orang dari berbagai tempat di
Indonesia, baik untuk studi maupun bekerja, dengan latar
belakang yang beragam. Wahyu Iryana merasakan manfaat
setelah bersentuhan dengan program CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, khususnya dalam membekali masyarakat
perkotaan dalam menangkal narasi ekstremisme dan radikalisme.
Manfaat yang dimaksud bukan hanya terjadi pada dirinya
melainkan juga para santrinya terkait perubahan cara pandang
dalam memahami toleransi dan perdamaian.
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epuluh tahun sudah Ustadz Wahyu Iryana membimbing,

mengajar, melatih, dan mendampingi santri di Pesantren

Mahasiswa Universal Al-Islami atau Ma'had Universal,
Cipadung, Bandung. Secara legal formal, pesantren ini berdiri
melalui SK Menkumham No. AHU-4556.AH.01.04 Tahun 2010 di
bawah Yayasan Suwargi Buwana Djati. Jauh sebelumnya, pesantren
ini telah menjalankan aktivitasnya dengan nama Area Net Work
Institute yang dibentuk pada 2006 oleh seorang mahasiswa
bernama Tatang Astarudin, dan kemudian dikembangkan menjadi
pesantren seperti sekarangini.

Pesantren yang terletak di Desa Cipadung, Kecamatan
Cibiru, Kota Bandung, Jawa Barat, ini pada awalnya hanya berupa
kos-kosan dan tempat berkumpul dan berdiskusi para dosen UIN
Sunan Gunung Djati, Bandung. Kegiatan diskusi dilaksanakan rutin
setiap malam Rabu. Temanya beragam, mulai dari ekonomi, politik,
budaya, sains, dan tema-tema kekinian. Tradisi diskusi ini tetap
dipertahankan sampai sekarang. Pematerinya tidak hanya terbatas
padadosen UIN Bandung, tapijuga dosen atau pengamatdariluar.

Secara umum aktivitas pesantren dimulai pada siang
menjelang sore hari, khususnya untuk para ibu dan anak-anak
belajar mengaji. Santri yang belajar ada dua macam, yaitu santri
mugqim (menetap), dan santri kalong (pulang-pergi). Santri muqim
pada umumnya atau mayoritas adalah mahasiswa. Jumlahnya
sekitar 250-an orang, 90%-nya adalah mahasiswa UIN Bandung.
Selebihnya dari Universitas Padjadjaran (Unpad), Akademi
Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK), dan perguruan
tinggi lainnya yang ada di Bandung. Ada beberapa masih siswa
sekolah menengah, misalnya dari Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
Bandung. Mereka mengaji kitab yang diadakan pada malam hari
setelah shalatIsya’, dilanjutkan setelah Subuh di pagi hari. “Namun,
pandemi Covid-19 membuat tidak semua santri berada di
pesantren. Aktivitas tetap berjalan normal seperti biasa, melalui
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media online. Pesantren ini pun memberikan beasiswa kepada
beberapa mahasiswa yang tidak mampu,” jelas Wahyu.

Pesantren Mahasiswa Universal menganut prinsip
inklusivisme, yaitu membuka peluang seluas-seluasnya kepada
masyarakat yang ingin belajar, terutama yang tinggal di sekitar
pesantren. Walaupun namanya pesantren mahasiswa,
kenyataannya tidak eksklusif untuk mahasiswa saja, melainkan
lintas usia; anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Keterbukaan
pesantren tidak lepas dari namanya yang memiliki arti global dan
mendunia. Selain menganut prinsip inklusif, Pesantren Universal
jugamenganut sistem demokrasi.

“Tidak mungkin mendunia kalau tidak memiliki pandangan
yang terbuka, demokratis, dan universal,” urai Wahyu seraya
menjelaskan bahwa pesantren ini pernah menjadi tempat nyantri
non-muslim dari Amerika selama 6 bulan. Selain itu, ada pula yang
berasal dari Afrika, Turki, dan Azerbaijan. Sayangnya, dari
Indonesia, belum pernah ada santri yang non-muslim.

Model pembelajaran yang diterapkan merupakan
gabungan dari sistem modern dan tradisional. Yang terakhir ini
maksudnya pola pendidikan yang mengajarkan kitab kuning dan
sorogan. Gabungan metode tersebut disesuaikan dengan santrinya
yang mayoritas mahasiswa. Selain itu, diajarkan juga
kewirausahaan dan organisasi, sebagai bekal bagi mereka saat
terjun ke dunia kerja atau ke tengah masyarakat.

Tempat tinggal Wahyu tidak jauh dari pesantren. Ia datang
sebelum santri bangun dan pulang setelah santri istirahat.
Walaupun ia dosen di Fakultas Adab UIN Bandung, namun
aktivitasnya lebih banyak dihabiskan di pesantren. Di Fakultas
Adab, ia mengampu mata kuliah Sejarah Pergerakan Nasional dan
Sejarah Peradaban Islam karena latar belakang keilmuannya
bidang sejarah; ia bergelar doktor dari UNPAD Bandung. Di
pesantren, ia mengajar kitab Sirah Nabawiyah, yang berisi biografi
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kehidupan Nabi Muhammad SAW. Pengajian kitab Sirah Nabawiyah
dilakukan setiap hari minggu, sedangkan hari-harilain diisi dengan
pengajian kitab Safinatun Najah.

Wahyu mengenal CSRC sejak 2015 melalui program yang
dilaksanakan di pesantrennya. Sejak itu, ia mengikuti informasi
lembaga ini walaupun belum pernah terlibat langsung.
Keterlibatannya di Pesantren for Peace (PfP) yang diselenggarakan
CSRC karena ia menggantikan Kyai Tatang Astarudin (pengasuh
pesantren) yang tidak bisa meninggalkan pesantren. Selanjutnya,
ia mengikuti program CSRC lainnya, yaitu pelatihan Kontra Narasi
Ekstremis (KNE), sebagai salah satu trainer.

Pelatihan yang pertama kali diikutinya pada 2018 di
Malang. Acara tersebut berupa Training of Trainers (ToT) yang
menyiapkan peserta menjadi trainer di bidang media dakwah,
penulisan materi khutbah, dan literasi media terutama media
sosial. Untuk ToT, Wahyu sudah mengikutinya 3 Kkali, yaitu di
Malang, Yogyakarta, dan Bandung. Pelatihan terakhir yang
diikutinya terkait dengan public speaking secara online melalui
aplikasi Zoom. Menurutnya, pelatihan ini amat berkesan, apalagi
bila dilaksanakan secara langsung (tatap muka), karena kita diajari
membaca karakter orang dari wajahnya, gerak tubuhnya, cara
duduknya, maupun cara berkomunikasi.

Wahyu menuturkan bahwa ilmu yang diperoleh dari
program CSRC amat bermanfaat mengingat latar belakangnya
adalah sastra dan sejarah. Bagi mereka yang berlatar belakang ilmu
komunikasi, materi public speaking mungkin hal yang biasa, tapi
bagi Wahyu merupakan hal yang baru. Pendidikan jurnalisme pun
pernah diikuti oleh Wahyu, tetapi jurnalisme yang terkait dengan
KNE baginya adalah hal yang baru dan berbeda.

Program CSRC, ujar Wahyu, memberikan dampak
signifikan pada dirinya, di antaranya ia mulai dapat memetakan
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narasi ekstremis dan yang tidak, yang radikal dan tidak, yang
eksklusif dan tidak. “Pelatihan yang diberikan memberi bekal
pengetahuan dan metode untuk mengidentifikasinya, juga cara
bagaimana mengajarkannya, membuat kontranya. Pelatihan
seperti ini sangat penting karena berkaitan dengan profesi saya
sebagai pengajar, ustadz, maupun dosen,” ujar Wahyu.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh Wahyu dari
program CSRC ditransfer kepada para santrinya di Pesantren
Universal. Hal ini sesuai dengan amanah dari Kyai Tatang. “Ilmu
yang diperoleh dari luar, baik dari seminar maupun pelatihan
hendaknya disampaikan kepada santri agar mereka ikut
tercerahkan.” Begitu pesan Kyai seperti ditirukan Wahyu. Materi-
materi yang didapat dari program CSRC disampaikan kepada santri
melalui pengajian, ceramah, maupun media publik seperti spanduk
yang berisi pesan tentang pentingnya perdamaian, toleransi, dan
saling menghargai.

Sebuah seminar yang diselenggarakan di pesantren ini
menghasilkan kesepakatan berupa “Deklarasi Pesantren for Peace
(PfP)". Seminar dan deklarasi tersebut dihadiri oleh pesantren-
pesantren yang ada di Bandung, termasuk pesantren yang
diindikasikan (berafiliasi dengan) Syiah. Pesantren Universal
memang terbuka terhadap golongan manapun.

Pesantren ini memiliki program LKMS (Latihan
Kepemimpinan dan Manajemen Santri), yakni program dengan
mengundang pembicara dari luar, yang membahas satu tema
secara tuntas, misalnya tentang ekonomi, HAM, Islam, dan lain-lain.
LKMS dilaksanakan 1 kali dalam satu periode kepengurusan
dengan durasi waktunya cukup lama, 7 hari berturut-turut yang
dibagi 3 hari di kelas dan 4 hari luar kelas. Saat pembekalan, para
asatidz dan para santri beraktivitas di luar atau rihlah ilmiah
seperti mengunjungi pesantren-pesantren lain dan berdialog
dengan para santri dan kyainya seputar masalah toleransi dan
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perdamaian. Hal itu merupakan bagian dari praktik program CSRC
dan upaya Pesantren Universal mengenal dan membangun
jaringan, sekaligus menyebarkan kontra narasi ekstremis, literasi,
maupun public speaking bagi peserta kegiatan ini. Sekarang para
santri di Pesantren Universal sedang bergiat dalam pembuatan
Film Dokumenter dan Podcast. Mereka juga mengikuti ajang
festival film pendek dan terpilih dalam 100 film pilihan dewan juri.

Saat ini tengah dibuat program baru yang diberi nama
Pesantren Universary, yakni program untuk melatih para santri
agar mampu berbicara di depan umum, dan hasilnya, di-share di
kanal Youtube. Sebenarnya, menurut Wahyu, apa yang ingin
disampaikan dalam pelatihan bukanlah pelatihan itu sendiri,
melainkan kontennya, yakni tema-tema seperti Islam rahmatan lil
'alamin, pentingnya perdamaian, dan kontra narasi ekstremis.
Menurut Wahyu, hasil pelatihan yang diperoleh dari program CSRC
membuat dirinya memiliki pengetahuan dan skill baru dalam
memandang perdamaian dan narasi ekstremis. Tapi dampak yang
paling penting bukan hanya kepada dirinya secara pribadi, tapi
memberikan pengaruh terhadap perubahan cara pandang para
santri, karena merekalah calon-calon yang akan mengisi masa
depan, termasuk ke lingkungan sekitar. Terlebih hidup di kota
Bandung yang rawan dengan paparan paham radikal.

Selain mengajar, berceramah, dan memberi pelatihan
tentang tema itu, Wahyu juga menulis di media massa untuk
menyebarluaskan gagasan Islam damai, toleransi, dan kontra
narasi ekstremis. Di Pesantren Universal Wahyu berbagi tugas
dengan para koleganya dalam melakukan kontra narasi ekstremis,
sebagian melalui melalui khutbah, ceramah, dan pengajian,
sebagian lagi menulis di media cetak dan di media online, dan
menyebarkan melalui kanal Youtube.

Tulisan-tulisan Wahyu terkait dengan peran pesantren
dalam perdamaian dunia. Sebelum bergabung dengan program
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CSRC, tema yang kerap diusungnya terkait dengan kebudayaan dan
sejarah. Namun setelah mengikuti dan bergabung dengan program
CSRC, fokusnya beralih ke Islam dan perdamaian.

Menurut Wahyu, program yang dijalankan CSRC sangat
bagus dan bermanfaat. Walaupun masih perlu penekanan,
misalnya, implementasinya di lapangan. Bukan hanya bersifat
bahan atau wacana, melainkan bagaimana tema tersebut dapat
diakses oleh lebih banyak orang. la ingin ada penerapannya di
lapangan, mengadvokasi masyarakat secaralangsung.

Tentunya, dalam hal ini, peran trainer sangat signifikan.
Wahyu sendiri sudah mencoba mengimplementasikannya baik di
pesantren, di organisasi yang diikuti, maupun di kampus bersama
mahasiswa. Paparan virus ekstremisme biasanya dimulai dari
mahasiswa, jadi fokus utama yang harus disasar adalah mahasiswa.
Seseorang terpapar radikalisme dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, baik faktor ekonomi, politik, pertemanan, dan paling fatal
adalah salah memilih sumber rujukan dan referensi (guru atau
buku). Mahasiswa biasanya memiliki semangat beragama yang
sangat tinggi, tetapi kadang salah memilih guru. Berdasarkan
pengalamannya saat awal masuk kuliah, ia diajak untuk bergabung
dengan NII (Negara Islam Indonesia). Namun ia tolak dan lebih
memilih masuk ke Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Bagi Wahyu,
pengalaman tersebut memberinya pelajaran bahwa kalau bukan
kita yang mendekati mahasiswa, maka mereka akan “digarap” oleh
kelompoklain, semisal NII tadi.

Salah satu ukuran keberhasilan dari proses yang selama ini
dilakukan di pesantrennya, ujar Wahyu, adalah para santri
bersikap lebih terbuka, toleran, tidak suka mengkafirkan. Contoh
lain adalah dalam tulisan dan komentar-komentar di media sosial.
Para santri banyak menulis dengan tema dan pesan perdamaian
dibandingkan tema yang lain. Bahkan di antara mereka ada yang
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menulis di media massa dan portal online dengan tema dan pesan
perdamaian. “Artinya, menjadikan Islam dan perdamaian sebagai
isu utama merupakan keberhasilan yang dapat saya klaim sebagai
pengaruh dari program-program CSRC,” tegas Wahyu.

Wahyu telah berkomitmen untuk terus menyuarakan
perdamaian, dan menjadikannya sebagai spirit hidupnya. Inilah
yang disebutnya sebagai “jihad perdamaian”. Spirit itu muncul
berkat mengaji kepada beberapa kyai, dan dikuatkan setelah
bersentuhan dengan CSRC. la mengaku CSRC menjadi penyulut api
atau bahkan api itu sendiri dalam mengubah dirinya. CSRC juga
membukakan jejaring antar pesantren. la berkenalan dan
berinteraksi dengan para mitra trainer dari Surabaya, Madura,
Semarang, Yogyakarta, dan Bandung sendiri. Hingga saat ini masih
terus terjalin komunikasi dan silaturahmi dengan para trainer dan
team work CSRC. Semua itu merupakan pengalaman yang sangat
mahal bagi Wahyu.



Agus Suryaman Ahmad
Pesantren Insan Qalbu, Kabupaten Bandung

ko
Bisa Berdamai dan Berbagi dengan non-Muslim
6:}0&@

la pernah diajari tentang pentingnya toleransi, berinteraksi, dan
berdialog dengan non-muslim jauh sebelum bergabung dengan
program CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakata. Tetapi tetap saja
dalam hatinya ada perasaan tidak suka dan curiga terhadap orang
yang berbeda keyakinan. Kini perasaan-perasaan semacam itu
mulai hilang dalam hatinya digantikan oleh rasa peduli dan
empati kepada saudaranya yang non-muslim. Perubahan itu
terjadi setelah ia mengikuti program dan pelatihan di CSRC.

k3kk

gus Suryaman Ahmad, biasa disapa Agus, lahir di
Garut, Jawa Barat, pada 2 Februari 1981. Masa kecil
sampai remaja dihabiskan di tanah kelahirannya
tersebut, mulai dari Sekolah Dasar Negeri (SDN) Mekar Jaya 1
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Garut, Tsanawiyah Pondok Pesantren Limbangan, Garut, lalu
berlanjut ke Pesantren Jam'iyatul Athfal saat duduk di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Garut, di Desa Suci, Karangpawitan, Garut.
Pada tahun 2000, Agus menjadi mahasiswa Jurusan Sastra Arab,
Fakultas Adab, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, yang saat itu
namanya masih Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Gunung
Djati. Lulus kuliah, ia kemudian menjadi santri dan sekaligus guru
di Pondok Pesantren Al-Qur'an Babussalam, Ciburial, Cimenyan,
Bandung. Sebelum mengabdi di Babussalam, ia sempat belajar
agama lagi di Ma'had al-Imarat, Bandung.

Di Pesantren Babussalam, yang diasuh oleh KH Muchtar
Adam, Agus sehari-hari beraktivitas bersama para santri. la
dipercaya menjadi pembina asrama yang bertugas
membangunkan anak-anak shalat dan mengaji. Tentu saja hidup
dan tinggal di pesantren bukan hal yang baru bagi Agus, sebab masa
kecil dan remajanya memang dihabiskan di pesantren. Di
Pesantren Babussalam ini Agus mengenal Bu Ocha (Wahidah
Rosyadah) yang tidak lain adalah putri dari pengasuh pesantren,
KH Muchtar Adam. Bu Ocha juga kepala sekolah di Madrasah Aliyah
Babussalam. Bersama Bu Ocha pula kelak Agus mengenal dan
menjadi bagian dari program-program CSRC UIN Jakarta.

Menurut pengakuan Agus, saat pertama kali menghadiri
undangan workshop yang diselenggarakan oleh CSRC di Bandung,
ia sempat bertanya-tanya dalam hati untuk apa kegiatan ini, dan
siapa pula di belakangnya? “Awalnya terus terang saya pernah
curiga dengan aktivitas CSRC, tapi setelah mengikuti kegiatannya,
saya kira tidak ada yang menyimpang, bagus-bagus saja,” kisahnya.

Saat mengikuti kegiatan CSRC, posisi Agus dan Ocha adalah
delegasi dari Pesantren Babussalam. Pada sesi akhir program
tersebut ternyata mereka berdua terpilih sebagai peserta yang
akan diundang ke Jakarta untuk mengikuti program Training of
Trainers (ToT). Namun ia berganti posisi dan menjadi utusan dari
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Pondok Pesantren Insan Qalbu. Sedangkan Ocha tetap mewakili
Pesantren Babussalam. Pesantren Insan Qalbu terletak di J1. Raya
Banjaran 148A, Kampung Papak Gede, Baleendah, Bandung,
didirikan oleh KH Ir. Ahmad Badawi Rifa'i. Berdiri formal pada
2016, namun sudah dirintis sejak tahun 2015. Pendirian pesantren
ini berdekatan dengan awal perjumpaan Agus dengan CSRC, yang
dimulai padatahun 2015.

Di pesantren ini, Agus menjadi pengajar sekaligus ketua
yayasan. Pengasuhnya adalah H. Dodi Sudrajat. Sejak awal digagas
sampai berdiri dan mendapatkan legalitas hukum dari
Kemenkumham, Agus mengawal prosesnya. la mendirikan
lembaga ini bersama Kyai Badawi dan H. Sudrajat. Lalu membantu
sebagai pengurus. Hingga saat ini jumlah santri yang mugqim
sebanyak 35 orang, selebihnya santri non-mugim yang berjumlah
puluhan. Jenjang pendidikan yang dikelola di pesantren ini adalah
Madrasah Diniyah (MD) dan Rumah Tahfidz. Selain mengaji dan
menghafal al-Quran, para santri belajar di sekolah formal.
Mayoritas santri Insan Qalbu masih jenjang SD dan SMP.

Kondisi masyarakat di sekitar Pesantren Insan Qolbu
sangat memprihatinkan, baik pendidikan maupun sosial. Banyak
anak yang putus sekolah. Daerah itu pun cenderung kurang
bersahabat. Beberapa ustadz yang pernah dikirim dan diminta
untuk mengajar di pesantren tersebut merasa tidak betah karena
pergaulan masyarakat dan pemudanya sangat keras. Selain
lingkungan masyarakat kurang bersahabat, organisasi masyarakat
sekitar pesantren juga sangat heterogen, dengan afiliasi ke
Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama (NU), dan PERSIS. Agus yang
berlatar belakang NU berupaya tidak menampakkan ke-NU-annya
agar dapat merangkul dan berdialog dengan semua lapisan
masyarakat. Dengan mengikuti program CSRC, Agus merasa lebih
mampu bersikap toleran, karena itu ia rileks saja ketika mengajar
di Pesantren Babussalam yang notabene adalah Muhammadiyah.
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Sekarang, walaupun menjadi ketua yayasan dan guru di
Insan Qalbu, Agus masih tetap mengajar di Babussalam. la
mengampu mata pelajaran Bahasa Arab. “Saya mengajar di sini hari
Selasa dan Kamis sebagai guru bahasa Arab. Dari rumah saya di
Baleendah ke Babussalam jarak tempuhnya 1 jam dengan sepeda
motor. Kalau pakai mobil, 2 jam,” jelas penyandang gelar magister
dalam bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir dari UIN Sunan Gunung
Djati, Bandung ini. Aktivitas lainnya ialah menjadi dosen di Sekolah
Tinggi [lmu Administrasi (STIA) Bandung, sebagai pengampu mata
kuliah [Imu Agama.

Dengan latar belakang pendidikan Islam, dan hidup dari
satu pesantren ke pesantren lainnya, praktis ruang lingkup
pergaulan Agus hanya sesama muslim. Interaksi dengan “yang
berbeda” paling jauh hanya beda aliran atau organisasi saja, seperti
PERSIS dan Muhammadiyah.

Saat menjadi pengurus di Pesantren Babussalam, Agus
pernah dikirim ke Nias, Sumatera Utara, untuk berdakwah.
Program dakwah tersebut diinisiasi oleh Babussalam karena umat
Islam di Nias hanya 5%. Di Nias Agus menyaksikan jumlah masjid
hanya 19 buah dan kondisinya sangat mengkhawatirkan.
Sedangkan Gereja ada 900 buah. Khawatir di sana tidak ada al-
Quran, ia membawanya dalam jumlah yang memadai untuk
dibagikan. Walaupun misinya dakwah, Agus hanya mengajarkan
dasar-dasar agama kepada umat Islam, bukan kepada non-muslim.
Selain berdakwah, kepergian Agus ke Nias juga menjadi bagian dari
visi-misi Babussalam untuk memperkenalkan keragaman
masyarakat, sehingga umat beragama dapat hidup rukun, saling
menghargai dan toleran terhadap perbedaan mazhab dan agama.

Di Nias Agus tinggal selama satu bulan. Tentu saja ia pun
berinteraksi dengan non-muslim karena merupakan penduduk
mayoritas di sana. Ada yang mengganjal di hatinya saat di bulan
ramadhan restoran tetap buka dan penuh. Suasananya sama
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seperti hari-hari biasa. Perasaan sedih dan jengkel terbersit dalam
hatinya. Umat Islam yang minoritas di sana pasti sangat terganggu,
pikir Agus. Namun setelah ia renungkan, begitulah realitas
masyarakat Kita. Toleransi justru diperlukan saat kita tidak
menyukai sesuatu. Pikiran itu ia pendam, sampai kemudian
berjumpa dengan CSRC dan mengikuti program-programnya. Dari
situlah Agus mulai menyadari bahwa memang visi-misi CSRC
sejalan dengan keyakinannya, bahwa toleransi harus menumbuh-
kan empati. Umat Islam yang berpuasa harus menghormati mereka
(non-muslim) yang tidak berpuasa. Bukan sebaliknya, seperti yang
selama ini banyak dituntut oleh kaum Muslim.

“Setelah mengikuti program CSRC, saya semakin terdorong
untuk mengenal mereka yang berbeda agama dan keyakinan. Kita
harus punya rasa empati, peduli, dan mau berbagi dengan
siapapun, termasuk dengan non-muslim,” tukasnya.

Selama ini Agus sudah sering mengikuti pelatihan,
khususnya tentang pendidikan. Tetapi pelatihan seperti yang
diselenggarakan oleh CSRC dengan tema perdamaian, kontra
narasi ekstremis, dan public speaking, diakui Agus merupakan
pengalamannya yang pertama. Program-program itu, menurut
Agus, turut mengubah pandangan dan sikapnya. Sinisme dan
kebencian terhadap perbedaan yang dulu pernah bersemayam
dalam dirinya perlahan mulai menguap, diganti oleh perhatian dan
kepedulian. Ia bercerita, rumahnya berseberangan dengan non-
muslim. Saat Idul Adha, ia tidak lupa membagikan daging kurban
kepada tetangganya tersebut. Bagi Agus, perbedaan itu sekarang
justru menjadi alasan untuk saling menghargai, bukan mencurigai
apalagi memusubhi.

Pengetahuan dan keterampilan yang didapat oleh Agus
selama mengikuti program CSRC, ia sampaikan pula kepada para
santri di pesantren, para mahasiswa di kampus, dan kepada para
jama'ah majelis taklim. Saat mengisi khutbah Jumat, ia juga
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menyelipkan pesan-pesan perdamaian dan toleransi walaupun
tema khutbah tidak berkaitan langsung dengan isu tersebut.

Berdasarkan pengalamannya selama bergabung dan
terlibat dalam program CSRC, tidak ada hambatan berarti yang
dialami Agus dalam menyampaikan pesan-pesan perdamaian dan
toleransi. Dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut, Agus selalu
mencoba untuk mencontoh Nabi SAW, yaitu mengedapankan
akhlak dan memiliki kata yang menyejukkan.

Adasatu pengalaman, Agus pernah bergabung dengan para
remaja di komunitas Hijrah on Teenager (HIJONTE) yang
merupakan kumpulan dari geng motor di Bandung. Mereka
mengikuti pengajian Ustadz Evi. Dan Agus diminta untuk mengajar
mereka dua hari dalam seminggu, yaitu mengaji al-Quran yang
dilanjutkan dengan tanya jawab. Dari hasil interaksi tersebut, Agus
mengetahui bahwa pemahaman yang mengarah pada intoleransi
menjadi bagian dari pandangan hidup anak-anak dalam komunitas
itu. Pasalnya, bacaan mereka terhadap al-Quran tidak menyeluruh.
Oleh karena itu, Agus menyarankan agar program-program
pelatihan yang diadakan CSRC ke depannya harus lebih banyak
menjangkau lapisan-lapisan masyarakat seperti kalangan muda
tersebut.



Mila Dwi Lasmirah
Pondok Pesantren Al Musyawarah, Bandung

o
Menanamkan Toleransi dan Mengenalkan
Perbedaan Sejak Dini

G
HOB

Guru muda ini meyakini bahwa saling menghormati dan menerima
perbedaan merupakan kunci toleransi yang perlu ditanamkan
sejak dini. Anak-anak sebaiknya mengenal perbedaan sebagai

rahmat dan bukan sumber masalah. Guru muda ini juga
menunjukkan toleransi kepada siswanya dengan melihat dan
bergaul langsung bersama siswa yang berbeda etnis dan
keyakinan.

koksk

« aya selalu mengajarkan nilai-nilai, seperti pentingnya
saling menghargai, tolong menolong, dan menyebarkan
[slam yang ramah, toleran, dan damai,” tutur Mila Dwi
Lasmirah, guru Sekolah Dasar (SD) di Taman Sari, Kota Bandung.
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Cara penyampaian nilai-nilai itu disesuaikan dengan usia dan
karakteristik anak. Dalam hal ini Mila menggunakan materi visual
dengan contoh-contoh, bukan dengan teori dan penjelasan. Setelah
mengikuti program di CSRC, Mila merasa semakin penting untuk
menanamkan sikap terbuka kepada anak-anak muridnya sejak
dini, agar mereka terbiasa menerima perbedaan dan keberagaman.

Mila mengajar ilmu agama untuk kelas 1, 2, dan 3. Tema
perdamaian dan toleransi dalam pelajaran agama secara eksplisit
memang tidak ada. Kurikulum ilmu agama di sekolah dasar masih
fokus pada bidang pengajaran tentang pengenalan terhadap dasar-
dasaragama sepertiilmu akidah, fikih, dan sebagian terkait dengan
tema akhlak dan sejarah. Mila memasukkan nilai perdamaian dan
toleransi pada tema sejarah dan akhlak. [a sudah mengajar sejak
tahun 2016, selepas kuliah dari Program S1 Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung.
Selain mengajar, Mila juga masih aktif di Pondok Pesantren Al-
Musyawarah sebagai pengurus pondok dan datang ke pesantren
beberapa kali dalam seminggu ketika ada rapat dan laporan-
laporan administratif.

Mila mengenal dan terlibat dalam program Pesantren for
Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE) yang di-
selenggarakan CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015.
Waktu itu, Mila masih berstatus mahasiswa di UIN Bandung, dan
menjadi pengurus dan tinggal di Pesantren Al-Musyawarah, Kota
Bandung. Pesantren yang berdiri pada 1994 mini masih bersifat
tradisional, sorogan, dan mayoritas santrinya tidak mukim; mereka
datang sebelum waktu maghrib dan pulang sebelum jam 9 malam.
Saatini santri PP Al-Musyawarah berjumlah lebih dari 90 orang.

Dalam mengajarkan nilai-nilai, Mila punya pengalaman
menarik. Kebetulan salah satu siswa di tempatnya mengajar adalah
non-muslim. Mayoritas siswa di sekolah tersebut bersuku Sunda
dan Muslim. Siswa non-muslim yang berada di kelasnya tidak
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berasal dari suku Sunda, tetapi dari Kalimantan. Nah, ketika
terdapat satu siswa non-muslim, perbedaannya sungguh
mencolok. Saat pertama kali masuk, kehadiran siswa ini kurang
diterima karena dianggap berbeda oleh siswa lain. Siswa ini
mendapat stigma negatif dari teman-teman sekelasnya. Selain non-
muslim, ia pun bukan beretnis Sunda; ia menyandang minoritas
ganda, double minority.

Persoalannya menjadi lebih rumit ketika siswa yang non-
muslim tersebut juga kurang terbuka. Anak-anak yang berbeda
cenderung disisihkan dan tidak diterima. Karena tersisih menjadi
pendiam atau tidak terbuka. “Kalau sedang istirahat, pasti ada saja
anak-anak yang membicarakannya bahwa ia beda agama, bahkan
diejek,” cerita Mila.

Setiap hari, sekolah tempat Mila mengajar menerapkan
praktik salat Dhuha bersama. Maka, ketika siswa yang lain shalat,
anak non-muslim itu sendirian tidak ikut bersama. Saat istirahat,
ada shalat Dzuhur, ia juga sendirian. Pada saat pelajaran agama
(Islam), ia diperbolehkan untuk tidak mengikuti pelajaran. Ia
diberi pilihan: boleh tetap di kelas atau keluar ruangan dan pergi ke
perpustakaan untuk membaca buku. Akibatnya, muncul
pemberontakan, dan kadang gangguan dari anak tersebut karena
teman-temannya tidak menerima kehadirannya. Anak itu pun
membalas apabila diejek atau diganggu. “Seandainya teman-
temannya dari awal bisa menerimanya, mungkin tidak akan
muncul pemberontakan dari anak tersebut,” jelas Mila. “Apalagi
stigma negatif terlanjur disematkan dan anak itu sudah dianggap
'orang lain' karena berbeda, maka perlakuan dan sikap anak itu
berbeda kepada teman-temannya. Dari awal teman-temannya
tidak menerima kehadirannya, makaiajuga merasatidak nyaman.”

Untuk mengatasi masalah itu, Mila mencari cara agar siswa
non-muslim tersebut bisa diterima teman-temannya dan nyaman
di sekolah. Ia berusaha keras memberikan pemahaman kepada
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siswa muslim lainnya bahwa toleransi dan saling menghargai
sangat penting. “Alhamdulillah, lambat laun, siswa yang lain
menjadi sadar dan tidak mengganggu dia lagi. Sementara siswa
yang non-muslim tersebut, selama tiga tahun, dari kelas 1-3
beradaptasi secara luar biasa,” urai Mila bangga. Saat duduk di
kelas 4, teman-temannya sudah bisa menerima. Mereka sudah bisa
bersama —ngobrol, bermain, maupun belajar bersama.

Berdasarkan pengamatan Mila, tumbuhnya stigma negatif
terhadap orang yang berbeda dalam keyakinan disebabkan
beberapa faktor. Antara lain tidak terbiasa dengan perbedaan, baik
di sekolah maupun di lingkungan luar sekolah. Di rumah hidup
bersama dengan orang-orang yang seagama, di tempat bermain
juga sama, dan ketika sampai di sekolah juga bersama orang-orang
yang satu keyakinan. Padahal di perkotaan, sekolah dan
masyarakat sekitar sangat beragam dan berbeda-beda. Di
perkotaan masyarakat sangat heterogen dan dinamis.

Sebenarnya pandangan para pengajar di sekolah Mila
sudah cukup terbuka dan bisa menerima perbedaan. Berbeda
dengan para siswa yang memiliki padangan negatif terhadap yang
berbeda agama, pandangan para guru lebih terbuka. Mungkin
karena sudah terbiasa mengajar di kelas dengan siswa yang
beragam, karena sebelumnya juga sudah pernah ada siswa non-
muslim yang saat ini sudah menjadi alumni. Oleh karena itu,
menurut Mila, anak-anak yang baru pertama kali masuk sekolah
perlu ditanamkan nilai-nilai keterbukaan, toleransi, dan saling
menghargai sejak dini dan kontinyu. Sehingga ketika berhadapan
langsung dengan perbedaan terutama dalam keyakinan bisa
menerima dengan baik. Bagi Mila, kasus tersebut merupakan
pengalaman pertama kali melihat secara langsung anak SD
menerima stigma negatif dan penolakan karena disebabkan oleh
perbedaan agama. Itu juga pengalaman pertama Mila berhadapan
dan berinteraksi secara langsung dengan siswa-siswa yang tidak
menerimaadanya perbedaan.
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Sepanjang hidupnya, Mila mengaku belum pernah
berhubungan dengan orang berbeda agama sebelum bersentuhan
dengan program CSRC UIN Jakarta saat menginjak semester
terakhir kuliahnya. Pendidikan dasar hingga menengah pun hanya
dalam lingkup satu komunitas, yaitu Ibtidaiyah, Tsanawiyah,
Aliyah, hingga kuliahnya pun di UIN yang notabene seagama, Islam.
Mila baru berkomunikasi dan bertemu dengan komunitas non-
muslim saat terlibat dalam program CSRC, termasuk pengalaman
pertama kali masuk ke gereja. Bersama rombongan, Mila melihat
secara langsung cara beribadah saudara non-muslim dan
berkesempatan melakukan dialog dengan mereka.

Uniknya, sebelum berangkat dan berkunjung ke gereja,
Mila terlebih dahulu menelepon kedua orang tuanya untuk
memberi kabar dan minta izin untuk ke gereja. Ada kekhawatiran
tidak diperbolehkan orang tuanya. “Pak, hari ini, hari terakhir
kegiatan dan akan berkunjung ke gereja, boleh tidak?” kata Mila
kepada ayahnya melalui sambungan telepon. Itu pun sudah ia
kumpulkan seluruh keberanian. Menurutnya, izin dirasa perlu
mengingat latarbelakang keluarga dan ini akan dilakukan pertama
kali.

Tidak dinyana, ayah Mila menjawab, “Ya Nak, sok (silahkan)
saja, sama-sama bangunan ini, sekalian belajar tentang
perbedaan.” Mila merasa sangat lega atas izin ayahnya. Tanpa
diliputi rasa was-was, bersama rombongan, ia berkunjung ke
gereja untuk berdialog. Melalui dialog itu, Mila merasa terbuka
pandangannya. Kendati ia tidak merasa fanatik atau eksklusif,
tetapi dengan berdialog, pandangannya kini lebih terbuka dan
lebih positif dalam melihat perbedaan. Dialog dan perdamaian
yang belum menjadi bagian dari kesadarannya, kini berubah
menjadi fokus pemikiran dan perhatiannya.

“Saya mengenal CSRC melalui Ustadz Umar Yusuf (dari
Pesantren Babussalam) yang menghubungi langsung ayah saya.
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Saya pun belum mengenal lembaga ini. Saya minta saran dan
pendapat dari ayah. Gayung bersambut, ayah mengizinkan dengan
alasan bisa menimba ilmu dan mencari pengalaman. 'Mungkin saja
adailmubarudarisana' demikian pendapatayah,” kisah Mila. “Dan,
terlibat dalam program CSRC membuat saya menemukan sesuatu
yang baru yang belum pernah dijumpai sebelumnya. Hingga kini,
saya sudah 6 kali mengikuti kegiatan CSRC.”

Saat terlibat dalam program CSRC, Mila masih kuliah dan
belum menikah, sehingga relatif bebas. Namun setelah menikah, ia
sempat ragu untuk melanjutkan kegiatannya dengan CSRC.
Masalah utamanya, apakah nanti suaminya akan mengizinkan jika
ada kegiatan lagi dari CSRC? Benar saja. Baru sebulan menikabh, ia
menerima undangan dari CSRC untuk mengikuti pelatihan di
Yogyakarta. la sempat khawatir suaminya tidak mengizinkan,
namun ia beranikan diri menginformasikan bahwa dirinya masih
aktif di kegiatan CSRC, sekaligus minta izin ke Yogyakarta.
“Ternyata, respons suami saya sangat positif. Alhamdulilah, ia juga
mengizinkan, bahkan mendukung. Suami saya bilang, 'silakan
datang, apa yang sudah dimulai jangan diputus. Sayang kalau
berhenti di tengah jalan saat mencari ilmu apalagi dapat ilmu yang
diberikan gratis',” tutur Mila.

Setelah mengikuti kegiatan CSRC, Mila memahami
pentingnya saling menghargai dan menghormati dalam hubungan
sosial kemasyarakatan. Penghormatan tersebut bukan karena
agama yang dipeluk atau keyakinan yang dianut seseorang. Namun
karena sebagai manusia itu sendiri. Menurutnya, dalam hubungan
sosial harus mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan; adapun yang
berkaitan dengan keyakinan, kembali kepada masing-masing
secaraindividu.

Dalam posisi sebagai guru SD, implementasi ilmu yang
didapat Mila dari program CSRC hanya diteruskan kepada anak-
anak muridnya, karena ia belum berkecimpung di masyarakat.
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Meskipun yang disasar anak-anak yang menjadi muridnya,
pandangan mereka kini terbuka, toleran, dan saling menghargai.
Menanamkan nilai-nilai perdamaian sejak dini, menurut Mila,
sangat penting bagi masa depan Indonesia yang ber-Bhinneka
Tunggal Ika.

“Apabila sejak kecil sudah diperkenalkan dan ditanamkan
nilai-nilai perdamaian, pentingnya toleransi, dan saling
menghargai perbedaan, maka ketika dewasa nanti akan menjadi
bekal untuk bermasyarakat. Anak-anak tidak kaget, tidak shock
ketika berjumpa dengan orang-orang yang berbeda dengannya.
Nilai tersebut akan membantu mereka dalam bermasyarakat di
manapun mereka tinggal,” tegasnya.

Hingga saatini Mila memang belum pernah mengajak anak-
anak siswa untuk berkunjung ke tempat ibadah agama lain, gereja
misalnya, sebagaimana yang diterapkan di CSRC. Sebab sesuai
peraturan, jika ada kegiatan di luar sekolah, murid harus mendapat
izin dan didampingi oleh orang tuanya. la sudah pernah mencoba,
tetapi ada orang tua murid yang tidak mengizinkan. Tidak menjadi
masalah buat Mila, sebab menanamkan nilai-nilai toleransi dengan
laboratorium sekolah saja sudah merupakan langkah yang
bermanfaat, terlebih lagi ada siswa non-muslim di antara
mayoritas siswa muslim.

Menurut Mila, seandainya saja ia tidak pernah mengenal
dan terlibat dalam program CSRC, boleh jadi ia tidak akan memiliki
pandangan yang terbuka. Bahkan pandangan semacam itu
mungkin tidak akan terpikirkan apalagi menjadi bagian dari
hidupnya. Tapi memang untuk menumbuhkan pandangan
semacam itu bukan perkara mudah. Dalam pandangan Mila,
penanaman nilai-nilai moderasi, perdamaian, dan toleransi harus
terus menerus dilakukan. [a yang sudah mengikuti program seperti
ini beberapa kali saja masih kesulitan memahaminya, apalagi kalau
hanya ikut satu dua kali. Persoalan intoleransi dan kebencian terus
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tumbuh, maka pelatihan dan penyebaran Islam damai juga
seharusnya lebih massif dan kontinyu. Misi perdamaian
merupakan program kolosal dan berjangka panjang, bukan hanya
satu atau dua tahun. Setiap periode ada perbedaan generasi,
karena itu upaya penanaman dan penyebaran nilai perdamaian
juga mengikuti proses pergantian generasi tersebut.

Mila menyadari bahwa keahlian yang dimilikinya tidak
seperti trainer yang lain yang multitalenta, misalnya mampu
menulis, berceramah, atau menyampaikan khutbah. Pengetahuan
yang dimiliki, menurutnya, hanya cocok dengan anak-anak. Oleh
karena itu, saat ini, ia fokus menanamkan nilai perdamaian kepada
anak-anak. “Anak-anak adalah pondasi bagi generasi mendatang
untuk Indonesia yanglebih baik,” tegasnya.

Kendati tidak berkecimpung dengan komunitas lintas iman
dan agama, namun dengan posisi dan statusnya sebagai guru, Mila
sering berkomunikasi dengan guru-guru non-muslim. Ia tergabung
dengan Forum Guru SD yang anggotanya tidak hanya muslim tetapi
juga non-muslim. Apalagi di Bandung Selatan, proporsi sekolah
yang ada dapat dikatakan 50% sekolah milik muslim dan 50% non-
muslim. Oleh karena itu, ketika ada kegiatan di kecamatan
misalnya, pasti ia berinteraksi dengan guru-guru non-muslim.
“Bekal ilmu dari CSRC membuat saya percaya diri. Andaikan tidak
ikut program CSRC, pasti saya akan kikuk, apalagi sudah ada
pandangan apriori bahwa mereka (non-muslim) itu berbeda
dengan saya,” ungkap Mila. []



CERITA PERUBAHAN DARI JAWA TENGAH
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Muhamad Hanif
Pondok Pesantren Edi Mancoro, Semarang

ko
Menjaga Semangat Toleransi dan Dialog Lintas Iman
6:}0&@

Pesantren Edi Mancoro dikenal sebagai pesantren yang pluralis
dan penganjur perdamaian. Bagi Gus Hanif, keikutsertaannya
dalam program CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
memperkaya pemahaman dan membantu mengembangkan
kemampuan analisis terhadap isu-isu sosial keagamaan bukan
hanya di tingkat lokal dan nasional, namun hingga ke level global.
Kontinuitas program yang dilakukan secara periodik, dalam
jangka waktu yang cukup lama, mampu mengembangkan
kapasitas para peserta untuk menjadi trainer yang mumpuni
dalam bidang narasi perdamaian agama dan kontra narasi
ekstremis.

k3kk
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ma pesantren pada umumnya menggunakan bahasa

Arab, nama tempat, atau nama pendirinya. Tapi tidak

demikian dengan “Pesantren Edi Mancoro”. Nama ini

terdengar unik. Pesantren Edi Mancoro terletak di Desa Gedangan,

Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. Kawasan pesantren

cukup asri karena berdekatan dengan sebuah tempat wisata lokal

yang cukup dikenal, Kampung Wisata Banyumili. Pengasuhnya K.H.

Muhamad Hanif —lebih dikenal dengan sapaan Gus Hanif. Saat

hendak ditemui di kediamannya, ternyata ia belum tiba di rumabh.

“Gus Hanif masih dalam perjalanan pulang dari sebuah acara di
Semarang,” kata Bu Nyai (istri Gus Hanif).

Pondok Pesantren Edi Mancoro dikenal luas dengan
keterlibatan dalam dialog-dialog dan interaksi lintas iman. Semua
itu bukan hal yang baru dikenalkan kepada para santri. Pendiri
pesantren ini, ayahanda Gus Hanif, KH. Mahfudz Ridwan,
merupakan salah satu kawan dekat dari KH. Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) saat belajar di Baghdad, Irak. KH. Mahfudz Ridwan, sejak
awal berdirinya pesantren, memang telah menanamkan kepada
para santrinya untuk selalu bersikap terbuka dan bergaul dengan
baik bersama dengan kalangan masyarakat apapun latar belakang
imannya. Pesantren Edi Mancoro kemudian dikenal sebagai
pesantren yang pluralis karena sering menerima kunjungan dari
tokoh maupun golongan agama yang berbeda (non-muslim).

Gus Hanif memahami betul pesan dari ayahandanya terkait
pengenalan agama atau umat beragama lain bagi kalangan
pesantren. Secara formal, dialog, dan interaksi lintas iman tidak
diajarkan secara langsung kepada para santrinya, melainkan
dengan memberikan contoh dan keteladanan. Antara lain dengan
banyak menerima kunjungan dari tokoh-tokoh lintas iman,
aktivitas, dan partisipasi kyai dalam kegiatan-kegiatan lintas iman
dan advokasi kasus-kasus terkait hubungan antarumat beragama.
Ketika ada kunjungan dari komunitas agama atau kepercayaan lain
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ke pesantren, dengan sendirinya para santri belajar dan
berinteraksi langsung. Beberapa santri juga diperkenankan
mengikuti aktivitas terkait lintas iman di luar pesantren. Gus Hanif
sendiri beberapa kali diundang oleh lembaga-lembaga nirlaba
internasional yang punya perhatian terhadap isu keagamaan dan
dialog lintas iman, antara lain ke Belanda dan Australia. Di tingkat
lokal, ia berjejaring dengan lembaga-lembaga keagamaan dan
pendidikan dalam mengusung semangat toleransi dan
perdamaian.

“Saya, saat ini, bersama dengan beberapa tokoh lintas
agama di Semarang dan Salatiga tengah mengadakan acara kemah
bersama (live in) lintas iman (agama) yang diikuti oleh anak-anak
muda dari berbagai agama dan kepercayaan. Dalam acara itu, saya
kebagian memberi materi tentang pespektif Islam dalam
hubungan antaragama, juga mendampingi interaksi antarpeserta,”
ungkap Gus Hanif mengenai aktivitas yang kini tengah dijalaninya
(akhir Oktober 2020).

Secara khusus, Gus Hanif menjelaskan keikutsertaan dalam
Program Pesantren for Peace (PfP) CSRC telah memperkaya wacana
tentang substansi ajaran agama mengenai pesan perdamaian,
kemanusiaan, dan kesetaraan yang terdapat dalam ajaran klasik di
kitab-kitab yang ada di pesantren. Perspektif yang diperkenalkan
dari pelatihan-pelatihan di PfP telah membantu mengembangkan
kemampuan analisis terhadap isu-isu sosial keagamaan bukan
hanya di tingkat lokal dan nasional, namun hingga ke level global.
Hal baru yang ia rasakan dari program PfP adalah kontinuitas
program ini yang dilakukan secara periodik, dalam jangka waktu
yang cukup lama, sehingga mampu mengembangkan kapasitas
para peserta untuk menjadi trainer yang mumpuni dalam bidang
narasi perdamaian agama dan kontra narasi ekstremis.

“Saya dan peserta lain menyadari bahwa substansi tentang
narasi-narasi perdamaian dalam kitab-kitab klasik yang diajarkan
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di pesantren banyak bicara tentang isu ini. Tetapi cara dan
pendekatan yang diajarkan dalam PfP memberi nuansa berbeda,
yaitu kritisisme dan lebih aplikatif,” ungkapnya mengenai
keterlibatannya sejak 2015-2020 dalam program CSRC.

Kiprah dan aktivitas kyai muda yang gemar olah raga dan
penyuka makanan khas Palembang, pempek, ini tidak hanya
dikenal sebagai aktivis dialog lintas iman di Salatiga dan Semarang,
namun juga dikenal luas di wilayah Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Aktivitas yang sifatnya rekonsiliatif kerap
juga dilakukannya. Meskipun tidak tergabung secara formal dalam
lembaga Forum Kerukunan Antar Umat Beragama (FKUB)
setempat, namun ia aktif melakukan advokasi jika ada hal-hal
terkait dengan masalah hubungan antarumat beragama. Misalnya
dalam kasus perselisihan terkait pendirian rumah ibadah yang
terjadi di Salatiga. Gus Hanif memfasilitasi hingga perselisihan
dapat diselesaikan secara damai. Sambil bergurau, Gus Hanif
menyebutnya sebagai “kerja-kerja FKUB plat hitam”, karena FKUB
resmi yang ada di lembaga pemerintah sering kurang responsif
menghadapi persoalan semacam itu.

Pengaruh signifikan dari program PfP adalah terjadinya
pengembangan kapasitas individu dan organisasi pesantren. Hal
itu terjadi, khususnya setelah ia ditunjuk sebagai mitra CSRC dalam
penyelenggaraan workshop dan pelatihan untuk menjadi pelatih,
Training of Trainer (ToT) “Pesan Perdamaian” dan Kontra Narasi
Ekstremis (KNE). Tidak mudah menyelenggarakan sebuah acara di
luar pesantren dalam jumlah peserta yang cukup banyak. Dalam
proses ini, dengan dibantu oleh beberapa ustadz dan santri senior
ia berusaha keras dapat menjalankan program dari awal mulai
urusan administratif, mengomunikasikan, dan menemukan calon
peserta, hingga pembuatan laporan kegiatan. Dalam proses ini, ia
menemukan bahwa keterampilan dalam melakukan dialog dan
negosiasi sangat penting ketika mengajak dan mengundang para
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kyai dan pengasuh pesantren yang berbeda latar belakangnya
untuk terlibat dalam kegiatan ini. Masalahnya, beberapa kyai dan
pesantren menolak topik yang disodorkan dalam kegiatan,
terutama isu hak asasi manusia (HAM), terlebih lembaga Uni Eropa
yang menjadi pendampingnya. Dua hal tersebut, semula, dianggap
oleh beberapa pimpinan pondok pesantren sebagai hal tabu karena
mencerminkan kepentingan non-Islam. Beruntung, melalui
pendekatan non-formal, beberapa pimpinan pesantren yang
awalnya menolak untuk berpartisipasi akhirnya dapat bergabung
danterlibat secara aktif.

Dalam hal kelembagaan, Gus Hanif berupaya agar
pesantren mampu merespons kebutuhan dan tantangan santri dan
masyarakat sekitar. Pesantren Edi Mancoro berhasil mendapatkan
hibah untuk mengembangkan Balai Latihan Kerja (BLK) dalam
bidang komputer dan teknologi informasi dari Kementerian
Ketenagakerjaan RI sejak 2017 lalu. Fasilitas yang diberikan
mampu mendorong pengembangan karya dan kreativitas santri
dalam keterampilan di bidang media, khususnya untuk kampanye
dan penyebaran konten dan pesan perdamaian dan kontra narasi
ekstremis. Tim media santri cukup aktif dalam mengembangkan
keterampilan teknologi informasi dan penggunaan media sosial
untuk kepentingan pesantren. “Materi dan strategi pengembangan
media sosial, khususnya konten KNE dari CSRC merupakan sesuatu
yang baru dan dikembangkan dalam tim media pesantren,” ujar
Gus Hanif yang saat ini sedang menyelesaikan program doktor di
UIN Walisongo, Semarang, Jawa Tengah.

Gus Hanif sendiri yang mengajarkan materi ini dengan
mendampingi para santri untuk mengembangkan pesan PfP dan
KNE. Meskipun materi ini tidak diajarkan secara formal dalam
kurikulum namun dipraktikkan dalam kegiatan non-formal santri.
Beberapa video dokumentasi di website Pesantren Edi Mancoro
menunjukkan hasil karya para santri (tim media) yang sudah
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cukup baik. Hasil karya video yang diunggah tidak hanya
menggambarkan aktivitas pesantren, tapi juga beberapa konten
kreatifyangberisi pesan perdamaian dan interaksilintas iman para
santri, baik dilingkungan pesantren maupun diluar pesantren.

Dalam jaringan organisasi, Gus Hanif aktif sebagai Ketua
Pimpinan Cabang Ansor kabupaten Semarang (organisasi
kepemudaan di bawah Nahdlatul Ulama), dan sebagai anggota
Dewan Syuriah PC NU Kabupaten Semarang. Dalam lingkup
internal, Gus Hanif giat mengembangkan aktivitas masyarakat sipil
melalui Yayasan Desaku Maju yang telah digagas oleh almarhum
ayahnya. Gagasan tersebut ia transformasikan menjadi “The
Mahfud Ridwan Institute” yang mencerminkan nilai dan visi
pendiri pesantren terkait pengembangan semangat perdamaian,
toleransi, dan demokrasi.

Lembaga ini melibatkan jaringan tokoh masyarakat, tokoh
agama, dan intelektual dari berbagai latar belakang, baik jurnalis,
penulis, pendeta, maupun akademisi. Izak Lattu, Ph.D., pendeta dan
dosen di Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga
misalnya, memberi kesaksian bahwa Gus Hanif merupakan kyai
dan tokoh muda yang aktif dalam kerja-kerja dialog lintas iman.
“Gus Hanif bukan saja mewarisi semangat dan visi almarhum
ayahnya dalam menyebarkan Islam yang ramah dan damai, namun
juga berani vokal dalam merespons persoalan-persoalan terkait
hubungan antarumat beragama di Salatiga khususnya,” demikian
ungkap Izak Lattu yang berteman cukup dekat dan menjadi partner
Gus Hanif dalam Kegiatan Kemah Lintas Iman yang diikuti anak-
anak muda dari Salatiga dan Kabupaten Semarang.

Gus Hanif memberi catatan dan rekomendasi yang belum
bisa dicapai dalam program PfP, antara lain jangkauan keragaman
pesantren. la berharap, program serupa bisa melibatkan pondok-
pondok pesantren yang “abu-abu”, yaitu pesantren yang tidak
berafiliasi kepada organisasi-organisasi keagamaan arus utama
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(Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, dan sebagainya).
Karena secara ideologis, para kyai dan ustadz di lingkungan
pesantren semacam itu cukup rentan terhadap paparan paham
radikal dan ekstrem. Tantangan cukup besar, menurutnya, adalah
menghadapi munculnya pesantren-pesantren seperti ini yang
tumbuh cukup banyak di daerah yang secara afiliasi dekat dengan
model pemahaman salafi. Materi pelatihan dan pengalaman
langsung tentang bagaimana menangani dan bekerja sama dalam
lingkup lebih luas bersama tokoh-tokoh lintas iman perlu
diupayakan.

“Hal ini penting untuk menghindari kesan bahwa seolah
program ini memandang pesantren sebagai sumber atau asal
tumbuhnya benih-benih kekerasan, sumber tumbuhnya ujaran
kebencian atau pelaku terorisme. Meskipun tidak dipungkiri
bahwa potensi itu ada dan harus diwaspadai supaya bisa dicegah
dan menjaga marwah misi Islam sebagai rahmatan lil 'alamin,”
pungkas Gus Hanif.



Fahsin M. Fa'al
Pondok Pesantren Kyai Gading, Demak

o
Membangun Ikatan Alumni PfP dan Komitmen
Menyebarkan Pesan Damai Pesantren

G
UOB

Usai program Pesantren for Peace (PfP dan Kontra Narasi
Ekstremis (KNE), para alumni program seharusnya segera
merapatkan barisan; saling mendukung menyebarkan pesan
perdamaian ke seluruh pesantren di negeri ini, tanpa kecuali.
Ikatan yang dibangun dan program kegiatan yang disusun demi
kemaslahatan bersama diyakini bisa memperluas dan menguatkan
jaringan pesantren di Indonesia.

koksk

ahsin M. Fa'al atau Gus Fahsin merupakan salah satu
peserta dan trainer yang terlibat dalam program PfP dan
KNE yang diselenggarakan CSRC UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang paling antusias. la mengaku mendapat hal baru dari
kedua program tersebut, selain pengetahuan dan jaringan. “Saya
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menyukai model fasilitasi yang atraktif dan tidak membosankan,”
ujarnya. Ia menuturkan bahwa model fasilitasi semacam itu
memudahkan peserta program memahami materi yang
disampaikan dan mengimplementasikannya dalam masyarakat.
Materi yang menarik adalah cara menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak untuk meluaskan pesan perdamaian.

Bagi Fahsin, kerja sama adalah kunci. Hal tersebut tidak
lepas dari perannya di lingkaran Anshor, organisasi kepemudaan
Nahdlatul Ulama (NU) Jawa Tengah. Secara formal-struktural,
beberapa alumni PfP memang sudah masuk ke dalam jejaring
lembaga-lembaga yang ada di bawah NU, seperti Anshor maupun
jaringan pesantren di Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI).

Di dalam organisasi Anshor, Fahsin dipercaya sebagai
Sekretaris Pengurus Wilayah Jawa Tengah. Posisi ini memudahkan-
nya menyampaikan ide dan gagasan yang ada di PfP dalam
pembuatan program kerja maupun pengambilan keputusan
karena nilai-nilai inklusivitas di dalamnya, sebagaimana yang
diusung Anshor.

Kyai muda yang rajin tetirah di makam para wali ini juga
aktif di Forum Kerukunan Antar Umat Beragama (FKUB) Jawa
Tengah. Keaktifannya ini bagian dari upaya untuk berkontribusi
pada masyarakat. Beberapa kasus intoleransi dan persoalan terkait
perizinan atau kisruh pendirian rumah ibadah berhasil difasilitasi
sehingga terhindar dari ketegangan di masyarakat. Melalui FKUB
Jawa Tengah, Fahsin turut berperan dalam menginisiasi
pembangunan Prasasti Perdamaian di situs Watu Gong, Semarang.
Dalam proses itu, ia bekerja sama dengan berbagai komunitas
keagamaan, termasuk kelompok kepercayaan dan aliran minoritas,
seperti Ahmadiyah dan LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia).

“Kita bisa bekerja sama dalam mengembangkan misi dan
nilai perdamaian dengan berbagai lembaga baik di birokrasi
pemerintahan, lembaga swadaya masyarakat, maupun komunitas

DL Lo
« S



< Cerita Perubahan dari Jawa Tengah 4~

agama-agama lain. Salah satu perubahan dan dampak dari
program PfP bagi saya adalah semakin sering mendapat undangan
dari beberapa pihak untuk saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam mengembangkan moderasi beragama
(washathiyyah) diJawa Tengah khususnya,” jelas Fahsin.

Saran Fahsin untuk program semacam PfP ini adalah
memperbanyak turun ke lapangan (field trip). Misalnya berkunjung
ke lokasi bekas wilayah konflik, bertemu para korban atau mantan
aktor teroris, dan berdialog dengan kelompok minoritas agama
atau sekte. Field trip akan membuat peserta dan program ini
mengetahui realitas di lapangan. Peserta tidak hanya ada di
ruangan tertutup, menerima pengetahuan dan mengembangkan
gagasan.

“Dalam field trip, kita bisa menemukan hal yang nyata,
sepertiujaran kebencian itu benar ada serta berdampak buruk bagi
korbannya atau bisa menimbulkan kekerasan dan konflik dalam
skala yang lebih luas. Penting juga untuk mengombinasikan bahwa
temuan dan bahasan kontra narasi ekstremis di media sosial juga
ditemukan dalam realitas sehari-hari. Untuk menanganinya, kita
perlu belajar rekayasa sosial dan pascakonflik,” kata Fahsin lebih
lanjut.

Alumni program PfP ini berpendapat bahwa salah satu
upaya dalam memperluas jejaring adalah dengan membangun
relasi dan meminta restu kepada para kyai sepuh. Beberapa
pendekatan layak dicoba selain pendekatan formalistik atau
administratif. Pendekatan non-formal semacam jagongan (ngobrol
santai, non-formal) seperti makan atau ngopi bersama bisa lebih
efektif karena pesantren atau kyai tradisional lebih terbiasa
dengan cara seperti itu. Hal ini berkaitan dengan kendala dalam
mengajak pesantren-pesantren yang “abu-abu” atau tidak berada
di bawah naungan organisasi Islam arus utama seperti Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, Persis, atau yang lainnya. Beberapa kyai
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atau pengasuh pesantren ini biasanya alergi dengan istilah atau
diksi ala Barat, seperti Hak Asasi Manusia atau yang menggunakan
istilah bahasa Inggris seperti Pesantren for Peace, terlebih ada
namalembaga asing di belakang program ini.

Bagi Fahsin, sebenarnya ini hanya masalah komunikasi
saja. Pendekatan personal dengan menggunakan istilah atau diksi
yang dekat dengan kitab-kitab klasik pesantren penting
diperhatikan. Untuk merangkul kelompok-kelompok yang
mengusung ideologi Islamisme, lanjutnya, kita harus memilih diksi
yang tepat sesuai pemahaman yang mereka anggap benar. “Banyak
istilah dalam bahasa Arab yang bisa digunakan sebagai pengganti
istilah asing atau istilah rumit dalam bahasa Indonesia. Sebagai
contoh, istilah al-huquq al-insaniyyah menggantikan Hak Asasi
Manusia, meskipun secara makna dan konsep sama. Selain itu,
mungkin perlu berkenalan lebih dalam sebelum menyampaikan
rencana program dan undangan partisipasi,” saran Fahsin yang
juga pengasuh Pondok Pesantren Kyai Gading, Mranggen, Demak
ini.

Fahsin adalah sosok yang energik. Selain mengurus
pesantren yang di dalamnya ada Madrasah Diniyah (Sekolah
Dasar), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), ia juga mengajar di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga dan Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Wali Sembilan Semarang. Untuk
menyempurnakan pendidikannya, kyai muda kelahiran 1982 ini
tengah menyelesaikan program doktor Kajian Islam di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Metode pembelajaran yang diterimanya selama mengikuti
program PfP dan KNE ia praktikkan dalam acara dan program
pengajaran kepada para santri di pesantren. Sebagai contoh, untuk
memberikan kesan yang kuat tentang membangun dan
menyebarkan pesan perdamaian, ia meminta para santri untuk
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membuat yel-yel cinta damai dan menyuarakannya pada setiap
apel pagi, acara pesantren, dan program ekstrakurikuler sekolah.
Upaya memasukkan materi dari PfP ke dalam kurikulum dilakukan
dengan cara memodifikasi dengan materi dari kurikulum baku di
pesantren atau sekolah.

Dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi, Pesantren Kyai
Gading menyelenggarakan pendidikan kejuruan (SMK) yang
berkonsentrasi pada usaha perjalanan wisata dan jurusan Pekerja
Sosial. Jurusan yang jarang ada ini menjadi daya tarik sekolah dan
pesantren Kyai Gading. Sejak didirikan tahun 2010, SMK ini sudah
cukup berkembang, baik dari jumlah siswa maupun fasilitas.
Kemajuan ini amat unik mengingat sejarah awal pendirian
Pesantren Kyai Gading yang lebih mengedepankan kehidupan
spiritual.

Untuk merespons dan mengakomodasi perkembangan dan
minat santri terhadap teknologi informasi dan media sosial, Gus
Fahsin mengundang ahlinya. Pada Desember 2020, Fahsin
menggelar lomba produksi film pendek tentang kehidupan santri
dan pesan-pesan perdamaian. Film pendek ini juga membahas
mengenai cara menyikapi, mengimbangi, dan melawan narasi
ekstremis. la menyadari bahwa anak-anak muda, para santri, perlu
wadah untuk mengembangkan kreativitas dalam banyak hal
termasuk di bidang teknologi informasi dan media digital.



Nashif 'Ubbadah
Pondok Pesantren Al-Muntaha, Salatiga

ko
Menyebarkan Pesan Damai Lebih Luas
6:}0&@

Salatiga memiliki dinamika sosial masyarakat dan keagamaan
yang cukup tinggi karena banyak masyarakat pendatang. Mereka
adalah para mahasiswa yang studi di Universitas Kristen Satya
Wacana (UKSW), para pekerja dari berbagai daerah, dan para
pelancong yang datang untuk berwisata. Nashif 'Ubbadah
merangkul berbagai elemen yang ada di Kota Salatiga dengan
menggaungkan narasi damai. Kepercayaan dirinya makin
menguat dengan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan
dalam program yang diselenggarakan CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

*kxk



< Cerita Perubahan dari Jawa Tengah 4~

yai muda yang bertutur kata lembut ini aktif dalam

jejaring kepengurusan organisasi pesantren di

lingkungan Nahdlatul Ulama (NU), Rabithah Ma'had al-
Islamy (RMI). Dia adalah Ustadz Nashif 'Ubbadah yang lebih
dikenal dengan panggilan Gus Nashif, dan menjabat Ketua RMI
Kota Salatiga sejak 2017. RMI membina sekitar tiga puluh
pesantren NU yang ada di Salatiga. Nashif aktif melakukan
kunjungan dan koordinasi dengan para pimpinan pesantren, baik
untuk silaturahmi maupun pengembangan pesantren.

Secara periodik, RMI Salatiga melakukan halaqah
(pengajian) dan membahas persoalan-persoalan yang dihadapi
pondok pesantren. Dalam kesempatan itulah, Nashif yang
menyelesaikan studi sarjana bidang Tafsir Qur'an di Universitas Al
Azhar, Kairo, Mesir ini menyisipkan nilai-nilai dan pengetahuan
yang diperoleh di program CSRC. “Keikutsertaan dalam program
PfP dan KNE yang diselenggarakan CSRC telah menambah
pengetahuan dan kepercayaan diri saya untuk membangun
kemampuan berjejaring (networking) para kyai muda, khususnya
diJawa Tengah,” terangnya.

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muntaha, Salatiga, ini
menuturkan bahwa program-program CSRC yang ia ikuti memberi
peluang untuk lebih mengekstensifkan nilai-nilai, pengetahuan,
dan keterampilannya kepada para kyai dan pesantren lainnya.
Pesantren Al-Muntaha terletak persis di pinggir jalan Salatiga-Solo.
Pesantren khusus santri perempuan ini menjadi tempat tinggal dan
belajar 50 santriwati. Sebagian santriwati adalah mahasiswa di
[AIN Salatiga dan Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW)
Salatiga, sisanya masih bersekolah di sekolah menengah pertama
dan atas.

Jejaring pesantren yang diikutinya tidak hanya yang berada
dalam naungan RMI. Ia juga membangun komunikasi dengan
pesantren independen yang tidak berafiliasi ke NU atau
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Muhammadiyah, di antaranya sebagian pesantren salafi yang
berafiliasi ke Jama'ah Tabligh atau jaringan pesantren “IsyKarima”
cabang Solo yang ada di Salatiga. Menurut Gus Nashif, pesantren-
pesantren “independen” ini punya kecenderungan eksklusif dan
dekat dengan pemahaman garis keras. Mereka pun tidak selalu
mudah untuk menjalin komunikasi dengan pesantren yang
memiliki pandangan salafy. Agar pesantrenindependen ini terbuka
dan mau berkomunikasi, perlu pendekatan pesonal ke beberapa
orangataujama'ah dari kelompok mereka.

Keberadaan kelompok dan aliran keagamaan di
masyarakat dapat dipandang sebagai hal yang positif, namun juga
memungkinkan munculnya ketegangan. Sebagai contoh,
ketegangan yang pernah terjadi dipicu oleh sejumlah orang yang
berasal dari Jawla. Jawla adalah sebutan masyarakat lokal di
perdesaan Salatiga yang merujuk kepada kelompok Jama'ah
Tabligh yang disebut jaula (jalan kaki). Karena kelompok ini dalam
kegiatannya sering berkeliling dengan berjalan kaki mendatangi
rumah-rumah warga untuk misi dakwah. Kelompok ini
menganggap amaliyah Nahdlatul Ulama yang dipraktikkan oleh
sebagian masyarakat sebagai bid'ah (sesat). Masyarakat yang
secara tradisi adalah nahdliyin (pengikut tradisi NU) tentu
tersinggung. Masyarakat pun meminta kelompok ini yang sebagian
besar pendatang dari luar segera meninggalkan desa. Kejadian
serupa juga dipicu oleh kelompok dari organisasi yang berafiliasi
pada Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA) saat menyampaikan misinya.
MTA yang berpusat di Kota Solo, Jawa Tengah, adalah sebuah
yayasan yang berkegiatan dalam pendidikan, sosial, dan
keagamaan. Dalam praktiknya, saat menjalankan misi dakwabh,
jama'ah MTA sering bertentangan secara tradisi dengan kaum
Nahdliyin, khususnya terkaitamaliyah NU.

Kasus-kasus seperti ini, menurut Nashif, bukan hal baru.
Ketegangan tersebut terjadi karena masing-masing pihak kurang
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memahami satu sama lain sehingga memicu perselisihan dan
kesalahpahaman. Untuk itu, beberapa kali ia melakukan fasilitasi
dalam kasus seperti ini meskipun tidak secara langsung. Tidak
hanya itu, beberapa kasus konflik di daerah Salatiga terkait dengan
perizinan pembangunan rumah ibadah, baik masjid maupun
gereja, tidak terlepas dari perhatian Nashif. Melalui kedekatan
dengan jejaring pemerintahan Kota Salatiga, ia membantu
menemukan solusi atas konflik-konflik semacam ini. Hal ini diakui,
salah satunya, karena spirit dan pelajaran yang dipetik dari
Program PfP dan KNE CSRC.

Meski berkategori kota kecil, Salatiga memiliki dinamika
sosial keagamaan yang cukup tinggi karena banyaknya pendatang
dari luar. Sebagian pendatang ini adalah para mahasiswa di UKSW
dari kawasan timur Indonesia dan daerah-daerah lain. Jumlah
mahasiswa UKSW sebagai universitas swasta yang cukup besar dan
dikenal turut mewarnai perkembangan Kota Salatiga. Pasalnya,
alumni UKSW banyak yang tetap tinggal di Salatiga dan berkiprah
di banyak bidang, yaitu ekonomi, birokrasi, maupun bidang sosial.
“Yang kerap memicu ketegangan di masyarakat adalah kasus
konversi agama dari Islam ke Kristen atau pembangunan gereja di
wilayah yang mayoritas muslim,” imbuh Nashif yang sehari-hari
juga mengajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2, Kabupaten
Semarang.

Dalam hal ini, Nashif mengaplikasikan pengetahuan,
kemampuan analisis sosial, resolusi konflik, dan keterampilan
rekonsiliasi yang diperoleh selama pelatihan bersama CSRC.
Beberapa kali dia berhasil memfasilitasi kasus kisruh
pembangunan rumah ibadah (gereja) bersama pemerintah kota
dan masyarakat. Akhirnya persoalan tersebut bisa diredam dan
menemukan solusi tanpa ada ketegangan lebih jauh.

Dengan kapasitasnya sebagai guru PNS dan pimpinan
pesantren, jejaring Gus Nashif juga berkembang di kalangan
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birokrasi. Saat ini, Nashif juga menjadi salah satu anggota Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Kota Salatiga. Posisinya di MUl membuat ia
cukup leluasa bekerja sama dengan tokoh-tokoh dari berbagailatar
belakang. Bersama beberapa tokoh dan ulama, Nashif termasuk
dalam tim yang tengah menggodok Rancangan Peraturan Daerah
(Raperda) Kota Salatiga tentang Fasilitasi Pesantren. Rancangan ini
merupakan turunan dari Undang-Undang Pesantren (No. 18 Tahun
2019) yang telah ditetapkan. Berdasarkan analisis dan masukan
yang diterimanya, peraturan daerah tersebut cukup krusial karena
akan terkait langsung dengan eksistensi pesantren. Ia sendiri bisa
mengusulkan ide-ide tentang perumusan konten Islam moderat
(wasathiyyah) dan pesan-pesan rahmatan lil 'alamin agar menjadi
fondasi bagi pesantren-pesantren. Titik krusial lainnya adalah
kesetaraan antara pesantren sebagai lembaga pendidikan dengan
sistem yang khas dan lembaga pendidikan lainnya. la berharap
Perda yang lahir nantinya dapat mendorong pesantren-pesantren
lebih maju dan bukan hanya didudukkan sebagai pendidikan
alternatif.

Nashif juga mengawal perkembangan Balai Latihan Kerja
(BLK) yang ada di Pesantren Al-Muntaha. BLK yang berdiri sejak
awal 2019 tersebut merupakan hibah dari Kementerian
Ketenagakerjaan RI dengan fokus pengajaran dan pelatihan bidang
media film (sinematografi). Program BLK yang diperuntukkan
khusus bagilulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau mahasiswa
ini ternyata cukup diminati warga sekitar, bahkan dari kota lain.
Dari 60 peminat yang diseleksi dalam setiap angkatan, hanya 16
orang saja peserta yang diterima karena keterbatasan tempat dan
sumber daya (pengajar).

BLK ini juga penting dan menjadi media yang bisa
digunakan untuk syiar dan dakwah khususnya untuk kalangan

anak-anak muda. Kehadiran BLK selaras dengan perkembangan
teknologiinformasi dan media digital yang memicu kreatifitas baru
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di kalangan anak muda. Output dari pelatihan BLK adalah para
peserta mampu memproduksi film-film pendek mulai dari
pembuatan skenario, teknik kamera hingga editing, dan
penyelarasan akhir. “Mereka menyelesaikan program pelatihan
selama tiga bulan dan mendapat pelatihan dari mentor profesional.
Meskipun baru berjalan tidak lebih dari satu tahun dan baru
menghasilkan dua angkatan, sebagian peserta ada yang sudah
mampu membuat film pendek. Bahkan sudah ada peserta
pelatihan yang berhasil mengikuti kompetisi film-film pendek di
beberapainstitusi,” papar Nashif.

Dalam pelatihan di BLK ini, Gus Nashif secara khusus
mengenalkan konten-konten narasi ekstremis yang bermunculan
dalam video-video di platform media digital dan media sosial. Ia
prihatin banyak konten video yang viral atau diviralkan justru
mengandung narasi-narasi ekstremis dan pemahaman eksklusif,
khususnya dalam beragama. Dia mengajarkan bagaimana
berbahayanya jika konten-konten yang mengandung nuansa
ekstrem tidak dilawan dengan narasi sebaliknya, yaitu narasi
damai.

Pelatihan dan pengetahuan dari CSRC amat membantunya
untuk menjelaskan bagaimana cara membangun kontra narasi
terhadap narasi ekstremis. Meskipun tidak membatasi kreasi para
peserta dalam memproduksi hasil akhir dari karya mereka, Gus
Nashif tetap memberikan perspektif kepada peserta untuk
mengeksplorasi kehidupan pesantren dan santri yang tidak atau
belum diketahui oleh publik. Ia cukup senang karena beberapa
peserta sudah mampu menghasilkan film pendek yang baik dan
menampilkan sisi lain pesantren yang menggambarkan nilai-nilai
universal, seperti Hak Asasi Manusia (HAM). Salah satunya, karya
yang berisi tentang kesetaraan yang dikembangkan di Pesantren
Al-Muntaha. Nashif menuturkan, “Kebetulan ada satu santri
perempuan difabel, tidak bisa melihat. Pesantren tidak
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memberikan perlakuan berlebih karena kekurangannya tersebut.
Pesantren tetap memperlakukannya sama dengan santri-santri
lain dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pembelajaran
maupun aktivitaslainnya.”

Karya dari peserta BLK ini lalu menjadi tema besar
“Pesantren Inklusif” yang menampilkan film pendek dari beberapa
aspek kehidupan santri difabel. Ada peserta yang menyoroti aspek
kemandirian santri difabel dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
lain memfokuskan pada proses pembelajaran dan sebagian lainnya
menyoroti berbagai aspek fasilitas di pesantren. Selain kondisi
pesantren, ada pula karya video yang mengangkat nilai-nilai kritis
seperti antikorupsi, kejujuran, dan keadilan. Salah satu karya film
pendek dengan tema antikorupsi diikutsertakan dalam kompetisi
film pendek yang digelar oleh Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) RItahun 2020.

Nashif mengharapkan model-model pembelajaran dan
program seperti yang dijalankan dalam PfP maupun KNE dapat
menjangkau lebih banyak peserta dengan latar belakang yang lebih
beragam. Nashif sendiri pernah mengajar di salah satu pesantren
eksklusif dan berideologi Islamis. Menurutnya, pesantren seperti
ini penting untuk diundang terlibat dalam kegiatan semacam PfP
dan KNE. Memang, dibutuhkan pendekatan khusus melalui jalur
pertemanan individual atau melalui kedekatan jejaring almamater.
Contohnya, ia tetap menjalin silaturahim dengan jaringan
alumni/almamater meskipun ia tahu beberapa di antaranya punya
garis pemahaman dan pandangan yang berseberangan. Namun, ia
berprinsip untuk tidak selalu membahas perbedaan yang ada. Ia
memilih tetap fokus pada persamaan-persamaan yang dimiliki.
Tujuannya, secara perlahan, ia bisa memberikan perspektif dan
pengaruh kepada pihak atau orang yang berseberangan.
Pendekatan yang diterapkan tentu tetap memerhatikan dan
menggunakan cara serta bahasa kelompok tersebut.

DL Lo
« S



< Cerita Perubahan dari Jawa Tengah 4~

Contoh lainnya, ia senantiasa menyampaikan pesan-pesan
[slam yang damai dan santun dalam setiap khutbah pada salat
Jumat di Masjid Al-Azhar yang ada di lingkungan Pesantren Al-
Muntaha. Masjid ini milik masyarakat dan letaknya berada di
pinggir jalan raya sehingga kerap menjadi tempat singgah
masyarakat untuk menunaikan shalat lima waktu. Jama'ah shalat
Jumat pun selalu penuh. Bagi Gus Nashif, ini menjadi kesempatan
yang strategis untuk menyampaikan pesan khutbah yang baik. Ia
kerap mengutip dan merujuk “Khutbah-khutbah Imam Besar” yang
ditulis oleh Imam Besar Masjid Istiglal Profesor Dr. KH. Nasaruddin
Umar, M.A. yang diterbitkan CSRC (2018).

Bahkan, suatu saat, pada sebuah pertemuan, seorang
Tionghoa yang sudah menjadi mualaf mengatakan kepadanya
bahwa ia sangat terkesan dengan isi khutbah yang sering
disampaikan pada setiap salat Jumat yang ia ikuti. “Menyejukkan,”
demikian ia memberi kesaksian.



Cholilullah
Pondok Pesantren Tahfidz Qur'an Asnawiyah, Demak

@»‘Op@

Merebut dan Mengisi Ruang Media Sosial
dengan Narasi Damai

G
HOB

Era teknologi informasi menjadi keniscayaan untuk dimanfaatkan
dalam upaya merengkuh khalayak ramai. Media sosial dapat
dijadikan sarana syiar untuk pesan perdamaian yang lebih luas.
Ruang media sosial di dunia daring (online) harus kita rebut dan
mengisinya dengan pesan Islam damai yang kita buat.

*kk

aya mendapat pencerahan dengan metode dan model
fasilitasi menarik dari program Pesantren for Peace (PfP)
dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE),” ujar Kyai Cholilullah,
pemimpin Pondok Pesantren Asnawiyah Kebonagung, Demalk,
Jawa Tengah. la menjelaskan bahwa program CSRC tersebut
memberikan bekal pengetahuan baru yang amat berguna,
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termasuk program paling akhir yang diikutinya, yakni pelatihan
keterampilan untuk tampil dan berbicara di depan publik (public
speaking). Menurutnya, materi pelatihan ini sangat aplikatif dan
membantu mengembangkan cara yang efektif dalam berceramah.

Secara khusus, Cholil —demikian sapaannya— merasakan
manfaat langsung dari kedua program tersebut (PfP dan KNE),
yakni perubahan cara pandang dalam menyikapi perbedaan. Ia
juga lebih memahami cara penggunaan media sosial untuk
menyampaikan narasi damai. Cholil mencontohkan peristiwa
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) DKI Jakarta tahun 2017 yang
imbasnya terasa ke Demak, Jawa Tengah; dan disambung Pemilihan
Presiden (Pilpres) pada 2019 yang menjadikan media sosial
sebagai tempat saling mem-bully dan menyerang.

Peristiwa politik di DKI Jakarta diwarnai oleh gerakan aksi
yang dilakukan oleh sebagian umat Islam terkait isu penistaan
agama yang diduga dilakukan salah satu kontestan Pilkada DKI
yang juga petahana, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Ia yang
memiliki latar belakang etnis Tionghoa dan penganut Kristen
menyampaikan sesuatu yang terkait kitab suci umat Islam, al-
Quran. Akibatnya, gelombang protes dan demonstrasi dalam
merespons masalah tersebut menyita perhatian masyarakat luas,
bahkan tidak hanya dari warga DKI Jakarta namun juga merembes
ke daerah-daerah lain. Hiruk pikuk nuansa politik dan agama
berlanjut pada Pilpres 2019 yang diikuti hanya dua pasangan
calon: Joko Widodo-Ma'ruf Amin dan Prabowo Subiyanto-Sandiaga
Uno.

Di media sosial, polarisasi dan pro-kontra yang mengiringi
kedua peristiwa politik tersebut berpengaruh dan berkelanjutan
pada sebagian masyarakat Indonesia, antara lain dengan maraknya
ujaran kebencian yang bernuansa agama dan ras atau etnik. Dalam
pro-kontra tersebut, Cholil sempat terpicu ke dalam polemik tajam,
dengan ekspresiyang cukup keras dalam menyikapi kelompok atau
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individu yang mengaitkan agama dengan kepentingan politik.

“Dulu, saat ramai isu politisasi agama, saya sering terlibat
polemik dengan cara dan gaya bahasa yang keras dan juga
cenderung fanatik, misalnya mengecam pengikut dan sosok
pimpinan Front Pembela Islam (FPI) dengan kata atau kalimat
sarkastik. Sehingga, kadang menimbulkan kesalahpahaman yang
berujung retak atau renggangnya pertemanan dan silaturahmi
dengan teman bahkan sesama kyai atau tokoh agama. [tu yang saya
sesali dan kemudian saya sadar bahwa perlu cara dan gaya yang
lebih elegan agar maksud kita tersampaikan sehingga bisa
mengurangi ketegangan,” tuturnya.

Setelah mengikuti program PfP dan KNE dari CSRC, Cholil
merasakan manfaat atas pengetahuan dan keterampilan berupa
cara-cara yang lebih strategis dalam menangkal narasi-narasi
ekstremis. Dengan mengetahui model karakter, gaya, serta isi
narasi ekstremis dan bagaimana cara melawannya, kyai muda ini
kemudian menaruh perhatian pada pengembangan dunia digital
dan teknologi informasi. la mendorong para santrinya untuk
mengembangkan keterampilan multimedia dengan cara memberi
mereka pelatihan penguasaan teknologi informasi dan membuat
konten (materi) yang akan dipublikasikan. Ia pun menyiapkan
ruangan multimedia sebagai studio. Lalu ia lengkapi perangkat
yang mendukung seperti kamera, fotografi, dan komputer untuk
mengolah dan memproduksi konten di media sosial. “Meskipun
ruangan studio itu kecil dan peralatannya juga masih relatif sedikit
dan sederhana, tapi cukup mendorong para santri untuk
mengekspresikan minat di dunia media digital dengan konten yang
dekat dengan kehidupan santri,” terangnya.

Cholilullah memang mendapat amanah dari orang tuanya
untuk meneruskan pengelolaan dan pengembangan Pesantren
Asnawiyah. Secara khusus, orang tuanya berharap ada
pengembangan program menghafal al-Quran (tahfidz) bagi para
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santri. Secara umum, program pembelajaran di Pesantren
Asnawiyah mengacu pada kurikulum Kementerian Agama. Jenjang
pendidikannya mulai dari tingkat taman kanak-kanak (TK) sampai
tingkat sekolah menengah atas (Madrasah Aliyah). Saatini ada 350
santri, putra dan putri, yang belajar di Pesantren Asnawiyah.
Program menghafal al-Quran diberikan mulai tingkat Madrasah
Diniyah (Dasar) hingga Madrasah Aliyah. Selain itu ada pula
program “takhasshus” (khusus) yang diikuti santri yang tidak ikut
sekolah formal yang ada, namun mengkhususkan diri pada
penghafalanal-Quran.

Menurut Kyai Cholil, karya kreatif multimedia yang
diunggah ke akun media sosial pesantren terkait dengan
kehidupan pesantren, misalnya, dalam upayanya mendorong pada
penghafalan al-Quran. Kanal Youtube-nya, “Suara Santri”, sudah
mendapat 17.900 pengikut (subscriber), bahkan pada beberapa
konten yang ditayangkan mendapat iklan sehingga bisa
mendatangkan pemasukan dana bagi pesantren, meskipun
jumlahnya belum besar. Tim multimedia yang digawangi para
santri senior (siswa Aliyah) telah memproduksi beberapa film
pendek serta dokumentasi kegiatan-kegiatan pesantren. Beberapa
judul film pendek seperti Khidmah Membawa Berkah atau Cahaya
di Atas Langit Pesantren yang diposting di kanal “Suara Santri”
mendapat banyak pengunjung dan respons yang cukup baik. Film
pendek Cahaya di Atas Langit Pesantren sudah mendapat hampir
19.000 penonton (views).

Film pendek Khidmah Membawa Berkah berisi pesan
kepada para santri untuk memberi khidmat (hormat) kepada para
guru (ustadz), meneladani, dan membantunya. Perilaku hormat
terhadap guru akan membawa keberkahan bagi santri khususnya
dalam proses pembelajaran, mendapatkan ilmu yang baik dan
bermanfaat, khususnya dalam proses latihan menghafal al-Quran.
Sementara Cahaya di Atas Langit Pesantren menggambarkan
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dinamika dan keseharian para santri, baik tentang adab (etika),
hubungan pertemanan, saling membantu dalam masalah, dan hal-
hal kecil yang menimbulkan perselisihan di antara santri, namun
bisa diselesaikan dengan carabaik.

“Dalam pembuatan film-film pendek itu, mereka belajar
sendiri. Tentu saja didampingi guru-guru dan saya yang lebih
mengarahkan pada konten membuat kontra narasi ekstremis atau
skenario dan ide atau materi seputar pesantren yang bisa dibuat
menjadi konten di media sosial. Pesan-pesan perdamaian dalam
model atau inspirasi dari PfP juga disisipkan dalam materi di media
sosialini,” jelas bapak 3 anakini bersemangat.

Kyai kelahiran tahun 1981 ini juga membuat akun dan
kanal pribadi di Youtube secara terpisah dan tidak terkait dengan
pesantren. Akun tersebut lebih kepada ekspresi dan penyaluran
hobinya, yaitu wisata kuliner dari satu tempat makan ke tempat
makan yang lain di kota Demak dan sekitarnya. Berbekal kamera
yang bisa menangkap objek dengan putaran 180 derajat, Chollil
sudah mencoba mendalami teknis bagaimana aturan dan langkah-
langkah pengembangan kanal Youtube, menambah pengikut
(views, subscribers), dan program monetisasi agar bisa
mendatangkan iklan yang bisa membantu pemasukan dana. Ia juga
berencana membuat kanal sendiri yang khusus terkait dengan
materi syiar Islam, dari materi ceramah dan pengajian yang ia
sampaikan secararutin kepada para santrinya.

Sementara terkait dengan jejaring individu dan pesantren,
Cholilullah merasa cukup terbantu dengan program CSRC, yaitu
dalam mengembangkan jejaring ke beberapa pesantren dan tokoh-
tokoh agama di Jawa Tengah, khususnya Demak. Ia kini terlibat
aktif sebagai pengurus Rabitah Ma'had Islamiyah (RMI) Kota
Demak —jaringan pesantren yang berada di bawah organisasi
keagamaan Nahdlatul Ulama (NU)— serta di Pemuda Anshor,
sebagai pengurus wilayah Demak. Memang, secara tradisional,
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Demak mendapat julukan sebagai “Kota Wali” yang identik dengan
kultur keagamaan NU. “Di sini, relatif tidak banyak masalah terkait
munculnya isu keagamaan, seperti munculnya kelompok
organisasi masyarakat yang suka bertindak intoleran. Namun, di
lingkungan NU sendiri, terdapat dinamika pemikiran, termasuk
perselisihan paham, namun masih dalam batas tradisi NU dan
merupakan hal yang masih wajar,” ujar penggemar pecel ini.

Di lingkungan desanya, Cholilullah dipercaya mengisi
Khutbah Jumat di masjid. Kesempatan ini ia gunakan untuk
menebar dakwah bermuatan “Islam Rahmatan Lil 'Alamin”,
perdamaian dan empati kepada sesama. Ia juga terbiasa menjalin
komunikasi dengan komunitas anak-anak muda melalui program-
program di Anshor atau organisasi kampung seperti Karang
Taruna. Ia juga mengajak para pemuda untuk memanfaatkan
teknologi informasi sehingga dapat merengkuh khalayak ramai
dalam berdakwah. “Saat ini mau tidak mau kita harus mampu
berkecimpung dalam dunia ini. Para santri membutuhkan
keterampilan terkait hal ini supaya bisa tetap eksis dan melakukan
syiar atau pesan perdamaian lebih luas. Saya harap ke depan ada
pelatihan soal itu. Dengan demikian, kita bisa merebut ruang media
sosial di dunia daring (online) dengan muatan dan pesan Islam
damaiyangkita buat,” tandasnya.



Muhammad Najmuddin Huda
Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Jetis, Semarang

o
Fasilitator dan Inisiator Komunikasi Lintas Paham

dan Golongan
610!@

Keberagaman di kampung Jetis bukan halangan untuk berinteraksi
dengan fleksibel. Najmuddin pun menginisiasi forum kajian lintas
golongan dalam sebuah forum yang membahas topik-topik yang

lebih ringan dan praktikal, seperti persoalan figh dan ibadah
dengan kelompok atau pesantren yang berbeda paham dengan
menggunakan kitab rujukan masing-masing. Dari sana,
perselisihan pendapat, ungkapan-ungkapan bernuansa negatif,
ujaran kebencian, dan narasi-narasi ekstremis kerap dijumpai.

Untuk menengahinya, perlu cara dan pendekatan personal. Literasi

keagamaan menjadi kuncinya.
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i kampung Jetis, Kabupaten Semarang sebelah selatan,

ada banyak organisasi keagamaan yang hidup

berdampingan. Pesantren Raudhatut Thalibin yang
berafiliasi ke Nahdlatul Ulama (NU) berada di kawasan yang
mayoritas warganya dekat dengan organisasi Muhammadiyah.
Selain itu, ada aktivis dan kelompok yang bernaung ke Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII), jama'ah Majelis Tafsir Al-Qur'an
(MTA), Jama'ah Tabligh, dan kelompok berbasis salafylainnya.

Di Pesantren Raudhatut Thalibin, Muhammad Najmuddin
Huda dipercaya sebagai Ketua Dewan Pertimbangan. Najmuddin
menginisiasi forum Daurah Santri Nusantara (DSN) pada tahun
2016. Ia mengikuti program CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
baik Pesantren for Peace (PfP) maupun Kontra Narasi Ekstremis
(KNE) sejak 2015. Gagasan pembentukan DSN sebetulnya berawal
dari Rencana Tindak Lanjut (RTL) Training of Trainer (ToT) PfP
tahun 2015 dan baru terlaksana pada tahun 2016. Adapun
pembentukan DSN diinisiasi oleh dirinya dan M. Ali Mansur yang
juga ustadz Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin. Muhamad Hanif
atau Gus Hanif (Pengasuh Pesantren Edi Mancoro Semarang)
berperan sebagai pemateri dalam kegiatan tersebut. Pada 2018,
DSN memisahkan diri menjadi lembaga independen, dan
Najmuddin pun dipercaya sebagai direkturnya. Daurah Santri
Nusantara sendiri menjaring peserta dari 29 pesantren yang ada di
tiga kabupaten/kota, yakni Kabupaten Semarang. Kabupaten
Boyolali, dan Kota Salatiga.

DSN sering mengadakan kegiatan berupa seminar dan
diskusi yang mengangkat topik-topik aktual di masyarakat,
mendorong literasi keagamaan, dan moderasi beragama.
Targetnya, minimal tiga kali dalam satu tahun penyelenggaraan
aktivitas tersebut. Salah satu topik yang pernah dibahas dalam
seminar adalah mengenai “Tradisi Tahlilan dalam Perspektif
Sosial”. Tema tersebut diangkat karena kerap mengundang
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polemik bagi masyarakat sekitar Pesantren Raudatut Thalibin yang
berada di tengah-tengah pesantren yang berbeda paham
keagamaan.

Setelah menjadi lembaga independen, DSN diharapkan
lebih maju dan bergerak leluasa menjangkau lebih banyak
golongan atau kelompok masyarakat yang beragam. Di DSN,
Najmuddin mencoba mengaplikasikan semangat, nilai, dan
pengetahuan, dari pengalamannya mengikuti program CSRC.
Tujuannya, merangkul lebih banyak kelompok masyarakat,
pesantren, maupun individu darilatar belakang yang berbeda.

Najmuddin kini sering diundang menjadi fasilitator
berbagai pelatihan, diskusi, dan dialog baik di lingkungan
masyarakat, organisasi kepemudaan, maupun organisasi
kemahasiswaan. Pengetahuan dan keterampilan yang ia peroleh
kemudian dikembangkan dan diterapkan dalam fasilitasi kegiatan
di kampus dan pesantren tempatnya mengabdikan diri dan di
lingkungan masyarakat sekitar, termasuk saat mengisi materi bagi
aktivis Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dari beberapa
Perguruan Tinggi di Jawa Tengah bagian Selatan (Semarang,
Salatiga, dan Solo Raya).

Keikutsertaan Najmuddin dalam program CSRC memberi
kesadaran dan perubahan baru bagi dirinya. “Pendekatan personal
menjadi kunci penting untuk merangkul kelompok atau pesantren
yang berafiliasi dan berpaham konservatif (salafy) dan dekat
dengan gerakan radikalis,” ujar pria yang pernah mengenyam
pendidikan di Al-Ahgaf University, Yaman, Timur Tengah ini. Atas
dasar itu, ia melakukan pendekatan persuasif dan personal.
Langkah ini secara perlahan mampu membuka pandangan mereka
dan menginternalisasi pesan serta semangat perdamaian ke dalam
kelompok konservatifini.

Najmuddin berkisah bahwa kelompok dan aliran
keagamaan di lingkungan pesantren di Kampung Jetis, kabupaten
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Semarang, sangat beragam dan dinamis. Namun semua itu bukan
halangan untuk berinteraksi. la pun menginisiasi forum kajian
lintas golongan yang lebih kecil. Forum ini diselenggarakan sekali
dalam sebulan setiap Senin Pahing (Pahing adalah nama hari pada
perhitungan kalender Jawa) itu lalu dinamai “Forum Kajian Senin
Pahing”, yang beranggotakan 20-an orang. Forum yang pesertanya
adalah tokoh-tokoh muda lintas golongan ini membahas topik-
topik yang lebih ringan dan praktikal, seperti persoalan figh dan
ibadah. Materi yang didiskusikan soal kitab rujukan masing-
masing. Dalam forum inilah, Najmuddin dan para peserta yang
berasal dari berbagai latar belakang menemukan perselisihan
pendapat, ungkapan-ungkapan bernuansa negatif, ujaran
kebencian, dan narasi-narasi ekstremis. Sebagai fasilitator atau
biasa disebut “Carik” ia bersama-sama dengan para peserta
melakukan analisis bersama dan mencari solusi.

[a mengakui bahwa bukan hal mudah mengajak individu
atau kelompok-kelompok yang berbasis salafy untuk berdialog.
Mereka mau datang ke forum silaturahmi saja sudah bagus.
Sebagian dari mereka, lanjutnya, berpikiran terbuka dan memiliki
literasi keagamaan yang baik. Untuk itu, ia berharap kajian ini
dapat menjadi media untuk menghilangkan prasangka dan
mewujudkan kebersamaan.

“Aktivitas saya di organisasi keagamaan, terutama
keterlibatan dalam program CSRC berpengaruh positif pada
kepribadian saya. Saya merasa kepercayaan diri saya makin
meningkat dan sangat terbantu dalam membangun jejaring di
masyarakat,” imbuh Najmuddin yang juga menjadi Wakil Ketua
Pengurus GP Ansor Semarang 2016-2019. Tetapi, sejak terpilih
menjadi anggota Badan Pengawas Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) Kabupaten Semarang pada 2020, ia harus melepas
posisinya di GP Anshor Semarang.
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Najmuddin menyebut posisinya sebagai Pengawas
Penyelenggara Pilkada ini menuntut kecakapan dalam negosiasi
dan analisis sosial, termasuk potensi konflik serta penanganan
konflik. [a bersyukur mendapat cukup pengetahuan dasar selama
mengikuti program PfP dan KNE. Kendati cukup sibuk di DSN
maupun lembaga pengawas Pilkada, ia tetap mengabdikan diri di
Pesantren Raudhatut Thalibin yang dipimpin pamannya, K.H.
Muhammad Razi Toha. Selain mengajar, ia mengawal dan
memberikan saran kepada pengasuh dan pimpinan pesantren
terkait perkembangan dan pengasuhan para santri.

Untuk kelas akhir tingkat aliyah (SMA), Najmuddin
mengarahkan dan membimbing pengembangan intelektualitas
santri secara intensif. Bimbingan itu berupa teknik-teknik fasilitasi,
diskusi, atau dialog. Tema yang menjadi bahan dialog pun beragam,
biasanya berupa bahtsul masa'il (studi kasus) tentang tema hukum
Islam (figh), masalah ibadah dan amaliyah, serta tema-tema
kontemporer yang muncul di tengah masyarakat. Perspektif baru
yang diperoleh Najmuddin dari CSRC ia praktikkan dalam proses
belajar mengajar. Untuk pelajaran ekstrakurikuler, ia
mengombinasikan metode pendekatan kritis terhadap teks atau
pelajaran kitab klasik dengan cara berdiskusi. Dalam forum
diskusi, khususnya, metode dan pengetahuan tentang Islam yang
damai dan kontra narasi ekstremis lebih banyak ia sisipkan agar
menambah wawasan baru bagi para santri.

Selain itu, ketertarikan di dunia penulisan mendorong
Najmuddin mengembangkan program literasi kepada para santri.
Materinya mengenai literasi media dan konten-konten yang
berkembang di media berbasis digital. Salah satunya adalah konten
narasi ekstremis. Para santri, ujarnya, perlu mengenal media
digital karena perkembangan saat ini menuntut penguasaan media
dan teknologi informasi. Program literasi ini tidak hanya
dikembangkan di pesantren, tetapi juga dalam berbagai forum
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pelatihan, baik organisasi keagamaan, organisasi kepemudaan
maupun organisasi mahasiswa. Bahkan, ia juga aktif melibatkan
individu atau kelompok dari pesantren independen, seperti
pesantren salafy, dalam penulisan dan pengembangan kontra
narasi ekstremis.

Najmuddin berencana memasukkan pelatihan KNE dalam
program literasi yang diampunya, karena hal itu dipandangnya
sangat strategis untuk mengimbangi narasi-narasi ekstremis yang
berkembang, khususnya di media berbasis digital. [a meyakini itu
karena kerap kali menemukan sebaran ujaran yang mengandung
konten narasi ekstremis atau ujaran kebencian, bahkan hal itu
terkadang ia temui dalam khutbah Jum'at. Untuk membendungnya,
Najmuddin berharap dapat mewujudkan program literasi tersebut
dalam waktu dekat.

3
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Humaida Fatwati
Pondok Pesantren Al-Muntaha, Salatiga

@»‘Op@

Mengatasi Pengalaman Traumatik,
Mengembangkan Literasi Media

G
UOB

Narasi ekstremis memuat pesan-pesan yang menyesatkan dengan
menggunakan teks agama untuk maksud dan tujuan yang keliru.
Literasi media menjadi salah satu kunci dalam menangkal muatan
narasi ekstremis yang banyak ditemukan di media sosial dan
internet. Program literasi ini menjadi salah satu prioritasnya
dalam menghadapi dampak dari sebaran informasi melalui media
berbasis teknologi informasi dan digital.

koksk

umaida Fatwati mendapat gelar sarjana dari Fakultas
Dakwah IAIN Salatiga pada akhir 2019. Humaida,
demikian ia biasa dipanggil, merasa sangat
terinspirasi dari program CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
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terutama Kontra Narasi Ekstremis (KNE) yang telah diikutinya
beberapa tahun. Bahkan, kajian atas program itu telah
mengantarkannya pada pemenuhan salah satu syarat
menyelesaikan sarjana di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran IAIN
Salatiga.

Humaida menulis skripsi berjudul “Pengaruh Pelatihan
Literasi Media terhadap Pemahaman Kontra Narasi Ekstremis
(Studi terhadap Peserta Pelatihan Kontra Narasi Ekstremis yang
Diselenggarakan oleh CSRC dan KAS)". Di saat bersamaan, Humaida
nyantri di Pesantren Al-Muntaha Salatiga selama hampir lima
tahun. “Latar belakang saya meneliti dan menulis topik narasi
ekstremis karena maraknya berita-berita hoax, yang isinya tidak
benar dan mengandung kepalsuan, yang banyak ditemukan di
media internet. Hoax ini ternyata cukup memengaruhi pandangan
sebagian masyarakat yang tidak punya cukup pengetahuan dan
kesadaran tentang media baru tersebut,” jelas Humaida.

Teknologi informasi dan digitalisasi informasi telah
menciptakan media baru (new media) seperti jejaring media sosial
yang belum sepenuhnya dipahami oleh sebagian khalayak,
khususnya anak-anak muda. Hal yang menjadi fokus perhatiannya
adalah muatan berita dalam media baru yang ternyata dijadikan
alat untuk menyebarkan narasi ekstremis. Narasi ekstrem
semacam ini, ujar Humaida, bisa memengaruhi pengguna,
khususnya anak-anak muda. Mereka bisa memiliki pandangan
ekstrem keagamaan atau menjadi pelaku kekerasan atas nama
agama.

Sebagian besar pengguna media baru adalah orang muda
yang pada umumnya memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan
haus informasi. Mereka cenderung mencari media yang
menyajikan informasi unik yang tidak biasa secara detail dan luas.
Sayangnya, mereka tidak menyadari dan kurang memahami cara
media baru ini bekerja. Mereka juga tidak tahu cara menyikapi
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berita yang mengandung muatan narasi ekstremis. Karena itu
Humaida menyarankan, seharusnya ada regulasi yang ketat demi
mengurangi paham radikal di media sosial sehingga sebaran
muatan narasi ekstremis bisa dikendalikan.

[a mencontohkan sebuah kejadian yang membuatnya
trauma saat masih berusia belasan tahun. Saatitu ia masih duduk di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Di kampung halamannya, Kelurahan
Tingkir Lor, Kota Salatiga. Dalam suatu peristiwa hampir terjadi
konflik horizontal antarwarga. Penyebabnya adalah perbedaan
paham dan aliran keagamaan. Ada sebuah kelompok yang ia tahu
sebagai kelompok Jawlah, yaitu kelompok jama'ah salafi (jama'ah
tabligh) yang sering melakukan kunjungan ke rumah-rumah warga
untuk menganjurkan amalan sunnah nabi, berjalan kaki, dan
tinggal di masjid warga untuk beberapa waktu. Kelompok Jawlah
ini menyebut amaliyah (tradisi) Nahdlatul Ulama (NU) yang sudah
lama dipraktikkan warga Tingkir Lor sebagai bid'ah dan sesat.
Tentu saja, warga tidak menerima disebut demikian, lantas marah.
Kedua kubu hampir saling serang akibat perselisihan tersebut.

Peristiwa itu sangat membekas dalam ingatan Humaida.
Kini, setelah belajar di Pesantren Al-Muntaha, dan kemudian
terlibat dalam program PfP dan KNE, ia memahami penyebab
konflik antaraliran. Baginya, konflik bisa terjadi karena sedikitnya
tenggang rasa dan kemauan untuk berkomunikasi satu sama lain,
membuka diri, dan membangun dialog yang setara. Dalam konteks
kekinian, konflik terjadi akibat minimnya literasi media warga di
tengah maraknya kebebasan informasi akibat dari perkembangan
teknologiinternet dan media digital.

Berangkat dari pengalaman traumatik masa kecilnya,
Humaida ingin ada upaya pencegahan perselisihan melalui
pengembangan literasi media di lingkungan sekitarnya. Saat ini,
Humaida masih saja menemukan beberapa kalangan di
masyarakat sekitarnya yang kurang melek media, baik di kalangan
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anak muda maupun masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, ia
ingin menggerakkan dan mengembangkan kesadaran literasi.
Langkah yang kemudian ditempuhnya adalah menggandeng
kegiatan yang sudah pernah ada karena inisiasi anak-anak muda di
Tingkir Lor. Kegiatan itu diberi nama “Combank League” untuk
menampung aktivitas pengembangan literasi dan keterampilan
anak-anak, juga orang tua, khususnya kaum perempuan. Kegiatan
literasi ini antara lain berupa belajar bersama, mengasah potensi
anak-anak sehingga mampu mengembangkan minat dan bakatnya
di berbagai bidang. Humaida mengajak serta para remaja di Desa
Tingkir Lor untuk menggerakkan Combank Leageu ini.

Menurut Humaida, kegiatan semacam ini penting
khususnya bagi anak-anak supaya mereka tidak terlalu tenggelam
dengan media digital (telepon pintar). la menyadari bahwa
keadaan sekarang memang menuntut kehadiran media, sehingga
tanpa sadar anak-anak larut kemudian tenggelam ke dalamnya.
Padahal mereka masih rentan karena belum mampu memilah
secara proporsional segala informasi yang ada di media,
khususnya, media sosial. Anak-anak dan remaja butuh ruang
bermain dan berkegiatan supaya bisa diajak berdiskusi dan
bersosialisasi. la percaya bahwa untuk anak-anak, permainan, dan
kegiatan bersama bisa membantu membentuk pola pikir yang baik.
Selain itu, diskusi bisa mengembangkan kesadaran tentang
perbedaan dan keragaman serta mengurangi perselisihan atau
mencari solusi bersama terkait masalah yang dihadapi bersama,
khususnya terkaitisu-isu sensitif masalah keagamaan.

Terkait bidang ilmu yang digelutinya, yaitu ilmu
komunikasi dan penyiaran, Pimpinan Pesantren Al-Muntaha Kyai
Nashif '"Ubbadah (Gus Nashif) meminta Humaida untuk
memberikan materi sesuai dengan bidang studi atau keahlian yang
didapatkannya di bangku kuliah untuk para santri lainnya di Balai
Latihan Kerja Komunitas (BLKK) Pesantren Al-Muntaha. Tentu
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saja, Humaida menyanggupinya karena selama lima tahun sudah
nyantri di pesantren ini beriringan dengan kuliah di IAIN Salatiga.
Upayanya mengimplementasikan dan mengembangkan
pemahaman yang diperolehnya dalam program yang telah diikuti
di CSRC, ia sisipkan ke dalam materi dan kurikulum di BLKK
Pesantren Al-Muntaha.

Materi yang diberikan antara lain menulis skenario dan
proses editing film. BLKK yang ada di pesantren tersebut memang
fokus pada pemberian keterampilan multimedia, sinematografi,
media film, dan fotografi. Pesertanya para lulusan SMA ataupun
mahasiswa yang berada di sekitar pesantren. Dunia sinematografi
dan videografi memang dunia yang disukai Humaida. Untuk itu, ia
bergabung dengan komunitas sinematografi dan film yang ada di
Kota Salatiga. Anggota komunitas ini beragam, terutama berasal
dariIAIN Salatiga dan UKSW Salatiga.

Humaida mengikuti kegiatan pelatihan PfP sejak 2016 dan
kemudian terpilih sebagai salah satu peserta terbaik dan menjadi
peserta untuk dilatih menjadi trainer (fasilitator). Dari segi usia,
Humaida memang tergolong paling muda di antara
fasilitator/trainer lainnya. Dengan bergaul dengan fasilitator
lainnya yang umumnya para kyai muda, bahkan di antaranya
adalah pemimpin pesantren dan putra kyai besar, yang sudah jauh
lebih berpengetahuan luas dan berpengalaman, ia merasa masih
sebagai santri yang harus lebih banyak belajar. Dari hal itu, ia
mengakui, “Perubahan diri saya yang paling mendasar setelah
mengikuti program PfP dan KNE adalah sikap dan pandangan yang
lebih terbuka. Sebelumnya, saya memandang persoalan khususnya
terkait pandangan keagamaan itu secara saklek (hitam putih).
Penyebabnya karena tradisi pesantren salaf tempat saya belajar
(nyantri) dan pengetahuan serta cara analisis yang saya rasa masih
terbatas. Berjumpa dengan peserta dan fasilitator dari pesantren
lain juga turut membuka cara pandang saya menjadilebih luas.”
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la bersyukur terlibat dan berjumpa dengan fasilitator dan
para peserta lain. Program yang diikutinya mampu memberinya
motivasi yang lebih kuat untuk belajar lebih banyak. Selain itu, ia
belajar dan melihat langsung beberapa perubahan yang ia rasakan
di lingkungan pesantren. Hal itu terjadi setelah pengasuh
pesantren, Gus Nashif, menerapkan beberapa model dan cara baru
dalam mengajar para santri. Beberapa di antaranya adalah lebih
membuka ruang dialog dan lebih merangkul para santri untuk aktif
bertanya dan berdiskusi.

Sebagai santri senior di lingkungan Pesantren Al-Muntaha
yang semua santrinya adalah perempuan, Humaida tetap
membantu mengabdikan diri meski tidak lagi tinggal di asrama.
Misalnya beberapa waktu terakhir ini, ia menggantikan Bu Nyai
(istri Kyai Nashif) yang sedang sakit untuk mengajar santriwati. Bu
Nyai adalah sosok inspiratif yang dikagumi Humaida. Beliau
mengajar para santri, memiliki suara bagus dan keterampilan yang
baik saat melantunkan al-Quran (qori'ah). Selain mengajar,
Humaida turut membantu mendokumentasikan materi
pengajaran yang disampaikan oleh Bu Nyai dalam bentuk video.
Video ini rencananya akan diunggah ke media sosial milik
pesantren agar bisa diakses oleh publik yanglebih luas.

“Jika memungkinkan, saya masih ingin melanjutkan studi
ke pascasarjana. Saya juga masih menunggu kabar untuk
melanjutkan program mengajar di BLKK yang sementara terhenti
karena pandemi Covid-19,” jelas perempuan penggemar karya
sastrainitentangrencananya.[]
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Khoirun Niat
Pondok Pesantren An-Nur, Yogyakarta

ko
Rekonstruksi Tafsir Teks Klasik
6:}0&@

Penyusunan kitab-kitab klasik dalam situasi konflik menyebabkan
pilihan kata yang muncul mengandung makna kekerasan. Hal
penting yang perlu dilakukan adalah menulis ulang kitab-kitab
klasik yang menonjolkan Islam damai. Literasi mengenai prinsip-
prinsip dan nilai-nilai Islam seperti keadilan, kepercayaan,
toleransi, kesejahteraan, dan perdamaian.

koksk

(A ihad tidak bisa dimaknai sebagai perang dalam situasi
negara damai, membunuh itu bukan jihad, dan menyerang
itu hanya bisa dilakukan dalam situasi defensif di mana

memang terjadi situasi peperangan (harb). Ayat-ayat perang dalam

al-Quran juga harus dimaknai konteksnya dan tidak hanya
dipahami secara literal,” demikian dituturkan Ustadz Khoirun Niat
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dari Pesantren An-Nur Yogakarta. Pesan dan pengajaran semacam
ini kerap disampaikan Khoirun dalam berbagai forum yang
melibatkan dirinya, baik sebagai penceramah atau pemateri dalam
pengajian, khutbah Jum'at, maupun dalam proses belajar mengajar
dikelasyangiaampu.

Pesantren An-Nur Yogyakarta yang diasuh oleh Khoirun
saat ini memiliki sekitar 3000 santri dari berbagai daerah di
Indonesia. Bahkan, pernah ada santri yang berasal dari Pattaya,
Thailand Selatan. An-Nur adalah salah satu pesantren berbasis
Nahdlatul Ulama (NU) terbesar di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Uniknya pesantren ini justru berada di kawasan perkampungan
yang secara tradisi keagamaan bukan masyarakat NU, melainkan
pengikut organisasi Muhammadiyah. Meski demikian, terkait
perbedaan tradisi atau amaliyah dalam ibadah, tidak pernah
menjadi persoalan. Di pesantren ini, Khoirun mengajar mulai
jenjang Madrasah Diniyah hingga perguruan tinggi, yaitu di Insitut
[Imu Al-Qur'an An-Nur.

Lingkungan pesantren yang terbuka mempermudah
interaksi santri dan akses pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Hubungan dengan warga kampung berjalan harmonis. Santri
berbelanja di warung-warung milik warga kampung. Khoirun
sendiri satu bulan sekali mengisi khutbah Jum'at di salah satu
kampung. Khutbah disampaikan dengan bahasa Jawa agar dekat
dengan bahasa warga dan mudah dipahami.

Keikutsertaan Khoirun dalam program Pesantren for Peace
(PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE) yang diselenggarakan
CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta turut mengubah cara
pandangnya dalam dalam mempelajari tafsir atas teks-teks sumber
hukum Islam (al-Quran dan hadits) serta teks-teks kitab-kitab
klasik yang diajarkan di pesantren. la lalu memberikan contoh
beberapa teks dan narasi tentangjihad atau ayat-ayat perang dalam
al-Quran yang seringkali dijadikan landasan bagi kelompok
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ekstremis Islam dalam melakukan tindakannya.

“Dalam pengajaran tata Bahasa Arab, Nahwu Sharaf, dalam
kitab Jurumiyah atau Alfiyah, ada pengambilan kata “dharaba”
untuk menjelaskan perubahan kata sesuai waktu. Kata “dharaba”
itu bermakna “memukul”, sehingga memberi kesan dalam benak
santri mengenai pembenaran tindakan kekerasan,” ungkapnya.

Lebih lanjut Khoirun menjelaskan bahwa kitab-kitab klasik
banyak yang ditulis dalam situasi konflik sehingga kata yang
muncul adalah kata “dharaba” (memukul) yang mengandung
makna 'kekerasan'. Untuk itu, ia mengganti beberapa kata yang
digunakan sebagai contoh dalam pengajaran materi Nahwu Sharaf
dengan kata-kata yang mengandung makna dan nuansa damai atau
kasih sayang. Misalnya, ia mengganti kata “dharaba” dengan
“nashara” yang berarti menolong. Hal ini, menurutnya, penting
dilakukan, apalagi ketika diajarkan kepada santri yang masih belia
di tingkat madrasah diniyah (pendidikan dasar) karena akan
membentuklandasan pola pikir.

Selain itu, inspirasi dari pengetahuan yang didapatkan
dalam program KNE CSRC mendorong Khoirun untuk
membongkar pemahaman teks, rujukan, dan penafsiran hadits
yang menjadi landasan pola pikir, bahkan menjadi dasar teologis
kelompok ekstremis seperti konsep “khilafah”. la menuturkan jika
dilihat dari konteks bahasa (balaghah), konsep “khilafah 'ala
manhaj an nubuwwah” adalah sifatnya informatif (khabar) yang
mengandung makna bahwa periode kekhilafahan sudah selesai.
Setelah periode itu, maka bentuk pemerintahan diusahakan atau
dimusyawarahkan oleh masyarakat Islam sesuai dengan situasi
dan kondisi zaman (yu'tillahu al mulka man yasyaa'). Menurutnya,
yang terpenting adalah bagaimana kemudian prinsip-prinsip dan
nilai-nilai Islam seperti keadilan, kepercayaan (amanah),
kesetaraan, kesejahteraan, dan sebagainya bisa diterapkan dalam
sistem pemerintahan maupun dalam kehidupan sosial.
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Model dan pendekatan yang dipelajari dan dipraktikkan
dalam program PfP CSRC memperkaya perspektif keilmuannya.
Sebagai misal, ketika membahas tentang sejarah nilai atau prinsip
perdamaian dan hak asasi manusia dalam perspektif Barat,
Khoirun merasa pandangannya diperkaya, tidak hanya berkutat
pada pandangan mengenai dasar-dasar ajaran kemanusiaan (al-
huquq al-insaniyyah) dalam teks kitab-kitab klasik di pesantren.
Demikian pula yang ia alami ketika mengikuti program KNE yang
mendalami teori-teori kritis, semantik, dan logika dalam melawan
tafsir narasi ekstremis.

Khoirun mendalami tafsir al-Quran selama hampir 10
tahun (2001-2010) di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, untuk
jenjang pendidikan sarjana (Lc) dan pascasarjana. Dengan latar
belakang disiplin keilmuan ini, ia memberikan perhatian yang
besar terhadap banyak naskah atau konsep pengajaran klasik di
kitab-kitab pesantren yang secara tekstual mengandung nuansa
kekerasan. Banyak naskah ia temukan dalam kitab-kitab figih
klasik yang mengandung konten serupa sehingga ia berpikir dan
berencana untuk menafsir ulang naskah-naskah tersebut dengan
penjelasan yang mencerminkan makna perdamaian atau
setidaknya menghilangkan kandungan yang berbau kekerasan.

Bekal keilmuan tersebut membantunya menyelesaikan
kajian dan penelitian untuk program doktoral di bidang Tafsir
Qur'an di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Dalam proses itu ia
menemukan model tafsir dengan pendekatan atau teori dari
sarjana Barat, misalkan “strukturalisme”, “hermeneutika”, dan
sejenisnya. Teori atau pendekatan semacam itu merupakan hal
yang baru dan tidak ia dapatkan selama kuliah di Mesir sehingga
memperkaya model analisis terhadap naskah atau teks-teks yang
menjadirujukan ajaran dan hukum Islam.

Sebagai pengasuh pesantren, Khoirun melakukan
pengawasan dan bimbingan semua aktivitas di pesantren. Dengan
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peran tersebut, ustadz kelahiran Jepara ini memberikan pengaruh
yang signifikan dalam menginternalisasi pengetahuan dan pesan
dari PfP maupun KNE ke dalam lingkungan pesantren. Meski
demikian, ia selalu meminta restu dan izin dari pimpinan
pesantren atau memberikan saran untuk mengeluarkan kebijakan
baruatau perubahan.

Nilai-nilai toleransi, perdamaian, dan penghormatan
terhadap HAM diterapkan antara lain dengan menghilangkan
budaya hukuman yang mengandung kekerasan (tindakan fisik)
dan intimidatif. Beberapa santri senior dan guru-guru yang pernah
mengikuti pelatihan di CSRC mendapat pencerahan agar
pembinaan terhadap santri mengutamakan nilai-nilai perdamaian
dan hak asasi manusia. Internalisasi pesan-pesan perdamaian
disampaikan di luar kurikulum dan dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari dalam relasi santri dengan para guru dan pengasuhnya.
“Jika dulu praktik hukuman keras berupa pukulan, tempeleng,
diikat, atau diguyur air selokan itu masih ada, tapi sejak sepuluh
tahun terakhir hal seperti itu sudah ditiadakan. Apalagi ketika
beberapa santri senior dan guru mendapatkan pelajaran dan
inspirasi dari program CSRC”, ujarnya.

Biasanya, tradisi pengajaran di pesantren tradisional masih
belum banyak memberi ruang pada diskusi dan tanya jawab antara
santri dengan ustadz. Akan tetapi setelah ia mengikuti program PfP
CSRC, peluang untuk diadakannya ruang-ruang diskusi pada
proses pembelajaran mulai sering diberikan. Awalnya, hal itu ia
biasakan terlebih dahulu di kalangan pengurus dan guru-guru
senior dan melalui beberapa santri dan ustadz senior yang telah
mengikuti kegiatan PfP dan KNE. la menjelaskan, menumbuhkan
kritisisme di kalangan para santri adalah sesuatu yang baik untuk
dilakukan dengan tetap mempertahankan ajaran etika (adab)
dalam relasi antara santri dan ustadz. Pelatihan berbicara di depan
publik yang diselenggarakan pada sesi terakhir program KNE
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cukup membantunya mengembangkan dan memperbaiki cara
berbicara di depan publik, khususnya saat khutbah dan ceramah.

Kepada para santri, Khoirun selalu menganjurkan agar
mereka mengenali kebiasaan setempat. Hal ini untuk mem-
permudah jika ada aktivitas santri di luar pesantren. Saat
mahasiswa melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN), misalnya, ia
menyarankan agar peserta KKN membuat program yang tidak
terlalu menonjolkan “ke-NU-an”, sehingga bisa diterima semua
warga. la mengisahkan, suatu ketika ada warga di satu kampung
yang mayoritas Muhammadiyah memprotes program KKN karena
menyelenggarakan amaliyah NU di masjid setempat, sehingga KKN
tersebut terancam tidak dilanjutkan. Sebagai dosen pembimbing,
Khoirun meminta peserta KKN untuk membuat program yang
umum saja seperti mengajar ngaji untuk anak TPA dan tidak
memaksakan program yang menonjolkan simbol-simbol NU.

Khoirun yang baru menyelesaikan program doktoral di
bidang Tafsir Qur'an di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini, sekarang
dipercaya untuk membantu mengembangkan Institut [lmu Al-
Qur'an An-Nur sebagai Wakil Rektor. Lokasi kampus ini berada di
kompleks Pesantren An-Nur dengan jumlah mahasiswa sekitar
800 orang. Institut Ilmu Al-Qur'an An-Nur mempunyai tiga
Fakultas: Tarbiyah, Ushuluddin, dan Ekonomi Bisnis Islam. Saat
ditemui, Wakil Rektor Bidang Akademik ini sedang sibuk
menyiapkan segala sesuatu terkait dengan proses akreditasi
kampus. “Saya ingin agar perguruan tinggi ini dapat menjadi salah
satu pusat kajian dan pengembangan ilmu tafsir al-Quran dan
hadits dilingkungan NU di Yogyakarta,” tuturnya.



Moch. Taufiq Ridho
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an (PPTQ) al-Hamra,
Krapyak Yogyakarta

Qo
Kyai Muda yang Dijuluki “Mbah Kaum”
g}vovzﬁ;

Usianya tergolong muda, 37 tahun, namun sudah dipanggil “Mbah
Kaum” oleh masyarakat di Pedukuhan Krapyak Wetan, sekitar
Pesantren Al-Muhsin, Krapyak, Yogyakarta. Lazimnya panggilan
“Mbah Kaum” ini disematkan pada tokoh tua yang mengerti
agama dan mendampingi masyarakat dalam setiap hal yang
terkait keagamaan.

k3kk

« bah Kaum” adalah panggilan atau julukan yang
disematkan kepada tokoh agama (Islam) di
masyarakat Yogyakarta, khususnya di Bantul, selatan

Yogyakarta. Jika mendapat julukan itu, dapat dipastikan, yang

bersangkutan telah menjadi rujukan masyarakat dalam ritual
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keagamaan, memberi nasihat atau pandangan atas masalah terkait
hukum agama Islam, atau persoalan kehidupan beragama pada
umumnya.

Mochammad Taufiq Ridho mendapat julukan tersebut
berawal dari kesehariannya dalam mendampingi kegiatan
keagamaan anak-anak muda di Pedukuhan Krapyak Wetan,
khususnya dalam amaliyah (aktivitas ritual) yang merujuk pada
tradisi Nahdlatul Ulama (NU), seperti managqib, diba'an, dan sirah
nabawy. Lambat laun, orang mengenal dan memanggilnya “Mbah
Kaum”, termasuk para orang tua dan masyarakat umum, kendati
mereka tahu bahwa Taufig masih muda. Sebab di Bantul dan
masyarakat Jawa umumnya, jika seseorang dipanggil “Mbah”,
umumnya karena sudah tua atau berilmu tinggi. Dalam konteks ini,
Taufig Ridho diposisikan sebagai ulama berilmu tinggi. Tidak
mengherankan, kyai muda ini diminta untuk memberi khutbah
Jum'atsecararutin.

Taufiq lahir di Jepara pada 1983. la adalah alumni
Pesantren Maslakul Huda, Kajen, Pati di Jawa Tengah yang
dipimpin tokoh Nahdlatul Ulama (NU) karismatik, KH. Sahal
Mahfudz yang pernah duduk sebagai Rais Aam Syuriah Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dan Ketua Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Di ruang tamu rumahnya, terpajang foto kyai besar itu di
dinding, ada pula foto Taufiq remaja saat belajar di pesantren di
Kajen tengah sungkem ke KH. Sahal Mahfudz saat menerima
“ijjazah”. Ajaran Kyai Sahal sangat membekas dalam pemikiran
Taufiq dan dalam mengembangkan pemikiran Islam dan
inklusivisme dalam beragama berbasis madzhab Syafi'iyah, Ahlus
Sunnah wal Jama'ah an Nahdliyyah.

Di Pesantren Al-Muhsin Krapyak, Bantul, Taufiq
menginisiasi Pondok Pesantren Tahfidz Qur'an (PPTQ) Al-Hamra
sejak tahun 2011. Meskipun terhitung baru berdiri, PPTQ Al-
Hamra sudah mendidik santri dari berbagai daerah di Indonesia,
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termasuk dari Papua. Pesantren ini berada di daerah Krapyak yang
secara administratif berada di wilayah Kabupaten Bantul, tapilebih
dekat (berbatasan langsung) dengan Kota Yogyakarta. Secara
budaya, masyarakat lebih dekat dengan budaya perkotaan (urban),
dan sebagian besar warganya adalah pendatang dari penjuru
nusantara, baik untuk bekerja maupun menjadi pelajar atau
mahasiswa.

Mendampingi dan berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan di masyarakat bukan hanya pengabdian tetapi juga
bentuk pembelajaran bagi pribadinya. Saat berdakwah, ceramabh,
atau memberi pengajian, Taufiq tidak terlalu mengedepankan ke-
NU-annya, meskipun masyarakat mengetahui bahwa ia berasal
dari pesantren yang berbasis dan berafiliasi ke NU. Ia menyadari,
sebagian jamaah yang datang ke forum pengajian atau shalat
Jum'at tidak hanya kaum Nahdliyin, tapi juga berlatar belakang
Muhammadiyah, salafi, dan faham lainnya. Maka fokus utamanya
ialah bagaimana pesan yang ia sampaikan dapat diterima oleh
semua kalangan.

“Saya menemukan keragaman aliran atau faham keislaman
di masyarakat sekitar pesantren ini sebagai sebuah laboratorium
dakwah juga,adayang dekat dengan tradisi budaya Jawa, Nahdliyin,
Muhammadiyabh, juga salafi yang merujuk kepada model wahabi.
Masyarakat di pedukuhan (setingkat RW) tetangga didominasi
oleh Muhammadiyah, tetapi saya diterima jika ada undangan
ceramah atau khutbah Jum'at,” ujar Taufiq yang juga dosen tetap di
Sekolah Tinggi Ekonomi-Bisnis Islam (STEBI) Al-Muhsin.

Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama
berpartisipasi di program PfP dan KNE CSRC yang diikuti Taufiq
sejak 2015 hingga 2021, diakui sangat membantunya dalam
melakukan analisis sosial, menelaah kelompok-kelompok di
masyarakat yang memiliki keragaman paham atau organisasi
keagamaan. Dengan begitu, ia dapat menyiapkan langkah-langkah
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yang terukur dalam berkiprah di masyarakat, dalam syiar Islam
(dakwah), maupun dalam membangun relasi antara pesantren
dengan lingkungan sekitar.

Saat ini Taufiq telah menyelesaikan program doktor bidang
kajian Islam (Islamic Studies) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. la
juga mengajar di Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. Di
kampus swasta Islam yang cukup terpandang itu, Taufiq diminta
sebagai koordinator untuk Mata Kuliah Agama Islam yang
mencakup beberapa mata kuliah, antara lain Agidah Akhlak,
Kepemimpinan Islam, dan Peradaban Islam di lingkungan Fakultas
Teknik UIL

Di Ull, Taufiq bertemu dengan mahasiswa dari beragam
latar belakang. Untuk itu, ia mengapresiasi dan mengedepankan
metode partisipatif dan diskusi ketika menyampaikan mata kuliah
Agama Islam. Tidak jarang terjadi perdebatan dengan mahasiswa
dalam beberapa topik, misalnya soal khilafah dalam sejarah
peradaban Islam atau ideologi “Islamisme” dalam gerakan-gerakan
kemahasiswaan. Dari sana, nilai-nilai yang dikembangkan dalam
model kegiatan dan program PfP dan KNE CSRC ia sisipkan dalam
mata kuliah Agama Islam yang keseluruhannya mencapai 8 Satuan
Kredit Semester (SKS). Pernah suatu kali ia mengundang
penceramah cukup dikenal dengan nuansa tasawuf dari kalangan
NU, yaitu Gus Baha untuk mengisi pengajian di UIl. Upayanya ini
dimaksudkan untuk membentengi mahasiswa agar memiliki
literasi keagamaan yang kuat, terbuka, dan toleran.

Demikian pula di STEBI Al-Muhsin, Taufig memodifikasi
metode dan materi tersebut ke dalam kurikulum yang dia asuh.
Bersama santri yang menjadi mahasiswanya di STEBI Al-Mubhsin, ia
membentuk “jam’iyatul quraa” dan majelis dzikir “Al-Hady” yang
juga sering melibatkan warga sekitar di masjid kampung Krapyak
Wetan.
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Taufiq aktif dalam jaringan pesantren yang ada dalam
lingkup Nahdlatul Ulama, yaitu Rabithah Ma'had Islamiyah (RMI)
Daerah Istimewa Yogyakarta. la juga aktif sebagai penggerak
komunitas Gusdurian, sebuah kumpulan relawan dan aktivis yang
mengembangkan dan menerapkan gerakan sosial yang berbasis
pada ajaran almarhum KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Taufiq
juga sering menemukan dan menangani persoalan yang terkait
dengan perselisihan warga melalui musyawarah kampung dan
forum warga dengan pendekatan atau pembicaraan hal yang
“ringan-ringan” yang sering ia ikuti. Melalui pendekatan ini, ia
sisipkan bagaimana ia membangun narasi damai sebagai langkah
kontra narasi ekstremis yang kerap ditemukan dan seringia dengar
dari komunitas pesantren atau gerakan model Islamis yang ada di
sekitar Krapyak, Bantul. la menyebut salah satu pesantren di
daerah Bantul yang cukup progresif beraliran salafi, seperti
Pesantren (Islamic Center) “Binbaz”, di Sitimulyo, Piyungan, Bantul.
Nama “Binbaz” merujuk kepada seorang mufti Arab Saudi, Syaikh
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz.

Untuk beradaptasi dengan perkembangan dunia digital
dan teknologi informasi, secara khusus PPTQ Al-Hamra, Taufiq
menyiapkan dan mengembangkan tim yang khusus menangani
bidang media. Tim tersebut mengelola media informasi pesantren
di situs daring dan memproduksi video kegiatan rutin pesantren,
seperti pengajian setelah shalat berjamaah, setor hafalan, kegiatan
menghafal santri, dan kegiatan rihlah (kunjungan) santri ke luar
pesantren untuk dipublikasikan di website dan media sosial milik
pesantren seperti di Instagram, Facebook, maupun Twitter. la
berharap, di masa depan, tim ini juga bisa menggarap muatan
kegiatan ceramah atau pengajian di luar pesantren sehingga bisa
dibagikan dan diterima oleh masyarakat lebih luas melalui
pesantren online.
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Hasan Mahfudh
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Yogyakarta;
Pondok Pesantren Qomaruddin, Gresik

ko)
Mencerahkan Generasi Milenial dari
“Jebakan” Narasi Konservatisme

NGOl
10\

Generasi milenial sebagai aset berharga harus dihindarkan dari
pengaruh ekstremisme dan radikalisme. Dakwah yang diberikan
kepada komunitas ini harus mencerahkan dengan perspektif
perdamaian, persatuan, toleransi, kebangsaan, moderasi Islam,
dan Islam rahmatan lil 'alamin. Media sosial pun menjadi sarana
ampuh untuk menyebarkan misi tersebut.

ok

erubahan dan perkembangan pesat yang terjadi di

((I) dunia digital saat ini mendorong minat Hasan Mahfudh

untuk terus mengikutinya. Ustadz muda ini mengaku
tak mau ketinggalan dengan trend yang diikuti generasi milenial
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yang lekat dengan media sosial. Hasan, demikian ia disapa,
mengikuti banyak hal tentang wajah Islam yang tampil di media
sosial. Latar belakang keilmuan dan profesinya menuntutnya
untuk selalu meningkatkan kemampuan dan kompetensi.
Keikutsertaan dalam program-program CSRC UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta sangat membantu dan mengangkat
performanya sampai pada tema media sosial di kalangan milenial.

Sebelumnya, Hasan adalah pengajar di Pesantren
Mahasiswa Sunan Pandanaran, Yogyakarta. Saat ini ia mengabdi di
Pesantren Qomaruddin, Gresik. Pesantren Sunan Pandanaran
memiliki jenjang pendidikan formal mulai dari tingkat SD hingga
perguruan tinggi dengan fokus pada Tahfidz Qur'an. [a mengampu
materi tambahan di luar Tahfidz, yaitu Bahasa Arab dan Kitab
Kuning (Fathul Qarib).Pada 2018, ustadz berpembawaan riang dan
ramah ini pindah ke Surabaya untuk menjalani profesi dosen di
Jurusan Tafsir Hadits di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Ampel Surabaya. Kini, ia juga sebagai pengurus bidang pendidikan
dan penelitian Moderat Moslem Indonesia UIN Sunan Ampel
Surabaya dan salah satu inisiator pembentukan website arrahim.id
sekaligus editornya.

“Wajah Islam di media sosial hari-hari ini dipenuhi dengan
narasi yang justru menjebak publik,” tutur Hasan menyampaikan
kekhawatirannya. Jebakan itu, lanjutnya, disampaikan melalui
narasi di media sosial yang dikemas menarik, namun isinya bila
dicermati secara lebih mendalam justru mengarah pada cara
pandang yang berpotensi memecah-belah persatuan umat.
Narasinya membuat orang terbuai tanpa mereka sadari. Hasan
menyayangkan bahwa tidak semua orang memahami kemasan
tersebut. Akibatnya, mereka mudah sekali terjebak. Terlebih lagi
generasi muda dengan perkembangan jiwa yang belum stabil, akan
mudah terseret pada paham ekstrem.
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Hasan mencontohkan, ada sebuah pesantren di Jawa Timur
yang memiliki akar kuat paham Ahlussunnah wal Jama'ah atau
Nahdliyyin karena berafiliasi pada Nahdlatul Ulama (NU), malah
mengundang ustadz muda yang populer di media sosial. Ustadz
tersebut justru mempromosikan penegakan khilafah yang
bertentangan dengan paham NU yang berikrar setia pada NKRI.
Jadi, menurut Hasan, kemasan dakwah populer ala milenial itu
sebenarnya memiliki agenda politik khusus yang justru
bertentangan dengan paham kebangsaan.

Pengalaman Hasan mengikuti sejumlah kegiatan CSRC, PfP
dan KNE diakui telah meningkatkan keterampilannya dalam
menulis dan berdakwah. Dengan bekal tersebut, ia tergugah untuk
ikut andil memberikan pencerahan bagi milenial yang masih abu-
abu, termasuk yang masih awam. Ia pun ikut andil meramaikan
media sosial dengan mem-posting tulisan-tulisan populer moderat
yang dapat mengimbangi wajah Islam yang semakin konservatif.
“Yang saya dapat dari program CSRC adalah kesadaran bahwa kita
perlu meramaikan dan aktif di media massa dan media sosial, baik
melalui tulisan-tulisan kami yang ada di arrahim.id dan di media
sosial seperti Facebook, Twitter, website, blog, dan WhatsApp (WA)
Group”, ujarnya.

Hasan melihat wajah Islam yang muncul di media sosial
cenderung ke kanan atau semakin konservatif, bahkan ekstrem.
Maka para ustadz dan pendakwah harus mengimbangi dengan
mengampanyekan tulisan-tulisan yang moderat, perspektif
perdamaian, dan Islam rahmatan lil 'alamin (Isra). Secara pribadi,
Hasan merasa aman dari ekspansi narasi-narasi ekstremis di media
sosial karenaia sudah tahu seluk-beluknya. Ia dapat dengan mudah
mendeteksi dan mengetahui sebuah kelompok yang mengemas
pemahaman keislamannya dengan dakwah gaya populer dan
trendy, namun isinya mengajarkan intoleransi. Publik yang masih
abu-abu sangat potensial dipengaruhi apabila mereka tidak
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mendapatkan asupan yang berimbang berupa narasi keagamaan
yang berperspektif moderat.

“Kita bertindak untuk mengisi ruang kosong itu dengan
memproduksi dan mendiseminasikan tulisan-tulisan dengan
perspektif perdamaian, persatuan, toleransi, kebangsaan,
moderasi [slam, dan yang sejenisnya. Gerakan ini penting sekali
dalam rangka memberikan pencerahan dan pemahaman yang
lebih memadai bagi publik yang masih awam tentang pola-pola
pengemasan isu keagamaan yang memiliki agenda politik dan
membahayakan bagi integrasi sosial umat,” tegas Hasan.

Untuk meramaikan media sosial dengan tulisan-tulisan
bergaya Isra, tentu tidak cukup bila dilakukan sendirian. Karena itu
Hasan menularkan kiprah di media sosial kepada anak-anak
didiknya, baik santri di Pesantren Pandanaran, mahasiswa di UIN
Sunan Ampel Surabaya, maupun jaringan yang dimilikinya. Dalam
rangka itu, Hasan terlibat mendirikan Komunitas Epistemik yang
dapat melahirkan penulis-penulis muda handal di banyak tempat.
Di kalangan mahasiswa, ia punya grup WA kelas menulis. Siapapun
teman-teman mahasiswa yang ingin belajar menulis, silakan
masuk ke grup tersebut. Sebagai mentor tetap, ia memberikan
teknik-teknik cara menulis, perspektif, dan apa saja isu-isu utama
yang bisa ditulis dari problem kita di Tanah Air.

Grup WA itu sudah melahirkan banyak penulis yang
tulisan-tulisannya tersebar luas di media sosial ataupun website
arrahim.id dan juga terbit di wadah-wadah yang lain. Bekal dari
CSRC dalam menulis modul maupun menulis bahan bacaan untuk
pelatihan, serta training-trainingnya diakui Hasan amat
membantunya dalam ikhtiar melahirkan para penulis produktif di
kalangan mahasiswa.

Tidak terbatas di kalangan milenial, Hasan pun
mendampingi para guru sekolah menengah atas menulis bahan
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ajar pengayaan dalam perspektif Isra. Kiprah yang dijalani Hasan
dilihat oleh Kementerian Agama (Kemenag) dan memintanya
untuk pendampingan, terutama untuk beberapa guru SMA negeri
dalam menulis buku pengayaan. Tulisan para guru itu dirasa pihak
Kemenag kurang memadai, sehingga butuh tenaga tambahan
untuk membaca dan mengedit sekaligus merevisi. Menurutnya,
tulisan para guru memang sedikit berbeda dalam arti belum layak
untuk dibaca publik. Mungkin karena mereka tidak punya waktu
yang cukup untuk menulis, selain karena belum menggeluti isu itu
secaramendalam.

Di Pesantren Pandanaran, praktik Pengabdian Masyarakat
diadakan tiga kali bagi para mahasiswa. Karena sampai tiga kali,
para mahasiswa perlu dibekali pembekalan strategi dakwah.
“Berat sekali melakukan tugas ini karena harus menyiapkan
mahasiswa mulai dari ide-ide universal seperti toleransi dan
perdamaian sampai pada hal-hal yang sangat teknis. Misalnya yang
teknis adalah para mahasiswa diminta oleh masyarakat untuk
mengajarkan praktik mengurus jenazah, mulai dari memandikan,
mengkafani, menyolatkan sampai pada penguburannya. Jadi
materi-materi yang sangat teknik kita juga siapkan,” jelas Hasan
yang mengemban amanat di bidang Strategi Dakwah dan
Pengabdian Masyarakat di Pesantren Pandanaran.

Dalam tugas pengabdian masyarakat, lanjut Hasan,
mahasiswa sebagai pendakwah di masyarakat perlu dibekali “nalar
keberterimaan”, mereka harus menerima masyarakat dan
berusaha dapat diterima masyarakat. Dan dalam membangun hal
demikian, perlu membuka wacana karena santri cenderung
terpaku pada perspektif agama yang baku, yang belum tentu cukup
untuk memecahkan persoalan dalam masyarakat yang cukup
kompleks. Untuk itu, diperlukan perspektif sosial, perspektif hak
asasi manusia, dan penyelesaian konflik secara damai yang
memadai. Beruntung, kata Hasan, CSRC memberikan perspektif
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HAM yang cukup sehingga dapat ditransformasikan kepada para
mahasiswa. Tidak hanya dari aspek pengetahuan dan
keterampilan, tetapijuga dalam aspek kepercayaan diri (performa)
dalam memberikan pembekalan.

Ada pelajaran menarik yang diperoleh Hasan ketika
mengirimkan mahasiswa ke masyarakat dalam program PPM.
Kisah ini tentang jumlah raka'at shalat tarawih yang terdapat
perbedaan antara yang biasa digunakan para mahasiswa di
pesantren dan masyarakat di tempat praktik. Sebagai pesantren
dengan tradisi Nahdliyyin, para mahasiswa terbiasa shalat tarawih
20 raka'at, sementara masyarakat di sana shalat tarawih 8 raka'at.
Kebiasaan masyarakatini hendak diubah oleh para mahasiswa, dan
juga didukung oleh beberapa tokoh masyarakat. Para mahasiswa
itu kemudian berkonsultasi secara intens dengan Hasan dan pihak
pesantren.

Berbekal pengalaman mengikuti pelatihan CSRC Hasan
menyampaikan beberapa langkah. Langkah yang bisa ditempuh
mahasiswa meliputi penyelesaian konflik secara damai dimana di
dalamnya ada persuasi, negosiasi, dan mediasi. Agar misi dapat
berjalan secara baik dan damai tanpa menimbulkan gejolak di
masyarakat, secara pelan-pelan ia meminta mahasiswanya untuk
melakukan persuasi baik secara tekstual maupun kontekstual. Dan
setelah itu, para mahasiswanya diminta untuk mengundang
pendakwah yang memiliki otoritas sekaligus kharismatik untuk
menjelaskan dalil-dalil tentang kuatnya anjuran shalat tarawih 20
raka'at secara persuasif dan dialogis. “Alhamdulilah, lambat laun
misi ini berhasil dengan baik tanpa ada gejolak sama sekali di
masyarakat,” demikian Hasan melanjutkan cerita pengalamannya.

Hasan mengaku masih mengalami kesulitan dalam
melakukan diseminasi ide-ide yang menjadi materi pokok
program-program CSRC. Apalagi Pandanaran ditunjuk untuk
menjadi mitra lokal oleh CSRC, Pandanaran juga mendapat
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resistensi dari pesantren-pesantren lain yang santri-santrinya
diundang ke program tersebut. Beberapa pesantren
mempertanyakan program ini dan keberatan untuk mengirimkan
wakil-wakilnya. Apalagi di awal-awal program training CSRC ada
materi tentang hak asasi manusia, perdamaian, dan tema-tema
yang tak populer di pesantren. Mereka bersikap apriori. Selain itu,
ada pesantren yang keberatan untuk melepas ustadz/santri keluar
lebih dari dua hari untuk mengikuti program ini.

Namun Hasan tidak patah arang dengan berbagai
hambatan dan resistensi tersebut. Sebagai pantia lokal, ia tetap
menjalankan programnya sesuai dengan waktu yang telah
disepakati. “Bagaimanapun, saya melihat program CSRCini penting
untuk dikenalkan secara luas. Maka perlu jaringan dan kerjasama
pesantren dalam membangun umat yang saling menghormati dan
harmonis dalam keberagaman secara otentik,” tandasnya.



Mohamad Yahya
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Yogyakarta

ko
Menggagas Buku Khutbah Jum'at Anti Ekstremisme
6:}0&@

Tema perdamaian, HAM, dan toleransi tidak asing baginya. Tapi
kontra narasi ekstremis merupakan sesuatu yang baru yang tidak
didapatkannya di mana pun selama ini. Dari sana, materi kontra
narasi ia masukkan ke dalam materi kuliah. Bahkan dipraktikkan
bersama mahasiswa ke dalam teks khutbah Jum'at yang dikemas
dalam buku untuk melawan narasi ekstremis. Buku itu dicetak dan
didistribusikan ke masjid-masjid binaan Pesantren Pandanaran.
Judul bukunya “Khutbah-Khutbah Menyejukkan dari Santri untuk
Indonesia Damai”. Tak hanya itu, kini ia tengah mewujudkannya
dalam rumah moderasi beragama.
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ah, sangat luar biasa hari ini, saya mendapat kado

ulang tahun berupa wawancara,” seloroh Mohamad

Yahya yang lahir 16 November 1986. Saat peneliti
Center for the Study of Religion and Culture (CSRC) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta melakukan wawancara untuk pengumpulan
data-data penelitian, hari itu tepat tanggal kelahirannya dan ia
genap berusia 34 tahun.

Yahya lahir di Cirebon, Jawa Barat, tetapi masa remajanya
dihabiskan di Jawa Timur, tepatnya di Jombang. Ia pernah nyantri di
Bumi Damai Al-Muhibbin Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tambakberas, Tambak Rejo, Jombang, Jawa Timur. Di pesantren ini,
ia menimba ilmu sejak tahun 1998 di tingkat Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Mu'allimin (setingkat Aliyah) hingga lulus
padatahun 2006.

Setelah rampung nyantri di Jombang, ia tidak lantas
kembali ke Cirebon. Merasa belum cukup ilmu untuk pulang, pada
tahun yang sama ia ke pergi ke Yogyakarta, dan nyantri di Pondok
Pesantren Al-Munawwir, Krapyak Kulon, Panggungharjo,
Yogyakarta. Saat itu ia juga diterima kuliah di Jurusan Tafsir dan
Hadits (TH) Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
Hanya saja, di Pesantren Al-Munawwir ia hanya bertahan 18 bulan.
Adapun kuliah dijenjang strata-1 (S-1) diselesaikannya pada tahun
2010, 1alu dilanjutkan di program magister pada prodi yang sama,
danlulus padatahun 2012.

Saat menyelesaikan tesis, Yahya diundang untuk mengajar
di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sunan Pandanaran, Sleman,
Yogyakarta. Status formalnya waktu itu belum lulus, tapi sudah
selesai, tinggal munaqosah. Sejak itu pula, Yahya resmi menjadi
dosen sekaligus Ketua Prodi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, karena
prodiini memangbaruberdiri di STAI Sunan Pandanaran.
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Pada saat awal mengajar, ia tidak tinggal di pesantren,
karena statusnya sebagai dosen biasa. Tahun 2013, ia diminta
untuk menjadi guru di pesantren. Dengan begitu, ia kembali lagi ke
kehidupan pesantren. Jika dulu untuk belajar, kini mengajar dan
membina santri. Yahya menjelaskan, “Di pesantren hanya sebagai
ustadz. Tidak terlibat dalam kepengurusan. Tinggal di pesantren
karena ada 'mess' (wisma) gitu untuk para asatidz. Saya masuk
karena mengajar di perguruan tingginya. Pertama, saya hanya
masuk di kelas-kelas perkuliahan, lalu ke kegiatan kitab kuning,
dandilibatkan dalam musyawarah.”

Saat mengajar di STAI Sunan Pandanaran inilah Yahya
mengenal CSRC dalam program workshop Pesantren for Peace
(PfP) tahun 2015. CSRC mengundang sejumlah pesantren di
Yogyakarta, salah satunya adalah Pesantren Sunan Pandanaran.
“Perwakilan dari CSRC datang ke Pesantren Sunan Pandanaran dan
mengajak untuk mengikuti kegiatan tersebut,” ungkapnya. Ila
diminta mewakili pesantren, sebagai rekomendasi dari KH. Jazilus
Sakhok, Ph.D. (Gus Sakhok) selaku Wakil Ketua STAI Sunan
Pandanaran yang membidangi Akademik, Mahasiswa, dan
Administrasi.

Pesantren Sunan Pandanaran memiliki sistem yang
mungkin berbeda dengan pesantren-pesantren lain. Pesantren ini
bukan satu-satunya pesantren dengan satu kiai atau pengasubh,
tetapi memiliki banyak pesantren dan banyak pengasuh. Benar
bahwa ada satu kyai utama, yaitu KH. Mu'tashim Billah, SQ, M.Pd.I.
“Setiap pesantren memiliki pola yang berbeda. Kyai utamanya
adalah Kiyai Mu'tasim Billah, tapi untuk di perguruan tinggi, STAI,
ya Kyai Jazilus Sakhok,” jelas Yahya.

Sejauh pengalamannya di pesantren, baik sebagai santri,
ustadz, dan dosen, program PfP bukanlah sesuatu yang baru, dari
segi konten bersifat umum. Pernyataan Yahya tersebut mengacu
pada pengalaman dirinya selama kuliah dan menjadi dosen.
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“Sebenarnya tidak ada yang substantif. Saya mengikuti begitu saja.
Jujur kalau dari sisi konten, apa yang diusung oleh CSRC sesuatu
yang umum karena banyak lembaga lain juga melaksanakan dan
mengusung tema serupa. Kampus Atmajaya Yogyakarta misalnya,
juga pernah datang ke pesantren termasuk ke STAI Sunan
Pandanaran untuk melakukan dialog dan diskusi dengan tema
yang tidak jauh berbeda dengan apa yang digagas oleh CSRC/
kenang Yahya.

Beberapa lembaga internasional dari Jerman dan Australia
juga pernah bekerjasama dengan pesantren ini. Isu yang diusung
memiliki kesamaan, seperti tema Hak Asasi Manusia (HAM), dialog
antara keyakinan yang berbeda, dan tentunya pentingnya
perdamaian dan harmoni dalam perbedaan. Dalam perkuliahan
pun ia selalu menyelipkan tema-tema tentang perdamaian,
pentingnya toleransi, dan HAM, misalnya dalam mata kuliah
Ulumul Qur'an. Adapun di pesantren, ia mengampu kitab-kitab
tafsir, antara lain Kitab Tafsir Jalalain, Tafsir Yasin, dan Tafsir al-
Fatihah yang ditulis oleh Kyai Asmuni yang diadopsi dari Mafatih
al-Ghaib. Kecenderungan tafsir terakhir memadukan nalar logis
sekaligus nalar esoteris (sufistik), sehingga sangat khas dengan
alam pikir pesantren, yang lebih santun dalam menanggapi segala
jenis perbedaan. Oleh karena itu, ia melanjutkan, tasawuf sangat
akomodatif dengan perbedaan, karena tafsirnya lebih bersifat
bathini, esoterik, daripada eksoterik. Sehingga, ketika berbicara
tentang perdamaian dan toleransi, tafsir seperti ini dapat menjadi
fondasinya.

Perbedaannya terletak pada metodologi antara program
yang dijalankan CSRC dengan saat perkuliahan. Di perkuliahan,
hanya sebatas mendiskusikan materi tersebut. Sementara di
program CSRC, karena sifatnya program dan pelatihan, tingkat
konsentrasi, pendekatan, dan fokusnya tentu sangat berbeda.
Lebih fokus dan tertata rapi. Sementara, di perkuliahan menjadi
lebih serius, formal, dan normatif.
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Terlepas dari itu semua, tema yang sangat menarik,
menurut pengakuan Yahya adalah ketika berpindah isu, yang
semula tentang Islam damai dan nilai-nilai HAM, menjadi Kontra
Narasi Ekstremis (KNE) pada 2017. Isu ini, menurut Yahya, sangat
penting bagi dirinya secara pribadi dan bagi pesantren secara
kelembagaan. Alasannya, pesantren sendiri merasa kewalahan
dalam melawan narasi tersebut. Isu itulah yang membuatnya
tertarik.

Secara kelembagaan, Pesantren Sunan Pandanaran
memiliki komunitas yang diberi nama 'Jamuspa’, yaitu semacam
komunitas da'i yang dipersiapkan untuk menjaga tradisi dan
melakukan perlawanan dan kontra dengan mereka yang disebut
sebagai kelompok ekstremis. Pesantren Sunan Pandanaran
memiliki kepentingan terkait dengan isu KNE, sehingga
membutuhkan strategi, metode, dan membangun kontra
narasinya. “Nah, di sinilah kehadiran CSRC sangat signifikan, di
tempat dan waktu yang sangat tepat,” puji Yahya.

Pengaruh program KNE terhadap dirinya tidak bisa diukur
dengan presentase, tetapi terhadap perubahan cara pandang
sangat besar. Yahya mengaku banyak sekali pengaruhnya baik dari
segi materi maupun metode. la jujur mengakui baru pertama kali
bersentuhan dan mengikuti pelatihan dengan isu-isu KNE. Hal
tersebut amat dirasakan oleh Yahya ketika ia membuat kebijakan,
misalnya saat menyusun kurikulum. Pengaruhnya dapat dilihat
dari pola pikir, tema pengajaran dan pengajian, serta dalam metode
mengajarnya. Tema yang berkaitan dengan KNE pun disampaikan
ketika mengisi pengajian, khutbah, dan perkuliahan. Bahkan, tema
dan implementasi KNE ia masukkan ke dalam mata kuliah. Ia
menyampaikan kepada mahasiswa betapa pentingnya membuat
narasi tandingan terhadap narasi yang dibangun oleh kelompok
ekstremis. Yahya memang tidak langsung dapat berkonfrontasi di
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lapangan terbuka karena ia berada di ruang kuliah. Tetapi para
mahasiswanya berhadapan dengan kelompok ekstremis secara
langsung dilapangan.

Perubahan penting yang dilakukan Yahya sebagai dampak
dari pelatihan KNE adalah mengubah silabus (kurikulum) mata
kuliah yang ia ampu. Ada mata kuliah yang ia kesampingkan
silabusnya, yaitu mata kuliah Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer.
Pada awal perkuliahan, Yahya menawarkan kepada mahasiswa,
bagaimana jika tidak belajar sebagaimana yang ada di silabus,
tetapi praktik langsung membuat tulisan dalam bentuk khutbah
Jum'at yang ditujukan untuk melawan narasi ekstremis. Cara-cara
seperti ini, menurutnya, pada dasarnya sesuai dengan prinsip
kampus merdeka. Tawaran itu disetujui para mahasiswanya. Maka,
bersama mahasiswa selama satu semester ia fokus menulis satu
buku. Dan di akhir semester buku tersebut dicetak dan
didistribusikan ke masjid-masjid binaan Pesantren Sunan
Padanaran. “Alhamdulillah berhasil. Judul bukunya 'Khutbah-
Khutbah Menyejukkan dari Santri untuk Indonesia Damai'. Dana
penerbitan dikumpulkan secara sukarela dari mahasiswa sendiri,”
ungkapnya bangga.

Dalam buku tersebut, tertera bahwa penulisnya adalah
seluruh Mahasiswa Prodi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir STAI Sunan
Pandanaran angkatan 2015. Isinya terdiri dari 22 tulisan yang
dibagi menjadi dua pokok bahasan utama: Peringatan Hari Besar
Islam dan Problem dan Tantangan Keagamaan Kekinian. Buku
setebal 300 halaman tersebut diberi kata pengantar oleh Yahya
sendiri.

“Seandainya tidak ketemu dengan CSRC, pemahaman dan
pengetahuan tentang kontra narasi ekstremis tidak mungkin saya
miliki. Tapi isu HAM, saya mendapatkan beberapa di luar,
tuturnya. Bahkan, saat kuliah, baik saat S-1, S-2, maupun S-3, ia
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tidak pernah mendapatkan materi seperti KNE. Desember 2020
Yahya telah menyelesaikan studi doktoralnya di UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta.

Sejak April 2020, secara resmi Yahya mengundurkan diri
dari Pesantren dan STAI Sunan Pandanaran Yogyakarta. [a kembali
ke tanah kelahirannya, Cirebon, setelah selama 22 tahun
mengembara, mencari ilmu, mengasah diri dari satu pesantren ke
pesantren yang lain. Saat ini, ia menjadi dosen di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati, Cirebon, Jawa Barat. Perhatian
dan pemikirannya saat ini lebih pada moderasi beragama. Hal
tersebut karena berkaitan dengan posisinya saat ini di perguruan
tinggi negeri yang berada di bawah naungan Kementerian Agama
(Kemenag) yang juga mengusung tema moderasi beragama. Dalam
perkuliahannya, dalam satu atau dua pertemuan, ia memasukkan
tema moderasi agama dan KNE. Menurutnya ada beberapa mata
kuliah yang diampunya dapat dihubungkan dengan tema tersebut,
misalnya dalam mata kuliah Tafsir. Di pertemuan terakhir, Yahya
membawa mahasiswa untuk membangun paradigma tafsir dalam
konteks moderasi beragama. Demikian halnya di mata kuliah Studi
Al-Qur'an yang dihubungkan dengan pentingnya melawan narasi
ekstremis.

Selain mengajar di IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Yahya aktif
di Pondok Pesantren Al-Khiyaroh, Buntet, Cirebon. Keaktifannya
tidak seperti di Pesantren Sunan Pandanaran. “Ya tentu saja
aktifnya tidak seperti dulu. Dulu kan intensif. Ya kalau sekarang
bantu-bantu sajalah, kadang-kadang mengajar, tapi tidak kontinyu.
Ada hal-hal tentang pesantren, saya dilibatkan oleh mereka,” jelas
Yahya.

Saat ini Yahya terlibat dalam Rumah Moderasi Beragama
[AIN Syekh Nurjati (RMB Sejati) Cirebon. “Memang, berdirinya
Rumah Moderasi Beragama baru tahun ini. Tetapi, dengan adanya
Rumah Moderasi Beragama, concern dan pengetahuan yang
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dipelajari selama ini memiliki tempat untuk beraktualisasi. Posisi
saya di Rumah Moderasi Beragama adalah di bagian penelitian dan
pengembangan kajian. Saat membuat program dan agenda
kegiatan amat dipengaruhi oleh pengalaman selama terlibat dalam
program CSRC.” Ia menegaskan bahwa pembahasannya tidak
secara langsung persis sama seperti di CSRC, tapi spirit dan
tujuannya sama. “Memang tidak persis dan sama cara meng-
ungkapkan bahasanya, tetapi nafas yang dibangun polanya sama
seperti yang dilakukan oleh CSRC,” pungkasnya.



Ade Supriyadi
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, Yogyakarta

o
Mengadopsi Cara Pesantren Tradisional
dalam Meredam Ketegangan Sosial

G
HOB

Upayanya mengurangi kesalahpahaman dan mendorong saling
pengertian dalam masyarakat mulai sering dilakukan. Upaya
rekonsiliatif tersebut dilakukan antara lain dengan menerangkan
dasar-dasar atau dalil amaliyah dengan cara yang logis dan
rasional sehingga dapat diterima masyarakat. Efektifkah langkah
tersebut?

k3kk

{4 ecara umum, masyarakat Yogyakarta dikenal terpelajar
jika dilihat dari sisi pendidikannya. Namun harus jujur
diakui, sebagian masih kurang mendapat literasi yang

cukup terkait keagamaan, maka ketika melihat perbedaan adanya

amaliyah atau ritual keagamaan sering memicu ketegangan,”’
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ungkap Ustadz Ade Supriyadi, pengajar di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah, Yogyakarta.

Kota Yogyakarta memang dikenal dengan kedinamisan dan
keberagamannya. Sebagian penduduknya berasal dari berbagai
daerah dengan berbagai latar belakang etnis, adat, budaya, bahasa,
maupun agama untuk belajar dan kuliah, yang menjadikan kota ini
disebut Kota Pelajar. Keragaman isu gerakan sosial dan keagamaan
yang berkembang menarik kaum muda untuk ambil bagian di
dalamnya. Di sisi lain, lembaga pendidikan yang berafiliasi ke
organisasi keagamaan atau yayasan berbasis organisasi
kemasyarakatan juga tumbuh subur. “Situasi tersebut berdampak
positif, sekaligus menyimpan potensi ketegangan dan konflik
sosial, termasuk antar komunitas dan gerakan keagamaan,” jelas
Ade.

Ade adalah salah satu peserta dalam program Pesantren for
Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE) yang diselenggara-
kan CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Setelah mengikuti
program ini sejak 2015 hingga 2021, ia makin menyadari upaya
preventif harus dilakukan dan berbagai langkah rekonsiliatif untuk
meredam ketegangan sosial berbasis aliran dan paham keagamaan
yang kerap terjadi di Yogyakarta. Kesadaran ini semakin menguat
dan memotivasi diri dan koleganya, juga para santrinya untuk
mengasah kepekaan pada analisis sosial keagamaan serta peran-
peran rekonsiliatif ketika menghadapi masalah konflik sosial
keagamaan. Persoalan ketegangan sosial keagamaan antar
kelompok di Yogyakarta, jelas Ade, memiliki karakter yang unik,
karena aktor-aktornya adalah kelompok yang relatif ber-
pendidikan (educated).

Menurut ayah dua putri ini, program CSRC banyak
membantu dirinya dalam mengembangkan pengetahuan yang
relevan dengan situasi masyarakat dan lembaga pesantren tempat
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ia mengabdikan diri, Pesantren Al-Lugmaniyyah, yang paham
keagamaannya merujuk kepada Nahdlatul Ulama (NU). Sementara
ia berada di daerah yang mayoritas warganya berafiliasi kepada
Muhammadiyah -yang secara kultur dan pandangan keagamaan
berbeda. “Secara formal baik-baik saja, namun dalam kehidupan
sosial sehari-hari, ada saja kasus yang menyinggung persoalan
perbedaan paham antara kedua organisasi ini, khususnya terkait
amaliyah ala NU,” urai Ade yang juga pengajar di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Pandanaran ini.

Ade menjelaskan bahwa dalam peristiwa tertentu,
terkadang muncul kelompok-ketiga yang intoleran di Kota
Yogyakarta. Berpijak dari fakta ini, ia terdorong untuk
mengembangkan upaya dialog dengan pihak-pihak yang berafiliasi
pada gerakan keagamaan yang radikal. Hal itu, ujarnya, bukan
perkara mudah karena tindakan kelompok-kelompok intoleran
kerap berkelindan dengan kepentingan politik lokal.

Dalam kapasitasnya sebagai pengajar di pesantren, Ade
tetap berusaha berbaur dan berinteraksi dengan warga yang latar
belakangnya beragam, terlebih ia hidup di lingkungan masyarakat
yang cukup padat. Saat hendak mengunjungi warga misalnya, Ade
sering menjumpai berbagai kesulitan, karena rumah yang
dikunjungi berada di gang sempit yang hanya cukup dilewati
sepeda motor. Kepeduliannya membuat sosoknya cukup dikenal
warga dengan baik. Rumahnya pun menjadi tempat belajar mengaji
bagi warga sekitar.

Dalam memberikan pengajian atau ceramah di masyarakat,
Ade selalu berusaha untuk diterima oleh masyarakat atau jamaah
dari berbagai golongan atau lapisan sosial. Tidak mengherankan
jika ia kerap diminta memberi pengajian oleh komunitas
masyarakat yang secara afiliasi keagamaan beragam. Di dekat
tempat tinggalnya yang tidak jauh dengan lokasi Pesantren Al-
Lugmaniyyah juga berkembang lembaga pendidikan yang
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didirikan oleh komunitas masyarakat yang secara keagamaan
berbeda paham dengan apa yang diyakininya.

“Hal tersebut dapat berdampak pada keragaman
pandangan keagamaan masyarakat di sekitar lembaga-lembaga
pendidikan tersebut dan akhirnya menjadi tantangan tersendiri
bagi saya untuk menjembataninya. Contohnya, ada penolakan
terhadap amaliyah ala tradisi NU yang seringkali disebabkan
ketidaktahuan warga yang menolak. Di situlah, saya berusaha
menjelaskan, mengomunikasikan, serta menerangkan dasar-dasar
atau dalil amaliyah dengan cara yang logis dan rasional sehingga
akhirnya bisa mengurangi kesalahpahaman dan mendorong saling
pengertian,” jelas Ade.

Bekal pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh dari
program CSRC, termasuk pelatihan keterampilan berbicara di
depan publik (public speaking) berupa tips dan trik berbicara, gaya
bahasa, dan gestur cukup membantu dan memberinya resep yang
tepat ketika berinteraksi dengan masyarakat luas, termasuk
dengan kelompok yang dianggap berseberangan secara kultur dan
paham keagamaan.

Ade memberi contoh saat terjadi ketegangan pada
peristiwa perayaan Hari Lahir NU pada tahun 2019. Saat itu,
Pimpinan Cabang NU Kota Yogyakarta mengajukan perayaannya di
Masjid Kauman, milik Kraton Yogyakarta. Namun ada sekelompok
masyarakat yang menolak perayaan di masjid tersebut karena
menganggap masjid itu milik atau identik dengan Muhammadiyah.
Ade yang juga pengurus cabang NU Yogyakarta ini menginisiasi
pendekatan kepada pihak kraton dan Muhammadiyah. Pada
dasarnya, kedualembaga tersebut tidak mempermasalahkan ulang
tahun NU diadakan di Masjid Kauman. Namun mengingat
komunitas lain yang menolak, muncul usulan agar PCNU
mengalihkan acara ke kampus Universitas Nahdlatul Ulama.
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Pengalihan lokasi acara dimaksudkan untuk menghindari
ketegangan lebih jauh dengan komunitas yang tetap menolak acara
tersebut.

Ade mengakui bahwa pada awalnya ia menganggap
program PfP dan KNE merupakan program yang patut dicurigai
karena didanai negara Eropa. “Pasti ada kepentingan atau agenda,”
pikirnya saat itu. Namun, dalam perkembangannya, ia merasa
dugaaanya tidak berdasar. Kini, pengetahuan dan pesan-pesan
perdamaian sering menjadi materi yang disampaikan pada
sejumlah pengajian masyarakat maupun khutbah Jum'at. Secara
informal, ia sampaikan sebagai materi tambahan di lingkungan
pesantren atau kepada para santri dalam berbagai kegiatan.
Bahkan, beberapa hal yang merujuk pada program PfP dan KNE, ia
kembangkan pada kurikulum di Program Studi Tasawuf di STAI
Pandanaran, dimana ia menjabat sebagai ketua Program Studi. la
pun mengembangkan mata kuliah Aswaja (Ahlus Sunnah wal
Jama'ah) dengan menginternalisasi nilai-nilai Islam Wasathiyyah
(moderat), Islam yang ramabh, toleran, terbuka, serta mengenalkan
berbagai aliran, sekte, dan paham keagamaan sebagai kajian
ilmiah.

Sementara itu, di Pesantren Al-Lugmaniyyah yang santri-
santrinya kebanyakan adalah mahasiwa dari berbagai perguruan
tinggi di Yogyakarta, ia berupaya mengenalkan agar konten-konten
KNE menjadi media kampanye untuk mengurangi dan melawan
narasi-narasi ekstrem yang berkembang di dunia digital. Sebab, ia
tahu, para mahasiswa ini pengguna teknologi informasi dan aktif
bermedia sosial. Dengan begitu, para mahasiswa dapat menjadi
penyampai pesan damai. Secara pribadi, Ade melalui akun media
sosialnya di Facebook, Twitter, dan Instagram, mengembangkan
narasi damai untuk mengimbangi narasi ekstrem yang kerap kali
muncul, Khususnya terkaitisu-isu aktual.
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Cara lain dalam mewacanakan KNE ialah melalui
pendekatan kebudayaan. Ade melakukannya dengan
mengembangkan jaringan pengobatan tradisional ala ruqyah
merujuk kepada kedokteran Nabi (ath-Thibb Annabawy) yang
selama ini cenderung dikenal dan identik dengan kelompok
muslim perkotaan yang dekat dengan kelompok hijrah atau salafi.
Menurutnya, tradisi rugyah di kalangan Nahdliyin sudah lama
dipraktikkan dan menjadi media dakwah. Dalam penelusuran yang
pernah dilakukannya, kelompok salafi atau muhajirin juga
menyisipkan ajaran dan teologi mereka dalam praktik rugyah
kepada pasien dan komunitasnya yang ujungnya merekrut ke
dalam komunitas mereka. Untuk itu, ia mendorong agar jaringan
rugyah di kalangan Nahdliyin bisa melakukan ini kembali dan
menjaganilai dan ajaran NU.

Hal lain yang memberi impresi, pengetahuan, dan
keterampilannya secara pribadi adalah ia merasa lebih percaya diri
dari apa yang telah didapatkan selama berpartisipasi dalam
program PfP dan KNE CSRC. Saat menjadi mitra CSRC dan
mengadakan beberapa kegiatan, Ade dan timnya merasa cukup
sukses mengundang para peserta dari berbagai pesantren yang
bukan hanya dari kalangan NU atau Muhammadiyah, tetapi juga
dari pesantren tradisional atau independen. Kini ia masih diminta
untuk mendampingi dan mengawal acara maupun diskusi-diskusi
yang dilakukan oleh alumni dari program tersebut.

“Saya berharap jaringan peserta PfP dan Kontra Narasi
Ekstremis dapat berjalan terus. Menjaga komunikasi dan
membangun sinergi dengan mengembangkan program atau
membuat kegiatan bersama dan mampu menjaring peserta yang
beragam dan lebih luas dengan kemampuan yang berbeda-beda.
Maka perlu saling berbagi dan belajar satu samalain,” tandas Ade.
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Rifqi Fairuz
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Yogyakarta

ko
Jihad melalui Tulisan untuk Melawan Narasi Ekstremis
6:}0&@

Konten narasi ekstremis berbasis agama merebak di media sosial.
Kontra narasi ekstremis dalam kemasan dan topik yang lebih
populer menjadi penting dan bisa menarik pembaca khususnya
anak-anak muda. Untuk itu, melawan narasi ekstremis harus
ditampilkan dalam gaya populer serta model penulisan yang
atraktif.

koksk

ifqi Fairuz, ustadz muda dari Pesantren Sunan
Pandanaran, Yogyakarta ini, mengikuti program
Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis
(KNE) yang diselenggarakan CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ketika sudah menginjak tahun ketiga, pada 2018. la menggantikan
seorang peserta. Saat itu, Pesantren Sunan Pandanaran ditunjuk
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sebagai mitra pelaksana pada 2 pelatihan KNE yang dilaksanakan
di Yogyakarta. Dari sinilah ia mulai terlibat dalam program CSRC.

Aktivitas di pesantren adalah mengajar dan membimbing
para santri karena ia tercatat sebagai dosen di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Sunan Pandanaran, sekaligus Ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM). “Tugas saya
yang menarik di LPPM, terutama saat membimbing para
mahasiswa dalam melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN),
bagaimana berinteraksi langsung dengan masyarakat. Beberapa
kali saya harus turun tangan menengahi permasalahan di lapangan
terkait problem kegiatan yang ditemui mahasiswa di lapangan,”
ungkapnya.

Kasus yang kerap muncul di lapangan adalah perbedaan
aliran dan paham keagamaan yang dihadapi oleh mahasiswa di
tengah masyarakat. Fairuz kerap meminta mahasiswa KKN untuk
bersikap bijak dan menyesuaikan diri saat berada di tengah
masyarakat. Lalu ia mencontohkan, di sebuah desa lokasi KKN,
pernah ada warga pendatang yang mengadakan beberapa kali
pengajian di masjid setempat dengan model dan materi pengajian
yang berbeda, dan menurut warga itu tidak sesuai dengan
kebiasaan setempat. Warga pendatang tersebut dianggap
membuat resah karena ajaran mereka, lalu mengadukan kepada
pihak Pesantren Sunan Pandanaran. Fairuz yang mendampingi
mahasiswa kemudian menengahi, lantas mempertemukan antara
pendatang dengan warga hingga akhirnya kedua pihak bisa
mengambil kesepakatan. Cara dan pendekatan tersebut
merupakan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya dari
CSRC, khususnya yang menyangkut topik resolusi konflik dan
rekonsiliasi.

Pengalaman dan pelajaran penting lain adalah menambah
jejaring ke tokoh-tokoh ulama/kyai, ustadz, dan para santri dari
berbagai pesantren yang menjadi peserta dalam program CSRC.
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Bahkan sampai sekarang, Fairuz masih menjadi pembina bagi para
santri yang pernah menjadi peserta pelatihan dan mendorong
mereka melaksanakan diskusi-diskusi dan kegiatan lainnya.

“Selain itu, saya lebih mengenal karakter pesantren
tradisional yang rata-rata kurang memiliki sistem administrasi dan
birokrasi yang baik, misalnya soal korespondensi, surat-menyurat,
dan dalam urusan-urusan formal lainnya. Contohnya dalam
penunjukan santri peserta pelatihan terbiasa dengan pendekatan
personal dan non-formal. Hal-hal semacam itu menjadi bahan
otokritik ke dalam pesantren tradisional, sehingga perlu perbaikan
pada sistem administrasi, termasuk di Pandanaran ini,” tambah
Fairuz yang pernah aktif di Pengurus Cabang lkatan Pelajar
Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Jaringan Gusdurian Yogyakarta ini.

Sementara untuk internalisasi nilai-nilai perdamaian dan
KNE, Fairuz menyusun dan mengagendakan beberapa model
pengajaran dan materi yang bisa disisipkan ke dalam kurikulum
dan mata kuliah di STAI Sunan Pandanaran. Untuk itu, ia bekerja
sama dengan Ustadz Ade Supriyadi dari Pesantren Al-
Lugmaniyyah, juga di Yogyakarta, yang juga sesama
fasilitator/trainer dalam program PfP dan KNE CSRC. Keduanya
mengembangkan kurikulum dan mata kuliah yang khusus
berkonsentrasi pada penanaman moderasi beragama, metode
dakwah yang ramah, analisis sosial, dan kepemimpinan. Kemudian
beberapa pola dan metode pelatihan di PfP diterapkan dalam
bentuk workshop yang aplikatif dan interaktif. Peserta berdiskusi
dan mengeksplorasi materi dakwah dan pendekatannya sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Para santri di Pesantren Sunan
Pandanaran, khususnya yang ikut program penghafalan al-Qur'an
(tahfidz), berasal dari berbagai macam latar belakang afiliasi
keagamaan dan daerah. Sehingga keragaman ini menjadi modal
sekaligus laboratorium santri dalam mengelola dan menghadapi
perbedaan paham keagamaan dan masyarakat.
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Fairuz mempunyai kemampuan menulis, terutama tulisan
akademik untuk jurnal-jurnal akademik. Aktivitas menulis ini
semakin intens ia tingkatkan ketika melanjutkan studi
pascasarjana di Program Studi Agama dan Lintas Budaya (Center
for Religious and Cross-Cultural Studies) di Universitas Gadjah Mada
(UGM). Saat ini, Fairuz menjadi koordinator kontributor untuk
salah satu portal berita Islam yang lalu lintas pembaca atau
pengunjungnya cukup tinggi (http://islami.co). Islami.co
merupakan portal dengan kandungan berita dan opini tentang
Islam yang digagas dan digawangi oleh anak-anak muda yang
berafiliasi ke organisasi Nahdlatul Ulama (NU).

Pelatihan dari CSRC memberi bekal pengetahuan,
termasuk dalam kiat-kiat menulis yang lebih baik, terutama dalam
hal membangun argumentasi dalam penulisan, menemukan titik-
titik krusial dalam narasi ekstremis yang harus dilawan (counter)
dengan gaya penulisan yang populer. Sebagai kontributor tetap, ia
harus menulis sedikitnya tiga tulisan dalam satu minggu dan
dikirimkan ke redaksi. Tema tulisannya bervariasi, mulai dari
sejarah, budaya populer (film, sastra), politik, kajian lintas budaya
dan agama, serta isu-isu dunia Islam internasional. Tulisan yang
sudah dimuat antara lain mengupas nilai-nilai spiritual dalam
sajak-sajak Rumi, ulasan dakwah dalam film Rhoma Irama, dan
beberapa filmlainnya.

Menurut Fairuz, menulis merupakan media dakwah
tersendiri yang bisa digarap oleh para pendakwah, ustadz, atau
para ulama. Kontra narasi ekstremis dalam kemasan dan topik
yang lebih populer menjadi penting dan bisa menarik pembaca
khususnya anak-anak muda. Karena narasi-narasi ekstrimis yang
banyak diikuti dan dikonsumsi oleh publik khususnya anak-anak
muda juga ditampilkan dengan gaya populer serta model penulisan
yang atraktif. Selain menulis untuk media mainstream, ia juga
menulis kandungan kontra narasi ekstremis di media sosial
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miliknya seperti di Facebook, Twitter, dan Instagram. Pada salah
satu pelatihan untuk para pelatih (Training of Trainers [ToT]),
tepatnya dalam kegiatan Pelatihan Online 'Public Speaking dan
Strategi Kontra Narasi Ekstremis' yang diselenggarakan CSRC
September 2020, tulisan Fairuz pernah terpilih sebagai salah satu
tulisan terbaik.

Untuk menyelesaikan program pascasarjananya, Fairuz
menulis tesis tentang budaya populer. Kajiannya tentang dakwah
dan filantrofi Islam dalam kasus Maher Zain yang digandeng oleh
sebuah lembaga filantrofi Aksi Cepat Tanggap (ACT) untuk
menggalang dana dari masyarakat. Pokok penting yang ia temukan
dari topik tersebut antara lain dakwah dengan cara dan gaya
populer potensial dalam menjaring minat dan perhatian
masyarakat (umat Islam), khususnya anak-anak muda.
Penggalangan dana yang menggandeng ikon (simbol) budaya
populer Islami yang terdapat pada sosok Maher Zain terhitung
cukup sukses dan terselenggara dengan baik di beberapa kota
besar di Indonesia. Dari topik tesis ini, ia mengambil pelajaran dan
kemudian berkonsentrasi mengembangkan bagaimana menulis
materi-materi yang populer, dengan gaya penulisan populer.
Tulisannya pun ia kirimkan ke berbagai media baik media cetak
maupun media berbasis daring (online). Baginya, jihad untuk
melawan narasi ekstremis, menyebarkan perdamaian, dan
membangun toleransi dapat dilakukan melalui tulisan.

Di lingkungan masyarakat, sebagai ustadz, Fairuz kerap
diundang oleh beberapa pengurus masjid di Sleman untuk mengisi
khutbah Jumat dan pengajian, salah satunya di masjid dekat
Ambarukmo Plaza. Jamaah masjid tersebut beragam karena
banyak kaum pendatang dan para karyawan berbagai perusahaan
dan perkantoran di sekitar Ambarukmo Plaza. Materi khutbah dan
kajian bagi jamaah masjid yang beragam latar belakang afiliasi dan
paham keagamaan itu ia pilih yang mengandung kearifan dan
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kontra narasi ekstremis. Biasanya, Fairuz memilih materi dan
pesan khutbah yang umum dan netral, menghindari topik-topik
yang bisa menyinggung perbedaan (khilafiyah) apalagi
menyinggung pilihan faham atau aliran mazhab tertentu.

Sebagai saran dan rekomendasi untuk CSRC di program
berikutnya, ia ingin agar jejaring alumni peserta PfP dan KNE bisa
benar-benar mewujudkan Rencana Tindak Lanjut (RTL) berupa
program yang bisa dijalankan bersama. “Sebenarnya kami di Grup
Alumni PfP, selalu berdiskusi dan punya beberapa rancangan
program, tapi selalu berhenti pada rencana, belum terealisasi.
Harapannya kami bisa berkumpul dan mewujudkan rencana yang
sudah adatersebut,” demikian harapan Fairuz.

Baru-baru ini, Fairuz diterima sebagai dosen di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga sebagai Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS). Posisi barunya ini mengharuskan ia meninggalkan
Pesantren Sunan Pandanaran. Menjadi PNS, menurutnya, pilihan
yang agak dilematis saat teringat pesan para ustadz dan kyai di
Madrasah Tsanawiyah. Waktu itu, para ustadz dan kyai
menyarankan agar santri-santrinya tidak menjadi PNS, pengacara
atau hakim karena berpandangan bahwa penghasilan (gaji) yang
diterima dianggap makruh, dan pekerjaannya dianggap
mengandung syubhat. Seiring dengan perjalanan waktu,
pengetahuan, dan pengalaman yang bertambah, ia berbeda
pandangan dalam hal tersebut. [a memutuskan melamar jadi PNS
(dosen), selain karena dedikasi, pengabdian, juga dapat lebih fokus
mengajar sesuai bidang yang ditekuni selama kuliah yaitu di bidang
Sejarah dan Kebudayaan Islam. Secara tidak langsung ia
mengatakan keterlibatan di program CSRC telah menambah
portfolio dirinya. Pengalaman tersebut menambah kepercayaan
dirinya baik ketika presentasi materi tertentu, berbicara di depan
publik, maupun dalam mengembangkan jejaring yang menunjang
perjalanan karir akademik maupun kepenulisan. []
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Muhammad Saiful Anam
Pondok Pesantren Darut Tauhid, Surabaya

ko
Melampaui Egoisme Beragama
6v0§a

la disadarkan bahwa semua yang melekat pada dirinya bukan
sesuatu yang patut dibanggakan. Banyak orang yang lebih hebat
dibandingkan dengan dirinya. Semua itu memantik dirinya untuk
bekerja lebih serius dalam menangani persoalan umat,
mengajarkan perdamaian, memperkokoh rasa kebangsaan, dan
mengatasi masalah masyarakat sekitar pesantren. Hasilnya, di
luar dugaan, kini ia dipandang lebih dari yang dibayangkannya.

*kk

uhammad Saiful Anam, Kepala Sekolah Madrasah
Ibtidaiyah/Tsanawiyah di Pondok Pesantren Darut
Tauhid Surabaya, menyatakan dengan lugas bahwa
keikutsertaannya dalam program-program CSRC melahirkan
perubahan penting dalam dirinya. Perubahan itu bukan terutama
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karena materi dalam program Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra
Narasi Ekstremis (KNE). Bukan pula karena metodologi, atau
faktor para narasumber dari kalangan ahli. Baginya, perubahan itu
terjadi karena lingkungan yang didesain oleh CSRC dalam
menjalankan program-programnya yang mampu menaklukkan
'ego membatu' yang selama ini melekat dalam dirinya.

Anam, demikian ia disapa, adalah sosok yang menduduki
jabatan penting di pesantren. Dalam dirinya mengalir darah biru
kyai. Ia juga merasa memiliki otoritas untuk menjelaskan ajaran
atau hukum agama kepada masyarakat karena jenjang pendidikan
yang ditempuhnya memang di bidang itu. Atas dasar itu ia merasa
berhak mendapatkan keistimewaan tertentu dalam struktur sosial
masyarakat, dan layak untuk dihormati. Misalnya, apabila
masyarakat hendak mengundangnya untuk memberikan tausiyah,
memutuskan suatu perkara, mengundang yasinan/tahlilan, atau
keperluan lain, mereka harus datang ke rumahnya, bukan sekedar
mengundang melalui undangan titipan via tetangga atau hanya
melalui telepon atau pesan singkat. Jadwal undangannya pun juga
harus tertib, jauh-jauh hari diatur secara rapi sesuai dengan waktu
yang dimilikinya, bukan mendadak.

Egoisme yang mengendap di alam bawah sadar Anam saat
itu tiba-tiba mengalami guncangan ketika berinteraksi dengan
para ustadz/ustadzah dan kyai/ning muda dari berbagai tempat di
Jawa yang mengikuti program CSRC. Pengalaman itu membuatnya
kaget sehingga memaksanya melakukan refleksi bahwa
kemewahan yang dimilikinya selama ini, sama sekali tidak ada apa-
apanya dibandingkan dengan yang dimiliki oleh ustadz/kyai/ning
lain. Anam menyaksikan betapa ustadz/kyai/ning yang lain
memiliki kemewahan lebih dari dirinya: santri mereka jauh lebih
banyak, pesantren mereka besar; jenjang pendidikan mereka tinggi
dan bereputasi, tapi mereka semua bersikap biasa-biasa saja. Tidak
terlihat meminta perlakuan istimewa dari para santri, orang tua
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santri, apalagi masyarakatnya. Mereka bergaul layaknya orang
kebanyakan tanpa sekat apapun: kelas sosial, trah, pengetahuan,
danreputasilainnya.

Situasi tersebut diakui Anam telah mengubah banyak hal
tentang persepsi dirinya sekaligus persepsi orang-orang di luar
dirinya. Dan dari sini pula ia merasa bahwa 'egoisme diri' dan
'egoisme beragama' itu harus dilampaui. “Egoisme diri berbahaya
karena menganggap diri kita paling istimewa dibandingkan orang
lain; egoisme beragama juga berbahaya karena menganggap
pemahaman dan praktik keagamaan kita sendiri yang paling benar,
sementara yang lain salah,” ungkapnya ketika ditemui di
kediamannya di Gresik di suatu siang menjelang sore.

Sejak saat itu, sebagai ustadz yang sering diundang oleh
masyarakat dan lembaga pemerintahan di Jawa Timur, Anam
memiliki cara pandang yang tidak lagi sama. Masyarakat yang
hendak mengundangnya, bebas, tanpa protokol, seperti yang
dibayangkannya. Undangan boleh dengan hanya menitipkan ke
tetangga, via pesan singkat, undangan resmi, atau apapun, tidak
lagi masalah baginya. Sejauh punya waktu, sejak saat itu, ia
berkewajiban untuk menghadirinya. Tugas utamanya sebagai
pendidik dan pendakwah adalah mendidik dan membimbing umat,
tidak lebih tidak kurang, dan bukan soal prosedur mengundang
atau memanggil. Jadi sudah sewajarnya, ada undangan atau tidak,
sebagai ulama, ia harus memberikan pencerahan kepada umat
dalam kondisi dan situasi apapun.

Tidak hanya itu, materi-materi keagamaan yang hendak ia
sampaikan, sejak itu mulai dipilah-pilah. Tidak lagi satu versi
dalam bentuk 'egoisme keberagamaan' yang ekstrem. Semula ia
cenderung keras, dengan otoritasnya memberikan pemahaman
kepada umat bahwa ini yang benar. Sekarang ia mulai membuka
diri bahwa ada paham keagamaan lain yang mungkin lebih
memadai. [tu dalam konteks internal umat Islam sendiri.
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Sementara dalam hubungan antarumat beragama, ia juga mulai
mencari titik-titik dimana teks-teks dasar agama mengajarkan
tentang penghormatan kepada agama lain. Dakwah Islam dengan
cara yang keras, menurutnya, sudah mulai tidak relevan lagi.
Karena jika cara itu dipertahankan, tidak akan diterima oleh non-
muslim.

Anam mulai membuka diri dengan diskusi, membuka
pembicaraan dengan tetangga kompleksnya yang notabene banyak
yang beragama dan berkeyakinan lain. “Dan sejak saat itu,
pengajian-pengajian yang sebenarnya dikhususkan untuk kaum
muslim, juga mulai diikuti oleh orang-orang non-muslim,” tuturnya
dengan nada gembira. Tetangga non-muslimnya tidak merasa
keberatan untuk ikutan sekadar Yasinta (Yasinan dan Tahlilan),
karena setelah acara tausiyah itu selesai, ia menyampaikan
pentingnya persaudaraan kemanusiaan, sebangsa dan setanah air.
Anam mendapat cerita soal ini dari peserta pengajian Yasinta yang
non-muslim. Peserta tersebut diprotes oleh sesama temannya yang
non-muslim, kenapa ikut pengajian Yasinta, bukankah acara itu
khusus untuk orang Islam saja? Si teman non-muslim yang ditanya
itu menjawab tidak apa-apa, karena yang kami butuhkan
mendengar dialog dan diskusinya setelah itu tentang persaudaraan
dan kemanusiaan. Ini yang penting untuk diikuti. Demikian Anam
berkisah.

Tentu bukan hanya itu perubahan yang dialami Anam dari
program-program CSRC. Ketika diminta oleh CSRC untuk menjadi
panitia lokal program Pesantren for Peace (PfP) di Pondok
Pesantren Darut Tauhid, kegiatan itu sengaja ia laporkan kepada
aparat setempat, khususnya Bu Camat Semampir —yang ketika itu
dijabat oleh Ibu Siti Hindun— agar mendapatkan perhatian
sekaligus menguji, sejauh manarespons mereka.

Saat beraudiensi dengan Bu Camat, Anam menjelaskan
detail program, tujuan, materi, dan hal-hal lain yang berkaitan. Bu
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Camatjuga bertanya detail, karena sebelum itu, ada juga pengajian
lain yang justru memprovokasi pesantren dan masyarakat untuk
anti pemerintah. Tertantang dengan pertanyaan tersebut, Anam
mempertegas bahwa program ini adalah untuk memberikan bekal-
bekal dasar merajut perdamaian, menjaga integrasi sosial antara
masyarakat dan pemerintah. Mendengar penjelasan tersebut, Bu
Camat meresponnya dengan sangat baik, dan bahkan bersedia
datang untuk sekadar memberikan wejangan pendek sekaligus
menawarkan bantuan apa yang bisa diberikan.

Usai acara tersebut, Anam mendapat apresiasi dari Bu
Camat. Ia diundang secara khusus dan diminta untuk menjadi
Ketua Panitia Acara Kebangsaan yang dikerjasamakan oleh aparat
Pemerintah Kota Surabaya dengan organisasi kemasyarakatan
seperti Al-Irsyad, pesantren, organisasi kepemudaan, dan elemen
masyarakat lainnya. Dengan senang hati, Anam menjalankan
amanah tersebut sehingga acara kebangsaan yang diselenggarakan
menuai sukses besar. Sejak saat itu, ia merasa berhasil mengubah
citra Kecamatan Semampir, Surabaya Utara, dari suatu wilayah
yang awalnya dianggap sebagai wilayah hitam tempat transaksi
dan konsumsi narkoba, sarang premanisme, dan kejahatan lainnya,
menjadi wilayah yang lebih tertib. “Hasil lainnya adalah perhatian
khusus dari Bu Camat Semampir yang menawarkan, apabila saya
dan Pesantren Darut Tauhid hendak membuat program
kebangsaan yang menghadirkan manfaat besar buat masyarakat
sekitar, pihak kecamatan siap memfasilitasi segala halnya,” tutur
Anam.

Demi kepentingan perubahan citra wilayah Semampir pula,
tak henti-hentinya Anam mengingatkan para santri dan wali santri
untuk menyelenggarakan pertemuan tiga bulanan dengan warga
setempat. la menyampaikan, apabila pesantren itu hidup, semarak,
dan meriah, insya Allah kondisi masyarakat Semampir juga bisa
berubah. Sejauh ini, citra Kecamatan Semampir pelan tapi pasti
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mulai mendapat apresiasi positif tidak hanya dari aparat setempat
tetapijuga dari masyarakatluas.

Semua cerita perubahan di atas bukan berarti tak
mendapatkan tantangan dan hambatan. Sebagai ustadz yang
berada di bawah naungan pesantren besar yang memiliki banyak
cabang, Anam harus berhadapan dengan para pengasuh dan kyai
sepuh. Tentu saja tidak mudah untuk meminta izin dan mem-
berikan penjelasan kepada mereka. Terlebih, program ini
disponsori oleh negara Uni Eropa yang notabene adalah non-
muslim. Pada awalnya, Kyai melarang kegiatan semacam ini, dan
Anam mengaku mengalami kekhawatiran karena berdasarkan
pengalaman selama ini banyak ustadz yang juga gagal untuk
meminta persetujuan Kyai saat hendak mengajukan suatu
kegiatan. Tetapiia tidak patah arang untuk mlakukan pendekatan.

Setelah memutar otak dan berpikir keras bagaimana agar
kegiatan ini dapat terlaksana, akhirnya ia menemukan cara. Anam
tidak lagi menghadap Kyai secara langsung, tetapi sowan terlebih
dulu ke putra beliau yang baru pulang dari Timur Tengah usai
menamatkan pendidikanya. Kepada putra Kyai yang relatif lebih
terbuka cara pandangnya, Anam menjelaskan bahwa kegiatan yang
akan dilaksanakan memberikan banyak manfaat bagi para santri
dan guru-guru di pesantren. “Kami sampaikan ke putra beliau
bahwa pesantren perlu berpartisipasi, ikut pemerintah dalam
menyebarkan Islam rahmatan lil 'alamin. Dan, alhamdulillah,
setelah mendapat penjelasan tersebut, beliau menjawab, 'Baik
ustadz, bila ini banyak manfaatnya buat pesantren dan masyarakat,
silahkan'. Kyai pun akhirnya memberi persetujuan dengan catatan
ikut kegiatannya saja, dan jangan condong pada orang non-
muslim,” kisah Anam.

Bagi Anam, CSRC bukan hanya memberi bekal dasar
tentang penyelesaian konflik secara damai serta ilmu tentang
kontra narasi ektremis. Lebih dari itu, program CSRC telah
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mengantarkannya berkontribusi dalam mengubah citra Semampir
yang pada mulanya dikesankan sebagai wilayah hitam dan rusak
menjadi daerah yang relatif lebih tertib. Semua itu, tambahnya,
dapat dicapai karena program yang dijalankan oleh CSRC
menciptakan mileu yang memantik lahirnya kesadaran agar kita
dapatmelampaui egoisme diri dan egoisme beragama.



Muhammad Kudhori
Pondok Pesantren As-Salafi Al-Fithrah, Semarang

Qo
Membangun Kontra Narasi Ekstremis dari Jantungnya
6:}0&@

Konsep jihad merupakan jantung dari narasi ekstremisme dan
radikalisme. Untuk melawannya harus menggugurkan tafsir
ekstrem dan radikal yang dikembangkan. Analisis teks-teks
terhadap narasi ekstremis yang menjadi pijakan kelompok
ekstremis harus dilakukan untuk membendung paham ekstrem
dan aksi-aksi teror yang membajak konsep-konsep ajaran Islam
terutama mengenai “jihad”.

*kxk

aya mengetahui dan menyadari fenomena ini setelah
melanjutkan studi pascasarjana (2013-2015) dan saat
terlibat dalam kegiatan CSRC UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, tahun 2015. Narasi ekstrem ini sangat berbahaya jika
diterima begitu saja. Apalagi jika masyarakat yang awam dalam
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keilmuan hukum-hukum Islam membacanya.” tutur Muhammad
Kudhori, dosen Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
(UIN) Walisongo, Semarang.

Berbicara mengenai ISIS, Kudhori menuturkan bahwa
kelompok ini menggunakan narasi ekstremis sebagai propaganda
ideologi dan jaringannya di seluruh dunia. Mereka yang sudah
terpengaruh narasi ekstremis akan dengan mudah melakukan
tindakan yang juga ekstrem. Jihad atau yang diyakini sebagai
perang suci pasti akan dilakukan untuk mencapai tujuannya. ISIS
sebagai kelompok ekstremis sudah mempraktikkan hal itu. Mereka
melakukan bom bunuh diri, membunuh, mengeksekusi, menculik,
dan sebagainya. Tindakan ini dilakukan di daerah-daerah yang
menjadi target mereka. Dan kondisi ini makin berbahaya karena
menyebar ke berbagai belahan dunia. Beragam aksi teror terjadi
akibat banyak orang terprovokasi paham dan ideologi yang
dikembangkan ISIS dan jaringannya, termasuk di Indonesia. Narasi
ekstremis radikal itu digunakan oleh kelompok-kelompok Islam
garis keras yang sebagian pengikutnya adalah anak-anak muda
yang tengah menemukan ghirah (semangat) mengamalkan ajaran
[slam sementara pemahamannya masih minim dan cara pandang
yang sempit.

Semua itu membuat Kudhori antusias menyambut program
Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE) CSRC.
Keprihatinan dan kegundahannya terhadap maraknya narasi-
narasi ekstrimis yang ia jumpai, baik di dunia maya maupun dunia
nyata, mendapatkan jalan untuk memahami lebih mendalam
narasi ekstremis dan narasi kontranya. Hal yang paling
menginspirasi Kudhori adalah bagaimana memahami pentingnya
menyusun dan mengembangkan KNE. Tujuannya, tentu saja,
membendung paham ekstremis dan aksi-aksi teror yang membajak
konsep-konsep ajaran Islam, khususnya mengenai jihad. Caranya
ialah melakukan analisis teks-teks narasi ekstrem yang menjadi
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pijakan kelompok ekstremis. Hasil analisis ini menjadi acuan
menyusun KNE untuk menggugurkan tafsir-tafsir ekstrem yang
dikembangkan oleh mereka dari narasi-narasijihad. Kudhori selalu
mengingat pesan dan pelajaran dari mentornya di CSRC, Irfan Abu
Bakar, “Lakukan perlawanan langsung ke jantung pertahanan
kelompok ektremis. Sebelum melawan, pahami dulu cara dan
model narasi yang mereka gunakan.”

Dalam pemberitaan daring, Kudhori menemukan sosok
Abdullah al-Muhajir dan karyanya berjudul “Masail Min Figh al
Jihad” (Permasalahan-permasalahan dalam Figh Jihad).
Menurutnya, isi kitab tersebut “mengerikan” karena memuat dalil-
dalil yang ditafsirkan untuk melegitimasi tindakan-tindakan
ekstrem (teror) atas nama agama. Al-Muhajir menjadi tokoh
penting dalam ISIS dan jaringan kelompok teror lainnya karena dia
lah yang menyusun ajaran atau tafsir yang melegitimasi tindakan-
tindakan brutal dalam aksi-aksi teror, seperti bom bunuh diri,
penculikan, pembunuhan, pemenggalan kepala, penembakan,
pembakaran tahanan, dan aksi kejam lainnya. Karya tersebut
menjadi basis ideologi kelompok ekstremis. Al-Muhajir memberi
fatwa antara lain tentang Darul Harb (Kawasan Peperangan) atau
Darul Kufr (Kawasan Orang Kafir) dimana tindakan ekstremis
terhadap orang atau kelompok tersebut diperbolehkan. Juga fatwa
tentang konsep “kafir” yang boleh diserang atau dibunubh,
pembenaran atas bom bunuh diri, dan lain-lain.

Dalam kajian kontra terorisme, al-Muhajir disebut sebagai
ideolog tersembunyi yang sangat penting di belakang paham ISIS
dan Al-Qaeda. Kedua organisasi ini merupakan organisasi Islam
garis keras yang sering mengklaim tindakan-tindakan teror yang
terjadi dalam aksi-aksi terorisme pada tiga dekade terakhir. ISIS
dan Al-Qaeda berkembang sedemikian rupa karena ajaran dari al-
Mubhajir. Lelaki kelahiran Mesir dan veteran perang Afghanistan itu
memiliki penguasaan yang kuat atas kitab-kitab dan ajaran fiqih
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klasik. Dia menulis ribuan teks mengenai figih jihad dan merekam
fatwa-fatwa mengenai hukum jihad (perang suci). Teks-teks yang
ditulis oleh al-Muhajir menjadi dasar pemikiran dan semangat bagi
kelompok jihadis dalam melakukan aksi-aksinya. Ia pun dapat
disejajarkan dan sama terkemukanya dengan tokoh-tokoh veteran
perang Afghanistan, seperti Osama bin Laden, pendiri Al-Qaeda
ataupun Ayman al-Zawahiry, pengganti Osama. Tulisan dan
pemikiran al-Muhajir menjadi buku pedoman bagi gerakan Al-
Qaeda dan ISIS. Pemikiran al-Muhajir ini kemudian menginpsirasi
Abu Mus'ab al-Zargawi untuk mendirikan faksi Al-Qaeda dan
Negara Islam di Baghdad pada tahun 2005. Zarqawi meng-
indoktrinasi para militan dalam pelatihan militernya berlandaskan
teks dan narasi yang dikembangkan dari pemikiran al-Muhajir
untuk membenarkan pembunuhan masyarakat sipil dalam konflik
di Irak, merujuk pada fikih darah (Figh al-Dima) atau Jurisprudence
of Blood.

Kuatnya peran al-Muhajir dibalik narasi ekstremis yang
dikembangkan oleh kelompok jihadis (Al-Qaeda/ISIS) menarik
perhatian Kudhori untuk menelaah secara lebih mendalam sosok
ini. Muncul ide bagaimana menyusun kontra narasi ekstremis atas
tafsir yang dikembangkan oleh tokoh ini. Ide tersebut ia tuangkan
menjadi topik disertasi doktoralnya di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Saat ini, penelitiannya terhadap tafsir Abu Abdullah al-Muhajir
sudah cukup jauh, berharap bisa selesai sesuai target dan memberi
sumbangsih dalam kajian akademik dan teoritik dari
pengembangan kontra narasi ekstremis.

“Signifikansi dari kajian ini antara lain berupaya
mendekonstruksi penafsiran Abu Abdullah al-Muhajir terhadap
dalil-dalil tentang penegakan jihad dalam situasi konflik atau
perang. Hasil dari kajian ini saya harap dapat memberi konsep dan
pemahaman yang bisa mematahkan narasi ekstremis yang
dikembangkan oleh ideolog ISIS tersebut,” tutur pria kelahiran
Kendal tahun 1984 ini.
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Kudhori adalah alumnus Pondok Pesantren As-Salafi Al-
Fitrah Surabaya dan setelah lulus sempat mengabdikan diri sebagai
pengajar. Pesantren ini dipimpin oleh seorang Mursyid tarekat al-
Qadhiriyah wa al-Naqyabandiyyah al-Utsmaniyyah ahlu-Tharigoh,
KH. Ahmad Asrori al-Ishaqy (almarhum), sejak 2003-2019.
Kudhori kemudian hijrah ke Semarang agar lebih dekat dengan
kampung halamannya dan kampus tempat ia mengajar. Keinginan
untuk pulang kampung didorong oleh cita-citanya untuk dapat
mengembangkan dan memajukan masyarakat di kampung
halamannya, disamping menjadi akademisi. Setiap akhir pekan, dia
berusaha pulang ke kampung halamannya di Kendal yang berjarak
sekitar 43 km dari Kota Semarangagar dapat melibatkan diri dalam
dinamika masyarakatnya, khususnya terkait agama dan kehidupan
sosial.

“Sejauh ini, dalam observasi saya, orang-orang atau
kelompok yang menerima paham atau teologi al-Muhajir adalah
orang-orang yang sebagian besar tidak mengenal dan kurang
memahami kaidah hukum Islam. Mereka cenderung tekstualis dan
menerima apa adanya. Ini jelas berbahaya karena mereka bisa
menjadi korban indoktrinasi dan menjadi pelaku tindakan
ekstrem, atau terlibat dalam jaringan terorisme,” tambah Kudhori.

Selama terlibat dalam program dan kegiatan PfP dan KNE,
pria yang murah senyum ini mengakui banyak hal positif yang
diterimanya. Workshop dalam program ini membahas tentang
nilai-nilai HAM dalam perspektif yang luas, pemahaman narasi
ekstremis, dan kontra narasi ekstremis. Hasilnya, kini ia merasa
menjadilebih terbuka dalam menganalisis dan menyikapi beragam
isu kemasyarakatan. la juga merasa terbantu dengan pengetahuan
dalam menganalisis kelompok-kelompok sosial dan paham
keagamaan di masyarakat.

Hal tersebut menjadi bekal keterampilan dalam menangani
kesalahpahaman atau konflik yang terjadi. Sebagai contoh, ketika
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ada sekelompok masyarakat yang memiliki paham atau aliran
berbeda di kampung halamannya, ia tidak serta merta menolak
atau mengusir. Namun, ia mengajak masyarakat untuk
musyawarah dengan mendatangkan perwakilan dari kelompok
aliran atau paham yang bertentangan. Pengetahuan tentang
resolusi konflik yang didapatkan pada program CSRC
membantunya bersikap lebih bijak menghadapi perbedaan-
perbedaan yang ada di masyarakat.

Sebelumnya, saat masih mengabdi di Pondok Pesantren As-
Salafi Al-Fitrah Surabaya dan masih terlibat dalam program PfP,
Kudhori mengaplikasikan pengetahuan yang didapatnya secara
perlahan terutama kepada para santri. Sebagai pesantren
tradisional (salaf), Al-Fitrah memegang kuat tradisi pesantren baik
dalam amaliyah (tindakan) maupun dalam pengajaran. Apalagi
pesantren ini merujuk kepada ajaran Tarekat al-Qadiriyyah wa al-
Nagsyabandiyyah al-Utsmaniyyah dalam amaliyah dan model
kurikulum yang memadukan kurikulum pesantren salaf dan
kurikulum Kementerian Agama RI.

Perubahan kecil yang terjadi antara lain suasana
pembelajaran yang kerap diwarnai dengan diskusi secara terbuka,
dimana santri dapat mengemukakan pertanyaan kepada
ustadznya. Demikian pula ustadz memberi peluang bahkan
mengundang pertanyaan dalam diskusi. Yang dibahas pada proses
pembelajaran adalah kelompok-kelompok atau paham keagamaan
di luar paham yang dianut pesantren. Transfer pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari kegiatan bersama CSRC kepada
para santri dilakukan secara bertahap, terutama di luar jam-jam
pelajaran formal di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler.

Sebagai catatan dan rekomendasi, Kudhori memandang
pentingnya menambah keragaman peserta yang terlibat, baik
dalam program PfP maupun KNE. PfP diharapkan dapat
mengundang dan melibatkan orang atau pesantren yang
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independen atau tidak berafiliasi pada aliran maupun arus utama
organisasi Islam (Nahdlatul Ulama/Muhammadiyah). Ia
memandang penting pendekatan personal dan non-formal kepada
kelompok independen ini agar dapat menjalin komunikasi intensif
dan mendorong diskusi pada hal-hal yang menjadi kesepakatan
(persamaan) ketimbang menyoal perbedaan. “Justru yang
mendesak untuk dilibatkan adalah kelompok atau pesantren yang
berafiliasi pada paham salafi karena secara teologis dan ajaran
memiliki kedekatan dan potensi ke arah pemahaman yang lebih
eksklusifdanradikal,” tegas Kudhori yang berkeinginan, suatu saat,
bisa membangun dan mengembangkan lembaga pendidikan
pesantren di kampung tempat kelahiran.

Usulan Kudhori sebenarnya sudah dilakukan saat menjadi
mitra kegiatan workshop dan pelatihan HAM serta KNE di
Surabaya. Namun, tidak semua target peserta dari kalangan
pesantren independen yang diundang bisa berpartispasi. Hal lain
yang tidak kalah penting dalam membendung narasi ekstremis
adalah menguatkan tali silaturahmi, dengan melakukan kunjungan
ke kelompok atau masyarakat non-muslim. Kunjungan juga perlu
dilakukan kepada kelompok minoritas. Tujuannya, menurut
Khudori, adalah berbagi pengalaman dan empati dengan
kelompok-kelompok minoritas yang selama ini menjadi korban
kesewenang-wenangan. “Kita tidak bisa menutup mata bahwa
kelompok minoritas sering menjadi target, baik sasaran ujaran
kebencian maupun tindakan-tindakan diskriminatif,” tandasnya.

Manfaat besar yang juga dirasakan Kudhori dalam
mengikuti program CSRC adalah jejaring (networking) bersama
dengan para “Gus” -putra para kyai pesantren NU- di wilayah Jawa
Timur, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jakarta dan Jawa Barat. la merasa
telah menjadi bagian dari sebuah keluarga karena kesamaan visi
dan misi yang sama. Di masa depan, Kudhori berharap jejaring ini
bisa lekat bersinergi dalam membangun kerja-kerja perdamaian
berbasis pesantren.
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Mohammad Mosleh
Pondok Pesantren Al-Hamidiyah, Pamekasan

ko
Memoderasi Umat di Tengah Tarikan Liberal-Ekstrem
6:}0&@

“Semakin dekat dengan tasawuf (akhlak), semakin jauh dari
esktremisme,” demikian pandangan Ustadz Mohammad Mosleh.
Situasi tersebut, bagi ustadz muda yang juga sarjana matematika
itu, perlu disikapi dengan jernih, terutama melihat perkembangan
zaman sekarang dengan ruang publik yang dipenuhi aneka macam
pandangan keagamaan, baik yang liberal, ekstrem, maupun
moderat. Pengetahuan dan keterampilan dari program CSRC UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta yang dibuat spesifik, terstruktur,
sistematis, dan mudah diingat ikut membantu dalam bersikap dan
melihat secara jernih masalah yang menimpa umat.

*kxk
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ikir bakda shalat Isya baru rampung ketika jam

menunjukkan pukul 19:20. Para santri yang shalat

berjamaah tetap duduk rapi, tidak bergegas ke kamar.
Justru mereka mengambil tempat di posisi yang nyaman, sembari
menenteng satu eksemplar kitab kuning dan alat tulis untuk
mencatat. Di depan sana, dua langkah di belakang bilik imam,
Ustadz Mohammad Mosleh sudah duduk dan bersiap-siap
menempatkan kitab kuningnya di atas meja kecil bertaplak.

Seorang santri mendekati, mengantarkan microphone, lalu
memasangkan di sela-sela baju koko Ustadz Mosleh. Selasa malam
adalah jadwal rutin pengajian Kitab Nashaihul Ibad, kitab
tasawuf/akhlak, karya Imam Nawawi, yang diampu Mosleh di
hadapan puluhan santri di Masjid Pondok Pesantren Al-Hamidy
Tlagah, Pagentenan, Pamekasan, Madura. Selasa malam itu
bahasannya tentang dua nasehat dalam kitab tersebut, yaitu “iman
kepada Allah” dan “kebaikan kepada oranglain”.

Ustadz yang menyelesaikan sarjana di bidang matematika
dari Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) ini memang tak
sekadar mengajar matematika, tetapi juga mengajar kitab kuning
gundul yang tidak berharakat. Baginya, memahami kitab kuning
gundul adalah hal yang biasa karena ia memang dididik demikian
ketika menempuh pendidikan dasar dan menengah di Pondok
Pesantren Banyuanyar, Pamekasan —salah satu pesantren tertua
di Nusantara. “Kitab-kitab klasik seperti Nashaihul Ibad ini
memang banyak memuat prinsip-prinsip dasar kemanusiaan,
mulai dari kebaikan kepada orang lain, perdamaian, dan anti-
ekstremisme. Susunannya memang tidak sistematis dan spesifik
sebagaimana dalam literatur modern, namun pembahasan prinsip-
prinsip tersebut terserak di banyak kitab, baik kitab figih, tauhid,
ahlak/tasawuf, danlainnya,” ungkap Mosleh.

Menurut Mosleh, materi yang diberikan dalam program
CSRC sudah menjadi bagian alamiah dalam materi pembelajaran
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yang diajarkan di pesantren, tetapi belum menempel secara kuat.
CSRC memberi fokus, sehingga secara tema, menjadi spesifik pada
satu materi pokok. Pengetahuan kita menjadi sistematis dan
mudah diingat. Sedangkan materi-materi di pesantren belum
terstruktur. Sebagai materi dasar di Pesantren yang terserak di
banyak kitab, hal itu mungkin masuk dalam alam bawah sadar para
santri. Karena itu ketika ada masalah yang berkaitan dengan hal-
hal tersebut yang membutuhkan penyelesaian, biasanya secara
spontan dan sekilas terpraktikkan.

Menyadari situasi seperti itu, Mosleh seringkali
menyisipkan perspektif perdamaian yang telah didapatkan dari
CSRC dalam program Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra Narasi
Ekstremis (KNE) selama rentang waktu 2015-2021. Lebih lanjut ia
menuturkan bahwa dalam perkembangan zaman yang seperti
sekarang, mengaji kitab klasik yang ditulis para ulama terdahulu
tidak harus saklek, tidak harus persis mengikuti pembahasan yang
ada di dalam kitab tersebut. Para kyai atau ustadz harus mampu
melakukan inovasi dengan memahami perkembangan konteks
sosial yang berubah secara dinamis dan kompleks. Saatini, ujarnya,
ruang publik kita sudah dipenuhi dengan aneka macam pandangan
keagamaan, khususnya Islam. Pemahaman keagamaan liberal,
ekstrem, dan moderat adalah yang paling dominan mewarnai
ruang publik kita hari-hariini.

Mosleh menjelaskan bahwa paham liberal dan ekstrem
sama-sama mengandung cacat dalam memahami agama.
Liberalisme seringkali mengabaikan teks-teks dasar agama dan
teks ditafsirkan dengan relatif bebas tanpa mempertimbangkan
disiplin dasar ilmu seperti ulumul Qur'an dan azbun nuzul suatu
ayat, sehingga interpretasi ayat dengan teks asli berjalan di aras
yang berbeda. Untuk hadits juga serupa, sering mengabaikan
ulumul Hadits dan konteks hadits tersebut diriwayatkan. Cara
seperti ini potensial mengandung cacat. Sebaliknya, urai Mosleh
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lagi, paham esktrem terlalu memerhatikan teks dan sama sekali
mengabaikan konteks dimana ayat itu harus diterapkan.
Sementara situasi zaman berubah dan perubahan tersebut sangat
kompleks. Karena itu, baginya, paham moderat dalam beragama
justru yang paling tepat. Paham ini tidak hanya mudah diterima
oleh umat tetapi juga dibutuhkan oleh mereka. Dalil-dalil dasar
agama diperhatikan secara baik, tetapi pada saat yang sama,
konteks sosial yang terjadi saatini juga menjadi aspek penting yang
tak luput dari teropong kelompok moderat. Artinya, yang moderat
pun harus kuat secara tekstual maupun kontekstualnya.

Kendati demikian, memerhatikan daerah tempatnya
mengabdikan diri saat ini, Madura, yang ditandai struktur sosial
antara kyai dan umat yang masih berlaku, paham keagamaan yang
moderat juga menghadapi tantangan tersendiri. Masyarakat tidak
langsung menerima begitu saja paham keagamaan tersebut, tetapi
juga siapa yang menyuarakannya menjadi pertimbangan mereka.
Hal itu mereka lakukan bukan karena tidak percaya dengan narasi
moderat, tetapi lebih karena masyarakat sendiri, selain tidak
memiliki waktu yang cukup dan intens untuk mengkaji masalah-
masalah yang muncul, juga karena otoritas keilmuannya kurang
memadai. Dalam kondisi seperti itu umat menunggu fatwa kyai
yang secara otoritas keilmuan dianggap kuat. Untuk itu, kata
Mosleh, dibutuhkan figur yang kuat dalam menyampaikan paham
keagamaan moderat, kejujuran, dan obyektivitas dalam
memahami suatu persoalan.

Menurut Mosleh, saat ini banyak orang yang mudah
mengklaim bahwa ia telah menyampaikan kejujuran dan
obyektifitas, padahal sikap partisannya sangat kentara. Cara
demikian itu berbahaya bagi keberlangsungan kepercayaan
masyarakat. Nuansa dalam menyampaikan paham keagamaan juga
berkontribusi bagi penerimaan umat akar rumput. Ketika nuansa
disampaikan dengan hati, bukan dengan emosi, penerimaannya
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jauh lebih luas dibanding disampaikan dengan emosi. Sebagai
contoh, isu terbaru soal Presiden Perancis yang tidak
mempersalahkan karikatur (kartun) Nabi oleh sebuah media di
sana dengan alasan kebebasan berpendapat, umat di sini
meresponnya pun dengan cara yang beragam, mulai dari kecaman
hingga ajakan pemboikotan produk-produk Perancis. Untungnya,
dalam konteks masyarakat pedesaan dengan hirarki sosial antara
umat dan kyai masih relatif kuat, respons umat juga tergantung
respons para kyai. Di sinilah, memoderasi umat melalui para kyai
dan ustadz di tengah tarikan paham liberal dan ekstrem
menemukan relevansinya.

Dalam konteks ini, Mosleh mengakui dan merasa
beruntung berjumpa dengan CSRC. Pengetahuan dari CSRC
membuatnya mudah mendeteksi berbagai paham atau informasi
yang beredar di masyarakat. Ia merasa lebih selektif dalam
menerima informasi, apalagi informasi-informasi yang
validitasnya belum jelas. Mosleh sering mendengar narasi
fanatisme dalam membela agama Islam. Tentu saja, sebagai orang
beragama, menerima narasi seperti itu memunculkan rasa empati
dan tergugah untuk melakukan pembelaan. Setelah mengikuti
program CSRC, bukan berarti empati dan ketergugahan untuk
membela agama itu hilang, tetapi sekarang lebih teliliti lagi apakah
narasi dan informasi tersebut betul-betul valid dan bersumber dari
agama, atau justru digunakan hanya sebagai alatjustifikasi semata.

Mosleh mengakui bahwa keterampilan yang didapat dari
CSRC membuat dirinya menjadi lebih kritis, dengan
mempertanyakan apakah narasi ekstremis membawa misi atau
tujuan-tujuan yang murni agama atau untuk sekadar membungkus
kepentingan lain di luar agama, seperti kepentingan politik.
Pengetahuan dan keterampilan itu menjadi pijakan untuk
memahami secara cepat suatu narasi atau informasi yang
berkaitan dengan isu-isu keagamaan karena diberikan secara
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detail, hingga hal-hal teknis dalam memahami narasi-narasi
keagamaan. Saat ini, ketika membaca judul suatu narasi atau berita
saja, dia langsung paham bahwa pembaca dari narasi/berita
tersebut akan digiring ke mana dan tujuannya untuk apa. Jadi bisa
langsung dilacak maksud dan tujuan dari narasi atau berita
tersebut.

Semua itu tentu saja tidak hanya berguna bagi dirinya
secara pribadi, tetapi juga berguna bagi komunitas pesantren
tempatnya mengabdikan diri. Mosleh melakukan transformasi
pengetahuan dan keterampilan yang didapat dengan menyisipkan
pada materi-materi pengajian. la memadukannya dengan konteks
lokal pesantren seperti pengajian, sekaligus kitab yang relevan
untuk masuk di dalamnya. Sebagai ustadz yang banyak mengampu
mata pelajaran dan kitab-kitab klasik di beberapa sekolah dan
pesantren seperti Fathul Qarib, Aqidatul Awam, Birrul Walidain,
dan yang lainnya, ia tinggal memilih kitab dan konteks apa yang
relevan untuk dimasukkan dengan materi-materi dari program
CSRC. Kitab akhlak atau tasawuf dinilainya paling relevan di antara
semua itu. “Semakin dekat dengan tasawuf (akhlak), maka ia
semakin jauh dari (pandangan dan sikap) ekstrem,” tandasnya.

Transformasi pengetahuan dan keterampilan tidak hanya
diberikan kepada santri, tapi juga didiskusikan dengan para
pengasuh pesantren sekaligus para asatidz dan asatidzah,
dikaitkan dengan isu-isu lain yang strategis. Dalam beberapa
kesempatan, kendati terbatas, Mosleh memanfaatkannya secara
langsung untuk melakukan transformasi pengetahuan dan
keterampilan tersebut. Kabar baiknya, usahanya tersebut
mendapatrespons yang cukup positif.

Pencapaian ini bukan tanpa pergulatan. Persentuhan
Mosleh dengan CSRC selama lima tahun pada mulanya
membuatnya khawatir. Saat jumpa pertama, pikirannya
berkecamuk, antara su'uzhan (buruk sangka) dan husnuzzhan
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(baik sangka). Su'uzhan-nya, pasti ada kepentingan tertentu di
balik program tersebut karena didanai oleh Uni Eropa/Jerman. Ia
bahkan sempat menduga program ini bertujuan melemahkan umat
Islam. Tetapi sisi pikirannya yang lain juga menginterupsi, apa
mungkin lembaga seperti CSRC yang berada di bawah naungan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, hendak melemahkan kaum muslim?

Seiring waktu berjalan, dua sisi pikiran yang sering
berkecamuk tersebut mendapatkan jawaban. Dalam prosesnya,
transformasi pengetahuan, keterampilan, dan pemberdayaan,
terutama yang berkaitan dengan prinsip-prinsip agama dan
kemanusian universal seperti perdamaian, menjadi tugas dasar
seluruh umat manusia. CSRC, menurutnya, berkontribusi memberi
perubahan mendasar pada pemahaman dan cara pandang dalam
melihat isu-isu keagamaan dan kemanusiaan sekaligus
membentuk sikap dan tindakan yang sama sekali berbeda dari
sebelumnya terhadap dua persoalan besar tersebut.



Hindun Tajry
Pondok Pesantren As-Salafi Al-Fithrah, Surabaya

Qo
Kita Memang Berbeda, So What?
6:}0&@

“Di awal-awal menjadi peserta, agak bingung. Ini membicarakan
apa ya? Agak membosankan karena di awal-awal itu modelnya
seperti seminar. Saya baru dapat intinya setelah training dan
diperkuat dengan program kontra narasi ekstremis. Setelah itu
saya memang paham, Islam itu adalah agama damai, rahmatan lil
‘alamin. Saya juga paham bahwa kita di Indonesia ini beragam,
berbeda-berbeda dari banyak sisi. Tetapi dari situasi itu saya
bertanya, terus mau diapain?”

)3k k

ata-kata yang dikemukakan Hindun Tajry dari
Pesantren Al-Fithrah, Surabaya, di atas
memperlihatkan bahwa setiap manusia adalah
berbeda. Fisik dan pikiran berbeda, begitu juga bahasa, budaya,
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keyakinan, dan lain-lain. Lalu, perbedaan itu mau diapakan?
Hindun Tajry seolah-olah 'kebingungan' dengan fakta perbedaan
itu. Kenyataannya memang sudah berbeda, terus masih mau
diapakan perbedaan tersebut.

Dalam proses mengikuti program Pesantren for Peace (PfP)
dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE), CSRC UIN Jakarta, sejak tahun
2015 hingga 2021, secara pelan-pelan, Hindun Tajry mulai
disadarkan atas fakta di luar sana. Sebagian orang ingin
menyamakan perbedaan, menyeragamkan yang beragam. Dan
yang lebih berbahaya lagi, upaya untuk menyamakan perbedaan itu
dilakukan dengan kekerasan dan atas nama agama (Islam). Realitas
ini membuat Hindun sadar bahwa ia tidak bisa tinggal diam. Ia
harus aktif menyampaikan kepada khalayak bahwa Islam adalah
rahmatan lil 'alamin, mengajarkan prinsip perdamaian dan tidak
pernah mengajarkan kekerasan.

Kitab Iljamil Awam dan Magqashidul Atsna adalah dua di
antara banyak kitab klasik yang diampu oleh Hindun Tajry di
Pondok Pesantren As-Salafi Al-Fitrah, Surabaya. Kedua kitab ini
termasuk kategori kitab Tauhid. Yang pertama, tentang penanaman
akidah dan, yang kedua, syarah asmaul husna. Keduanya ditulis
oleh penulis besar bergelar Hujjatul Islam, Imam Al-Ghazali. Kedua
kitab ini memang tidak berharakat alias kitab kuning gundul. Bagi
yang belum belajar ilmu alat untuk membaca bahasa Arab, seperti
Nahwu dan Sharaf, tentu akan mengalami kesulitan untuk
membacanya, apalagi memahaminya. Namun, bagi Hindun Tajry,
itu bukanlah hal yang sulit. Keberadaannya di pesantren yang telah
lebih dari 10 tahun membuatnya terbiasa dengan bacaan-bacaan
yang demikian.

Saat mengajarkan kedua kitab klasik tersebut, Hindun
Tajry sesekali melakukan improvisasi kepada para muridnya di
pesantren. la memadukan materi dalam kitab klasik tersebut
dengan sejumlah materi yang pernah ia dapatkan dalam pelatihan
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CSRC yang diikutinya. Keduanya tidak jauh berbeda. Di CSRC,
materi tentang Islam rahmatan lil 'alamin, misalnya, terkait
penyelesaian konflik secara damai; sementara dalam kedua kitab
gundul di atas dijelaskan sifat-sifat Tuhan yang tertuang dalam
asmaul husna, seperti arrahman dan arrahim, pengasih dan
penyayang.

Secara prinsip dasar, kata Hindun, keduanya tidak berbeda.
Perbedaannya hanya terletak pada pendekatannya semata. Materi
dari CSRC lebih sistematik dan eskprimental karena telah diuji
melalui tahapan metodologi pengetahuan modern. Sementara
dalam kitab-kitab klasik, sistematika, dan metodologinya menjadi
bagian inherent di dalamnya. Tetapi tujuan dari keduanya tidak ada
yang berbeda, yakni menanamkan prinsip Islam sebagai agama
damai yang tidak bertentangan dengan prinsip kemanusiaan
universal. Teks dan konteks dari keduanya sama-sama terpenubhi.

Namun demikian, kedua pendekatan itu bukanlah yang
mudah untuk dipelajari secara cepat. Untuk kitab-kitab klasik,
mungkin bagi sebagian yang sudah terbiasa, tidak terlalu sulit.
Tetapi untuk sebagian lainnya, itu bukan perkara mudah. Demikian
pula sebaliknya, untuk metodologi dalam training. Bagi sebagian
orang yang sudah terbiasa, mungkin dengan mudah menyerap.
Tetapi bagi sebagian lainnya, mungkin butuh waktu untuk
beradaptasi. Hindun sendiri mengakui bahwa untuk memahami
secara utuh materi dalam pelatihan CSRC, dibutuhkan proses.

Tak pelak lagi, pengalamannya selama mengikuti program
di CSRC cukup membantu untuk tugas-tugas ini. Namun sebagai
seorang perempuan, ia merasa memiliki keterbatasan
mendiseminasikan ide-ide tentang Islam rahmatan lil 'alamin dan
perdamaian yang didapatkan dari kitab-kitab klasik yang menjadi
kesehariannya. Sebagai seorang ustadzah ia juga terikat dengan
pesantren. Ruang geraknya hanya terbatas di pesantren. Tetapi ia
tak kehilangan kreativitasnya untuk memanfaatkan peluang-
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peluang sekecil apapun dalam rangka memberikan pandangan
yang benar tentang prinsip dasar perdamaian dalam Islam. Ia
bergerak dari orang per orang, utamanya para santriwati yang
hendak dan baru keluar dari pesantren; atau mereka yang sedang
galau mencariidentitas, problem kuliah, dan seterusnya.

Sebagai trainer yang dibekali pengetahuan mengenai
narasi ekstremis selama mengikuti program CSRC, Hindun
memahami seluk beluk organisasi pengusung narasi ekstrem.
“Pengetahuan ini sangat membantu dalam memberikan klarifikasi
kepada murid yang sudah lulus dan bilang ke saya tentang
keinginannya bergabung dengan organisasi Islam tertentu Lalu
saya jelaskan sesuai dengan pengetahuan yang saya dapatkan dari
CSRC. Akhirnya yang bersangkutan mengurungkan niatnya dan
lebih memilih organisasi atau komunitas yang masih sejalan
dengan ajaran-ajaran di pesantren,” kisah Hindun.

Selain memberikan pembekalan materi, metodologi, hasil
riset atau kajian, program training di CSRC juga memberikan
pembekalan dalam bentuk permainan atau game yang bisa
memecah kebosanan. Namun game tersebut tetap tidak kehilangan
konteks dari materi utamanya, bahkan menjadi bagian inherent di
dalamnya. Metode ini, kata Hindun, sangat menyenangkan, karena
itu ia mengadopsinya untuk pembelajaran bahasa Arab yang
ternyata sangat cocok. Kini pengajaran bahasa Arab menjadi lebih
fun dan mengena ke santri, bukan hanya sisi permainannya tetapi
juga materinya. Sebab dalam permainan pun mereka harus
menggunakan materi-materi inti.

Ketika masih tinggal di pesantren, sebelum menikah
(karena sebelum menikah setiap guru diwajibkan tinggal di
pesantren) Hindun berinisiatif mengadakan pelatihan Bimbingan
Konseling (BK) bagi pengurus dan ustadzah-ustadzah yang ada di
dalam pesantren. Pelatihan ini dimaksudkan agar para pengurus
dan ustadzah dapat menjadi konselor dan dapat memerhatikan
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hak-hak santri sekaligus melihat persoalan secara lebih utuh ketika
terjadi sesuatu dengan para santri. Mereka tidak langsung
menghukum apabila santri mengalami kasus, tetapi juga
memberikan konsultasi sekaligus memahami persoalannya secara
lebih baik.

Program ini bagi Hindun sangat penting, tetapi kurang
diterima oleh beberapa guru dan pengurus. Untuk sekedar hadir
saja sangat sulit diharapkan. Namun demikian, ia tak menyerah
sama sekali. Sejauh apa yang ia rintis memberikan manfaat baik
bagi proses belajar-mengajar di pesantren, maka ia tetap maju.
Berkat kegigihannya tersebut, program itu berjalan sampai
sekarang. Menurut Hindun, program tersebut merupakan buah
inspirasiyangia dapatkan dari CSRC.

Perjumpaan Hindun dengan CSRC juga telah
mengantarkannya kepada dunia yang lebih luas. Selama ini ia lebih
banyak bergaul dengan pesantren yang berafiliasi pada Nahdlatul
Ulama (NU) dan tidak banyak kenal dengan organisasi di luar itu,
misalnya Muhammadiyah; apalagi yang lain-lain seperti Persis,
Syiah, Ahmadiyah, dan seterusnya. Semua itu asing buat Hindun.
Tapi sekarang pemahamannya atas dunia luar menjadi lebih kaya.
“Banyak sekali hal yang berbeda dan beragam, dan ternyata
keberagaman itu menyenangkan. Maka, setiap upaya untuk
menyeragamkan keberagaman sudah pasti menyalahi fitrah
manusia,” tandas Hindun.



Aliwafa Mukhtar
Pondok Pesantren Raudlatul Muttaqin, Bangkalan

ko
Membangun Manusia dari Pinggiran
6:}0&@

Di pedesaan, tidak mungkin kita membicarakan isu ekstremisme
(keagamaan) secara langsung. Konteksnya berbeda,
lingkungannya berbeda. Paling relevan di pedesaan adalah
pemberdayaan umat. Pembangunan sumber daya manusia adalah
jalan yang paling mungkin dalam menciptakan perdamaian. Itulah
yang dilakukan kyai muda ini di tanah kelahirannya.

koksk

liwafa Mukhtar, lora yang mengasuh Pondok
Pesantren Raudlatul Muttaqin, Bangkalan, Madura, ini
adalah lulusan Pondok Pesantren Fathul Ulum,
Kwagean, Kediri, Jawa Timur. Dalam pendidikan formal, Aliwafa
menempuh sarjana dan pascasarjana di Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY). Setelah lulus, ia pulang kampung, mengurus
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pesantren yang telah dirintis ayahnya sejak lama. Hingga suatu
ketika, dosennya di UNY mengunjunginya ke Bangkalan, meminta
kyai muda ini untuk mendaftarkan diri sebagai dosen (pegawai
negeri sipil) dan mengajar pada almamaternya. “Siapa yang tidak
mau dengan tawaran itu. Cukup mentereng. Tawaran tersebut
menggiurkan karena bukan hal yang mudah. Harus melewati
jenjang pendidikan tertentu, minimal S2. Lebih dari itu, dosen
adalah profesi mulia yang mendidik mahasiswa, para calon
pemimpin masa depan,” ungkapnya.

Singkat cerita, Aliwafa mendaftarkan diri dan dinyatakan
lulus SKD CPNS dengan skor tertinggi. Tidak lama berselang ia
berpamitan kepada orang tuanya, mengatakan bahwa dirinya telah
diterima sebagai CPNS dosen di UNY, dan harus segera ke
Yogyakarta, untuk mengurus segala hal. Ternyata, orang tuanya
tidak mengizinkan. “Saya menyekolahkanmu tidak untuk
mengurus lembaga atau orang yang jauh di sana. Tetapi untuk
mengurus pesantren dan umatdi sini,” demikian ia menirukan kata
ayahnya. Perkataan inilah yang membuatnya urung ke Yogyakarta.
Namun hal itu juga yang menyadarkan dirinya bahwa
memberdayakan umat di tempat kelahirannya tak kalah
'mentereng' dibandingkan menjadi dosen. Terlebih lagi, di
lingkungan pinggiran seperti Bangkalan, kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang dihitung berdasar Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) masih sangat rendah. Untuk itu, orang-orang
terdidik seperti dirinya tentu saja sangat dibutuhkan masyarakat.
Pengetahuan dan keterampilan yang didapat selama nyantri dan
kuliah tentu bakal sangat bermanfaat untuk pemberdayaan
masyarakat.

Sejak itu pula Aliwafa tidak lagi menoleh kiri-kanan untuk
membangun karir sebagaimana layaknya orang lain. Ia fokus
menjalankan apa yang di-wejang-kan orang tuanya: mengurus
pesantren dan pemberdayaan umat. Untuk tujuan itu, selain
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mengurus pesantren, ia juga mendirikan Balai Latihan Kerja (BLK)
di kampungnya. BLK tersebut melakukan berbagai pelatihan kerja
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat akar rumput.

Dalam konteks itulah, perjumpaannya dengan program
CSRC pada 2017, meskipun tak berkaitan langsung dengan
pemberdayaan umat, tetap ia kaitkan dengan tugas-tugas
utamanya di Bangkalan. Menurutnya, program CSRC, baik
Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra Narasi Esktremis (KNE)
memang tidak spesifik pada pembangunan sumber daya manusia
(SDM) pedesaan seperti di Bangkalan. Tetapi program tersebut
tetap bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat akar rumput
karena materi-materi semacam itu memberi dasar bagi
pembangunan perdamaian secara umum. Dan baginya,
pembangunan sumber daya manusia dari pinggiran juga menjadi
bagian dan bekal membangun perdamaian.

“Saya bergabung dengan program CSRC saat di Mojokerto,
sudah setengah jalan bahkan memasuki babak akhir, khususnya
program PfP. Saat itu ada Focus Group Discussion (FGD). Pesertanya
dari banyak pesantren di Jawa Timur. Kami dari pesantren
pedesaan, yang masyarakatnya sangat homogen, pengetahuannya
tidak secukup pesantren di perkotaan yang heterogen, yang
menunjang pada konsep-konsep perdamaian,” tutur Aliwafa.
Menurutnya, di pedesaan Bangkalan atau Madura pada umumnya,
yang masyarakatnya amat homogen jarang bersinggungan
langsung dengan isu-isu seperti narasi ekstremisme.
Persinggungan mereka jauh lebih banyak pada persoalan
kebutuhan-kebutuhan dasar seperti ekonomi, menggarap
pertanian, berdagang, bekerja, dan hal-hal semacam itu. Dalam
situasi yang demikian, menjadi tidak relevan untuk langsung
membicarakan ekstremisme karena konteksnya berbeda dan
lingkungannyajugaberbeda.
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Meskipun demikian, Aliwafa mengakui bahwa jikapun ada
santri yang bersinggungan dengan narasi semacam itu, mungkin
karena persentuhannya dengan media sosial. Akan tetapi di
masyarakat akar rumput, narasi semacam itu sangat minim
dijumpai. Karena itu ia lebih banyak mentransformasikan
pengetahuan dan keterampilannya yang didapat dari CSRC kepada
santri atau alumni-alumni pesantren yang telah menyebar atau
kuliah di banyak tempat. Kendati saat mahasiswa pernah menjabat
sebagai Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), ia mengakui
bahwa materi KNE yang sangat skematis dari CSRC betul-betul
barubaginya.

Dalam program tersebut, tutur Aliwafa, peserta diajari
tentang teknik-teknik dasar bagaimana menghadapi narasi
ekstremis, sehingga menjadi sangat paham karena betul-betul
dilatih secara berjenjang. Peserta diberi materi bagaimana
membuat alur, ide dasar, mengenal ustadz/ustadzah yang menjadi
aktor, yang latar belakang pendidikannya berbeda, dan seterusnya.
Setelah itu ada pembekalan tentang bagaimana menghadapi narasi
ekstremis. “Kami jadi paham, karena medium yang sama harus
diperhadap-hadapkan. Tulisan dilawan dengan tulisan, video
dilawan dengan video, bahkan sekolah juga harus dilawan dengan
sekolah. Lebih dari itu, para peserta juga diberikan materi tentang
teknik pembuatan video. Untuk video ini sekarang menjadi lebih
efektif, karena video dapat memuat pesan secara lengkap. Narasi
dapat dan visual juga dapat, sehingga pesan yang hendak
disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan diterima,”
ungkapnya.

Materi yang skematis seperti ini, kata Aliwafa, sangat
bermanfaat karena meskipun masyarakat Madura homogen, tetapi
bila ada yang terkena paparan narasi ekstremis, tentu saja sangat
berbahaya. Apalagi bila narasi yang seperti itu langsung menyasar
kyainya, itu lebih berbahaya lagi. Dalam rangka itu, Aliwafa merasa
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perlu memanfaatkan program CSRC dengan melakukan kaderisasi
terhadap alumni-alumni pesantrennya yang saat ini sudah kuliah
di banyak tempat di pulau Jawa.

Aliwafa menambahkan, setelah balik ke kampusnya
masing-masing, para mahasiswa itu membuat program yang
hampir mirip dengan program CSRC. Tidak tanggung-tanggung,
karena mereka memiliki akses yang luas, mereka langsung
mengundang para pembicara yang ahli, baik dari Jakarta maupun
dari kampus-kampus mereka. Kreatifitas semacam ini tidak hanya
sekali dua kali tetapi cukup sering diadakan, karena mereka sudah
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dari CSRC.
Pelaksanaan acaranya diliput dan dibuatkan video singkat dengan
modifikasi sana-sini, kemudian diunggah dan disebarkan ke
berbagaijaringan yang mereka miliki.

Aliwafa juga menjadikan materi pembuatan video kontra
narasi ekstremis sebagai tugas tambahan bagi para santrinya.
Uniknya, tugas ini termasuk yang paling disenangi, terutama saat
belajar daring (online). Dibandingkan menerangkan atau
membahas mata pelajaran wajib di sekolah, para santri atau siswa
justrulebih senang dengan tugas tambahan membuat video kontra
narasi. Dalam proses belajar tersebut, ia langsung memberikan
contoh video yang diproduksi CSRC dan menerangkan bagaimana
caramembuat skrip, gambar-gambar yang perlu dimasukkan, serta
hal-hal lainnya yang dibutuhkan. Secara tidak langsung,
menurutnya, itu adalah cara menggiring santri/siswa untuk
memahami video kontra narasi ekstremis. Dari situ, para
santri/siswa lebih kreatif. Mereka melakukan wawancara kepada
guru-guru mereka, kyai, atau masyarakat sekitar. Hasilnya, mereka
tampilkan di wadah-wadah pesantren/sekolah yang sudah
disediakan, baik mading (majalah dinding), majalah, database
video, dan seterusnya. Ada kepuasan tersendiri ketika karya-karya
mereka dipentaskan dan diperhatikan oleh guru-gurunya.
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Kebosanan selama belajar jarak jauh dapat diatasi sekaligus
menumbuhkan kreativitas para siswa dan santri untuk membuat
karya-karya yanglebih menariklagi di waktu-waktu mendatang.

Materi yang didapat dari CSRC, menurut Aliwafa, sangat
berguna untuk membentengi santri dan masyarakat dari
pengaruh-pengaruh yang berbahaya. Ibarat main catur, kita harus
tahu bagaimana pergerakan mereka (kelompok ektremis). Dan
dengan mengetahui pergerakan mereka, kita juga paham
bagaimana mengkonternya atau mengatasinya, melawan langsung,
menandingi, atau mendahului. Kendati Bangkalan termasuk
pinggiran, ekspansi narasi ekstremis tak mengenal batas yang bisa
masuk ke mana saja baik melalui media sosial maupun mobilitas
antar wilayah, kota, provinsi, bahkan negara. “Apalagi di desa saya
sendiri, kini sudah ada pondok cukup besar yang beraliran Wahabi.
Tentu ini potensial menimbulkan masalah di masyarakat, ujarnya.
Tetapi sejauh ini, tutur Aliwafa, pesantren-pesantren di Bangkalan
rata-rata adalah Bani Kholil (Syaikhona Kholil), sehingga tepo
selero-nya masih tinggi dan dapat meredam gejolak yang potensial
muncul. []



KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
600§€

A. Kesimpulan dan Pembelajaran

Ustadz/ustadzah trainer yang terlibat secara aktif dalam program
PfP dan KNE ada yang terlibat sejak awal (2015) dan ada juga yang
terlibat di pertengahan perjalanan di antara kurun waktu 2015
hingga 2021. Mereka yang tidak lagi terlibat di antaranya
dikarenakan tidak lagi mengabdi di pesantren yang mengutus
mereka sebelumnya, ada yang pindah domisili, dan sebagainya.

Setiap cerita perubahan yang dialami baik langsung
maupun tidak langsung yang dikisahkan dan dituliskan dalam
buku ini memberikan aksentuasi dan ciri khas tersendiri dalam
setiap cerita. Studi evaluasi atas pelaksanaan program PfP dan KNE
yang berlangsung sejak awal 2015 hingga akhir 2021 paling tidak
berhasil memotret dan menjawab empat pertanyaan utama yang
berhubungan dengan tiga domain perubahan yang mereka alami.
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Pertama, bagaimana proses para ustadz/ustadzah yang
terlibat dalam program PfP dan KNE dan apa yang mereka lakukan
atau kerjakan hingga buku ini ditulis terkait dengan dua program
tersebut? Kedua, setelah mengikuti serangkaian kegiatan dalam
program PfP dan KNE, termasuk menjadi trainer, perubahan paling
signifikan (the most significant changes) apa yang mereka peroleh
dan alami? Ketiga, sebelum mengikuti program PfP dan KNE,
apakah mereka pernah mengikuti program serupa sebelumnya?
Keempat, mengapa cerita perubahan dalam buku ini penting bagi
mereka?

Dari setiap check list perubahan yang didapat dan cerita
perubahan yang ditulis, di semua domain perubahan yang
direncanakan dan didiskusikan, mereka (para ustadz/ustadzah
trainer) mengalami perubahan yang sangat signifikan, baik
perubahan pada level individu, pesantren, maupun di masyarakat
sekitar pesantren. Bahkan buku ini mampu memotret perubahan
hingga sampai pada skalayanglebihluas.

Dalam perubahan individu, tentu yang paling utama adalah
bertambahnya pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan skill
mereka terkait tema dalam program PfP dan KNE. Setiap orang dari
mereka tidak hanya mengampu satu atau lebih tema yang mereka
tulis dalam modul dan bahan bacaan untuk pelatihan, tapi juga
terlibat dalam kerjasama di antara mereka dalam rangka
menyukseskan kegiatan dalam dua program tersebut, khususnya
pelatihan.

Dalam kebijakan pesantren misalnya, walaupun mereka
tidak bisa mengubah kebijakan atau kurikulum kependidikan di
pesantren dimana mereka mengabdi secara langsung karena
kurikulum pesantren yang ada sudah baku, paling tidak mereka
bisa menyisipkan materi-materi yang didapatkan dari program PfP
dan KNE dalam proses belajar-mengajar di kelas dan
pendampingan aktivitas kokurikuler dan ekstra kurikuler lain di
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pesantren. Hal ini sangat memungkinkan mereka lakukan, terlebih
untuk menjangkau santri-santri di pesantren mereka yang tidak
terlibat dalam program PfP dan KNE sebagai penerima manfaat
tidak langsung (indirect beneficiaries). Selain itu, mereka juga
mendapatkan jaringan dan jalinan kerjasama baru yang lebih luas,
baik jaringan individu, sesama pesantren maupun dengan
pemerintah daerah di wilayah masing-masing.

Memang tidak semua dari mereka pernah terlibat dalam
program lain yang serupa sebelum mereka terlibat dalam program
PfP dan KNE yang diselenggarakan CSRC UIN Jakarta dan KAS
Indonesia-Timor Leste. Hanya sebagian kecil di antara mereka yang
pernah terlibat dalam program sejenis yang dilaksanakan oleh
pihak atau lembaga lain. Bahkan hampir semuanya mengakui baru
pertama kali mengikuti program demikian, lebih khusus lagi
program KNE. Bagi mereka, program KNE adalah pendekatan baru
dalam upaya melakukan pencegahan dan melawan ekstremisme
kekerasan (preventing/countering violent extremism [P/CVE]).
Karenaitu, sangat penting bagi pesantren untuk melibatkan diri.

Mereka yang pernah maupun belum pernah terlibat dalam
program serupa sebelum dengan program PfP dan KNE, hal itu
justru lebih menambah pengetahuan dan wawasan mereka,
pengalaman, serta jaringan baru baik bagi individu mereka sendiri
maupun bagi pesantren yang diwakili. Selain itu bagi mereka cerita
perubahan yang dikisahkan kepada peneliti yang mewawancarai
mereka dan dituliskan dalam bentuk tulisan populer yang mudah
dan renyah dibaca dengan alur cerita yang mengalir, sangat
penting. Selain sebagai bentuk kesyukuran atas pelibatan mereka
dalam program-program tersebut dengan berbagai manfaat yang
diterima dan dirasakan, mereka juga berharap dapat bermanfaat
bagi publik yang lebih luas, khususnya kalangan pesantren dan
dunia pendidikan secara umum.
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Bagi pengelola program, paling tidak bagi CSRC UIN Jakarta
dan KAS Indonesia-Timor Leste, tentu tidak cukup hanya “berpuas
diri” dengan kesimpulan dan hasil yang didapat dari studi evaluasi
program. Disamping para ustadz/ustadzah sebagai key persons
yang menjadi fokus utama dalam setiap cerita perubahan, dari hasil
yang terekam juga bisa didapatkan pembelajaran penting, di
antaranya: pertama, studi evaluasi yang dilakukan terhadap
program PfP dan KNE memberikan gambaran yang akurat
mengenai tingkat penerimaan para ustadz/ustadzah trainer
terhadap program PfP dan KNE yang telah berlangsung selama 6
tahun.

Kedua, bagi pihak-pihak yang berkepentingan
(stakeholders) dengan dunia dan lingkungan pesantren, dengan
mengetahui perubahan paling signifikan yang dialami
ustadz/ustadzah trainer sangat dimungkinkan untuk menilai
sejauhmana dampak program dapat diketahui dan diduplikasi.
Pendekatan story telling yang disajikan dalam studi evaluasi ini
dapat memudahkan stakeholders dalam menentukan hasil dan
dampak paling signifikan dalam proses evaluasi program.

Ketiga, hasil dan dampak dari studi evaluasi program dalam
bentuk cerita perubahan dalam buku ini tentu akan berguna bagi
pengembangan program lanjutan agar bisa lebih terarah dan
terfokus pada tujuan dan penerima manfaat, langsung maupun
tidak langsung. Sehingga pencapaian yang direncanakan bisa lebih
maksimal. Dan keempat, bagi pihak lain yang tidak bersentuhan
secara langsung dengan program PfP dan KNE serta tidak terlibat
dalam studi evaluasi ini, namun mempunyai tipikal program yang
sama, dapat menduplikasi hasil dan dampak yang dituturkan
dalam studi evaluasi program.



B. Rekomendasi

Berpijak dari setiap cerita perubahan di bab-bab
sebelumnya, serta kesimpulan dan pembelajaran di atas, ada
beberapa rekomendasi dari hasil studi evaluasi program PfP dan
KNE yang menggunakan teknik The Most Significant Changes (MSC)
ini, yang ditujukan kepada pemerintah mulai dari tingkat pusat
hingga daerah, universitas, komunitas pesantren, organisasi
keagamaan, organisasi masyarakat sipil baik lokal, nasional
maupun internasional, lembaga-lembaga pembangunan,
organisasi kepemudaan, dan masyarakatluas.

1. Sebagaimana dicatat Direktorat Pendidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren Kementerian Agama RI, tidak kurang dari
26.975 jumlah pondok pesantren yang tersebar di 34 provinsi
seluruh Indonesia. Dengan jumlah pesantren sebanyak itu,
program dan kegiatan sejenis yang terkait dengan perdamaian,
hak asasi manusia, toleransi, harmoni, dan
preventing/countering violent extremism melalui kontra narasi
perlu lebih luas melibatkan komunitas pesantren. Hal ini
berangkat dari fakta makin massifnya penggunaan media digital
dan media sosial sebagai medium bagi kelompok ekstremis
menjangkau pengikut yang lebih luas, termasuk menyasar
komunitas pesantren. Pesantren menjadi salah satu pihak yang
dianggap otoritatif dalam upaya-upaya semacam ini.

2. Melibatkan lebih luas dan lebih banyak lagi pimpinan-pimpinan
pesantren yang berusia muda yang berhaluan moderat dan
nasionalis dalam program-program P/CVE dan
penanggulangan terorisme.

3. Untuk menjaga semangat melemahkan peran kelompok
ekstremis di dunia pesantren, lebih spesifik lagi, program-
program KNE kerjasama CSRC UIN Jakarta dan KAS Indonesia-
Timor Leste dapat dilanjutkan di masa-masa yang akan datang.
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Dengan tetap melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan
perkembangan kekinian dan dapat menjangkau wilayah yang
lebih luas diluar Pulau Jawa.

. Selain mengembangkan program KNE, sangat dibutuhkan pula
pengetahuan, penguasaan teknik dan skill pengelolaan media
sosial yang efektif, serta pengenalan dan pengembangan narasi-
narasi alternatif yang dapat dilakukan komunitas pesantren dan
ustadz/ustadzah muda pesantren.

. Selain itu, kalangan komunitas pesantren perlu memperbanyak
dan memperluas perjumpaan-perjumpaan dengan beragam
latar belakang yang berbeda, selain dunia pesantren, terutama
dari sisi etnis dan ras. Misalnya, kemah antar etnis, antar agama,
dan sejenisnya. Perjumpaan-perjumpaan yang demikian akan
memungkinkan ustadz/ustadzah muda pesantren bisa
mempelajari kelompok lain dengan cara yang lebih respek,
terbuka, saling menghormati dan penuh keakraban.

. Program-program yang fokus pada P/CVE dan penanggulangan
terorisme, baik yang dilakukan pemerintah, lembaga-lembaga
pembangunan, masyarakat sipil, dan komponen lainnya dapat
mengadaptasi model evaluasi program yang menggunakan
teknik MSC. Hal ini diperlukan agar hasil dan dampak dari
program dan kegiatan yang direncanakan dan telah
diimplementasikan dapat terukur dan terekam secara kualitatif
dan partisipatoris serta berdaya guna.
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puisi). Di antaranya, buku kumpulan puisi berjudul Kutunggu
Kamu di Cisadane: Antologi Puisi Esai, diterbitkan KomodoBooks,
2012. la meredaksi kumpulan puisi dan esai karya mahasiswanya
di SGU yang diterbitkan berjudul ISTANA ANGIN: Bunga Rampai
Puisi Kampus (LotusBooks, 2011), dan diberi kata pengantar oleh
penyair senior Sapardi Djoko Darmono. Ia juga aktif mengadakan
workshop pelatihan menulis di berbagai kampus, sekolah,
pesantren dengan menggunakan metode WriteNow! yang diambil
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dari buku karyanya: Writerpreneurship: Bisnis dan Idealisme di
Dunia Penulisan (2013). Buku puisi terbarunya Senja di Jakarta
terbit November 2017. Email: gauslsf@gmail.com, Twitter:
@AhmadGaus, blog: www.ahmadgaus.com.

Humaidi, dosen Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Pendidikan strata 1 (S1) diselesaikan tahun
2004, dengan skripsi berjudul Eksklusivisme Agama Yahudi. Tahun
2010, ia mendapat gelar Magister Ushuluddin (M.Ud) dari
Universitas Paramadina Jakarta yang bekerjasama dengan Islamic
College for Advanced Studie (ICAS) Cabang London, dengan judul
tesis The Concept of Sacred Knowledge: Nasr's Contribution to
Modern Epistemology. Mendapatkan gelar doktor dari Sekolah
Pascasarjana (SPs) UIN Jakarta tahun 2013 dengan disertasi
berjudul Paradigma Sains Integratif Al-Farabi.

Beberapa artikel yang sudah terbit di antaranya The
Structure of Excellent Society: Comparative Analysis Between
Western and Islamic Philosopher, Ulumuna Jurnal, UIN Mataram,
2016; Hubungan Harmonis antara Sains dan Agama dalam
Pemikiran Al-farabi dan Ikhwan Al-shafa, Jurnal Kordinat,
Kopertais Wilayah 1 DKI Jakarta, 2018; Mystical-Metaphysics: The
Type Of Islamic Philosophy in Nusantara in The 17th-18th Century,
Jurnal Ushuluddin IAIN Suska Riau, 2019; The Role of Religion in
Peacebuilding: Indonesia's Experience, Jurnal Hadhari 12 (2),
2020. Karya dalam bentuk buku di antaranya, Membumikan
Pancasila: Untuk Bina Damai dan Resolusi Konflik Sosial (Tim
Penulis), CSRC UIN Jakarta, 2018 dan Pancasila Sebagai Rumah
Kebangsaan: Peran MPR Rl dalam Mengawal Ideologi dan Merawat
Kebhinnekaan (Tim Penulis), CSRC UIN Jakarta, 2020. Penelitian
terbarunya Pengaruh Pengajaran Filsafat Islam dalam Upaya
Membangun Moderasi Keagamaan: Studi Kasus Prodi AFI UIN
Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Padang, dan Palembang (Aggota
Peneliti), LP2M UIN Jakarta, 2021.
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Idris Hemay, Direktur CSRC UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan Dosen FISIP UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Berpengalaman dalam melakukan penelitian di bidang sosial
politik keagamaan, perilaku politik, politik identitas, radikalisme,
demokrasi dan HAM, serta resolusi konflik dan pembangunan
perdamaian. Pernah nyantri di Pesantren Annuqayyah, Guluk-
Guluk, Sumenep, Madura. Menyelesaikan Pendidikan sarjana S1
Politik Islam di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, magister (S2) llmu
Politik di Universitas Nasional dan sedang menempubh studi doktor
di Pascasarjana [lmu Politik Universitas Padjajaran. Idris pernah
menjadi Koordinator Project Pesantren for Peace (PfP) CSRC UIN
Jakarta. Saat ini juga sebagai Direktur Riset INDEX Indonesia,
sebuah lembaga survei opini publik.

Pria yang pernah aktif di HMI ini sudah mempublikasikan
hasil penelitiannya dalam bentuk buku dan jurnal, di antaranya:
Pesantren Resilience: The Path to Prevent Radicalism and Violent
Extremism, Jurnal Studia Islamika, 2020; Resiliensi Komunitas
Pesantren terhadap Radikalisme: Social Bonding, Social Bridging,
Social Linking, CSRC UIN Jakarta-CONVEY Indonesia, 2020;
Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila di Kalangan Anak Muda Milenial
Indonesia, Badan Pengkajian MPR RI, 2019; Pancasila Sebagai
Rumah Kebangsaan: Peran MPR RI dalam Mengawal Ideologi dan
Merawat Kebhinnekaan, Badan Pengkajian MPR RI, 2020;
Membumikan Pancasila untuk Bina Damai dan Resolusi Konflik
Sosial, Badan Pengkajian MPR RI, 2018; Kaum Muda Muslim
Milenial: Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan
Radikalisme, CSR UIN Jakarta-CONVEY Indonesia, 2018; Modul
Kontra Narasi Ekstremis: Suara Pesantren untuk Perdamaian dan
Toleransi, CSRC UIN Jakarta-KAS, 2018; Menilai Politik Elektoral
dengan Teropong Prinsip Musyawarah Mufakat, Jurnal Majelis
Media Aspirasi Konsitusi, 2018; Aktualisasi Nilai-Nilai Demokrasi
Pancasila dalam Masyarakat Indonesia, Jurnal Majelis Media
Aspirasi Konsitusi, 2017; Cerita Sukses Pendidikan Perdamaian di
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Ambon CSRC UIN Jakarta-The Asia Foundation, 2015; Modul
Pencegahan Terorisme di Daerah, BNPT, 2013; Benih-benih Islam
Radikal di Masjid Studi Kasus Jakarta dan Solo, CSRC UIN Jakarta,
2010; dan Pengaruh Politik Identitas Kesukuan dan Citra Figur
Kandidat Gubernur terhadap Perilaku Pemilih Menjelang Pilkada
Provinsi Bengkulu Tahun 2015, Universitas Nasional, 2016. Idris
dapatdihubungi diidris.hemay@gmail.com.

Junaidi (dikenal sebagai Junaidi Simun), menempuh
pendidikan sarjana di Fakultas Syariah dan Hukum (FSH) UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Mengikuti The 12th Asian Training and
Study Session for Human Rights Defenders (ATSS), Forum-Asia,
Bangkok, Thailand, 2008; dan The 2010 Gwangju Asian Human
Rights Folk School (GAHRFS), The May 18 Memorial Foundation,
Seoul-Gwangju, Korea Selatan, 2010; Pada 2011-2012 mengikuti
Fellowship Exchange Programme (FK-South-South Staff Exchange
Programme) di Forum-Asia, Bangkok, Thailand; Sejak 2015-
sekarang, sebagai Peneliti & Koordinator Program di CSRC UIN
Jakarta; Narasumber Wawasan Kebangsaan Tim Pelaksana
Manajemen Substansi Pusat Deradikalisasi BNPT di Lapas Khusus
Kelas IIB Sentul (Narapidana Terorisme), 2017-sekarang.
Sebelumnya pernah bekerja di Forum-Asia, 2013-2014; dan di
IMPARSIAL 2004-2013.

Beberapa hasil penelitian dan buku yang dipublikasikan, di
antaranya: Strategi Luar Dalam; Wahid Foundation dan Advokasi
Kebijakan Ekstremisme Kekerasan di Indonesia (Editor), Wahid
Foundation, 2021; Hasil Survei Pendapat Ahli: Evaluasi
Pelaksanaan UUD NRI Tahun 1945 dalam Sistem Ketatanegaraan
Indonesia, Badan Pengkajian MPR RI, 2020; Resiliensi Komunitas
Pesantren terhadap Radikalisme: Social Bonding, Social Bridging,
Social Linking, CSRC UIN Jakarta-CONVEY Indonesia, 2020;
Meredam Kebencian: Satu Dekade Pemantauan Siar Kebencian
Keagamaan di Indonesia (Editor), Wahid Foundation, 2020; Modul
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Pelatihan Dialog Antar Agama untuk Perdamaian bagi Pemimpin
Agama Akar Rumput, LPI, 2020; Kajian Akademik Revitalisasi
Nilai-Nilai Pancasila di Kalangan Anak Muda Milenial Indonesia,
Badan Pengkajian MPR RI, 2019; Kaum Muda Muslim Milenial:
Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikalisme,
CSR UIN Jakarta-CONVEY Indonesia, 2018; Modul Kontra Narasi
Ekstremis: Suara Pesantren untuk Perdamaian dan Toleransi, CSRC
UIN Jakarta-KAS, 2018; Strategi Kontra Radikalisasi dalam
Perspektif Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, Asdep Konflik
Sosial Kemenko PMK RI, 2017; Penilaian Kebutuhan Masyarakat
Menuju Desa Mandiri, PROSEVEN, 2017; Sekuritisasi Papua:
Implikasi Pendekatan Keamanan terhadap Kondisi HAM di Papua,
IMPARSIAL, 2011; Buku Perjalanan Advokasi RUU TNI (Tidak
Berpolitik dan Tidak Berbisnis), IMPARSIAL, 2005; dan sebagainya.
ladapatdihubungi melalui: junaidi.simun@gmail.com.

Mohamad Nabil, menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengahnya di Pondok Pesantren Annuqayah, Guluk-Guluk,
Sumenep, dan melanjutkan studi tingkat Sarjana bidang Politik
Islam di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Setelah itu, menempuh
studi magister filsafat di Program Pascasarjana Sekolah Tinggi
Filsafat (STF) Driyarkara, Jakarta dengan menulis tesis Melawan
Kapitalisme: Kritik Egalitarianisme G.A. Cohen terhadap Teori
Keadilan Libertarianisme Robert Nozick.

Muchtadlirin, adalah Peneliti dan Program Koordinator di
CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam 10 tahun terakhir ia
banyak terlibat dalam berbagai penelitian tentang radikalisme,
ekstremisme, demokrasi dan HAM, pembangunan perdamaian,
empat pilar dan sistem ketatanegaraan. Muchtadlirin pernah
nyantri di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta dan
menyelesaikan studinya di Fakultas Ushuludin IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (kini UIN).
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Beberapa karya hasil penelitiannya yang dipublikasikan di
antaranya: Resiliensi Komunitas Pesantren terhadap Radikalisme:
Social Bonding, Social Bridging, dan Social Linking, CSRC UIN
Jakarta-CONVEY Indonesia, 2020; Evektivitas Pelaksanaan
Sosialisasi Empat Pilar dan Ketetapan MPR RI, Badan Pengkajian
MPR RI, 2018; Membumikan Pancasila untuk Bina Damai dan
Resolusi Konflik Sosial, Badan Pengkajian MPR RI, 2018; Pesan
Damai Pesantren Modul Kontra Narasi Ekstremis, CSRC UIN
Jakarta-KAS, 2018; Kaum Muda Muslim Milenial: Konservatisme,
Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikalisme, CSRC UIN Jakarta-
CONVEY Indonesia, 2018; Cerita Sukses Pendidikan Perdamaian di
Ambon, CSRC UIN Jakarta-The Asia Foundation, 2015; Modul
Pencegahan Terorisme di Daerah, BNPT, 2013; Benih-benih Islam
Radikal di Masjid Studi Kasus Jakarta dan Solo, CSRC UIN Jakarta,
2010. Selain aktif di CSRC, juga aktif mengajar di Institut Pembina
Rohani [slam Jakarta (IPRIJA). Di sampingituiajuga sering menjadi
trainer dan fasilitator untuk beberapa pelatihan dan workshop
khususnya terkait isu CVE (Countering Violent Extremism) dan
perdamaian.

Ubed Abdilah Syarif, dosen tetap pada Program Studi
Manajemen Bisnis Universitas Pradita, Tangerang. Iajuga mengajar
sebagai dosen luar biasa di beberapa universitas swasta di
Tangerang dan Tangerang Selatan (Kawasan BSD), antara lain di
Surya University, Matana University, Universitas Buddhi Dharma,
dan International University Liason Indonesia (IULI), untuk mata
kuliah: Etika dan Agama, Kepemimpinan, Pancasila dan
Kewargaan, Riset Kualitatif, Komunikasi, dan Etika Komunikasi.

Sebagai peneliti, ia tergabung dalam Asosiasi Peneliti
Jaringan Sosial Indonesia (Apjarsi), aktif melakukan penelitian
individual maupun bersama lembaga seperti, CSRC UIN Jakarta,
ICRP, CRCS UGM, dan lembaga lainnya. Minat kajiannya antara lain
bidang filsafat, sosial keagamaan, global terrorism, politik
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kebudayaan, cultural studies, dan komunikasi budaya. Alumnus
filsafat UGM (2021) dan CRCS UGM (2005) ini saat ini menetap
bersama keluarga di Serpong, Tangerang Selatan. Penulis bisa
dihubungi melalui email: abdeeki@gmail.com.






ko
TENTANG CSRC UIN JAKARTA
GSVO\E;

enter for the Study of Religion and Culture/CSRC (Pusat

Kajian Agama dan Budaya) adalah lembaga kajian dan

riset di bidang agama dan sosial budaya, didirikan
berdasarkan SK Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 28
April 2006. Pusat ini merupakan pengembangan dari bidang
budaya pada Pusat Bahasa dan Budaya (PBB UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 1999-2006), mengingat semakin
meningkatnya tuntutan untuk mengembangkan kajian dan
penelitian agama (terutama Islam) dalam relasi-relasi sosial
budaya dan politik. Tujuannya adalah untuk mengetahui dan
memahami apa saja peran penting yang dapat disumbangkan
agama guna mewujudkan tatanan masyarakat yang adil dan
sejahtera, kuat, demokratis, dan damai.

Pentingnya pengembangan ini dapat dicermati dari
semakin meningkatnya peran dan pengaruh agama diruang publik.
Dari hari ke hari, agama tidak saja menjadi perbincangan berbagai
lapisan masyarakat, di tingkat nasional maupun internasional,
tetapi juga pengaruhnya semakin menguat di ruang publik, di
tengah derasnya arus modernisasi dan sekulerisasi.

Salah satu bukti menguatnya agama di ruang publik adalah
tumbuhnya identitas, simbol, dan pranata-pranata sosial yang
bercirikan keagamaan. Ekspresi Islam, harus diakui, mendapat
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tempat cukup kuat dalam ruang publik di tanah air. Namun
demikian, Islam bukanlah satu-satunya entitas di dalam ruang
tersebut; terdapat juga entitas-entitas lain yang ikut meramaikan
wajah ruang publikkita. Sebagai ajaran, sumber etik, dan inspirator
bagi pembentukan pranata-pranata sosial, Islam acap tampil
dalam ekspresinya yang beragam, sebab ia dipraktikkan
berdasarkan multi-interpretasi dari komunitas-komunitas muslim
yang memiliki latar belakang yang berbeda. Alhasil, dari sumber
yang beragam itu, lahirlah banyak tafsiran dan aliran Islam; karena
itu pula ajaran dan nilai-nilai agama yang luhur ini seringkali
diamalkan dalam warna dan nuansa yang khas. Adakalanya ia
tampil dalam berbagai potret eksklusivisme, namun tidak jarang
juga hadir sebagai sumber etika sosial, inspirator bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mediator bagi
integrasi sosial, serta motivator bagi pemberdayaan sosial
ekonomi masyarakat madani. Islam juga memengaruhi
pembentukan pranata-pranata sosial politik, ekonomi, dan
pendidikan yang sedikit banyak punya andil positif bagi
pembangunan nasional. Dalam konteks ini, kehadiran Islam di
ruang publik tidak perlu dirisaukan. Sebaliknya etika dan etos
agama seperti itu perlu diapresiasi oleh masyarakat dan dukungan
semua pihak, terutama pemerintah.

Kehadiran CSRC bertujuan untuk merevitalisasi peran
agama dalam konteks seperti itu. Agama harus diaktualkan dalam
wujud etika dan etos sekaligus, guna mewarnai pembentukan
sistem yang baik dan akuntabel. Ke depan, transformasi agama
secara berhati-hati perlu dilakukan guna menjawab berbagai
tantangan yang dihadapi umat, yang dari hari ke hari tampak
semakin kompleks, di tengah derasnya gelombang perubahan
sosial dan globalisasi. Mengingat arus perubahan berlangsung
lebih cepat dari kemampuan umat untuk meng-upgrade
kapasitasnya, maka perlu strategi yang tepat untuk meng-
hadapinya.
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Sesuai tugas dan perannya, CSRC mencoba memberi
kontribusi di sektor riset, informasi, dan pelatihan serta
memfasilitasi berbagai inisiatif yang dapat mendorong penguatan
masyarakat sipil melalui pengembangan kebijakan (policy
development) di bidang sosial keagamaan dan kebudayaan. Kami
berharap, ke depan, institusi-institusi Islam berkembang menjadi
pusat produktivitas umat (production center), dan bukan malah
menjadi beban sosial (social liability). Dengan demikian
diharapkan umat Islam dapat meningkatkan perannya dalam
kehidupan sosial-budaya dan ekonomi secara positif dan
konstruktif. []



ko
TENTANG KAS INDONESIA-TIMOR LESTE
GSVO\E;

ayasan Konrad Adenauer merupakan yayasan politik dari

dari Jerman, yang memiliki kedekatan dengan Partai

Christian Democratic Union (CDU). Nama Konrad-
Adenauer-Stiftung (KAS) diambil dari nama tokoh terkenal Jerman,
yakni Konrad Adenauer,; beliau adalah kanselir pertama Republik
Federal Jerman.

Fokus utama program KAS adalah manusia dengan
ketinggian martabatnya yang tak tergantikan. Dalam pandangan
KAS, manusia menjadi titik tolak keadilan sosial, demokrasi yang
bebas dan tatalaksana pembangunan yang berkesinambungan.
Bermitra dengan pihak-pihak yang melaksanakan tanggungjawab
sosialnya di berbagai negara. KAS mengembangkan jaringan yang
aktif dalam bidang politik, yang membentuk globalisasi dengan
keadilan sosial, berkesinambungan secara ekologis serta efisien
secara ekonomi.

Setidaknya saat ini KAS telah memiliki 80 kantor
perwakilan di seluruh dunia, dengan menggarap berbagai proyek
di lebih dari 120 negara. Program KAS di Indonesia adalah kinerja
dari perwakilan KAS untuk Indonesia dan Timor-Leste yang
berkedudukan di Jakarta.

Jan Senkyr, adalah Direktur untuk perwakilan Indonesia
dan Timor-Leste saat ini, untuk informasi lebih jauh tentang KAS,
dapatdiakses melalui situs berikut: www.kas.de/indonesien. []
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mengatakan, di dunia ini semua berubah kecuali

perubahan itu sendiri. Artinya, perubahan itu lestari. la
berada dan melekat dalam setiap denyut kehidupan dan sejarah
manusia. Seiring bertambahnya pengetahuan dan pengalaman,
manusia juga bertumbuh, berkembang, dan berproses di dalam
perubahan. Dengan kata lain, perubahan yang terjadi pada
manusia tidak berlangsung serta merta. Apalagi jika yang
diharapkan adalah perubahan yang signifikan, biasanya
dibutuhkan waktu yang lama. Namun ada perkecualian. Ada
sebuah momen titik balik atau turning point yang dapat memicu
terjadinya perubahan signifikan pada diri seseorang, yang terjadi
ketika seseorang mendapatkan kesadaran baru, visi baru, atau
tujuan baruyangberbeda dari sebelumnya.

Perubahan adalah sebuah keniscayaan. Pepatah lama

Buku ini menceritakan perubahan signifikan yang dialami
ustadz/ustadzah muda pesantren yang mengikuti program
Pesantren for Peace (PfP) dan Kontra Narasi Ekstremis (KNE),
sejak 2015 hingga 2021, dengan berbagai kegiatan yang
melibatkan mereka. Tiga domain perubahan yang diulas terdiri
dari perubahan pada level individu, perubahan pada level
komunitas pesantren dan lingkungan sekitar, dan perubahan
dalam skala lebih luas di tengah masyarakat, yang erat kaitannya
dengan inti dari program PfP dan KNE.

ISBN 978-979-3531-39-7
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